(450-505 H/1058-1111 M)

IHYR
ULUMIDDIN

Menghidupkan Kembali
[Imu-Ilmu Agama

BAHAYA LISAN

Buku ini akan menjawab ragam pertanyaan di bawah ini;

¢ sudahkah kita mengenal bahaya yang diakibatkan lisan? Jangan-jangan tanpa kita
sadari ada banyak ucapan yang menjerumuskan kita kepada kebinasaan;

€ sudahkah kita mengenali dan mengelola sikap marah? Jangan-jangan karena
ketidaktahuan kita, amarah kita umbar atau sebaliknya disembunyikan;

€ sudahkah kita menjaga kalbu kita dari sikap dengki? Jangan-jangan kalbu kita sudah
dipenuhi sikap senang saat orang lain sengsara dan susah saat orang lain bahagia.
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Pengantar Penerbit |

menurunkan Al-Quran sebagai petunjuk menuju jalan kebahagiaan

sejati; kebahagiaan dunia dan akhirat. Shalawat dan salam semoga
selalu tercurah kepada Nabi terakhir, Muhammad Saw, atas bimbingan dan
tuntunannya sehingga kita bisa mengenal Allah dan petunjuk-Nya yang
disampaikan dalam Al-Quran.

Alhamdulillah kami persembahkan untuk pembaca budiman buku
keempat karya al-Ghazali yang masih satu rangkaian dari kitabnya yang
terkenal Thya' ‘Ulumiddin. Sebuah kitab yang meskipun disusun puluhan
tahun lalu oleh sang hujjatul Islam tetapi masih relevan untuk dijadikan
referensi di zaman sekarang. Upaya kami menghadirkan kembali maha karya
ini ke hadapan pembaca diiringt harapan, kehadiran buku ini bisa menjadi
teman perjalanan dalam setiap usaha kita menggapai kesenangan kehidupan
di akhirat; kesenangan yang akan membuahkan kebahagiaan sejati yang
bukan saja di akhirat kita nikmati tetapi juga di dunia telah kita rasakan
kenikmatannya. Kebahagiaan yang tak lekang dimakan zaman tak habis
ditelan waktu

P uji dan syukur kami sampaikan kepada Allah Swt. yang telah

Buku ini merupakan buku kelima dari sembilan jilid edisi Indonesia
kitab Thya" ‘Ulumiddin. Di buku ini diuraikan bahaya lisan dan tercelanya



sikap marah, dendam, dan dengki. Dalam bagian bahaya lisan diuraikan dua
puluh bahaya yang ditimbulkan oleh aktivitas lisan, di antaranya mengatakan
sesuatu yang tidak ada manfaatnya, berdusta, ghibah, namimah, dan aktivitas
lainnya. Uraian ini dimaksudkan untuk menjaga lisan dari perbuatan yang
merugikan dan menjerumuskan kita ke dalam kesia-siaan dan kejelekan. Pada
bagian kedua diuraikan tentang tercelanya sikap marah, dendam, dan dengki.
Tiga sikap yang terkadang menyatu menjadi satu perbuatan ini membawa
pelakunya kepada kerugian.

Untuk lebih memudahkan pembaca memahami setiap gagasan dan
pemikiran al-Chazali atas tema ini, kami melakukan penyuntingan atas
uraian-uraian yang kami pandang kurang relevan dengan tema yang sedang
dibahas. Kami yakin, dengan cara tersebut uraian dan pembahasan satu tema
akan lebih fokus sesuai kebutuhan pembaca.

Dengan memchon ridha dan rahmat Allah Swt., kami berharap kita
semua bisa mengambil hikmah dari uraian yang rinci dan mudah dipahami
ini sehingga kita bisa menjalani kehidupan dunia dengan benar. Dan, pada
akhirnya kita menjadi orang-orang yang beruntung; orang-orang yang sukses,
yaitu orang-orang yang mampu meraih kebahagiaan di dunia dan akhirat.
Insya Allah.

Salam,

Redaksi
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Pertama, penjclasan seputar kedahsyatan bahaya lisan dan kcutamaan ber-
sikap diam jika tidak dibutuhkan untuk berbicara.

Kedua, penjelasan seputar keringan dalam dusta yang diperbolehkan.

Ketiga, penjelasan seputar sikap waspada dalam jerat dusta yang disampaikan
melalui ungkapan lain, atau kalimat sindiran.

Keempat, penjelasan seputar makna kata ghibah dan apa saja yang menjadi
batasannya.

Kelima, penjelasan seputar makna ghibah yang tidak hanya terbatas pada
perbuatan lisan semata.

Keenam, penjelasan seputar fakior yang sering melatari seseorang berlaku
ghibah.

Ketujuh, penjelasan seputar faktor penentu yang menggiring lisan untuk
berbuat ghibah.

Kedelapan, penjelasan seputar larangan keras berlaku ghibah dengan
menyertakan (melibatkan) kalbu dalam pelaksanaannya.

Kesembilan, penjelasan seputar batasan-batasan bagi diperbolehkannya
berghibah.

Kesepuluh, penjelasan seputar kafarat (ganti rugi) dalam ghibah.

Kesebelas, penjelasan seputar batasan tindakan namimah, dan apa saja yang
bisa dilakukan untuk mencegahnya.

Kedua Belas, penjelasan seputar sikap apa yang harus dilakukan atas pihak
yang menerima pujian secara berlebihan.



Bab Pertama

Kedahsyatan Bahaya Lisan

*Berkaitan dengan penjelasan seputar kedahsyatan bahaya lisan
dan keutamaan bersikap diam jika tidak dibutuhkan untuk berbicara.”

egala puji hanya bagi Allah Swt., yang telah membaguskan penciptaan

manusia dan meluruskannya. Dia memberi ilham cahaya keimanan

kepada ciptaan dan menghiasinya dengan keindahan. Allah Swt.
juga mengajarkan banyak sekali kemampuan kepada kita, lalu Dia men-
dahulukan, dan mengutamakan apresiasi atasnya. Dia melimpahkan ke
dalam kalbu manusia simpanan-simpanan berupa ilmu, lalu Dia juga yang
menyempurnakan. Kemudian Dia melepas dan menurunkan tabir rahmat-
Nya kepada manusia, kemudian Dia membantunya dengan lidah yang
dipakai untuk menerjemahkan apa yang dikandung oleh kalbu dan akalnya.
Dia menyingkap dari manusia tabir yang dilepaskannya. Dia memfasihkan
perkataan manusia dengan kebenaran, dan memfasihkan lisannya dengan
kesyukuran dari apa yang diutamakan. Dia menganugerahkan kepadanya
ilmu yang dihasilkannya dan tutur kata yang memucdahkannya.



Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah selain Allah Yang Maha ahad yang
tidak ada sekutu bagi-Nya, dan sesungguhnya Muhammad adalah hamba
serta utusan-Nya, yang dimulikan, dan diagungkan-Nya. Juga, Nabi-Nya
yang diutus dengan membawa kitab yang diturunkan dari sisi-Nya, dan yang
ditinggikan keutamaannya serta diterangkan jalan-jalannya.

Mudah-mudahan Allah mencurahkan rahmat ta’zhim-Nya kepada
keluargaya, para sahabatnya dan orang-orang yang sebelumnya selama
hamba membaca Alldhu Akbar dan membaca Lé ildha illallah. Sesungguhnya
lidah termasuk kenikmatan Allah yang agung dan termasuk ciptaan-Nya
yang halus lagi ganjil. Sesungguhnya lidah itu kecil bentuknya tapi besar
ketaatannya dan kemaksiatannya, karena kufur dan iman tidak bisa terang
kecuali dengan persaksian lidah. Sedangkan, iman dan kufur merupakan
puncak ketaatan dan kedurhakaan.

Kemudian sesungguhnya tidak ada sesuatu yang ada dan tidak ada,
Khaliq atau makhluk, yang dikhayalkan atau diketahui, yang diduga atau
yang dikira-kira kecuali lidah itu dapat memperolehnya dan dihadapkan
kepada lidah dengannya atau tidak. Sesungguhnya apa yang diperoleh oleh
ilmu itu dijelaskan oleh lidah, adakalanya dengan benar atau dengan bathil.
Tidak ada sesuatu melainkan diperoleh bagi lidah. Dan, ini adalah kekhususan
yang tidak didapatkan pada anggota lainnya

Sesungguhnya mata tidak sampai selain kepada warna dan bentuk.
Telinga tidak sampai selain kepada suara. Tangan tidak sampai selain kepada
tubuh. Dan, begitu pula anggota tubuh lainnya. Lidah merupakan lapangan
luas yang tidak mempunyai tempat menolak. Jalannya pun tidak mempunyai
akhir dan batas.

Lidah mempunyai jalan yang luas dalam kebaikan sekaligus mempunyai
ekor yang dapat ditarik dalam kejahatan. Siapa saja yang melepaskan ke-
manisan lidah dan membiarkan terlepas talinya, niscaya syaitan berjalan
dengannya pada sctiap lapangan dan menggiringnya ke tepi jurang yang
menjatuhkan schingga memaksanya kepada kebinasaan. Tidak selamat dari
kejahatan lidah kecuali orang yang mengikat lidahnya pada sesuatu yang
berguna baginya di dunia maupun di akhirat. la juga mencegah lidahnya
dari setiap yang ditakuti bahayanya pada waktu sekarang dan di waktu
mendatang. Mengetahui apa yang dipuji atau dicela melepaskan lidah
padanya itu sangat tersembunyi dan sulit. Melaksanakan tuntutan lidah bagi
orang yang mengetahuinya itu berat dan sukar. Dan, anggota tubuh paling
durhaka kepada manusia adalah lidah, karena tidak ada kepayahan dalam
melepaskannya dan tidak ada ongkos dalam menggerakkannya.
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Dan, manusia itu menganggap ringan setiap upaya menjaga dari bencana-
bencana lidah dan bahaya-bahayanya. Juga dianggap scpele mengedepankan
kewaspadaan dari segala buruannya dan tali jeratnya. Sesungguhnya lidah
menjadi alat paling besar bagi syaitan untuk menyesatkan manusia. Dan,
dengan petunjuk dan kebaikan pengaturan Allah kami akan menguraikan
semua bahaya lidah. Kami akan menyebutkannya satu persatu beserta
batas-batasnya, sebab-sebabnya, dan bahaya-bahayanya. Dan, kami akan
beritahukan jalan penjagaan daripadanya dan kami akan sampaikan hadis-
hadis dan atsar-atsar yang mencelanya.

Kami akan menyebutkan pertama kali keutamaan diam dan kami iringi
dengan menyebutkan bahaya perkataan pada apa yang tidak penting,
kemudian bahaya berlebi-lebihan dalam berkata, kemudian bahaya berbicara
dalam kebathilan, kemudian bahaya pertengkaran dan bantah-bantahan,
kemudian bahaya permusuhan, kemudian bahaya mengeluarkan perkataan
dari kerongkongan dengan membuat-buat fasih bicaranya.

Kemudianbahaya perkataankeji, mencaci-makilidah yangkotor, kemudian
bencana kata-kata kutukan baik kepada binatang, benda, atau rnanusia.
Kemudian bencana menyanyi dengan syair. Dan, telah kami sebutkan dalam
bab mendengar akan nyanyian yang haram dan nyanyian yang boleh, maka
kami tidak mengulanginya. Kemudian bahaya bersendau-gurau, kemudian
bahaya kata-kata penghinaan dan kata-kata ejekan, kemudian bahaya mem-
buka rahasia, kemudian babhaya janji yang dusta kemudian bahaya dusta
dalam perkataan dengan sumpah, kemudian bahaya mengumpat, kemudian
bahaya adu domba, kemudian bahaya orang yang mempunyai dua lidah
yang bolak-balik antara dua orang yang bermusuhan, lalu ia berkata kepada
masing-masing dengan perkataan yang sesuai dengannya.

Kemudian bahaya memuji, kemudian bahaya lalai dari kesalahan
yang halus dalam kandungan perkataan. Lebih-lebih mengenai apa yang
berhubungan dengan Allah dan sifat-sifat-Nya dan bertalian dengan pokok-
pokok agama, kemudian bencana pertanyaan orang awam tentang sifat-sifat
Allah "Azza wa Jalla dan mengenai kalam-Nya dan mengenai huruf-hurufnya,
apakah ia qadim atau baru. Dan, itu merupakan akhir bahaya dan apa yang
berhubungan dengan yang demikian. Semuanya ada dua puluh bahaya. Kami
memohon kepada Allah petunjuk dengan anugerah dan kemurahan-Nya.

Ketahuilah bahwa bahaya lidah itu besar dan tidak ada yang selamat
dari bahayanya kecuali dengan diam. Karena itulah, agama memuji diam dan
menganjurkannya. Rasulullah Saw. bersabda,
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“Stapa saja yang diam niscaya sclamat.

Rasulullah Saw. juga bersabda,

7 > p 1] * 0@y
«L.:u J:J.a oo
“Diam itu keteguhan dan sedikit orang yang melakukann ya."z

Maksudnya, kebijaksanaan dan keteguhan.

‘Abdullah bin Sufyan meriwayatkan dari ayahnya, ia berkata, “aku ber-
tanya, ‘Wahai Rasulullah! Beritahukanlah kepadaku mengenai Islam dengan
sesuatu yang tidak lagi aku bertanya tentang itu kepada seseorang sesudah
engkau.” Beliau bersabda,
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“Katakanlah, aku beriman kepada Allah kemudian z‘sh’qamahImh.”3

Ayah ‘Abdullah bin Sufyan berkata, aku bertanya, “Apakah yang aku
pelihara?” Maka beliau Saw. memberi isyarat dengan tangannya kepada
lidahnya.

+

‘Ugbah bin ‘Amir berkata, aku bertanya, ahai Rasulullah, apakah
makna keselamatan itu?” Beliau Saw. menjawab dengan bersabda,
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“Tahanlah lidahmu, hendaklah rumalmu memberi kelapangan bagimu, dan
menangisiah atas kesalaharmu ?

Sahal bin Sa‘ad As-Sa’idi berkata,bahwa Rasulullah bersabda,
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1 Diriwayalkan oleb lmam at-Tirmidzi dari hadis ‘Abdullab bt 'Umar r.a. dengan sanad yang mengandung kelemahan di
dalaronya (dha'¥). Lalu dikatakan, bahwa statusnya gharfb. Terdapat pula wayat yang dissmpaikan oleh tmam ath-
Thabrani dengan status yang baik {ayyld).

2 Diiwaystkan oleh Imam Abu Manshur ad-Dallami datam kitab Musned of-Firdeus deri hadis "Abdullah bin "Umer r.a.
dengan sanad yang lemah {¢ha'i). Diriwayatkan pula oleh Imam al-Balhagi dalam kilab asy-Syw'ab dari hadis Anas
bin Malik r.a. dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun maknanya serupa. Imam Ibnu Hibban juga menwayatkan
dari jatur Anas bin Malik dengan status yang shadity.

3 Duiwayatkan cleh Insam at-Timmidzi, dan beliau men-shafiih-kan statusnya, Juga aleh Imam an-Naga-i, dan wga Imam
Iorw Majah. Dinwayatkan puls oleb lmam Muslim dengan redaksi yeng sedikit berbeda, namun maknanya serupa.

4  Dwiwayatkan oleh Imam at-Tirmldzi dengan rengatakan bahwa stalusnya adalah hasan.



“Stapa saja yang menanggung bagiku apa yang di antara jenggotnya dan kedua
kakinya (yaitu kemaluan), niscaya aku menanggung baginya surga.”

Rasulullah Saw. juga bersabda,

-
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“Stapa saja yang menjaga dari kejohatan qabqab-nya, dzabdzab-nya dan
laglaq-nya niscaya ia telah menjaga dari kejahatan semuanya.”®

Qabgab adalah perut. Dzabdzab adalah kemaluan. Laglag adalah lidalh.
Syahwat yang tiga inilah yang membuat binasa kebanyakan manusia. Oleh
karena itu, kami menjelaskan bencana lidah setelah kami selesai menjelaskan
bencana kedua syahwat ini yaitu perut dan kemaluan.

Rasulullah Saw. pernah ditanya tentang sebesar-besar apa amal yang
memasukkan ke dalam surga. Maka beliau Saw. bersabda,
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“Takwa kepada Allah, dan baiknya budi pekerti (akhlak).”

Dan, beliau Saw. ditanya tentang sebesar-besar apa dosa yang bisa
memasukkan kita ke dalam neraka? Beliau menjawab dengan bersabda,
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“Dua Iubang, yaitu mulut, dan kemaluan.”’

Mungkin yang dimaksudkan dengan mulut adalah bahaya-bahaya lidah,
karena mulut itu tempat lidah. Dan, mungkin juga yang dimaksudkan dengan
mulut adalah perut karena mulut adalah terusannya.

Mu’adz bin Jabal r.a. mengatakan, aku bertanya, “Wahai Rasulullah,
apakah kita disiksa disebabkan apa yang dikatakan?” Beliau Saw. menjawab
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5 Dwivayatkan cleh imam Bukhari. Saya (muheqqefq) berpendepat, bahwa redaksi dart fwayat Imam Bukhan sedikit
berbeda, namun maknanya senupa, Sabagaimana diciwayatkan pada Jilld 19, hadis nomor 6474, dari hadis Sahal bin
Sa'ad r.a.. Terdapat pula di dalam riwayal Imam Bukhan, dengan vedaksi yang fuga sedikil berbeda, mamun maknanya
sarupa, pada bahasan mengenal al-Huddd, Jikd 12, hadis nomor 6807 sebagaimana disampaikan oleh pamlik kilab
af-ithhéf. juga dan hadis Sahal bin Sa'ad ra.

€  Dmiwayatkan oleh Imam Abu Manshur ad-Dailami dari hadis Anas bin Malik r.a. dengon sanad yang lemah (dha'ify, dan
redaksi yang sedkit berbeda, namun maknanya sefpa.

7 Dwiwaystkan cleh Insam at-Twmidzi, dan beliau men-shahif-kan stalusnys. Dinwayatkan pula cleh Imam Ibau Majab
dari hadis Abl Huralrah r.a..



“lbumu kehilangan engkau wohai Ibntu Jabal. Tidaklah akan menjatuhkan
manusia di (tersentuh jtlatan api) neraka atas ujung hidung mereka, kecuali tarian
yang keluar davi mulut mereka [yang mengandung keburukan].”

‘Abdullah Ats-Tsaqafi berkata, aku bertanya, “Wahai Rasulullah,
ceritakanlah kepadaku tentang sesuatu perkara yang akan aku pakai buat
berpegangan.” Maka beliau Saw. bersabda,
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“Katakanlah, Rabbku adelall Allah, kemudian beristignmahlah.” Aku bertanya,
‘Wahat Rasulullah, apa yang paling engkau takuti atasku?’ Maka beliau Saw.
memegang lidahnya seraya bersabda, "Yang ini.””

Diriwayatkan bahwa Mu‘adz bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah amal
perbuatan yang paling utama?” Maka Rasulullah Saw. mengeluarkanlidahnya,
kemudian meletakkan jari beliau di atasnya (menunjuk ke arahnya)."

Anas bin Malik berkata, Rasulullah Saw. juga bersabda,
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“Tidaklah istigamah keimanan hamba sehf'ngga istigamah kalbunya. Dan, tidak
istigamah kalbunya sehingga istigamah lidahnya. Dan, tidak masuk kedalam surga,
orang yang tetangganya tidak aman dari kejahatannya.” "

wﬁaj‘r}brgdi):u&a

“Siapa saja ingin selamat, hendaklah diam.” "

8 Diriwayatkan oleh imam al-Tirmidzi, dan beliau men-shahih-kan statusnya. Diriwayatkan puda oleh Imam lbau Malah,
dan lmam a-Hakim, lale dikalakan bahwa slalusnys shahih sesuni dengan persybratan Imam asy-Syankhan {(Imam
Bukhari dan Irmaer Muaim).

9 Diriwayslkan oleh Imam pn-Nasd-i. Imam Ibnu "Asakir mengatakan, babwa jalumya kurang tepal. Yeng benar adaleh
darl surbor Sufyan tin ‘Abdullah ast-Tsagall, sebagawnana yang dinwayatkan olah Imvam at-Tiernsdzi, dan Imam [bnu
Majoh menshehifikan stalusnya. Seperti penjelasan sebeium ini, berkaiten dengan sekitar bma {5} periwayatan yang
ada.

10 Disiwayatkan cleh imam sth-Thabrani, dan juga Imam Ibnu Abi ad-Dunya dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun
maknanya serupa.

11 Diviwayatkan oleh Imam [bnu Al ad-Dunya, detam bahasan mengenai Keutamaan Biam. Juga oleh Imam al-Khasrpaithi
dalam bahasan seputar Akhlak yeng Mulia dengen sanad yang di dalamnya terdapat kelermahan {dha'if).

12 Dwiwayatkan oleh Imam Ibru Abi ad-Dunya, dalam bahasan mengenai Keutamaan Diam. Juga oleh Imam Abu asy-
Syaikh dalam bahasan mengenai Amalan yang Ulama. Dwiwayatkan pula oleh Imam al-Baihayi dalam kilab asy-
Syw'ab dawi hadis Anas bin Malik R.a. dengan sanad yang lemah {dhaTF).



Dari Said bin Jabir dengan disandarkan hadis marfu” kepada Rasulullah
Saw., beliau bersabda,
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“Apabila anak Adam masuk pagi, maka menjadilah anggota-anggota tubuh itu
meninggalkan lidah, maksudnya ia berkata, "Takutlah kepada Allah mengenai kami.’
Kalau engkau istigamah (furus), niscaya kami hirus, dan kalau engkau bengkok,
niscaya kami bengkek.”?

Diriwayatkan bahwa ‘Umar Ibnul Khaththab r.a. melihat Abu Bakar
r.a. yang tengah mengeluarkan lidahnya dengan tangannya, lalu ‘Umar
bertanya kepada Abu Bakar, “Apakah yang engkau perbuat, wahai Khalifah
Rasulullah?”Abu Bakar menjawab, “Inilah yang membawaku ke tempat
kebinasaan.” Sesungguhnya Rasulullah Saw. bersabda,
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“Tidak ada satu pun dari tubuh kecualt mengadu kepada Allah mengenai lidal
karena ketajamannya.”

Dari Ibnu Mas’ud diriwayatkan bahwa ia berada di atas gunung Ash-Shafa
dengan mengucapkan talbiyah dan ia berkata, “Wahai mulut, katakanlah yang
baik, niscaya engkau memperoleh ghanimah, dan diamlah dari kejahatan,
niscaya engkau selamat sebelum engkau menyesal. Lalu orang bertanya
kepada Abu Mas’ud, “Wahai ‘Abdurrahman, adakah ini sesuatu yang engkau
katakan atau engkau dengar?” Ibnu Mas’ud menjawab, “Tidak, akan tetapi
aku mendengar Rasulullah bersabda,
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‘Sesungguhnya kebanyakan kesalahan anak Adam itu pada lidahnya.”?

13 Dirwayatkan oleh Imam at-Tirodzi dart hadis Abi Sa'id al-Khudn R.a., akan letapi dicantumkan di dalam kitab hya’
riwayat dari Sa'id bin Jabir secara mearfi’, namun sesungguhnya ia bersumber dari Sa'id bin Jabir, dan Abi Sa'id. Dir-
wayatkan pula olah Imam at-Timildz sacara mawgif pada dul “Ammar ben Zald, Il dikalakan babwa yang i bebsh
benar, Imam al-Albam Rahimehutiéh menyebutkan rmwvayal Wi di dalam kiteb Shehip a-Jami", hadis nomor 351, dengan
mengatakan bahwa slatusnya adalah fjasan.

14 Diriwayatkan oleh imam Ibnu Abi ad-Dunya, dadlarm bahasan mengenai Keutamaan Diam. Binwayatkan pula oleh
Ivam Abu Ya'la dalam kitab Musnad milkaya. Juga oleh Imam ad-Daruquithm di dalam ktab al-'al. Dan. oleb Imam
a-Baihaqi dari riwayatl Aslem, maula (budak) "Umar Ibnul Khaththab r.a.. Lelu Imam ad-Braruquthni mengatakan bahwa
stalusnya adalah marfis’. Diketakan pula, bahwe hadis ini disampaikan dari jalur Qais bin Abi Hazm, dari Abi Bakar, dan
tidak terdapat ‘ilat padanya.

15 Diriwayatken oleh Imam ath-Thabreni dan Imam Ibnu Abi ad-Dunya, dalam bahasan mangena: ash-Skamiu. Sedan -
kan Imar al-Baihaq meriwayalkan o dalam kftab asy-Syu'ab dengan status sanad yang flasan.



Ibnu ‘Umar r.a. mengatakan, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda,
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“Siapa saja mencegah lidahnya, niscaya Allah menutupi auratnya, siapa saja
menahan kemarahannya, niscaya Allah melindunginya dari siksa-Nya, dan siapa saja
mengemukakan alasan kepada Allah, niscaya Allah menerima alasannya.”"

Diriwayatkan bahwa Mu‘adz bin Jabal berkata, “Wahai Rasulullah, berilah
aku wasiat.” Maka beliau Saw. bersabda,
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“Sembahlah Allah seolah-olah engkau melihat-Nya dan hitunglal dirimu dalam
golongan orang-orang yang mati. Kalau engkau mau, maka aku beritakan kepadamu
sesuatu yang lebih menguasai bagimu dari pada ini semuanya. Dan beliaw memberi
isyarat dengan tangannya kepada lidahnya.” v

Dari Sufyan bin Sulaiman berkata, Rasulullah Saw. bersabda,
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“Maukah aku memberitahukan kepadamu paling mudahnya ibadah dan paling
ringannya alas badan? Yaitu diam dan baik budi pekerti. "

Abu Hurairah berkata, Rasulullah Saw. bersabda,
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“Siapa saja beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah berkata benar
atau hendaklah ia diam.”"

Al-Hasan berkata, disebutkan kepada kami, bahwa Rasulullah Saw.
bersabda,

16 Diiwayatkan pleh Imam [bru Abl ad-Dunya, dalam bahasan mengenal ash-Shamiu dengan stalus sanad yang
hasan.

17 Dirlwayatkan oleh Imam Ibau Abi ad-Dunya. dalam bahasan mangenal ash-Shamifis, uga cheh Imam ath-Thabrani, di
mana rj&l {para perawijays berstatus §sigeh (kuat), nemun sayang lerputus.

18 Owivweystkan cleh Imam Ibnu Abi ad-Dunya seperti redaksi ini dengan stalus mursaf, sedangkan rijs! (pars perawilnya
berstatus [sipah {(kuat). Dinwayatkan pula oleh Imam Abu asy-Syalkb dalam kitab Thabaqét ai-Mutiadditsin dan hadis
Abi Dzorr al-Ghiffari, juga dari Abi ad-Darda’ r.a. secar merfir.

19 Diriwayatkan oleh Imam Bukhan dan Imam Muslim (Multafaqun ‘Alsih), dan hadis Abi Huralrah ra..
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“Mudah-mudahan Allah memberi rahmat kepada hamba yang berbicava,lalu
mempeloleh jarahan atau diam Inlu selamat.”®

Seseorang berkata kepada Nabi ‘Isa a.s.,“Tunjukkanlah kami kepada
amal yang dapat memasukkan kami ke dalam surga?” Nabi ‘Isa a.s. berkata,
“Janganlah engkau berbicara selama-lamanya!” Mereka berkata,”Kami tidak
mampu demikian.” Nabi ‘Isa a.s. berkata, “Janganlah engkau berbicara kecuali
yang benar.” Sulaiman bin Daud a.s. berkata,” Kalau perkataan itu dari perak,
maka diam itu dari emas.”

Dari al-Barra’ bin ‘Azib berkata, orang Badui datang kepada Rasulullah
Saw., laluiaberkata, “Tunjukkanlah kepadakuamal yang dapat memasukkanku
ke dalam surga.” Maka Rasulullah Saw. berqabda,
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“Berilalt makanan kepada orang yang lapar, berilah minuman kepada orang
yang dahaga, suruhlah berbuat kebaikan dan cegahlah dari perbuatan munkar. Kalau
engkau tidak sanggup, maka cegahlah lidahmu kecuali dari kebaikan.”®

Rasulullah Saw. bersabda,
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“Simpanlah lidahmu kecuali dari kebaikan. Sesungguhnya engkau dengan
demikian dapat mengalahkan syaitan.”?

Rasulullah Saw. bersabcla,
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20 Dwiwayatkan oleh Imam Ibnu Abi ad-Dunya dalam bebasan mengengi ash-Shamty. Juga oleh Imam al-Baibeqi &
dalam kiab asy-Syv'ad dari hadls Anas bin Malik r.a. dengan sanad yang oi dalam rangkaannya terdapat kalamahan
{dhe ), yailu dari riwayat Ismail bin "lyasy, darn al-Hijjazin,

21 Disiwayatkan oleh Imam [bnu Abi ad-Dunya dengan sanad yang bak (jayyid).

22 Diriwayatkan oleh Imam ath-Thabrani di dalam kitab ash-Shaghir dari hadis Abi Sa'id, sebagaimana yang termuat di
dalam Mu'jam al-Kabilr. Dirflwayatkan pula oleh mam Ibnu Hibban di dadam kiab Shahfh millknya dengan redaks| yang
serupa darni hadis Abi Dzeir al-Ghiffari r.a.. Imam akHaitsami menyebutkan riwayat ini dalam kilab Mu jem az-Zewsid,
Jikd 10, hadis nomor 301. Juga dikataken, bahwa riwayal ini disampaikan pula oleh Imam ath-Thabeani & dalam kiteb
ash-Shaghir, di dalam susunan periwayatnya lerdapat seseorang yang bemama Laits bin Abi Salin, ia adalah seorang
mudallis hadis. Sememara para perawi lainnya fsigah. Imam al-Albani menyebutkan riwayat ini di dalam kitak: Dha7f
al-Jamf', hatdis nomor 3749, dan menyatakan bahwa statusnya adalah temsh (dha'lf)

11



“Sesungguhnya Allah di sisi lidah setiap orang yang berbicara, maka hendaklah
bertakwa kepada Allah orang yang mengerti apa-apa yang dikatakannya.”>

Rasulullah Saw.pernah bersabda,
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“Apabila engkau melihal orang mukmin ttu pendiam lagi berwibawn, maka
dekatilah ia. Sesungguhnya ia akan mengajarkan hikmah.”

Ibnu Mas’ud r.a. mengatakan, bahwa Rasulullah Saw. juga pernah
bersabda,
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“Manusia itu ade tiga macam, yaitu orang yang memperoleh ghanimah, orang
yang selamat dan orang yang binasa. Orang yang memperoleh ghanimah adalah orang
yang berdzikir kepada Allah Swt.. Orvang yang selamat adalah orang yang diam, dan
orang binasa adalah orang yang terjun dalam kebathilan.”>

Rasulullah Saw. bersabda,
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“Sesungguhnya lidah orang mukmin itu di belakang kalbunya, apabila hendak
mengatakan sesuatu maka ia mempertimbangkannya dengan kalbunya, kemudiun
ia Inksanakan dengan lidahnya. Sesungguhnya lidah orong munafik ity di depan
kalbunya; apabila in menginginkan sesuatu, maka ia melaksanakannya dengan
lidahnya dan tidak mempertimbangkannya dengan kalbunya.”?

23 Imam akHafizh al-Tragi melupakan fakhr]i terhadap riwayat inl pada naskah yang balau keluarkan. Pemilik kitab al-
ittihasf kemudian menyaiakan. batwa iwayat i isabi pada gisi kemi, sebagaimana yang dmwayatkan cleh Imam Abu
Nu'awn dalam kitab af-Hifyah. Jild 8, hadss nomor 160, dan riwayat Ibnu ‘Umar v.a. secara marfl', dan dengan radaksi
yang sedikit berbeda, nemun maknanya serupa, Imam Abu Nu'aim kemudian menarmbahkan, bahwa status hadis ii
gharfty, dan tidak harsambung secara mardd’, kecuall hdls riwayal dari Wuhaib. Pamilllk kitab al-tibhaf mengatakan,
bahwa yang dimaksud adalah Muhammad bin Zuhair. Imam adz-Dzahabi uga menambahkan di dalam kitab ai-Mizén,
bahwa riwayat ini juga disampaikan oleb Imam ak-Hakim, Imam at-Tirmidzi, lmam al-baibaqi di dalam kitab asy-Syu’'ab,
juga Imam al-Khathib dalam kitab at-Tarh dan hadis |bnu "Abbas ra..

24 Dirlwayatkan olah Imem tbnu Majah dar hadis Abi Khallad dengan redaksi yang sedikit borbeda, narmun meknanya
serupa.

25 Dwiwaystken gleh Imam ath-Thabrani, dan [mam Abu Ya'la dani hadis Abi Sa'id sHihudn ra. dengan redaksi yong
sedildt berbeda, namun maknanya semupa. Rlwayat i dilemahkan {ra?) oleh Iman Ibau “Adi, dan terdapat radaks
yang berbeda dari nwayat Ibnu Mas'wd re..

26 Rrwayal Iri lidak kami termukan dalam status yang marfd’. Terdapad pula nwayat yang disampaikan oleh Imam al-
Kharraithi dalam bahasan mengenai Makérim Akhlaq dan riwayat 8-Hasan al-Bashii dengan redakst dameksud,
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Nabi Allah ‘Isa ‘a.s. berkata, “Ibadah itu ada sepuluh bagian, sembilan
bagian daripadanya terdapat pada diam dan satu bagian terletak pada lari
dari manusia.”

Rasulullah Saw. juga permah bersabda,
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“Siapa safn yang banyak bicaranya, niscaya banyak kesa!ahamtya, dan siapa saja
yang banyak kesalahannya, niscaya banyak dosa-dosanya, dan siapa saja yang banyak
desa-dosanya, niscaya nevaka ity lebilt utama baginya.” ¥

Abu Bakar ash-Shiddiq r.a. pernah meletakkan batu kecil pada mulutnya
untuk mencegah dirinya dari perkataan dan iamemberi isyaratkepada lidahnya
dan berkata, “Inilah yang membunuhku ke tempat kebinasaan.”’Abdullah bin
Mas’ud r.a. juga mengatakan,“Demi Allah, tidak ada Ilah selainDia, tidak ada
sesuatu yang lebih memerlukan kepada lamanya proses menahan lidah.”#

Thawus berkata, “Lidahku itu binatang buas, kalau aku lepaskan, niscaya
memakanku.” Wahab bin Munabbih berkata tentang hikmah keluarga Nabi
Daud a.s., “Kewajiban atas orang yang berakal adalah bahwa ia mengetahui
zamannya, menjaga lidahnya, dan menghadapi urusannya.”

Al-Hasan berkata tidak memahami agamanya orang yang tidak menjaga
lidahnya. Al-Auzai berkata, ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz menulis surat kepada
kami, ‘amma ba’du. Sesungguhnya siapa saja yang memperbanyak ingat
kepada mati, niscaya rela dengan sedikit dari dunia, dan siapa saja yang
menghitung perkataannya dari perbuatannya, niscaya sedikit perkataannya
kecuali pada apa yang penting baginya.” Sebagian mereka berkata,“Diam itu
dapat mengumpulkan bagi seseorang akan dua keutamaan, yaitu keselamatan
dalam agamanya dan kefahaman tentang temannya.”

Muhammad bin Wasi’ berkata kepada Malik bin Dinar, “Hai Abu Yahya!
Menjaga mulut itu lebih berat dari pada menjaga uang dinar dan dirham.”
Yusuf bin ‘Ubaid berkata, “Tidak ada di antara manusia, seseorang yang
lidahnya atas seseorang mendatangkan kebaikan melainkan aku melihat
kebaikan, demikian juga kepada amal-amal lainnya.” Al-Hasan berkata,

27 Diriwayalkan cleh Imam Abu Nu'amm di dalam kitab al-Hilyah dari hadis lbnu ‘Uhnas r.a. dengan sanad yang lemah
{dhaT¥). Dan sungguh telsh diriwayatkan pula oleh Imam Abu Hatim bin Hibban di dalam kitab Raudheh al-1gla”. Juga
cheh mam al-Baihaqi di dalam kilab asy-Syw'ab secam rmaugif pada din "Umar ol Khatbthab ra..

28 Imam al-Haitsami menyebutkan rmwayat ini di dalam kitab Mujam az-Zawsid. Nid 10, hadis nomor 303, Laly dikatakan,
bahwa riwayal ini disampaikan olgh Imam ath-Thabrani dengan beberapa sarad, & mana para perawinya diketan
isigah {kuat).
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“Kaum berbicara di sisi Mu’awiyyah r.a., dan al-Ahnaf bin Qais r.a. terdiam,
lalu Mu‘awiyyah bertanya kepada al-Ahnaf, "Mengapa engkau, wahai Abu
Bakar, tidak berbicara.” Lalu al-Ahnaf menjawab kepada Mu'awiyah, “Aku
takut kepada Allah kalau engkau berdusta dan aku takut kepadamu kalau
engkau benar.”

Abu Bakar bin [yasy berkata, empat raja berkumpul yaitu raja India, raja
Cina, raja Kisra (raja Persia), dan Kaisar {raja Romania). Lalu salah seorang
dari mercka berkata, “Aku menyesal kepada apa yang telah aku katakan
dan tidak menyesal kepada apa yang tidak aku katakan.” Yang lain berkata,
“Sesungguhnya aku apabila membicarakan suatu kata-kata, maka kata-kata
itu menguasaiku dan apabila aku tidak membicarakannya, maka ia tidak
menguasaiku.” Yang ketiga berkata, “Aku heran kepada orang yang berbicara,
kalau perkataannya kembali kepadanya, maka perkataannya membawa
bahaya baginya, dan kalau perkataannya tidak kembali, maka itu tidak bergu-
na baginya.” Yang keempat berkata, “Aku untuk menolak apa yang tidak aku
katakan itu lebih mampu daripada menolak apa yang telah aku katakan.”

Sesecorang berkata, “Al-Manshur bin al-Mu’taz bertempat tinggal dengan
tanpa berbicara setelah shalat Isya’ yang akhir selama empat puluh tahun.”
Seseorang berkata, “Ar-Rabi’ bin Khaitsam tidak berbicara mengenai per-
kataan dunia selama dua puluh tahun. Apabila pagi-pagi, ia meletakkan tinta,
kertas, dan pena, lalu setiap apa yang dikatakannya, ditulisnya, kemudian ia
memeriksa dirinya di waktu sore.”

Kalau engkau bertanya, “Keutamaan yang besar ini adalah bagi yang
memilih diam, apa sebabnya?” Ketahuilah bahwa scbabnya adalah Lidah
telah mendatangkan begitu banyak bencana mulai dari kesalahan, dusta,
mengumpat, adu domba, riya, nifaq, perkataan keji, berbantah-bantahan,
membersihkan diri, terjun dalam kebathilan, permusuhan, kata-kata yang
tidak perlu, mengadakan percobaan, dan menambahkan, mengurangi,
menyakiti manusia dan merusak kehormatan. Inilah bahaya-bahaya yang
banyak dan itu menggiring kepada lidah yang tidak berat atasnya bahaya-
bahaya itu mempunyai kemanisan dalam kalbu dan di antaranya terdapat
pengaruh dari tabiat dan dari syaitan.

Dan, orang yang terjun di dalamnya sedikit sekali ia mampu menahan
lidah lalu ia melepaskannya pada apa yang wajib dan menahannya pada apa
yang tidak wajib. Sesungguhnya demikian itu termasuk ilmu-ilmu yang sa-
ngat tersembunyi sebagaimana akan datang keterangannya secara teperinci.
Maka, di dalam pembicaraan itu terdapat bahaya dan di dalam diam itu
terdapat keselamatan. Karena itulah keutamaan diam sangat besar. Ini bersama
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apa yang terkandung di dalam diam dari mengumpulkan ciri-ciri istiqamah,
kewibawaan, mengosongkan waktu untuk berdzikir dan ibadah, selamat dari
akibat-akibat perkataan di dunia dan selamat dari pemeriksaannya di akhirat.
Allah Swt. berfirman,
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“Tidak ada suatu ucapan yang disampatkannya, melainkan ada di dekatnya
malaikat pengawas yang selalu hadir (siaga mencatat),”(QS Qaf [50]: 18).

Dan, semua itu menunjukkan kepadamu atas keutamaan keharusan
diam. Sesungguhnya didalm perkataan itu ada empat bagian. Satu bagian
adalah bahaya semata-mata. Bagian lainnya adalah manfaat semata-mata.
Bagian berikutnya adalah ada yang manfaat dan ada yang bahaya. Dan,
bagian keempat adalah tidak ada manfaat, serta tidak ada bahaya padanya.
Adapun perkataan yang mengandung bahaya semata-mata, maka tidak
boleh tidak diam daripadanya. Begitu pula yang ada bahaya dan manfaat.
Ada ketidaksempurnaan dalam perkataan. Adapun yang tidak ada manfaat
dan tidak ada bahaya maka itu adalah kata-kata yang tidak perlu. Dan, sibuk
dengannya adalah menyia-nyiakan waktu. Dan, itu adalah kerugian yang
sebenar -benarnya. Maka tidak tersisa selain bagian yang keempat.

Tiga perempat perkataan telah gugur dan tinggal seperempat dan
seperempat ini terdapat bahaya, karena ia bercampur dengan perkataan yang
mengandung dosa dari riya yang halus, membuat-buat perkataan, mengumpat,
membersihkan diri dan kata-kata yang tidak perlu dengan percampuran yang
samar diketahuinya. Maka manusia itu dalam keadaan bahaya dengannya.
Siapa saja mengetahui bencana-bencana lidah yang halus sebagaimana apa
yang kami sebutkan, niscaya ia mengerti dengan pasti bahwa apa yang
disebutkan oleh Rasulullah Saw. adalah sesuatu yang bersifat pasti, dimana
beliau pernah bersabda,

“Siapa saja diam, niscaya selamat.”*

Sesungguhnya beliau Saw., demi Allah, dianugerahi mutiara-mutiara
hikmah dengan pasti, dan jawédmi’ al-kalim.*® Dan, tidak mengetahui apa
yang terkandung di dalam satu persatu kata-kata beliau dan arti-arti yang
dalam kecuali para ulama yang khusus. Dan, apa yang kami sebutkan dari

29 Takhrimya telab disssnpaikan pada bahasan lerdahulu.
30 Dwiveayatkan oleh Imam Muslim dan hadis Abi Hurairah r.a..
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bencana-bencana lidah dan sulitnya menjaga daripadanya itu terdapat apa
yang memperkenalkan padamu hakikat demikian itu, Insya Allah. Dan,
kami sekarang akan menghitung bencana-bencana lisan dan kami mulai dari
paling ringan, kemudian naik ke lebih berat sedikit. Dan, kami mengakhirkan
perkataan mengenai mengumpat, adu domba, dan dusta. Karena perhatian
padanya itu sangat panjang yaitu dua puluh bencana. Maka ketahuilah
demikian itu, niscaya engkau memperoleh petunjuk dengan pertolongan
Allah Swt..

e Bahaya pertama, mengatakan sesuatu yang tidak membawa manfaat
bagi pelakunya

Ketahuilah, sebaik-baik keadaan adalah engkau menjaga kata-katamu
dari semua bencana yang telah kami sebutkan, yaitu: mengumpat, adu
domba, dusta, bermusuhan, berdebat, dan lain-lainnya dan engkau berbicara
mengenai apa yang diperbolehkan, yang tidak ada bahaya atasmu dan atas
orang muslim sama sekali, kecuali bahwa engkau berbicara dengan apa yang
tidak engkau memerlukannya, dan tidak ada keperluan kepadanya. Maka
sesungguhnya engkau adalah menyia-nyiakan waktumu dan memeriksa
kepada amal lidahmu, dan engkau mengganti apa yang ren-dah dengan apa
yang baik. Karena sesungguhnya engkau apabila memakai waktu perkataan
untuk berpikir, niscaya kadang-kadang terbuka bagimu dari pemberian
rahmat Allah ketika berpikir, apa yang besar manfaatnya.

Apabila engkau membaca Ld ildha illalldh, berdzikir kepada-Nya dan
membaca Subhinallah, niscaya itu lebih baik bagimu. Berapa banyak kata-
kata yang dapat dipakai membangun istana di surga. Dan, siapa saja mampu
mengambil satu simpanan dari simpanan-simpanan lalu ia menjadikan
tempatnya itu tempat tanah yang tidak bermanfaat, niscaya ia adalah orang
rugi dengan kerugian yang nyata. Ini adalah perumpamaan orang yang
meninggalkan dzikir kepada Allah Swt. dengan menyibukkan diri dengan
perkara yang diperbolehkan tetapi tidak penting baginya. Sesungguhnya
walaupun tidak berdosa, tetapi ia rugi. Ia kehilangan keuntungan yang agung
dengan dzikir kepada Allah Swt.. Sesungguhnya orang mukmin itu tidaklah
diamnya melainkan berpikir dan tidaklah pandangannya, melainkan menjadi
pandangan dan tidaklah ucapannya melainkan dzikir. Begitulah Rasulullah
Saw. bersabda.*!

31 Takhrifnya tidak ditemuken. Terdapat riwayat yang disampaiken oleh Muharmmad bin Zakarie sl-1le-, seseorang yany
berstatus lernah, dari Ibnu ‘Aisyah, darf ayannya, dengan redaksi yang sedkit berbeda, namun maknanya serupa.

16



Bahkan, modal seorang hamba adalah waktu-waktunya. Manakala ia
memakainya kepada apa yang tidak penting baginya dan tidak menyimpan
pahala akhirat, niscaya ia telah menyia-nyiakan modalnya. Karena itulah
Rasulullah Saw. bersabda,

df.;.: YLO c._,L\ rB‘w\ u‘“" Jn

“Termasuk bagusnya keislaman seseorang adalah, ia meninggalkan segala apa
yang tidok penting baginya.”»

Bahkan, ada hadis yang lebih berat daripada hadis ini. Anas berkata,
“Seorang pemuda dari kami telah gugur dalam perang Uhud, lalu kami
jumpai di atasnya batu yang diikat karena lapar. Maka, ibunya mengusap
debu dari mukanya dan berkata, “Selamat berbahagia engkau dengan surga

'll

wahai anakku!
Maka Rasulullah Saw. bersabda,

. AR, g oA

°J""'"’YL'C"§:,M

“Apa yang engkan ketahui, mungkin ia mengatakan sesuatu yang tidak
penting baginya dan mencegah (mengatakan) sesuatu yang tidak membawa bahaya
baginya.” ¥

Y s A5 08 A g, G

Dalamhadis yang lainbahwa Rasulullah Saw. kehilangan Ka’ab, lalu beliau
menanyakan Ka'ab. Mereka menjawab, “la sakit.” Lalu beliau Saw. keluar
berjalan sehingga sampai kepada Ka‘ab. Ketika beliau masuk kepadanya,
beliau bersabda, “Berbahagialah hai Ka'ab!” Lalu ibu Ka‘ab berkata, “Selamat
dengan surga hai Ka’ab.” Maka Rasulullah Saw. bertanya, “Siapa wanita yang
mengabaikan Allah?” Ka’ab menjawab, “la ibuku wahai Rasulullah!” Beliau
bersabda, “Apa yang kau ketahui wahai ibu Ka’ab. Mungkin Ka‘’ab mengatakan
apa yang tidak penting baginya atau mencegah mengatakan apa yang tidak
perlu baginya”*

Pengertiannya adalah bahwasannya surga hanya disediakan bagi orang
yang tidak dihisab amalnya. Dan, orang yang mengatakan sesuatu tidak
penting baginya maka ia dihisab, walaupun perkataannya tentang perkara

32 Diriwayatkan oleh Imam al-Tirmldzi, lalu dikatakan bahwa slatusnya adatah gharld. Diriwayatkan pula olab kmam tbnu
Majah dari hadis Abi Hurairah r.a. dengan status yang shehifi. Imam al-Albani menyebutkan riwayat ini di dalam kitab
Shatiih al-Jami', hadis nomor 5911,

33 Diriwayatkan aleh Imam at-Tirmidzi dad hadis Anas bin Malik r.a. secara lebih fingkas. Lalu dikatakan, bahwa siatu -
nya adalah gharib. Diriwayatkan pula oleh Imam tbiu Abi ad-Dunya dalam behasan mengenss ash-Shumiu, dengan
redaksi sepeni ini dengan sanad yang lemah (gha'lf).

34 Diriwaystkan oleh Imam Ibnu Abi ad-Dunya deri hadis Ke'sb bin ‘Upameh dengan sanad yang baik (jayyid), walau
terdapat perselisihan mengenai status sahabat dan fidaknya yang melekat lerhadap din perawi.
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yang diperbolehkan. Surga tidak disediakan beserta perdebatan dalam hisab.
Karena hisab itu adalah salah satu macam siksa.

Dari Muhammad bin Ka‘ab berkata, Rasulullah Saw. bersabda,

4...4— J""i:r‘J-"J th..h |.>\.de.>--\; J_,; f}l

“Sesungguhnya orang yang pertama kali, masuk dart pintu ini adalah salah
seorang laki-laki yang termasuk penghunt surga.”

Lalu, ‘Abdullah bin Salam masuk, maka sahabat-sahabat Rasulullah
Saw. berdiri menyambutnya, lalu mereka memberitahukan sabda Rasulullah
kepadanya dan bertanya, “Beritahukan kami dengan amal yang paling
dipercaya pada dirimu yang dapat engkau harapkan.” Maka Abdullah
bin Salam berkata, “Sesungguhnya aku adalah orang yang lemah dan se-
sungguhnya amal yang dapat aku harapkan kepada Allah ialah selamat dan
meninggalkan apa yang tidak penting bagiku.”*

Abu Dzarr berkata, Rasulullah Saw.pernah bersabda,
o - . # - . . - ‘ﬁ’: .
O 3 ol e it o el W
"Maukah Aku mengajarkan kepadamu amal yang ringan atas tubuh tapi berat

dalam timbangnn.” Aku menjawab, “Tentu wahat Rasulullah.” Maka beliau Saw.
bersabda,

_u.uqu,,‘,u.i“’m_.:_:,J;,j

“Yaitu diam, bagus budi pekerti, dan meninggalkan apa yang tidak penting
bagint "%

Mujahid berkata, aku mendengar Ibnu ‘Abbas r.a. berkata, “Lima perkara
yang lebih aku sukai daripada dua yang disiapkan.

Pertama, janganlah engkau berbicara pada apa yang tidak penting bagimu.
Sesungguhnya itu adalah kata-kata yang tidak perlu dan tidak aman atasmu
dari dosa. Dan, janganlah berbicara pada apa yang penting bagimu sechingga
engkau mendapatkan tempat baginya. Karena banyak orang berbicara tentang
suatu perkara yang penting baginya yang diletakkan pada bukan tempatnya,
lalu ia binasa.

35 Dirlwayatkan oleb Imam Ibnu Abl ad-Dunya dengan redaksi seperti ini dengan status mursal, karena di dalam susunan
periwsyalnya tordapat Abu Najib, yang dipertentanghkan rengensi dirnya.
36 Deiwayatican oleh bmam Ibnu Aty ad-Dunya dengan sanad yang terputus {(mungathi’).
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Kedun, janganlah engkau bermusuhan dengan orang yang bersikap
santun, dan juga orang yang jahil. Karena, orang yang bersikap santun itu
akan membencimu dan orang yang jahil akan menyakitimu.

Ketiga, sebutlah temanmu apabila ia pergi darimu dengan perkataan yang
engkau suka bahwa ia menyebutmu. Dan, maafkanlah temanmu dari apa yang
engkau suka bahwa ia memaafkan daripadanya.

Keempat, bergaullah dengan temanmu dengan cara yang engkau suka
bahwa ia bergaul denganmu dengan cara itu.

Kelinn, berbuatlah seperti perbuatan seseorang yang mengerti bahwa ia
dibalas disebabkan perbuatan baik dan dituntut disebabkan perbuatan dosa.

Seseorang bertanya kepada Lugman al-Hakim, “Apa hikmahmu.” Lugman
menjawab, “Aku tidak bertanya tentang sesuatu yang merasa aku cukup dan
aku tidak memaksakan diriku akan sesuatu yang tidak perlu bagiku.” ‘Umar
Ibnul Khaththab r.a. berkata, “Janganlah engkau hadapi apa yang tidak penting
bagimu, jauhilah musuhmu, waspadalah teman karibmu dari kaum kecuali
orang yang bisa dipercaya, dan tidak dikatakan orang yang biasa dipercaya
kecuali orang yang takut kepada Allah Swt.. Janganlah engkau menyertai
orang zhalim, lalu engkau belajar dari perbuatan aniayanya, janganlah
engkau perlihatkan kepadanya rahasiamu dan bermusyawarahlah engkau
tentang urusanmu kepada orang-orang yang takut kepada Allah Swt..” Batas
perkataan pada apa yang tidak penting bagimu adalah bahwa kamu berbica-
ra dengan suatu perkataan di mana apabila engkau diam dari perkataan itu,
niscaya engkau tidak berdosa dan engkau tidak terkena bahaya dengannya
dalam suatu hal dan harta. Contohnya adalah bahwa engkau duduk bersama
kaum, lalu engkau menyebutkan perjalananmu kepada mereka dan apa yang
engkau lihat dalam perjalanan itu dari gunung, sungai kejadian-kejadian
yang terjadi bagimu, makanan-makanan dan pakaian-pakaian yang engkau
anggap bagus dan syaikh-syaikh negeri yang engkau merasa kagumi dan
kejadian-kejadian mercka.

Ini adalah perkara-perkara yang apabila engkau berdiam diri padanya,
niscaya engkau tidak berdosa dan engkau tidak terkena bahaya. Dan apabila
engkau sungguh-sungguh dalam usaha sehingga tidak tercampur dalam
ceritamu tambahan, kekurangan, membersihkan diri dari segi merasa bangga
dengan menyaksikan hal-hal yang besar dan tidak ada mengumpat kepada
seseorang dan tidak ada cacian kepada sesuatu dari apa yang diciptakan
oleh Allah Swt.. Maka engkau dengan semua itu adalah menyia-nyiakan
waktumu. Bagaimana engkau dapat sclamat dari bahaya-bahaya yang telah
kami sebutkan. Termasuk bencana-bencana adalah bahwa engkau bertanya
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kepada orang lain mengenai apa yang tidak penting bagimu. Engkau dengan
pertanyaan itu adalah menyia-nyiakan waktumu, dan engkau paksakan
temanmu pula dengan jawaban kepada penyia-nyiaan waktu. Ini apabila
sesuatu itu tidak mendatangkan bahaya dengan pertanyaan tentang sesuatu
itu, padahal kebanyakan pertanyaan itu terdapat bahaya.

Sesungguhnya engkau bertanya kepada orang lain tentang ibadahnya
umpamanya, lalu engkau bertanya kepadanya, “Apakah engkau berpuasa?”
Kalau ia menjawab,“Ya.” Maka orang itu menampakkan ibadahnya, lalu riya
masuk kepadanya. Dan kalau riya tidak masuk, maka ibadahnya gugur dari
catatan ibadah sirri (ibadah yang dilakukan secara diam-diam). Dan ibadah
sirri itu melebihi ibadah yang dilakukan dengan terang-terangan dengan
beberapa derajat. Kalau ia menjawab, “Tidak”, maka ia dusta, dan kalau ia
diam, maka ia meremehkanmu dan engkau merasa sakit dengannya. Dan
kalau ia berupaya menolak jawaban, maka ia memerlukan kepada usaha
dan kesulitan. Maka engkau telah menimpakannya dengan pertanyaan itu
ada kalanya riya atau dusta atau penghinaan atau kesulitan dalam upaya
menolak. Begitu pula pertanyaanmu tentang ibadah lainnya, dan begitu
pula pertanyaanmu tentang perbuatan maksiat dan tentang setiap apa yang
disembunyikan dan ia merasa malu daripadanya, dan pertanyaanmu tentang
apa yang diceritakan oleh orang lain, lalu engkau bertanya kepadanya,“Apa
yang engkau katakan mengenai apa yang engkau katakan.”

Begitu pula engkau melihat seseorang di jalan, lalu engkau bertanya,
“Dari mana?” Maka kadang-kadang sesuatu halangan mencegahnya untuk
menyebutkannya. Kalau ia menyebutkannya, maka ia merasa sakit dan malu.
Kalau ia tidak jujur, maka ia jatuh dalam dusta dan engkau yang menjadi sebab
dusta itu. Begitu pula engkau bertanya tentang suatu pertanyaan yang tidak
ada keperluan bagimu padanya. Dan orang yang ditanya tidak memboleh-
kan dirinya dengan berkata, “Aku tidak mengerti”, lalu ia menjawab dengan
tanpa pengertian.

Sesungguhnya contoh apa yang tidak penting adalah apa yang diriwayat-
kan bahwa Lugmanul Hakim menemui Nabi Daud a.s. yang sedang menjahit
baju besi dan Lugman belum pernah melihat baju besi sebelum hari itu. Maka,
ia menjadi heran dari apa yang dilihatnya. Lalu ia ingin bertanya kepada
Nabi Daud tentang hal tersebut. Akan tetapi kebijaksanaannya mencegahnya.
Ia pun menahan dirinya dan tidak bertanya. Ketika selesai, Nabi Daud a.s.
berdiri dan memakainya kemudian berkata, “Ya, ini baju besi untuk perang.”
Maka Lugman berkata, “Diam adalah suatu kebijaksanaan dan sedikit orang
yang melakukannya.” Artinya, Ilmu itu berhasil dengan tanpa pertanyaan,
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maka ia tidak memerlukan pada pertanyaan. Seseorang mengatakan bahwa
Lugman berulang kali datang kepada Nabi Daud selama setahun. Dan ia
ingin mengerti yang demikian itu dengan tanpa pertanyaan. Ini dan contoh-
contohnya dari pertanyaan-pertanyaan apabila tidak terdapat bahaya, tidak
merusak tabir dan tidak menjerumuskan ke dalam riya dan dusta. Dan itu
termasuk apa yang tidak penting. Dan meninggalkan itu termasuk bagusnya
Islam. Itulah batasnya.

Adapun sebab yang mendorong kepada berkata tentang apa yang tidak
penting adalah keinginan untuk mengetahui apa yang tidak ada keperluan
kepadanya baginya atau memanjang lebarkan perkataan atas dasar berkasih-
kasithan atau mempersembahkan cerita-cerita hal-ihwal yang tidak ada
manfaatnya. Pengobatan demikian itu semuanya adalah: ia mengerti bahwa
kematian itu di hadapannya, dan ia akan ditanya tentang setiap kata dan
sesungguhnya nafas-nafasnya adalah modalnya. Lidahnya adalah jaring
yang mampu dipakai menangkap bidadari. Maka membicarakannya yang
demikian itu dan menyia-nyiakannya adalah kerugian vang nyata. Inilah
pengobatannya dari segi ilmu pengetahuan. Adapun dari amal perbuatan,
maka mengasingkan diri atau meletakkan batu kecil pada mulutnya dan
mewajibkan dirinya diam dari sebagian apa yang penting baginya sehingga
lidah terbiasa meninggalkan apa yang tidak penting baginya, dan menahan
dalam kalbu bagi selain orang yang mengasingkan diri adalah berat sekali.

s Bahaya kedua, berlebihan dalam menyampaikan segala sesuatu

Itu juga tercela. Dan, ini menyampaikan pembicaraan kepada apa yang
tidak penting dan menambahkan apa yang penting menurut kadar ke-
perluan. Sesungguhnya orang yang mementingkan suatu perkara, maka ia
menyebutkan dengan perkataan yang ringkas dan ia mungkin membesarkan
dan mengulanginya. Manakala maksudnya telah sampai dengan sepatah kata,
maka kata yang kedua itu kelebihan, artinya kelebihan dari keperluan. Dan,
itu juga tercela karena apa yang terdahulu keterangannya, walaupun tidak
ada dosa dan bahaya padanya.

Atha’ bin Abi Rabah berkata, “Sesungguhnya orang-orang yang sebelum
engkau tidak menyukai kata-kata yang berlebihan, dan mereka menghitung
kata-kata yang tidak perlu selain Kitab Allah Swt. dan Sunnah Rasulullah
Saw. atau amar ma’ruf dan nahi munkar atau engkau mengatakan, ke-
perluanmu mengenai penghidupanmu yang tidak boleh tidak bagimu.
Apakah engkau mengingkari bahwa atasmu ada malaikat-malaikat yang
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menjaga lagi mencatat amal perbuatan. Di sebelah kanan dan kiri terdapat
malaikat yang duduk. Tiada suatu ucapan yang diucapkan melainkan di
sisinya ada malaikat yang mengawasi. Apakah scscorang dari engkau tidak
malu apabila disebarkan lembaran amalnya yang dicatatnya oleh permulaan
siangnya, maka kebanyakan apa yang di dalam lembaran itu tidak termasuk
urusan agamanya dan dunianya.

Dari sebagian sahabat berkata, “Sesunggulinya seorang laki-laki berbicara
denganku dengan suatu perkataan yang mana jawabannya lebih aku sukai
dari pada air yang dingin bagi orang yang dahaga, lalu aku tinggalkan
jawabannya karcna takut bahwa jawaban itu kata-kata yang tidak penting.”
Muthrif berkata, “Karena kebesaran Allah agung di kalbumu, maka janganlah
engkau menyebut-Nya seperti ucapan sescorang kepada anjing dan keledai.
Wahai Allah hinakanlah ia dan kata-kata yang serupa dengannya.”

Ketahuilah bahwa perkataan yang berlebihan, itu tidak terbatas banyak-
nya, tetapi yang penting itu terbatas pada Kitab Allah Swt..

Allah Swt. berfirman,

g0~
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“Tidak ada kebatkan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, kecuali bisikan-
bisikan orang yang menyurul memberi sedekah (zakat), atau berbuat ma'ruf, atau
mengadakan perdamaian di antara manusia,” (QS An-Nisa’ [4]): 114).

Rasulullah Saw. bersabda,

“Kebahaginan itu bagi orang yang menahan kelebihan kata-kata dari lidahnya,
dan menginfakkan kelebihan dari hartanya.”¥

Perhatikanlah bagaimana manusia membalikkan perkara pada yang
demikian. Mereka menahan kelebihan hartanya dan melepaskan kelebihan
lidahnya. Dari Muthrif bin Abdillah dari ayahnya berkata, sekolompok
Bani ‘Amir menemui Rasulullah, lalu mereka berkata, “Engkau adalah ayah
kami, engkau adalah pemimpin kami, engkau adalah paling utama atas

37 Driwayatkan oleh Imam al-Baghawi, dan Imam Ilbnu Ganl’ dalam kllab Mujam ash-Shahabah. Juga oleh Imarn al-
Baihagi dan badis Rakib al-Mishii. Imam (b 'Abdil Barr mengatakan, bahwa hadis dimaksud bersiatus hesan. Sedan-
gkan Imam sl-Beghaw menarmbahkan, bahwa lidak ada yang bisa memastiken apakeh ini mevupakan perkalaan dan
Nabi Saw. ataupun bukan. Imam Ibnu Mundih menambahkan, bahwa statusnya adalah mafhdf, karena kamij tidak
mengetaii ucapan tersebut deri sahabal. Imam a+-Bazzar menwayatkan dani hadis Anas bin Malik v.a. dengan sanad
yang lemah (dha'Tf).



kami, engkau adalah paling tinggi atas kami, engkau adalah pelupuk yang
cemerlang, engkau, engkau.”

Lalu Rasulullah Saw. bersabda,
" ’05 1,5’°’ -3 ”3’3’9’
olaad S Prs NMPERNE

“Katakanlal perkataqrmu, dan jangan engkau digoda oleh syaitan.”>

Hadis ini memberi isyarat bahwa lidah apabila dilepas dari pujian,
walaupun benar, dikhawatirkan digoda oleh syaitan kepada tambahan yang
tidak diperlukannya. lbnu Mas'ud berkata, “Aku peringatkan kelebihan
perkataanmu, cukup seorang berkata dengan apa yang sampai kepada
keperluannya.” Mujahid berkata,sesungguhnya perkataan itu ditulis sehingga
seseorang untuk mendiamkan anaknya, lalu ia berkata, "Akan aku belikan
untukmu itu, maka ditulis pembohong.” Al-Hasan berkata, “Wahai anak
Adam, dibentangkan lembaran bagimu dan diwakilkan dengan lembaran
itu, dan malaikat yang mulia yang akan menulis amal perbuatanmu, maka
berbuatlah sesuka engkau dan banyakkanlah atau sedikitkanlah.”

Diriwayatkan bahwa Nabi Sulaiman a.s. mengutus sebagian jin ifritnya
dan mengutus sekelompok orang yang melihat apa yang dikatakan jin ifrit itu
dan mereka akan memberitahukan kepada Nabi Sulaiman a.s.. Lalu mereka
memberitahukan kepada Nabi Sulaiman ‘a.s. bahwa jin ifrit itu berjalan-jalan
di pasar, lalu ia mengangkat kepalanya ke langit, kemudian ia melihat kepada
manusia dan ia menggerakkan kepalanya. Lalu Nabi Sulaiman a.s. bertanya
kepada jin ifrit tentang demikian itu, maka jin ifrit menjawab, “Aku heran
tentang para malaikat yang di atas kepala manusia, alangkah cepat mereka
menulis dan tentang para malaikat yang dibawah mereka alangkah cepat
mereka mendikte.”

Ibrahim at-Taimi berkata, “Apabila orang mukmin ingin berbicara, nis—
caya ia mempertimbangkan. Kalau itu bermanfaat baginya, ia berbicara.
Kalau tidak, ia akan menahan diri. Orang zhalim adalah orang yang lidahnya
ter—lepas dengan sangat. Al-Hasan berkata, “Siapa saja yang banyak
perkataan-nya, niscaya banyak dustanya. Siapa saja yang banyak hartanya,
niscaya banyak dosanya. Siapa saja yang jelek budi pekertinya, niscaya ia
menyiksa dirinya.” ‘Amr bin Dinar berkata, “Seorang laki-laki berbicara di
dekat Rasulullah Saw., maka Rasulullah bertanya, “Berapa dinding yang

38 Dirwayatkan cleh Imam Abu Dawud, Imam an-Nasé-i dalam bahasan mengenai 5-Ysum wa al-Loilat dengan redaksi
yang sedikit berbeda. Dirwayatkan pula cleh Imawn Ibnu Abi a-Dunya dengan redaksi dimaksud (i), Dirtwayatken
oleh Imam Abu Dawud, hadis nomor 4806, Imam an-Nasa-i, hadis nomor 246, pada bahasan Amasl al-Yaum wa al-
Laifah. Imam Ahmad di dalem kitab Musnad miliknya, Jikd 3, hadis nomor 241, den 249, dengan israd yeng jayyid
{baik).
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mencegah mulutmu?” Laki-laki itu menjawab, “Kedua bibirku dengan gigi-
gigiku.” Rasulullah Saw. bersabda, “"Apakah engkau pada yang demikian
tidak mempunyai sesuatu yang dapat menolak perkataanmu.”** Dalam suatu
riwayat disebutkan, bahwa Rasulullah Saw. bersabda demikian mengenai
seseorang yang memuji beliau, lalu ia memerpanjang perkataannya, kemudian
beliau bersabda, “Tidaklah seseorang diberi sesuatu yang lebih jelek daripada
kelebihan dalam lidahnya.”

‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz Raliimahulldh berkata, “Sesungguhnya yang men-
cegaliku dari banyak bicara adalah takut membanggakan diri.” Sebagian orang
ahli hikmah berkata, “Apabila seorang laki-laki itu berada dalam suatu majelis,
lalu ia dikagumi karena pembicaraannya, maka hendaklah ia diam. Kalau ia
diam lalu ia dikagumi karena diamnya, maka hendaklah ia berbicara.” Yazid
bin Abi Habib berkata, “Di antara fitnah orang alim adalah bahwa perkataan
itu lebih disukainya, daripada mendengarkan.” Kalau ia mendapatkan orang
yang mencukupi baginya, maka sesungguhnya dalam mendengarkan itu ada
penghiasan, penambahan dan pengurangan.

Ibnu ‘Umar r.a. mengatakan, “Sesungguhnya apa yang paling berhak
dibersihkan oleh sescorang adalah lidahnya.” Abud Darda’ pernah melihat
seorang wanita yang panjang lidahnya, lalu ia berkata, “Apabila wanita itu
bisu, niscaya lebih baik baginya.” Ibrahim berkata, “Dua sifat membinasakan
manusia, yaitu kelebihan harta dan kelebihan perkataan.” Inilah tercelanya
kelebihan perkataan, banyaknya sebab yang mendorong kepadanya dan
pengobatannya adalah apa yang telah dahulu keterangannya pada perkataan
mengenai apa yang tidak penting.

s Bahaya ketiga, menyampaikan pembicaraan yang mengandung unsur ke-
burukan secara detail.

Yaitu: perkataan dalam perbuatan maksiat seperti menceritakan hal-
ihwal wanita, tempat-tempat minuman khamr, tempat-tempat orang fasik,
kenikmatan orang yang kaya, tindakan sewenang-wenang raja-raja, acara-
acara resmi mereka yang tercela dan hal-ihwal mereka yang tidak disukai.
Sesungguhnya semua itu termasuk yang tidak halal bercakap-cakap padanya.
Dan, itu adalah haram. Adapun perkataan yang tidak penting atau lebih
banyak tidak pentingnya, meninggalkannya lebih utama dan tidak ada haram
padanya. Ya, siapa saja yang memperbanyak perkataan pada apa yang tidak

39 Diriwayatkan obeh Imam Ibnu Abi ad-Dunya sepertl redaks| ini secara mursal, sedangkan rjanya berstatus tsigah.

24



penting, maka tidak bisa dijamin aman ber-bicara pada yang bathil. Dan,
kebanyakan manusia itu duduk-duduk untuk bersenang-senang dengan
pembicaraan, dan perkataan mereka tidak dapat meninggalkan bersenda-
gurau mengenai kehormatan atau pembicaraan pada yang bathil. Macam-
macam yang bathil itu tidak mungkin dibatasinya karena banyaknya dan
bermacam-macamnya. Tidak ada yang menyelamatkan daripadanya kecuali
dengan membatasi pada apa-apa yang penting dari kepentingan-kepentingan
agama dan dunia. Dalam jenis ini terjadi kata-kata yang dapat membinasakan
orang yang mengatakannya, sedang ia memandang remeh kata-kata itu. Bilal
bin al Harits berkata, Rasulullah Saw. pernah bersabda,

umLﬂau&Lbc@ulu&bmtolf@)uﬁ«dﬂbH@Jﬁjlul
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“Sesungguhnya seerang Iakl-lakl vang berbicara dengan kata-kata dari keridhaan
Allah, apa yang diduga bahwa kata-keta itu sampai kepada apa yang sampai, maka
Allah menulis keridhaan-Nya disebabkan kala-kata itu sampai hari Kiamat. Dan
sesungguhnyn seorang laki-laki yang berbicara dengan kata-kata dari kemurkaan
Allah, apa yang diduga bahwa kata-kata itu sampat kepada apa yang sampai,
maka Allah menulis kemurkaan-Nya atasnya disebabkan kata-kata itu sampai hari
Kiamat.”*

Al-Qamahberkata, “Banyak perkataanyang mencegah akumengatakannya
oleh hadis Bilal bin al-Harits.” Rasulullah Saw.pernah bersabda,
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“Sesungguhnya seorang laki-laki berbicara dengan kata-kata yang membuat
tertawa kepada teman-teman duduknya, maka ia akan jatuh disebabkan kata-kata itu
lebih jauh dari pada bintang Tsurayya.”*!

Abu Hurairah r.a. berkata, “Sesungguhnya seorang laki-laki yang
berbicara dengan kata-kata yang tidak dijumpai kebaikan padanya, maka ia
akan jatuh di neraka Jahannam. Dan sesungguhnya seorang laki-laki yang
berbicara dengan kata-kata yang dijumpai kebaikan padanya, maka ia akan
diangkat oleh Allah di surga yang paling tinggi.” Rasulullah Saw.pernah

40 Dwiwayatkan oleh Imanm [bru Mejah, dan lmam at-Twmidzi. Lalu diketekan, babwa statusnya adalab hasan shahii.

41 Dwiwayatkan oleh imam lonu Abi ad-Dunya dan hadis Abi Hurairah r.a. dengan saned yang ftesan. Dinwayatkan pula
oleh l[mam Bukhari, dan Imam Muslim {asy-Syaithén) dengan sedaksi yang sedikit berbeda, nemun maknanya serupa.
Juga oleh Imam at-Tiemidzl, dengan redaksi yang sedikit berbeda, dan dengan status fissan gharib.
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bersabda,
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“"Manusin yang paling besar dosa di hari Kiqmat adalah orang yang paling
banyak berbicara mengenai sesuatu yang bathil.”

Dan kepadanya ada isyrat dari firman Allah Swt.,
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“Dan adalah kamr membicarakan yang bathil bersama dengan orang-orang yang
membicarakannya,” (QS al-Muddatstsir [74]: 45)

Dan firman Allah Swt.,
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“Maka janganiah engkau duduk bersama mereka, sehingga mercka membicarakan

pada pentbicaraan yang lain. Sesunggulnya kalian apabila berbuat demikian, fentu
kalian serupa dengan mereka,” (QS An Nisa’ [4]: 140).

Salman al-Farisi berkata, “Manusia yang paling banyak dosanya adalah
yang banyak perkataannya dalam maksiat kepada Allah Swt..” Ibnu Sirin
berkata, “Ada seorang laki-laki dari golongan Anshar melalui suatu tempat
duduk mereka, lalu ia berkata kepada mereka, “Berwudhulah.” Sesungguhnya
sebagian apa yang engkau katakan adalah lebih jelek dari pada hadis.”
Maka ini adalah berbicara yang bathil vaitu di balik apa yang akan datang
keterangannya dari mengumpat, adu domba, perkataan keji dan lainnya.
Bahkan itu adalah berbicara dalam menyebutkan perkara-perkara yang
dilarang yang telah dahulu adanya atau berpikir untuk sampai kepadanya
tanpa ada keperluan agama untuk menyebutkannya. Dan masuk di dalamnya
juga adalah berbicara dalam cerita bid‘ah, madzhab yang merusak dan cerita
apa yang terjadi dari peperangan sahabat dengan cara yang menimbulkan
cacian kepada sebagian mereka. Semua itu adalah bathil. Dan berbicara
padanya adalah berbicara pada yang bathil. Kami memochon kepada Allah
baiknya pertolongan dengan kasih dan kemurahan-Nya.

42 Dirwayatkan oleh imam ibnu Abl ad-Dunya dari hadis Qatadah ra. secara mursal Adapun rifainya adalah tsgah.
Diiwayatkan pula oleh Imewn ath-Thabrani dengan redakei ini secara maugdf pada din *Abdullah bin Mas'ud r.a., dan
sanadnya berstatus shahil].
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e  Bahaya keempat, gemar berdebat untuk urnusan yang tidak prinsipil

Demikian itu dilarang, Rasulullah Saw. bersabda,

A . - A .
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“langanlal engkau membantah saudaramu, janganlah engkau bersenda gurau
dengannya, dan janganlah engkau mewmberi janji kepadanya dengan suatu janji, lalu
engkau tidak menepatinya.”*

Rasulullah Saw. bersabda,
F.3 Py ,’D” ’/.-"
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“Tinggalkanlah perbantahan, karena perbantahan tidak dapat  dipahami
hikmahnya dan tidak dapat dijamin keamanan fitnahnya.”*

Rasulullah Saw. bersabda,
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“Siapa saja yang meninggalkan perbantahan, sednng ia itu benar, niscaya
dibangunkan rumah baginya di surge yang tertinggi. Siapa saja yang meninggalkan
perbantahan sedang ia salah, niscaya dibangunkan rumah baginya di tengah-tengah
surga.”*

Dari Ummu Salamah r.a., ia berkata, Rasulullah Saw.pemah bersabda,
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“Sesungguhnya pertama-tamanya sesuatu yang diberitaliukan kepadaku dan

dilarang oku daripadanya setelah menyembah berhala dan meminum khamr adalah
menantang orang.”*

43 Diriwayatkan olah Imam at-Twmidzl dan hadis [beu “Abbas ra. . Dinwayatkan pula oleh kmam at-Tirmedzi. hadis nomor
1995. Diriwayetkan pula oleh Imam Bukhari, pada bahasan mengenai Adeb al-Mufrad, Jilid 1, hadis nomaor 485. Diri-
wayatkan pula dalam kilab Musnad millnya, Jiid 3, hadis nomor 241, dan 249, dengan isnad yang jayyid (baik).

44 Diswayatkan oleh Imam ath-Thabrani dari hadis Abi ad-Darda’, Abi Umarmah, Anas bin Malik, dan Wasilah bin al-Asqa’
r.a_dengan fsnad yang kemah (dha'it), dan dengan redaksr yang sedidi barbada, namun maknanya sarupa. Dirwayat-
kan oleh Imam Ibnu Abi d-Dunya menggunakan redaksi ini secara mauglf pada diri fonu Mas'ud r.a..

45 Taktrriinya telah disampaikan pada bahesan terdahulu,

46 Diriwayatkan oleh Imam [bnue Abi ad-Dunya. dalarn bahasan mengenai ssh-Shamiu. Juga oleh Imam ath-Thabran,
dan Imam al-Baihagi dengan sanad yang lemah (dha'#. Dinwayatkan pula okeh Imam Ibnu Abi sd-Ounya dalam kitab
al-Margsii, dan hadis 'Urwah b Ruwaimr.a..
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Rasulullah Saw juga pernah bersabda,

&

I A -
T, Rl YR T S A TR TR
NIREARPTY ‘m: Sl A anlas OF da ped o L

“Tidaklah sesat suatu kaum setelah diberi pefunjuk oleh Allah kecunli mereka
mendatangi perdebatan.” "

Rasulullah Saw, juga pernah bersabda,
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“Hamba tidok menyemprrnakan hakikat imam sehingga ia meninggalkan
perbantahan walaupun ia benar.”"*

Rasulullah Saw.juga pernah bersabda,
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“Enam perkara, siapn saja ada enam perkara itu padanya, niscaya ia sampai
kepadn hakikat iman yaitu, berpuasa pada musim panas, menukul musuh-musuh
Allah dengan pedang, menyegerakan shalat pada hari hujan yang terus-menerus,
bersabar menghadapi bencana-bencana, menyempurnakan wudhu pada tempat yang
tidak disukai dan meninggalkan perbantahan, sedang in benar.”®

Zubair berkata kepada putranya, “Janganlah engkau berdebat dengan
manusia dengan menggunakan Al-Quran. Engkau tidak akan mampu
menghadapi mereka. Berdebatlah engkau dengan menggunakan As-Sunnah.”
‘Umarbin’Abdul‘Aziz berkata, “Siapa saja yang menjadikan agamanya sebagai
alat permusuhan, niscaya ia banyak berpindah-pindah tempat.” Muslim bin
Yasar berkata, “Jauhilah perbantahan sungguh pun perbantahan itu adalah
saat bodohnya orang alim dan saat perbantahan, syaitan mengharapkan
ketergelincirannya.” Seorang berkata, “Tidaklah sesaat suatu kaum setelah
dibeni petunjuk oleh Allah kecuali dengan perdebatan.” Malik bin Anas
r.a. berkata, “Perdebatan itu tidak termasuk agama sedikit pun.” Malik bin

47 Difwayatkan oleh Imam al-Twmidzi deri hadis Abi Umamah r.a., lalu befiau menshahifkan statusnya dengan ta -
bahan pada redaksinya. Diviwayatkan pula oleh Imam [bnu Abi ad-Dunya, tanpa redaksi lambahan, sebagarmana
redeksi ini (dimaksud).

48 Diwayatkan ckah limam [bnu Abi ad-Dunys dari hadis Abi Hurairah r.a. dengan sarad yang lemah (cha'if). Sebagai -
ana diriwayatkan pula oleh Imarm Ahmad dengan redaksi yang sedikil berbeda, namun makranya serupa.

45 Diriwayatkan oleh Imam Abu Manshur ad-Dailami dari hadis Abi Malik al-Asy'sri dengan sanad yang lemah (dha ™),
dan sedikit berbeda redakginya, namun maknanya serupa.
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Anas berkata pula, “Perbantahan itu mengeraskan kalbu dan menimbulkan
kedengkian.”

Lugman berkata pada putranya, “Wahai anakku, janganlah engkau ber—
debat dengan para Ulama, maka mereka nanti marah kepadamu.” Bilal bin
Sa’ad berkata,”Apakah engkau melihat seseorang yang keras kepala, suka
berbantahan, lagi membanggakan pendapatnya, niscaya telah sempurna
kerugiannya.” Sufyan berkata, “Apabila aku berselisih dengan temanku ten—
tang buah delima, lalu ia berkata, ‘manis’ dan aku berkata, ‘masam’, niscaya
ia memfitnahku kepada penguasa.”

Sufyan berkata pula, “lIkhlaskan persahabatan dengan orang yang engkau
kehendaki, kemudian buatlah ia marah dengan perbantahan, niscaya ia
akan melemparkanmu dengan kecerdikan yang dapat mencegahmu dalam
penghidupan.” Ibnu Abi Laila berkata, “Aku tidak berbantah-bantahan de—
ngan temanku. Ada kalanya aku akan berdusta kepadanya dan adakalanya
aku membuat ia marah.” Abud Darda’ berkata, “Cukuplah engkau berdusta
bahwa engkau senantiasa berbantah -bantahan.” Rasulullah Saw. bersabda,
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“Penghapus setiap cacian adalah dua raka’nt.”™

‘Umar 1lbnul Khaththab r.a. berkata, “Janganlah engkau mempelajari
ilmu karena tiga hal dan janganlah engkau meninggalkan ilmu karena tiga
hal, yaitu: Janganlah engkau mempelajarinya untuk berbantah-bantahan
dengannya, janganlah engkau mempelajarinya untuk berbangga-banggaan
dengannya, dan janganlah engkau mempelajarinya untuk riya dengannya.
Dan, janganlah engkau tinggalkan belajar ilmu karena zuhud padanya dan
janganlah meninggalkan belajar ilmu karena menyetujui kebodohan.”

Nabi ‘Isa a.s. berkata, “Siapa saja banyak dustanya, niscaya hilang
keelokannya. Siapa saja banyak dukanya, niscaya sakit tubuhnya. Siapa saja
jelek budi pekertinya, niscaya ia menyiksa dirinya.” Seseorang bertanya
kepada Maimun bin Mahran, “Mengapa engkau tidak tinggalkan temanmu
karena marah.” Ma'mun menjawab, “Karena aku tidak mengejek dan tidak
membantahnya.” Apa yang tersebut dalam tercelanya perbantahan dan
perdebatan itu sangat banyak. Batas perbantahan adalah setiap penentangan
terhadap perkataan orang lain dengan melahirkan catatan-catatannya
adakalanya mengenai kata-kata, adakalanya mengenai arti, dan adakalanya

0 Dinwayatkan cieh Imam ath-Thabranl darl hadis Abi Umamah r.a. dengan sanad yang kemah {cha’if).



mengenai maksud orang yang berbicara. Dan meninggalkan perbantahan itu
dengan meninggalkan ingkar dan penentangan.

Maka setiap perkataan yang engkau dengar, kalau itu benar, maka
benarkanlah dan kalau itu bathil atau dusta dan tidak berhubungan dengan
urusan agama, maka diamlah. Dan, mencela perkataan orang lain, sekali
waktu mengenai kata-katanya dengan melahirkan cacat padanya dari segi
nahwu atau bahasa atau dari segi bahasa ‘Arabnya atau dari segi susunan
dan terbitnya dengan jeleknya mendahulukan atau mengakhirkan. Dan, de-
mikian itu sekali waktu karena pendeknya pengetahuan dan sekali waktu
disebabkan kseleo lidah. Maka bagaimanapun keadaannya, tidak ada alasan
untuk melahirkan cacatnya. Adapun mengenai maksud perkataan itu, maka
seperti berkata, “Tidaklah seperti yang kau katakan dan engkau telah salah
pada artinya dari segi begini dan begini.”

Adapun dalam hal makna, maka katakanlah dengan perkatan seperti
ini, “Perkataan ini adalah benar, tetapi maksudmu dari perkataan itu tidak
benar dan sesungguhnya engkau padanya mempunyai maksud tertentu.”
Dan apa saja yang berlaku seperti ini. Jenis ini kalau berlaku dalam masalah
ilmiah, kadang-kadang dikhususkan dengan nama perdebatan (diskusi).
Dan itu juga tercela. Bahkan kewajiban kita adalah diam. Kalaupun bertanya
dimaksudkan untuk memperoleh faedah, bukan untuk menentang apalagi
mengingkari. Boleh juga dimaksudkan sebagai ungkapan kasih sayang untuk
saling mengenal, bukan celaan.

Perdebatan pada dasarnya membuat orang lain diam, melemahkannya
dan menguranginya dengan keteledoran dan kebodohan padanya. Tanda
dari yang demikian itu adalah bahwa peringatannya kepada kebenaran dari
segi yang lain itu tidak disukai bagi orang yang berdebat. Ia lebih menyukai
munculnya kesalahan orang yang berdebat itu agar terang kelebihan dirinya
dan kekurangan temannya. Dan tidak ada keselamatan dari hal ini, kecuali
dengan diam dari setiap apa yang tidak menyebabkan dosa apabila diam
daripadanya.

Adapun pendorong kepada perdebatan ini adalah kesombongan dalam
melahirkan ilmu dan keutamaan, dan menyerang kepada orang lain dengan
tujuan menunjukkan kekurangannya. Keduanya merupakan wujud dari nafsu
syahwat bathiniyah yang kuat dalam diri seseorang.

Adapun menunjukkan keutamaan, ada karena tidak ada upaya mem-
bersihkan diri, dan juga karena ada tuntutan dari apa yang ada dalam
hamba berupa kesombongan. Dan, itu termasuk sifat ketuhanan. Adapun
menunjukkan kekurangan orang lain merupakan tuntutan dari tabiat
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kebuasan. Ia mendorong agar merobek-robek orang lain, membinasakannya,
menjatuhkannya, dan menyakitinya. Keduanya merupakan sifat yang tercela
yang membinasakan. Dan sesungguhnya makanannya adalah perbantahan
dan perdebatan.

Kebiasaan dalam perbantahan dan perdebatan akan menguatkan sifat-
sifat yang membinasakan ini. Dan ini melampaui batas makruh. Bahkan, hal
tersebut merupakan perbuatan maksiat manakala menyakitkan orang lain.
Dan, berbantah-bantahan itu tidak terlepas dari menyakiti, mengobarkan
kemarahan, dan membawa orang yang terhalang agar ia kembali lalu ia
memenangkan perkataannya dengan apa saja yang mungkin, baik benar
atau bathil dan ia mencela pada orang yang mengatakannya dengan apa saja
yang tergambar olehnya, lalu pertengkaran berkobar antara dua orang yang
berbantah-bantahan sebagaimana pertengkaran berkobar antara dua anjing
dimana masing-masing dari keduanya bermaksud menggigit temannya
dengan cara yang lebih mengalahkan dan lebih kuat dalam mendiamkannya
dan mengendalikannya.

Adapun pengobatannya dilakukan dengan cara menghancurkan kesom-
bongan yang mendorongnya kepada keinginan menunjukkan kelebihannya,
dan menghancurkan sifat kebinatangan yang mendorongnya kepada ke-
ingian menunjukkan kekurangan orang lain. Sesungguhnya pengobatan
setiap penyakit dilakukan dengan cara menghilangkan sebabnya. Dan, sebab
utama dari semua ini, seperti telah kami sebutkan, adalah perbantahan dan
perdebatan. Rajin dalam perbantahan bisa menjadikannya kebiasaan dan
tabiat sehingga menetap dalam jiwa dan sulit bersabar atasnya. Diriwayatkan
bahwa Abu Hanifah Raliimahuilah berkata kepada Dawud ath-Tha'i, “Mengapa
engkau memilih menyudut.” Dawud ath-Tha'i menjawab, “Sesungguhnya
aku melawan diriku dengan meninggalkan perdebatan.” Lalu Abu Hanifah
berkata, “Datangilah majelis-majelis dan dengarkanlah apa yang dikatakan
dan janganlah engkau berbicara.” Dawud ath-Tha'i berkata, “Lalu aku
laksanakan, maka tidaklah aku melihat mujahadah yang lebih berat atasku
daripada itu.” Dan, itu benar seperti apa yang dikatakan Dawud ath-Tha’i
karena orang yang mendengar kesalahan dari orang lain, sedang orang itu
mampu membuka kesalahannya, niscaya ia sulit bersabar daripadanya.
Rasulullah Saw. bersabda,
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“Siapa saja meninggalkan perbantahan, sedang ia benar, niscaya Allah
membangunkan rumah baginya di surge yang tertinggi.”*!

Karena sangat beratnya demikian itu atas jiwa, kebanyakan yang berlaku
demikian adalah pada madzhab-madzhab fikih dan aliran-aliran teclogi.
Sesungguhnya perbantahan merupakan tabiat. Apabila ia menduga bahwa
ia memperoleh pahala, niscaya semakin kuat keinginannya. Dan, tabiat
dan agama bantu membantu atasnya. Demikian itu adalah salah. Justru,
seyogyanya manusia harus menjaga lisannya dari ahlil kiblat (orang-orang
yang menghadap kiblat di waktu shalat). Apabilaia melihat orang yang berbuat
bid‘ah, maka ia berlemah-lembut dalam menasihatinya di tempat yang sepi,
tidak dengan jalan perdebatan. Sesungguhnya perdebatan terbayang olehnya
merupakan upaya untuk mengacaukan. Dan bahwa demikian itu bikinan
orang-orang yang suka berdebat dari pengikut alirannya mampu membuat
seperti itu apabila mereka mau. Lalu bid’ah terus-menerus dalam kalbunya
dengan perdebatan dan semakin kuat. Apabila ia tahu bahwa nasehat itu
tidak berguna, maka ia sibuk dengan dirinya dan meninggalkan nasehat.
Rasulullah Saw. bersabda,
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“Semogn Allah menyayangi orang yang mencegah lidahnya dart ahli kiblat

kecuali detigan sebaik-baik apa yang diampuninya. "

Hisyam bin “Urwah berkata, “Rasulullah Saw. mengulangi sabdanya itu
tujuh kali.” Setiap orang yang membiasakan perdebatan pada suatu masa,
ia memuji manusia atasnya dan ia mendapatkan bagi dirinya dengan sebab
demikian, kemulian dan penerimaan, niscaya kebiasaan-kebiasaan ini kuat
padanya. Lalu ia tidak mampu mencabut daripadanya apabila berkumpul
atasnya pengaruh marah, sombong, riya’, suka kedudukan, dan berbangga
diri dengan kelebihan. Satu persatu saja sifat ini sulit untuk melawannya, lalu
bagaimana kalau semuanya berkumpul.

*  Bahaya kelima, membicarakan sesuatu yang mengundang permusuhan.

Permusuhan itu juga merupakan sikap yang sangat tercela, dan
posisinya di belakang perdebatan maupun berbantahan. Berbantahan
adalah serangan pada perkataan orang lain dengan menunjukkan kesalahan

51 Takbriinya telah disampaikan pada penjelasan sebekum ini.

52 Di''wayatkan obeh Imam [bno Abl ad-Dunya dengan fsnad yang lemah [dha'lf) dan hadis Hisyam bin ‘Urwah. dani
Nabi Saw. secara rmurssl. Diriwayatkan pula oleh imam Abu Manshur ad-Dailami di dalam kiteb Musnad al-Firdaus,
dari riwvayat Hisyam, dan "Aisyah r.a., dangan redaksi yang sedikil berbeda, namun meknanya serupa, dan statusmya
munGathi* {terputus), dan sangat lemah (dhaf jiddan).
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padanya dengan hanya satu maksud menghina orang lain dan menunjukkan
kelebihan kepandaian dirinya. Perdebatan adalah ibarat dari suatu perkara
yang berhubungan dengan melahirkan aliran-aliran dan menetapkannya.
Permusuhan merupakan gelombang pada perkataan untuk mengambil harta
atau hak yang dimaksud dengan secukupnya. Demikian itu sekali waktu
permulaan dan sekali waktu penyanggahan. Dan, perbantahan tidak ada selain
menyalahkan perkataan yang terdahulu. ‘Aisyah r.a. berkata, Rasulullah Saw.
bersabda,
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“Sesunggulinya seseorang yang paling dibenci oleh Allah adalah orang yang
sangat sengit dalam pertengkaran.”>

Abu Hurairah r.a. berkata, Rasulullah Saw. pernalh bersabda,
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“Siapa sajn yang berdebat dalam suatu perbantohan tanpa ilmu, niscaya ia
senantinsa dalam kemurkaan Allah sehingga in mencabut.”

Sebagian merecka berkata, “Jauhilah permusuhan, karena permusuhan
itu dapat menghapuskan agama.” Dan seorang berkata, “Orang wara’ tidak
pernah bermusuhan sama sekali mengenai agama.” Ibnu Qutaibah berkata,
“Bisyr bin Abdillah bin Abi Bakrah melewatiku, Jalu ia bertanya, ‘Apa yang
membawa engkau duduk di simi?” Aku menjawab, ‘Permusuhan antaraku dan
anak pamanku.” Maka Bisyir berkata, ‘Sesungguhnya ayahmu mempunyai
perbuatan mulia padaku dan aku ingin membalasnya kepadamu. Dan demi
Allah, aku tidak pernah melihat sesuatu yang lebih dapat menghilangkan
agama, lebih dapat mengurangi kehormatan, lebih menyia-nyiakan kelezatan,
dan lebih menyibukkan kalbu dari pada permusuhan.” Ibnu Qutaibah berkata,
‘Lalu aku berdiri untuk pergi, lalu musuhku bertanya kepadaku, ‘Apa yang
terjadi padamu.” Aku menjawab, ‘Aku tidak akan memusuhimu.” Musuhku
berkata, ‘Kami telahmengetahuibahwahakitu milikku.” Aku menjawab, ‘Tidak,
tetapi aku muliakan diriku daripada ini.” Musuhku berkata, ‘Sesungguhnya
aku tidak meminta sesuatu kepadamu. Hak itu adalah milikmu.’

Kalau engkau berkata, ‘Apabila seseorang mempunyai suatu hak yang
tidak boleh tidak ia bermusuhan untuk menuntutnya dan menjaganya,

53 Dirwmyatkan cleh Imam Bukhar, sebagaimana dijelaskan pada bahasan terdahulu.

54 Diriwayatkan oleh Imam Ibnu Abl ad-Dunya, juga cieh Imam al-Ashfahani di dalam kitab at- Targhfb wa at- Tarhib, dan
di dalam jalur periwayalannya disandarkan kepada rwayat der Abu Yahya, di mana jumbur ulama mebemahkan sla-
tusnya.
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manakala orang zhalim menganiayanya, maka bagaimana hukumnya dan
bagaimana permusuhannya dicela?”

Ketahuilah, bahwa celaan ini meliputi orang yang bermusuhan dalam
perkara yang bathil dan orang yang bermusuhan dengan tanpa ilmu. Seperti
wakil hakim sebelum dia mengetahui bahwa hak itu pada pihak yang mana
yang ia menjadi wakil dalam permusuhan dari pihak lama. Lalu ia bermusuhan
tanpa ilmu, meliputi orang yang menuntut haknya, tetapi yang diberikan
tidak terbatas pada kadar yang dibutuhkan. Bahkan ia mendorong muncul-
nya pertengkaran yang sengit dengan maksud menguasai atau menyakitkan.
Dan, meliputi crang yang menghasut permusuhan dengan kata-kata me-
nyakitkan yang tidak diperlukannya dalam menyampaikan pembelaan dan
menunjukkan kebenaran. Juga, meliputi orang yang dibawanya ke dalam
permusuhan oleh perlawanan semata-mata untuk memasukkan musuh dan
menghancurkannya. Padahal ia kadang-kadang memandang remeh kepada
harta sekadar itu.

Di antara manusia ada yang berterus-terang dengannya dan berkata,
“Sesungguhnya maksudku adalah menentangnya dan menghancurkan
kehormatannya. Dan sesungguhnya kalau aku ambil harta ini daripadanya
mungkin aku buang ke sumur dan aku tidak perduli.”” Dan ini maksudnya
sangat bermusuhan, memancing pertengkaran dan mengajak perbantahan.
Dan ia itu sangat tercela. Adapun orang yang teraniaya yang membela haknya
dengan jalan agama dengan tidak menampakkan permusuhan berlebih-le-
bihan dan menambah perbantahan atas kadar keperluan dan tanpa maksud
menentang dan menyakiti, maka perbuatannya adalah tidak haram. Akan
tetapi yang lebih utama adalah meninggalkannya selama ia mendapatkan
jalan kepadanya.

Sesungguhnya menahan lidah dalam permusuhan dalam batas yang
wajar-wajar saja adalah sulit. Dan, permusuhan itu dapat memanaskan
dada dan mengobarkan marah. Apabila marah berkobar, maka lupa apa
yang dipertentangkan dan tinggal kedengkian di antara dua orang yang
bermusuhan. Masing-masing merasa gembira dengan nasib jelek temannya
dan merasa sedih dengan kegembiraan temannya, dan melepaskan lidah dari
anggota badan. Siapa saja yang memulai dengan permusuhan, maka ia telah
menghadapi segala yang diwaspadai ini. Sedikit-sedikitnya apa yang ada
padanya adalah mengganggu pikirannya, sehingga ia dalam shalatnya sibuk
dengan hujjah untuk menghadapi musuhnya. Maka perkara itu tidak tersisa
atas batas wajib saja. Permusuhan adalah permulaan setiap kejelekan. Begitu
pula perbantahan dan perdebatan. Maka seyogyanya tidak membuka pintunya
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kecuali dalam keadaan terpaksa. Dalam keadaan terpaksa scyogyanya ia
menjaga lisan dan kalbu dari akibat-akibat permusuhan.

Yang demikian itu sulit sekali. Siapa saja membatasi dalam permusuhan
hanya kepada yang wajib saja, niscaya ia selamat dari dosa dan tidak dicela
permusuhannya kecuali kalau ia tidak memerlukan kepada permusuhan
mengenai apa yang dipermusuhkan itu. Karena di sisinya terdapat apa yang
mencukupinya. Maka ia meninggalkan yang lebih utama dan ia tidak berdosa.
Ya, sedikit-dikitnya sesuatu yang hilang dalam permusuhan, perbantahan, atau
perdebatan adalah perkataan yang bagus dan apa saja yang terdapat pahala
padanya. Karena dengan sedikit-sedikitnya dengan perkataan yang bagus
adalah melahirkan persetujuan. Dan tidak ada kekasaran dalam perkataan itu
lebih besar daripada tusukan dan penolakan yang hasilnya adalah adakala-
nya membodohkan dan adakalanya mendustakan. 5iapa saja berdebat dengan
orang lain atau berbantahan-bantahan dengannya atau memusuhinya, niscaya
ia membodohkannya atau mendustakannya. Sebagaimana Rasulullah Saw.
pernah bersabda,
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“Menjadikan engkau kokoh masuk surga adalah perkataan yang baik dan memberi

makan (kepada fakir miskin).”>
Allah Swit. telah berfirman,
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“Dan katakanlah kepada manusia perkataan yang baik,” (QS Al-Baqgarah [2]: 83).

Ibnu ‘Abbas r.a. berkata, “Siapa saja dari makhluk Allah mengucapkan
salam kepadamu, maka balaslah salam kepadanya, walaupun ia seorang
majusi (penyembah api). Sesungguhnya Allah Swt. telah berfirman,
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“Apabila kalian diberi peringatan dengan suatu penghormatan, maka balaslah

penghormatan itu dengan yang Iebih baik darinya, atau balaslah penghormatan rtu
dengan yang serupa,” (QS An-Nisa’ [4]: 86).”

55 Diriwayatkan oleh dnam ath-Thabram dari hadis Jabar bin "Abdullab ra., dan di dalam jalw perwayatannya terdapat
seorang perawi yong tidak dikenal. Terdapat pula riwsyat dasi jalur Hani' Abi Syuraibdengan sanad yang jayyid (baik),
mengaunakan redaksi yang sodikit berbeda, namun maknanya hampir serupa. Saya (muhaggiq) berperdapal, bahwa
riwayst ini disampaikan oleh Imarm al-Haitsaml di dalam kitab Majims' 5z-Zewdid, Jtid 5, hadis nomor 17, lalu dikatakan
habhwa riwayalnya dikeluerkan oleh Imam ath-Thabirani Jari dua jalur periwayatan. Setu di anara jalur periwaystan
yang dikeluarkan adalah tsiqah {kuat}).
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Ibnu Abbas r.a. juga berkata, “Apabila Firaun berkata baik kepadaku,
niscaya aku balas baik kepadanya.” Anas bin Malik r.a. berkata, Rasulullah
Saw. bersabda
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“Sesungguhnya di dalam surga ada kamar-kamar yang luarnya dapat dililat
dari dalamnya, dan dalamnya dapat dilihat dari luarnya yang disediakan oleh Allah
Swt. bagi orang yang memberi makanan dan melemahkan perkataan.”>

Diriwayatkan bahwa Nabi ‘Isa a.s. pernah dilewati oleh babi, lalu beliau
berkata, “Lewatlah dengan keselamatan”, lalu seseorang bertanya kepadanya,
“Wahai Ruh Allah, apakah engkau berkata ini kepada babi?” Maka Nabi ‘Isa
menjawab, “Aku tidak suka membiasakan lidahku dengan yang buruk.”
Rasulullah Saw. pernah bersabda,
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“Kata-kata yany baik adalah sedekah.”*
Rasulullah Saw. juga pernah bersabda,
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“Jagalah dirimu dari api neraka, walaupun dengan setengah dari buah kurma,
Kalau engkau tidak mendapatkan, maka cukup dengan kata-kata yang baik.”*

‘Umar Ibnul Khaththab™r.a. berkata, “Kebajikan adalah sesuatu yang
mudah, yaitu muka yang berseri-seri dan perkataan yang lemah lembut.”
Seseorang ahli hikmah berkata, “Perkataan yang lemah lembut itu dapat
membasuh dengki-dengki yang tersembunyi pada anggora tubuh.” Sebagian
orang ahli hikmah berkata, “Setiap perkataan yang tidak membuat murka
Rabbmu, kecuali bahwa engkau menyenangkan teman dudukmu dengan
perkataanitu, makajanganlahkikirkepadanya.Mudah-mudahanmenggantikan
padamu daripadanya pahala orang-orang yang berbuat baik.” Semua ini

56 Dwiwayatkan cleh Imam at-Tirmidzi, sebagaimana penpelasanya pada bahasan terdabuly. Saya (Mufiaggig) be -
pandapat, bahwa statusnya shalyify cebagalmana disebutkan oleh Imam al-Albani Rafiimahuliah dalam kitab Shaih
al-Jami".

Dirlwayatkan clab bmam Muskm dari badis Abi Hurairab r.a..

Muttsfagun ‘Alaih (diriwayatkan cleh lmam Bukhari, dan Imam Muslim) dari hadis "Adi bin Hatim ra_

Pemilik kitab al-fitthaf mengataken, bahwa radaksi inilzh yang termuat di dalam naskeh asli kitab ini, bukannya dan
ucapan lbnu ‘Umar ra..
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adalah mengenai keutamaan perkataan yang baik dan kebalikannya adalah
permusuhan, perbantahan, perdebatan dan pertengkaran. Sesungguhnya
itu adalah perkataan yang tidak disukai, yang meliarkan, yang menyakiti
kalbu, yang menyusahkan penghidupan, yang mengobarkan marah, yang
memanaskan. Kita memchon kepada Allah Swt. petunjuk dengan anugerah
dan kemurahan-Nya.

e  Bahaya keenam, menyakiti atau melukai perasaan pihak yang mende—
ngarkan pembicaraan

Mengeluarkan perkataan dari kerongkongan dengan membuat-buat
fasih bicaranya, memaksakan saja dan fasih, membuat-buat padanya dengan
sanjungan-sanjungan dan pendahuluan-pendahuluan dan apa saja yang
berlaku dalam kebiasaan orang-orang yang membuat fasih bicaranya dalam
berpidato. Semua itu termasuk perbuatan yang tercela dan pembebanan diri
yang dikutuk dimana Rasulullah Saw. bersabda,

M\ - el LFJ ’x;a:ij 5

“Aku, dan orang-orang yang bertakwa dari umatku ekan terbebas dari
pembebanan.”

Rasulullah Saw. bersabda,
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"Sesungguhnya orang yang paling dibenci olehku di antara engkau dan orang
yang paling jauh duduknya dartku di antara kalian adalah orang-orang yang terlalu
mengumbar bicara yang tidak penting, lagi yang membuat-buat fasih dalam makna
dan perkataan.”*'

Fathimah r.a. berkata, Rasulullah Saw. bersabda,
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60 Femilk litab al-itihal mengatakan, bahwa Imarn al-lvagi Rahimebdish terlewstkan dari smentakbrif hadis ini. Seme -
tara Imam an-Nawawi Rafiimehulidh menyatakan, babwea siatusnya lemah (tidak kuat).

61 Diriwayatkan cleh Imam Abmad dasi badis Abi Tsalabeh. Sedengken di dalam riwayat Imam at-Tiemidzi dadi hadis
Jabir, dan betiau menghasankan statusnya dengan redaks| yang sedikit berbeda, namun maknanya serupa.
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“Sejelek-jelek wmatky adalah orang-orong yang makan segala macam makanan,
memakai segala macam pakaian, dan membuat-buat fasih dalam perkataan.”*

Rasulullah Saw. bersabda,
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“Ingatiah, binasalah orang-orang yang melakukan tanaththu’, dan beliau
mengulang kalimat i sebanyak tiga kali."*

Makna kata tanaththu’ adalah mendalam-dalamkan dan menghabis-habis
keluarnya perkataan syaitan. ‘Umar bin Sa’ad bin Abi Waqgash r.a. datang
kepada ayahnya, Sa’ad, untuk menanyakan suatu keperluan kepadanya.
Tidaklah aku dari keperluanmu lebih jauh daripadamu pada hari ini.
Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah Saw. pernah bersabda,
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“Akan datang kepada manustq suata masa dimana mercka menyela-nyelai perka—
taan dengan lidah mereka seperti lembu menyela-nyelai rimput dengan lidahnya.”*

Seolah-olah Sa‘ad ingkar kepada anaknya atas yang disampaikannya atas
perkataan dari pujian dan pendahuluan yang dibuat-buat dan dipaksakan.
Ini juga termasuk bahaya lidah dan masuk di dalamnya setiap apa saja yang
dipaksakan. Begitu pula kata-kata fasih yang keluar dari batas kebiasaan.
Begitu pula memaksakan diri dalam pembicaraan-pembicaraan. Ketika
Rasulullah Saw. memutuskan budak mengenai janin (bayi dalam kandungan),
maka sebagian kaum yang menganiaya berkata, “Bagaimana kita membayar
denda orang yang belum minum, belum makan dan belum menangis dan
seperti itu adalah bathil.” Lalu Rasulullah Saw. bersabda,

62 Deiwayatkan oleh Imam Ibnu Abl ad-Dunya, dan bmam al-Bathaqi dl dalam kitab asy-Syw'ab. Saya (muhegqlo) be -
pandapai, balwva statusnya adalah fiasay, sebagaimana discbutkan oleb Imam al-Albani di dalam kitab Shalith al-fémi”,
hadis nomor 3705,

63 Diriwayatkan oleh kmam Muslim den badis [bnu Mas'vd ra.,

64 Dwiwayatkan oleh Imam Apbmad. Berkata pamltikk kitab al-firndf, bahwa mam aklragq Rafpmahulldh mengatakan
riwayat ini disampaikan oleh Imam Ahmad, dan di dalam redaksinya terdapat seorang perawi yang tidak disebutkan
namanya, serta disampalkan dalam bantuk radaksi yang lebib ringkas atas riwayat yang pemah dikeluarkan olah
Imam Moshim dar hadis al-Mughireb bin Syubah, dan Abi Hurairah ra., dimana sumber asal keduanya berasal don
nwayet imam Bukhari juga. Saya (muhegqgiq) barpendapat, bahwa riwayatl ini dikeluarken oleh Imam Abu Dawud,
Imam at-Tirmidzi, dan Imam Abmad darl hadis "Abduliah bin "Umar ra. dengan redaks] yang sedikit berbeda, narmun
rmaknanys serups. Sebagaimana disampaikan oleh Imam al-Albani Rakimshulah di datar kitab ash-Shahihah, hadis
naomor 880.
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“Apa engkau bersajak seperti sajak penduduk pedalaman (orang Baduwi).”*

Rasulullah Saw. mengingkari demikian karena kesan memaksakan dan
membuat-buat itu jelas atasnya. Seyogyanya ia membatasi pada setiap sesuatu
kepada maksudnya. Maksud perkataan adalah memberi kepahaman kepada
maksud. Sesuatu di balik itu adalah perbuatan yang tercela. Dan tidak masuk
pada bentuk ini, membaguskan kata-kata pidato dan peringatan dengan tanpa
melampaui batas dan keganjilan. Karena manisnya kata-kata itu memberi
bekas. Dan itu adalah patut. Adapun pembicaraan-pembicaraan yang berlaku
untuk memenuhi keperluan-keperluan, maka tidak patut padanya, saja’ dan
membuat-buat fasih bicaranya. Dan menyibukkan diri dengannya adalah
termasuk paksaan diri yang tercela. Tidak ada pendorong padanya selain riya’,
melahirkan kefasihan, dan membedakan diri dengan kepandaian. Semua itu
adalah tercela yang tidak disukai oleh agama dan dilarangnya.

®  Bahaya ketujuh, berucap perkataan yang keji, dengan memaki dan men-
jelek-jelekkan pihak lain.

Amal ini tercela dan terlarang. Sumbernya adalah sifat keji dan jahat.
Rasulullah Saw. bersabda,
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“Javhilah perkataan keji, sesungguhnya Allah Swt. Hdak menyukai perkataan
keji, dan membuat-buat perkataan keji.”*

Rasulullah Saw. melarang untuk mencaci-maki orang-orang musyrik
yang terbunuh dalam peperangan Badar, lalu beliau Saw. bersabda,
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"Janganlah engkau mencaci-maki mereka, karena tidak sampai kepada mereka

sesuatu dari apa yang engkau katakan dan engkau sakiti orang-orang yang hidup.
g7

Ingatiah sesungguhnya lidah yang kotor itu tercela.

65 Diviwayatkan cleh Imam Muslim dan hadis al-Mughirah bn Syu'bah, dan Abi Hurairah r.8., dimana sumber asal ked -
anya berasal dar siwayat Imam Bukhari Juga.

66 Disivayatkan oleh imam an-Nasé-i di dalam penafsiran mengenai makna dosa-dosa besar. Juga oleh Imam al-Hakim,
dan behiau menshahibkan statusnya darl hadls "Abduliah bin ‘Umar r.a.. Diriwayatkan pula oleh imam Ibnu Hibban dart
hadis Abi Hursirah r.a..

67 Dwmvaystkab oleh Imam lbnu At ad-Dunya dawi hadis Mubammad bin ‘Al al-Bagir secara mursaf, adapun para pa -
awinya adalah tsigeh. Di dalam riwayat yang disampall@an oleh Imam an-Nasa-i disebutikan dan hadis tbnu "Abbas r.a.
dengan isnad yang shahih, dan redaksi yang sedikit berbeda, namun maknanya serupa.
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Rasulullah Saw juga pernah bersabda,
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“Orang mukmin ity bukan pencaci maki, penguluk, orang-orang yang berkata
keji, dan orang yang berlidah kotor.”*

Rasulullah Saw.juga pernah bersabda,
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“Surga itu haram atas setiap orang yang berkata keji untuk memasukinya.”*

Rasulullah Saw.pernah bersabda,
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“Empat orang yang menyakili penghuni neraka dalam neraka atas hal yang
nienyakitkan yang menimpa mereka, mercka berjalan di antara neraka Hamim dan
neraka Jahim dengan diserukan kehancuran dan kebinasaan yaitu orang yang mulutnya
mengalirkan nanah dan darah lalu ditanyakan kepadanya, ‘Bagaimana keadaan orang
yang paling jault di mana ia menynakiti kami atas sakit yang menimpa kami?’ Lalu
orang itu menjawab, ‘Sesungguhnya orang yang paling jaul ity memandang kepada
setiap kata yang keji dan kotor, lalu ia merasa lezat dengan kato-kata itu sebagaimana
ia merasa lezat degan perkataan kotor. "™

Rasulullah Saw. bersabda kepada ‘Aisyah r.a.,
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68 Diriwayatkan oleh Imam st-Tirmidzi dengan sned yang shebifi dan hadis Ibnu Mas'ud r.a., sk dikatakan babwa statu -
nya adalah hasan gharfd, dangan kecanderungan manshahifkannya. Ada pula yang maryalakannya sebagal hadls
yang mewugdif. Irvam ad-Daruquitthni mengataken di datam kiteb &-Wal, batwa stetus maugof adalah yang lebib benas
untuk hadss tersabut.

69 Diiwaystkan oleh Imam ibru Abi ad-Dunya, dan Imam Abu Nuaim di dalam kilab al-Hilyah dar hadis ‘Abduliah bin
Wiar i,

70 Dwiwayatkan cleh kriam [bnu Abi ad-Dunya dani hadis Syafi bin Mani', dimana statusnya diperbincangkan di kalangan
sahabet. Imam Abu Nu'aim menambabkan, behwa ia (Syef bin Meni') masuk dalam kelompok sahabat Rasulullah
Saw., sedangkan Imam Bulkdhan dan imam lbnu Bibban menggolongkannya sebagal generasi tabiin.
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“Wahai ‘Aisyah, manakala perkataan keji itu keluar dari lisan laki-laki, niscaya
ia adalah laki-laki yang buruk.””

Rasulullah Saw. bersabda,
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“Perkataan yang keji (kotor), dan (al-bayan) penjelasan setelahinya adalah dua
cabang dari cabang-cabang kemunafikan.”’*

Mungkin yang dimaksud al-bayan adalah menyingkap apa yang tidak boleh
disingkapnya dan mungkin juga berlebih-lebihan dalam penjelasan, sehingga
sampai ke batas pemaksaan diri. Dan mungkin juga menyentuh penjelasan
tentang urusan agama dan sifat-sifat Allah. Sesungguhnya menyampaikan
demikian itu secara umum terhadap pendengaran orang awam itu lebih
utama daripada penjelasan berlebih-lebihan yang berkobar keraguan dan
was-was. Apabila disampaikan secara umum, maka kalbu segera menerima
dan tidak kacau. Akan tetapi, menyebutkan al-Bayan bersama dengan kata-
kata yang kotor itu mengandung makna bahwa yang dimaksud dengannya
adalah terang-terangan menjelaskan apa yang manusia merasa malu dari
penjelasannya itu. Maka yang lebih utama adalah menyembunyikan dan
melalaikan tanpa penyingkapan dan penjelasan. Rasulullah Saw. bersabda,
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“Sesungguhnya Allal tidak menyukai orang yang berkata keji, yang membuat-
buat kata keji lagi yang berteriak-teriak di pasar.””

Jabir bin Samurah berkata, bahwa aku duduk-duduk di sisi Rasulullah
Saw. dan ayahku di hadapanku, lalu Rasulullah Saw. bersabda,
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71 Dinvayatkan oleh Imam lbnu Abi ad-Dunya dar fwayat Ibnu Luhai sh, dasi At en-Nadhar, dan At Salamah, dard
Salamah ra..

72 Divwvayatkan cleh lmam at-Tirmidzi, dan belisu menghasankan slatusnya. Sedangkan Imam a-Hakim menshabifkan
slalusnya bardasar parsyaratan keduanya darl hbads Abi Umnamah ra_. Saya (mubaqgig) berpandapat. bahwa rlwayat
ini dikeluarkas oleh dmam at-Tumidzi, kadis nomor 2027, Imam Ahmad, di dalam kitab Musnad miliknya, Silid 5, hadis
nomor 269, juga oleh Imam al-Hakim, Jiid 1, hadis nomor 9, dan lmam al-Albani pun menyebutkan hadls ini di dalam
kitab Shahih al~Jérni", hadis nomor 3201, dari hadis Abi Umamah r.8. dengan redaksi pembuka yang sedikit berbeda,
namun makns keseluwuhannya serupa.

73 Diriwayatkan oleh Irmam lbnu Al ad-Dunya dan hadis Jabir bin ‘Abduliah r.a. dengan sanad yang lemah (dhalf. Dir -
wayatkan pula otoh Imam ath-Thatwani dari hadis Usamah bin Zakd r.a. dengan redoksi yang sedikit berbeda, namun
maknanya serupa, dan senadnyaberstatus jayyid (baik).

41



“Sesungguhnya kata-kata keji dan membuat-buat kata keji itu tidak termasiuk
dari Islam sedikit pun. Dan sesungguhnya orang yang terbaik Islamnya adalah yang
terbaik di antara mereka akan akhilaknya.”™

Ibrahim bin Maisarah berkata, “Seseorang mengatakan bahwa kelak
didatangkan orang yang keji yang membuat-buat keji di hari Kiamat dalam
bentuk anjing.” Al-Ahnaf bin Qais berkata, “Maukah aku memberitahukan
kepadamu dengan penyakit yang paling berbahaya, yaitu: lidah yang keji dan
akhlak yang rendah.” Ini merupakan tercelanya kata-kata yang keji. Adapun
batas dan hakikatnya adalah menerangkan hal-hal yang dipandang buruk
dengan kata-kata yang jelas. Dan, kebanyakan demikian itu berlaku pada kata-
kata persetubuhan dan apa yang berhubungan dengannya. Sesungguhnya
orang-orang yang ahli berbuat kerusakan itu mempunyai kata-kata yang
jelas lagi keji yang dipakainya. Dan orang-orang yang ahli berbuat kebaikan
menjauhinya. Bahkan mereka mengatakannya dengan kinayah (kalimat
sindiran).

Dan menunjukkan kepadanya dengan rumus, lalu menyebutkan apa
yang mendekatinya dan berhubungan dengannya. Ibnu ‘Abbas berkata,
“Sesungguhnya Allah itu hidup lagi Maha Pemurah yang memaafkan dan
menyebut dengan kinayah. Dia menyebut dengan kinayah, menyentuh daripada
persetubuhan, maka kata-kata menyentuh, memegang, memasukkan dan
bergaul adalah kata-kata kinayah dari persetubuhan. Dan itu tidak keiji.

Di samping itu ada kata-kata keji yang lain yang dipandang buruk
menyebutkannya dan kebanyakan dipakai dalam cacian dan menjelek-
jelekkan. Dan kata-kata ini berlebih kurang tingkatannya dalam kekejiannya.
Sebagiannya itu lebih keji daripada sebagian yang lain. Dan, kadang-ka-
dang demikian itu berbeda-beda disebabkan adat kebiasaan suatu negeri.
Permulaannya adalah makruh, dan paling akhirnya adalah dilarang (haram).
Di antara makruh dan dilarang itu tersedia derajat-derajat yang berkisar pada
keduanya. Dan, yang seperti ini tidaklah tertentu pada jenis persetubuhan saja.
Akan tetapi, menyebutkan dengan kinayah dengan gadhdil hdjat {(memenuhi
kebutuhan) sebagai ganti kencing dan buang air besar, itu lebih utama daripada
membuang air besar, kencing, serta aktivitas vital lainnya. Sesungguhnya ini
juga termasuk hal yang disembunyikan. Dan tiap-tiap yang disembunyikan
biasanya dipandang malu. Karenanya tidak seyogyanya disebutkan dengan
kata-kata yang jelas. Bila dilakukan, itu adalah perbuatan keji.

Begitu pula dipandang baik dalam adat kebiasaan menyebutkan dengan
kinayah mengenai wanita. Jangan katakan, “Istrimu berkata begini,”akan

T4 Diriwayatkan oleh tmam Ajmad, dan [mam tbnu Abi ad-Dunya dengan isned yang shahilz.
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tetapikatakan, “Dikatakan dalam kamar atau di balik tabir, atau ibu anak-anak
berkata.” Berlemah lembut pada kata-kata ini adalah terpuji, dan menyebutkan
dengan jelas padanya membawa kepada kekejian. Begitu pula orang yang
ditimpa cacat yang dipandang malu, seyogyanya tidak menjelaskannya
dengan kata-kata yang jelas seperti penyakit kusta, botak, dan wasir. Akan
tetapi, dikatakan halangan yang dideritanya dan yang berlaku seperti itu.
Menyebutkan dengan jelas pada yang demikian itu termasuk kekejian. Dan
semua itu termasuk bahaya lidah.

Al ‘Ala bin Harun berkata, ‘"Umar bin ‘Abdul ‘Aziz merupakan orang yang
suka menjaga mulutnya. Suatu waktu bisul keluar dari bawah ketiaknya.
Kemudian kami mendatanginya untuk bertanya kepadanya agar kami
mengetahui apa yang dikatakannya, lalu kami bertanya, “Dari mana bisul
itu keluar?” la menjawab, “Dari dalam tangan.” Pendorong kepada kekejian
adakalanya bermaksud menyakiti dan adakalanya kebiasaan hasil dari
pergaulan bersama orang-orang fasik, orang-orang ahli keji dan mencaci, dan
termasuk adat kebiasaan mereka adalah mencaci-maki. Orang Badui berkata
kepada Rasulullah Saw., “Berilah aku wasiat.” Maka beliau bersabda,
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“Haruslah engkau bertakwa kepada Allah. Kelau seseorang mencacimu dengan
sesuatu yang ia ketahui ada pada dirimu, maka janganlah engkau mencacinya kembali
dengan sesuntu yang engkaw ketahui tentangnya, niscaya bohayanya akan kembali
menimpanya, dan pahalanya bagimu. Serta dikatakan, bahwa janganlah engkau
mencaci-niakinya sedikit pun.”’”

‘lyadh bin Himar berkata, “Aku bertanya kepada Rasulullah Saw., bahwa
seorang laki-laki dari kaumku mencaci-makiku, sedang ia dibawahku. Apakah
aku berdosa kalau aku menang daripadanya.” Maka beliau bersabda,
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“Dua orang yang saling mencaci-maki adalah dua syaitan yang saling
menggonggong dan berbicara kacau.”™

75 Disiwayatkan oleh Imam Abimad, dan Imam ath-Thabrani dengen isnad yang jayyid (baik) dani hadis Abi Jars al-H -
jaimi. Dikatakan, bahwa name sesungguhnya adalah Jabir bin Salim, dan ade pula yang menyebutnya dengan Selim
by Jabir.

76 Diriwaystkan okeh Irmam Abu Dewud, dan Iwam ath-Theyalisi, sedangkan sumber asainya dikeluarkan cleh Imam
Apmad,
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Rasulullah Saw. bersabda,
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“Mencaci-maki orang mukmin adalah perbuatan fasik, dan membunuhnya adalah
kufur.“7

Rasulullah Saw. bersabda,
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“Dua orang yang mencaci-maki adalah apa yang dikatakan oleh keduanya, maka
dosanya atas orang yang memulai dari keduanya schingga yang teraniaya balas
menganiaya.””®

Rasulullah Saw. bersabda,
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“Dikutuklah orang yang mencaci-maki kedua orangtuanya.””

Dalam suatu riwayat,
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“Termasuk dosa besar yang paling besar adalal seseorang mencaci-maki kedua
crangtuanya.”

Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana orang mencaci-
maki kedua orangtuanya.” Beliau Saw. bersabda,
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“la mencaci-maki ayah seseorang, lalu orang itu mencaci-maki ayahnya.”

7T Dirlwayatkan oleh imam Bukdewi, dan Imam Muslir (Muttafaqgun ‘Alaéih) dari hadis Ibres Mas'ud ra.

78 Dwiwayatkan oleb Imam Muslim den hadis Ais Hurairah r.a.. Saya (muhaggig) berpendapal, riwayat inl disempaikan
oleh Imam Ahmad dalam latab Musnad millknya. Siid 4, hadis rnomor 162. Dirlwayatkan pula oleh Imarm Bukhan dalam
kitab af-Adab ai-Mufrad, Jilid 1, hadis nomor 514, dari hadis lyadh bin Himar. Sebagaimana disampaikan oleh Imam
al-Ajbani dalam kitab Shafih ab-Jéeni, hadis nomos 5696, dan dikatakan babwa statusnya stehi.

79 Dwiwayatkan oleh Imam Ahmad, dan Imarm Abu Ya'la, serta Imam ath-Thabrani dan hadis lbnu "Abbas r.a., sebagai -
ana redaksi yang pertama, dan dengan status isnad yeng jayyid (baik). Lalu, dwiwayatkan pula oleh imam Bukharni, don
Imarn Muslim (Muttafaqur ‘Afaif), sebagaimana redaksi yang kedua darl hadis ‘Abdullah b ‘Umar r.a..



e  Bahaya kedelapan, gemar mengutuk orang lain yang tidak disukai.

Adakalanya mengutuh kepada binatang, atau benda-benda padat, atau
manusia. Semuanya perbuatan tercela. Rasulullah Saw. bersabda,
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“Tidaklah seorang mukmin it pengutuk.”®

Rasulullah Saw. bersabda,
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“Janganlah engkau saling kutuk-mengutuk dengan kutukan Allah, kemarahan-
Nya dan neraka Jahanam.”"

Hudzaifah berkata, “Tidaklah suatu kaum saling kutuk-mengutuk,
melainkan perkataan mereka wajib atas mereka. Imran bin Hushain berkata,
ketika Rasulullah Saw.dalam perjalanannya, tiba-tiba ada wanita dari golongan
Anshar di atas untanya lalu ia bosan kepada unta itu, lalu ia mengutuknya.
Maka Rasulullah Saw. bersabda,
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“Ambillah apa yang di atas unta itu, dan pinjamiah ia, sesungguhnya itu
terkutuk.”®

‘Imran bin Hushain berkata, “Seolah-olah aku melihat pada unta
itu berjalan-jalan di tengah-tengah manusia tidak ada seorang pun
mengganggunya.” Abu Darda’ berkata, “Tidaklah seseorang mengutuk bumi
melainkan bumi itu berkata, ‘"Mudah-mudahan Allah mengutuk orang yang
paling durhaka di antara kita kepada Allah.” ‘Aisyah r.a., berkata, Rasulullah
Saw. mendengar Abu Bakar yang sedang mengutuk sebagian budaknya,
lalu berpaling kepadanya dan bersabda, “Wahai Abu Bakar, apakah orang-
orang Shiddiq itu orang-orang pengutuk? Janganlah sekali-kali demikian,
demi Rabb Ka’bah.” Beliau bersabda dua kali atau tiga kali. Lalu Abu Bakar

80 Takbrimys sebagainona disampaikan padsa batbmsan terdahulu dar hadis Ibnu Mas'ud r.a. dengan redaksi yang sedikit
berbada, namun maknanya serupa, dan dalam sebelas (11) versi perwayatan. Juga disampalkan oleh Imarn at-
Tirmidzi, dan befiau menghasankan statusnya dan hadis Ibnu ‘Umar r.a., juga dengsn redaksi yang sedikit berbeda,
n3amun meknanya serupa.

81 Diriweayatkan cleh Imam at-Tirmidzi, dan imam Abu Dewwd dari hadis Samirah bin Sundub. Lak Imam at-Tamnidzi
menyatakan, bahwa statusnya adalah hasan shahib,

82 Dwiwayatkan oleh Imam Muslim.
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memerdekakan budaknya pada hari itu juga, dan ia datang kepada Rasulullah
Saw. berkata, “Aku tidak akan mengulangi lagi.”*

Rasulullah Saw. pernah bersabda,
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“Sesungguhnya pengutuk-pengutuk ity Hdak menjadi orang-orang yang
memberi syafa‘at dan saksi-saksi di hari Kiemat."®

Anas berkata, seorang laki-laki berjalan bersama Rasulullah Saw. di atas
unta, lalu laki-laki itu mengutuk untanya. Maka Rasulullah Saw. bersabda,
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“langaniah engkau berjalan bersama kami di atas unta yang terkutuk. "

Rasulullah Saw. bersabda demikian itu karena inkar kepadanya.
Demikian itu tidak boleh, kecuali kepada orang yang disifati dengan sifat
yang menjauhkannya dari Allah ‘Azza wa jalla yaitu: kufur dan aniaya, seperti
ia berkata, “"Mudah-mudahan kutukan Allah atas orang-orang yang dzalim
dan atas orang-orang yang kafir,” Seyogyanya diikuti kata-kata agama pada
kutukan itu. Karena di dalam kutukan itu terdapat bahaya, karena ia telah
memutuskan atas Allah bahwa Dia telah menjauhkan orang yang terkutuk
itu. Dan demikian itu perkara ghaib yang tidak diketahuinya selain Allah
dan Rasulullah Saw. mengetahuinya karena diberitahu oleh Allah. Sifat-sifat
yang menyebutkan kutukan itu ada tiga, yaitu: kufur, bid'ah, dan fasik. Dan
kutukan pada masing-masing itu ada tiga tingkat.

Tingkat pertama, kutukan dengan sifat yang lebih umum sepert
perkataanmu, “Mudah-mudahan kutukan Allah atas orang kafir, orang-orang
pelaku bid‘ah, dan orang-orang fasik.”

Tingkat kedua, kutukan dengan sifat-sifat yang lebih khusus seperti
perkataanmu; “Mudah-mudahan kutukan Allah atas orang Yahudi, orang
Nashrani, orang Majusi, dan atas golongan Qadariah, Khawarij, dan Rawafidh
dan atas orang-orang pelaku zina, orang-orang zalim dan pemakan-pemakan
riba. Semua itu boleh, tetapi dengan mengutuk sifat-sifat pelaku bid‘ah ada
bahaya, karena mengetahui bid‘ah itu sangat sulit dan tidak ada kata-kata
yang diambi] dari Rasulullah Saw. mengenai ini. Maka seyogyanya orang

83 Difiwayatkan oleh Imam lbnu Abi ad-Dunya dalam ash-Shamiv, dan guru (Syaikh) belisu Basysr bin Musa al-Khaffaf,
dimane jumbur (maycritas) ulama hadis melematkan status perwayatannya. Sedangkan Imam Abmad mempertim-
bangkan tertangnys.

84 Dirwayatkan olel Imam Muslim dari hadis Abi ad-Darda’ ra..

85 Diviwayatkan oleh Imam lbnu Abi ad-Dunya dengan sanad yang fayyid {baik).
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awam dicegah dari mengutuk pelaku bid‘ah, karena demikian menimbulkan
penentangan dengan kutukan seperti itu dan mengobarkan pertentangan dan
kebinasaan.

Tingkat ketiga, kutukan terhadap orang tertentu. Ini berbahaya seperti
perkataanmu, “Zaid mudah-mudahan dikutuk Allah.” Dan ia itu orang kafir
atau orang fasik atau pelaku bid‘ah.

Penjelasan secara terperinci mengenai hal ini adalah setiap orang yang
telah ditegaskan kutukannya dalam agama, maka boleh mengutuknya seperti
perkataanmu, “Firaun yang dikutuk oleh Allah dan Abu Jahal yang dikutuk
oleh Allah. Karena telah jelas bahwa mereka mati atas kufur dan demikian
itu telah diketahui dalam agama.” Adapun orang tertentu pada zaman kita
sekarang seperti perkataanmu, “Zaid mudah-mudahan dikutuk oleh Allah”
dan ia itu orang Yahudi umpamanya. Maka ini berbahaya, karena boleh jadi
ia masuk Islam dan mati dengan mendekatkan diri di sisi Allah, bagaimana ia
dihukumi bahwa ia dikutuk.

Kalau engkau berkata, “la dikutuk karena ia orang kafir pada waktu itu
sebagaimana dikatakan kepada orang muslim, ‘Mudah-mudahan ia diberi
rahmat oleh Allah’ karena ia seorang muslim pada waktu itu walaupun
tergambar bahwa ia akan murtad.” Ketahuilah bahwa perkataan kita, “Mudah-
mudahan ia diberi rahmat oleh Allah.”Artinya, mudah-mudahan Allah
menetapkannya atas Islam dimana Islam itu adalah sebab memperocleh rahmat
dan taat. Dan tidak mungkin dikatakan, “Mudah-mudahan Allah menetapkan
orang kafir itu atas apa yang menjadi sebab kutukan.” Sesungguhnya
ini adalah permintaan kepada kufur dan permintaan kufur adalah kufur
sendiri. Akan tetapi yang diperbolehkan dikatakan, “Mudah-mudahan Allah
mengutuknya kalau ia mati atas kufur dan tidak mengutuknya kalau mati
atas Islam.” Dan itu adalah perkara yang ghaib yang tidak diketahui. Hal
yang mutlak itu diragukan di antara dua arah, maka padanya ada bahaya dan
dalam meninggalkan kutukan, tidak ada bahaya. Apabila engkau mengerti
ini mengenai orang kafir, maka hal itu mengenai Zaid yang fasik atau Zaid
yang pelaku bid‘ah itu lebih utama. Maka mengutuk orang-orang tertentu
itu berbahaya. Karena orang-crang tertentu berubah-ubah dalam hal ihwal
kecuali orang yang diberitahukan oleh Rasulullah Saw. maka ia boleh
diketahui siapa yang mati atas kufur.

Karena itu Rasulullah Saw. menentukan suatu kaum dengan kutukan.
Beliau mengatakan dalam do’anya atas orang Quraisy,
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“Wahai Allah, siksalah Abu Jahal bin Hisyam dan Utbah bin Rabi'ah. "%

Dan, beliau menyebutkan sekelompok orang yang terbunuh atas kufur
pada perang Badr, sehingga orang yang tidak diketahui akibatnya juga
dikutuk oleh beliau lalu dilarangnya. Diriwayatkan bahwa Rasulullah Saw.
mengutuk orang-orang yang membunuh penduduk sumur ma’unah dalam
do’a qunutnya selama satu bulan, lalu firman Allah Swt. turun,
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“Tidak ada sedikif pun campur tangan kalian dalam perkara mereka itu, baik Allah

menerima faubat mereka, atau justru menyiksa mereka, karena sesungguhnya mereka
itu termasuk kelompok orang-orang vang zhalim,”(QS Al ‘Imrén [3]: 128).¥

Yakni, mereka kadang-kadang masuk lslam, maka dari mana engkau
mengerti mereka terkutuk. Begitu pula orang yang jelas bagi kita kematiannya
atas kufur, maka boleh mengutuknya dan boleh mencelanya kalau padanya
tidak ada menyakiti orang muslim. Kalau ada, maka tidak boleh. Sebagai-
mana diriwayatkan bahwa Rasulullah Saw. bertanya kepada Abu Bakar r.a.
tentang kuburan yang dilaluinya, sedang 1a bermaksud pergi ke Thaif. Lalu
Abu Bakar menjawab, “Ini adalah kuburan seorang yang durhaka kepada
Allah dan Rasul-Nya yaitu; Said bin Al-‘Ash.” Maka puteranya yaitu Amr
bin Said marah dan berkata, “Wahai Rasulullah! Ini adalah kuburan orang
yang memberi makanan dan menghilangkan yang berat yang melebihi Abi
Quhafah.” Lalu Abu Bakar berkata, “Orang ini mengatakan kepadaku dengan
perkataan seperti ini wahai Rasulullah!” Maka Rasulullah Saw. bersabda
kepadanya {Amr bin Said), “Cegahlah dirimu dari Abu Bakar.” Lalu Amr
pergi, kemudian beliau menghadap kepada Abu Bakar, lalu bersabda, “Wahai
Abu Bakar, apabila engkau menyebutkan orang-orang kafir, maka sebutlah
secara umum. Sesungguhnya apabila engkau khususkan, maka anak-anak
mereka marah karena bapak-bapaknya.” Lalu Abu Bakar mencegah manusia
dari demikian itu.®

Nu‘aim pernah minum khamer, lalu ia dihukum had beberapa kali
di majelis Rasulullah Saw. kemudian sebagian sahabat berkata, “Mudah-
mudahan ia dikutuk oleh Allah. Alangkah banyak apa yang dilakukannya.”
Maka Rasulullah Saw. bersabda,

86 Diriwayatkan oleh Imarn Bukhae. dan Imarm Muskm (Muttafaqun "Alaih), sebagaimana juga disiwayatkan oleh banyak
Imam hadis dari hadis |lbru Masud r.e..

87 Diriwayatkan oleh Imam Bukhaei, dan imam Muslirm (asy-Syaikhan) dari badis Anas bin Malik r.a.. Terdapsat pila riw -
yat dengan redaksi yang sesupa dari jalkur Abi Hurairah r.a. yang disampaikan oleh imam Muslim.

88 Dwiwaystkan oleh Imam Abu Dawud dalam kitsb al-Marssif Gant riwayal “AN bin Rebi'ah dalem beberapa versi per -
wayatan {redaksi}, dan maknanya serupa,
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“Janganlah engkav menjadi penolong syaitan atas saudaramu. ™™

Dalam suatu riwayat beliau bersabda,
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“Janganlah engkau katakan perkataan ini, karena sesungguhnya ia mencintai
Allah dan Rasul-Nya.”

Karenanya, beliau melarang sahabat berbuat demikian. Ini menunjukkan
bahwa, mengutuk orang fasik tertentu itu tidak diperbolehkan. Dan secara
umum, mengutuk orang-orang tertentu berbahaya, maka hendaklah men-
jauhinya. Tidak ada bahaya di dalam diam dari mengutuk iblis umpamanya,
lebih-lebih dari mengutuk lainnya.

Kalau orang bertanya, “Bolehkah mengutuk Yazid karena ia pembunuh
Al-Husain atau penyuruhnya?” Kami menjawab, bahwa ini belum
terbukti sama sekali. Maka tidak diperbolehkan mengatakan bahwa Yazid
membunuhnya atau menyuruh membunuhnya selama belum terbukti,
lebih-lebih mengutuknya. Karena tidak diperbolehkan menghubungkan
orang muslim kepada dosa besar tanpa disertai bukti. Ya, boleh dikatakan
bahwa lbnu Muljan membunuh ‘Ali r.a., dan Abu Lu'luah membunuh ‘Umar
r.a. karena yang demikian itu telah terbukti secara mutawatir. Tidak boleh
seorang muslim dituduh berbuat kefasikan atau kufur tanpa ada pembuktian.
Rasulullah Saw. bersabda,
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“Tidaklah sescorang menuduh orang lain menuduhnya dengan kefasikan
melginkan temannya tidak dentikian.”%®

89 Dwiwaystkan oleh Imar bonu “Abdil Bar dalam kitab a/-siab dan jalur az-Zubair bin Bakkar dewi riwayal buhanmad
tan ‘Amru bln Hazm sacara mrsal, dimana Muhammad Inl teriabie pada masa Rasulullah Saw., dengan nama kunssah
"Abdul Malik. Diviwayatkan pula oleh Imam Bukhari dari hadis ‘Umar [bnul Khaththab r.8., dengan redaksi yeng sedikit
berboda, namun maknanya serupa. Juge dari jalur Abi Hurairab ra. dalam dua versi (redeksi) periwayatan yang
serupa.

90 Diriwayetkan oleb knam Bukhari, dan lmem Mushm (Mutlefagun *Alaik). Sedangken pada riwayat Invem Bukhari terd -
pat sedlkit tambahan pada redaksi, narnun maknanya serupa,
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Rasulullah Saw. bersabda,
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“Tidaklah seseorang menjadi saksi terhadap orang lain dengan kekufuran,
melainkan salah satu dari keduanya kembali dengannya. Kalau ia (orang yang di-
kafirkan) itu kafir, maka ia seperti apa yang dikatakan, dan kalau ia tidek kafir, maka
ia (orang yang menjadi saksi) menjadi kafir, karena mengafirkan orang dimaksud.”"

Maknanya, ia mengafirkan orang, sedang ia mengerti bahwa ia seorang
muslim. Kalau ia menduga bahwa orang itu kafir discbabkan perbuatan
bid’ah atau lainnya, ia hanya bersalah dan tidak menjadi kafir. Muadz berkata,
Rasulullah Saw. bersabda kepadaku,
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“Aku melarang engkau untuk mencaci-maki orang muslim, ataw durhaka kepada

Imam yang adil. Dan, mencela orang-orang yang telah meninggal dunia [dalam
kategori dimaksud] sungguh jauh lebih berat [dosanya].”

Masruq berkata, “Aku masuk menghadap ‘Aisyah r.a, lalu ia bertanya, ‘Apa
yang diperbuat oleh si Fulan, mudah-mudahan ia dikutuk oleh Allah.” Aku
menjawab, “la telah meninggal dunia.” ‘Aisyah berkata, “Mudah-mudahan
Allah merahmatinya.” Aku bertanya, “Bagaimana terjadiini?” ‘Aisyah berkata,
Rasulullah Saw. bersabda,
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“Janganiah engkau mencaci maki orang-orang yang ftelah mati, karena
sesungguhnya mercka telah sampai kepada yang diperbuat mereka.”>

Rasulullah Saw. bersabda,
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91 Diiwayatkan oleh Imam Abu Manshwr ad-Dailami dalam kitah Musnad al-Firdaus dadi hadis Abi Sa7d al-Khudsi r.a.
dangan sanad yang lemah (dhal).

92 Dwiwayatkan oleh Imam Abu Mu'aim di dalem kitab a/-Hdyah dengan redeksi yang sangat panjang, dan ini merupakan
nukilan darinya.

83 Dwiwayatkan oleh mam Bukharl, sebagaimana disebutkan oleh Penulis buku Inl pada awalnya bersumber dari Sayy -
dah ‘Aisyah r.a.. Sebagaimana disebutkan oleh Imam [bnu gHMubarak dalam kitab az-Zuhd, yang disempumakan
dengan menyampaikan sebuah kisah {urasan).
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“Janganlah engkau mencact maki orang-orang yang felah mati, maka dengan

demikian itu engkau menyakiti orang-orang yang masilh hidup.”
Rasulullah Saw. bersabda,
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“Wahat manusia, jagalah aku pada sahabat-sahabatku, saudara-saudaraku, dan
kerabat-kerabatku, serta janganlah kalian mencaci maki mereka wahai manusia.
Apabila seseorang telah meninggal dunia, maka sebutlah kebaikan dari dirinya.”%

Kalau orang bertanya, “Apabila boleh dikatakan ‘Pembunuh Al Husain'’
itu mudah-mudahan dikutuk oleh Allah.” Kami menjawab bahwa yang benar
adalah dikatakan, “pembunuh Al-Husain kalau ia mati sebelum taubat,
maka mudah-mudahan Allah mengutuknya.” Karena mungkin saja ia mati
setelah bertaubat.” Sesungguhnya Wahsyi sang pembunuh Hamzah paman
Rasulullah Saw. saat membunuh ia seorang kafir. Kemudian ia bertaubat
dari kekufurannya. Karenanya, atas semua pembunuhannya ia tidak boleh
dikutuk. Membunuh itu merupakan dosa besar dan tidak sampai kepada
tingkat kufur. Apabila tidak diikat dengan taubat niscaya padanya ada bahaya.
Dan di dalam diam tidak ada bahaya. Maka diam itu lebih utama.

Sesungguhnya kami kemukakan ini karena manusia memandang remeh
kepada kutukan, dan lidah mengatakannya dengan secara bebas. Dan,
orang mukmin itu bukanlah seorang pengutuk. Maka tidak seyogyanya ia
mengatakan kutukan secara bebas, kecuali kepada orang yang mati dalam
kekufuran yang sifat-sifatnya telah dikenal, tidak kepada orang-orang
tertentu. Menyibukkan diri dengan dzikir kepada Allah adalah lebih utama.
Kalau tidak, maka dalam diam terdapat keselamatan.

Makki bin Ibrahim berkata, kami berada di dekat lbnu ‘Aun, lalu mereka
menyebut-nyebut Bilal bin Abi Burdah. Mereka pun mengutuknya. Sedang
Ibnu ‘Aun diam, lalu mereka bertanya, “Wahai Ibnu ‘Aun, sesungguhnya

94 Diriwayatkan oleh lmam al-Tirmidzi dan badis al-Mughirah bin Syw'bah, dan rjal dan fwayal wa tercatal tsigah (kuat,
terpercays), kecuali sebagian periwayatan ada yang memasukkan sebuah nama di entara al-Mughirah dan Ziyad bin
‘Alagah, seseorang yang tidak dikenal,

95 Diriwayatkan oleh Imam Abu Manshur ad-Dalami di dalam kitab Musnad sl-Firdaus dari hadis ‘lyadh 81-Anshadi, de -
gan redaksi yang sedidi barbeda, narmun malmanya Sarupa, dan sialus isaadhya adalah lamah {cha ). Didwayatkan
pula okeh Irmam Bukhari, dan Imam Mushm {asy-Syaikhan) den hadis Abi Sa'id al-kKhudii serta Abi Hurgirah r.a., juga
dengan radaksi yang sedikil berbeda, namun maknanya servpa. Dirwayatkan pula oleh Imam Abu Dawud, serta Imam
at-Tirmldzi, lalu dikatakan bahwa statusnya adalab gharfb, dad hadis 'Abdullah bin ‘Umar ra., juga dengan redaksi
yang sedikit berbeds, dan maknanya serupa. Dinwayatken pula oleh lmam an-Nasa+ dan hadis "Aisysh r.a. dongan
redaksi yang sedkil berbeda, dan status isnadnya jayyld (bagus}.
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kami menyecbut-nyebut Bilal bin Abi Burdah karena ia telah berbuat dosa
terhadapmu.” Lalu Ibnu ‘Aun berkata, “Sesungguhnya itu adalah dua kalimat
yang akan keluar dari lembaranku kelak di hari Kiamat yaitu L# ilaha Illallah
(tiada Ilah selain Allah) dan Laanalighu Fulaanan (mudah-mudahan Allah
mengutuk si fulan). Sesungguhnya keluar dari lembaranku ‘L ilaha Hlallah’
itu lebih aku sukai dari pada keluar dari lembaranku ‘Laanallahn Fulinan’.”

Seorang laki-laki berkata kepada Rasulullah Saw., “Berilah aku wasiat!”
Maka beliau bersabda,
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“Aku berwasiat kepadamu agar tidek menjadi pengutuk.”*

Ibnu’Umar r.a. pernah mengatakan, “Sesungguhnya manusia yang paling
dibenci oleh Allah adalah setiap pencuci mata lagi pengutuk.” Sebagian
mereka berkata, “Mengutuk orang mukmin sama dengan membunuhnya.”
Hammad bin Zaid berkata setelah meriwayatkan perkataan ini, “Apabila
engkau katakan bahwa perkataan itu hadis marfu’, maka aku tidak perduli.”
Dari Abi Qatadah berkata, “Dikatakan siapa saja mengutuk orang mukmin,
maka ia seperti membunuhnya.”*” Perkataan itu dinuqilkan sebagai hadis
yang marfu’ (disandarkan) kepada Rasulullah Saw.. Dan mendekati kutukan
adalah mendo’akan manusia dengan jelek atau mendo’akan orang dzalim
dengan perkataan sepereti, “Mudah-mudahan Allah tidak menyehatkan
tubuhmu dan Allah tidak menyelamatkannya.” Juga dengan kata-kata lain
yang seperti itu. Sesungguhnya itu adalah tercela. Dalam hadis disebutkan,
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“Sesungguhnya orang yang terawiaya berdo’n atas orang yang menganiaya

schingga ia mewmbalasnya dengan setimpal, kemudian tersisa bagi orang yang
menganigya kelebihan di hari Kiamat.”

96 Diriwayatkan oleh Imam Amad, Imam ath-Thabrand, dan Imam lbnu Abi Ashim, sebagaimana redaksi yang tertera.
Juga erdapal redaksi kedua dan hadis Jumuz sd-Hujgimi, yeng di daleem susunan periwayblinya terdapat sesoorang
yany lidak dikenal, sebagaimana disampaikan cleh Imarm lbnu Abi Asam. Saya (Muhagqiq) berpendapat, bahwa
rmwayst ini disebutkan oleh Imam al-Haitsami dalam kitab Majma* az-Zawdid, Jilid 8, hadis nomor 71-72. Lalu dika-
Lakan, babwa hadit in dirlwayatkan oleh lmam Ahmad. dan Imarn ath-Thabrani dawf [alur “Ubaldillah bin Haodzrab, dan
seseoranyg, dan Jurmuz, Sedengkan di dalem riwayat kmam ath-Thabrani melalul ohur pesiwaystan yang berbeda, dan
Ubadillab bin Haudzah, darl Jurmuz, dimana jalure dari kedua perwayat ini (sigah (terpercaya). Sebagalmana disam-
paikan oteh tmam konu Abi Hatim tentang Jurmuz, bahwa ‘Uibaidillah bin Haudzah merwayatkan dari dirinya.

97 Didwayatkan oleh imam Bukhan, dan Imam Muslim (Mutfafaquen "Aleéh) davi hadis Tsabit bin adh-Dhahhak r.a..

98 Takhri riwayat dengan redaksi ini tidak ditemukan sumber rujukannya. Sedangkan dalam riwayat Imam at-Temidzi of -
ampaikan dari hadis ‘Aisyah ra. dengan stelus yang lemah (dha'#). dan menggunakan redaksi yang barbeds, narmun
maknanya serupa.



e Bahaya kesembilan, melenakan diri dalam nyanyian dan sya’ir yang
mengeraskan kalbu.

Kami telah menyebutkan dalam bab As-sima’ tentang apa yang haram dari
nyanyian dan apa yang halal. Karenanya kami tidak akan mengulanginya.
Adapun sya’ir, tergantung perkataannya. Apabila perkataannya yang baik
maka baik, dan bila buruk maka buruk, kecuali bahwa mengkhususkan sya’ir
semata-mata adalah tercela. Rasulullah Saw. pernah bersabda,
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“Sesungguhnya pemuhnya perut sescorang di antara engkau dengan nanah,
schingga membusukkannya itu lebih baik baginya daripada penuhnya perut dengan
sya'ir.””

Dari Masruq bahwa ia ditanya tentang satu bait sya’ir, lalu ia tidak
menyukainya. Maka dikatakan kepadanya tentang demikian itu. Lalu ia
menjawab, “Aku tidak suka dijumpai sya’ir dalam lembaran amalku.” Sebagian
mereka ditanya tentang suatu sya’ir, maka ia menjawab, “Jadikanlah tempat
sya’ir itu untuk dzikir. Sesungguhnya dzikir kepada Allah itu lebih baik dari
sya’ir.”

Secara umum mendendangkan nyanyian sya‘ir dan menyusunnya itu
tidak haram dengan catatan di dalamnya tidak ada perkataan yang dipandang
makruh. Rasulullah Saw. pernah bersabda,
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“Sesunygulnya sebagian sya’ir itu ada hikmah. "%

Ya, yang dimaksud dengan sya’ir adalah memuji, mencela, dan mensifati
kecantikan gadis, dan kadang-kadang dimasuki dusta. Dan, Rasulullah
Saw. pernah menyuruh Hasan bin Tsabit bin al-Anshari menyindir orang-
orang kafir dengan syair'® dan mengisi pembicaraan dengan banyak pujian.
Kalaupun untuk itu berdusta, sesungguhnya itu tidak ada kaitannya dengan
pengharaman dusta. SePCrti perkataan penya’ir,
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89 Dinwayatkan oleh Imam Mushm darl kadls Sa'ad bin Abi Waqqach ra.. Dirlwayatkan pula oleh Imam Bukhad. dan
Imam Muskm {Muttefagun ‘Afait) dan hadis Abi Hurairah r.a. dengan redeksi yang serupa, Imam Bukhari juga meri-
wayatkan deri hadis Ibnu "Umar ra., den Imem Musim juga merwayatkan dari hadis Abi Se'id al-Khudrira..

100 Takbriinya lelah disampaikan pada dua bahasan terdahuly,

101 Diriwayatkan oleh lrmam Bukhasi, den Imam Muslim (Muttafagun "Alait) dari hadis al-Barra’ r.e. dengan redaksi yark
berbeda, namun tujuan dan maknanya serupa.
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“Dan kalau tidak ada di tapak tangannya selain nyawanya.

Sungguh ia bersikap santun menyerahkannya kepada yang memintanya, maka
hendaklah 1a bertakwa kepada Allah.”

Sesungguhnya sya’ir ini menggambarkan puncak dari sifat kedermawa-
nan. Kalau pembuat sya‘ir ini tidak dermawan, maka ia dusta. Kalau der-
mawan, maka ia berlebih-lebihan dalam membuat sya’ir, meskipun tidak
dimaksudkan untuk diyakini penggambarannya. Telah dinyanyikan bait-
bait sya’ir di hadapan Rasulullah Saw.. Ketika diselidiki secara seksama,
niscaya dijumpai seperti itu padanya, namun tidak dilarangnya. 'Aisyah
r.a. berkata, “Rasulullah Saw. pernah menambal sandalnya, sedang aku
duduk memintal benang. Lalu aku melihat beliau; dahinya berkeringat dan
keringatnya memantulkan cahaya. ‘Aisyah berkata, ‘aku tercengang’. Lalu
beliau melihat kepadaku seraya bersabda, ‘Mengapa engkau tercengang?’
Aku menjawab, ‘Wahai Rasulullah! aku melihat kepadamu, lalu dahimu
berkeringat dan keringatmu itu memantulkan cahaya. Apabila Abu Kabir
al-Hudzali melihatmu, niscaya ia mengerti bahwa Engkau itu lebih berhak
dengan sya‘irnya.’ Beliau bertanya, ‘Apa yang dikatakan oleh Abu Kabir Al
Hudzali hai ‘Aisyah!” Aku menjawab, ‘Abu Kabir Ar Hudzali mengatakan dua
bait ini,

“Terlepas dari setiap sisa davah haid serta kerusakan wanita yang menyusukan
anak, dan penyakit wanita yang hamil.

Apabila engkau melihat kepada garis-garis mukanya, niscaya fa berkilau seperti
berkilaunya awan yang berkilau.”

Selanjutnya sayyidah ‘Aisyah r.a. berkata, ‘Lalu Rasulullah Saw.
meletakkan apa yang di tangannya, berdiri mendekatiku, dan mencium apa

yang di antara kedua mataku seraya bersabda,
E
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“Mudah-mudahan Allah membalasmu dengan kebaikan hai ‘Aisyah! Tidaklah
engkau bergentbira dari padaku seperti gembiraku dari padaniu.” '

Ketika Rasulullah Saw. membagi harta rampasan pada perang Hunain,
beliau menyuruh ‘Abbas bin Mirdas dengan empat ekor unta betina. Tapi
‘Abbas bin Mirdas menolak dengan mengadu dalam sya’irnya, dan di akhir
baitnya,

102 Diiwayatkan ofeh Imam al-Baihaqi dalam kitab Daléi an-Nubuwwah.
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"Tidaklah Badr dan Hubis memiltki kemampuan

memerdaya terhadap Mirdas dalam suatu perkumpulan,

tidaklah pula aku di baroah seseorang dari keduanya,

siapa saja yang Engkau (Allah) rendahkan hari ini,

niscaya ia tidak diangkat (dintuliakan).”

Maka Rasulullah Saw. bersabda, “Putuskanlah lidahnya dari padaku!”
Lalu Abu Bakar membawanya pergi sehingga ia memilih seratus unta,
kemudian ia kembali, sedang ia termasuk manusia yang paling ridha. Maka
Rasulullah Saw.juga pernah bersabda, “Apakah engkau mengatakan sya‘ir-
sya’ir padaku?” Lalu ia memohon maaf kepada beliau dan berkata,“Dan
engkau, aku korbankan ayah dan ibuku, sesungguhnya aku mendapatkan
sya’ir itu berjalan di atas lidahku seperti jalannya semut, kemudian sya’ir
itu menggigitku seperti menggigitnya semut maka aku tidak mendapatkan
jalan untuk meninggalkan sya’ir.” Maka Rasulullah tersenyum, dan beliau
bersabda,
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“Orang ‘Arab tidak meninggalkan sya'ir sehingga unta meninggalkan ratap
tangisannyn.” '

e  Bahaya kesepuluh, bersenda-gurau secara berlebihan, hingga melenakan

kalbu.

Bersenda-gurau itu tercela dan terlarang, kecuali dalam kadar yang
sedikit. Sebagaimana Rasulullah Saw.pernah bersabda,

103 Diniwayatkan cleh Imam Muslim dari hadis Rafl’ bin Khudaij r.a.. Pemilik kitab al-/itih8f menambahkan, balwa Saya
mendapali perbedazan di datam kitab Imam Ibau Hajar al-Asqalani Rahimahufish di seputar susunan penwayatannya,
juga redaksinya, sebagaimana termuat di dalam kitab an-Nawdadir, Walldhu & am.
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“Janganlah engkau berbantah-bantahan dengan saudaramu, dan janganlah
berlebthan dalam bersenda gurau dengannya.”'™

Kalau engkau berkata bahwa berbantah-bantahan itu menyakitkan,
karena di dalamnya terdapat pembohongan kepada saudara dan teman
atau pembodohan kepadanya. Sedangkan bersenda gurau adalah saling
menyenangkan. Padanya terdapat kelapangan dada dan kebaikan kalbu.
Karenanya tidak dilarang. Ketahuilah, bahwa bersenda gurau yang dilarang
adalah melewati batas padanya atau terus-menerus padanya. Karena hal
tersebut akan menimbulkan banyak tertawa. Dan, banyak tertawa mematikan
kalbu, menimbulkan kedengkian pada sebagian keadaan, dan menjatuhkan
kehormatan dan kewibawaan. Apa yang terlepas dari perkara-perkara inj,
tidak boleh dicela. Sebagaimana diriwayatkan dari Rasulullah Saw., bahwa
beliau pernah bersabda,
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“Sesungguhnya aku bersenda gurau dan aku tidak mengatakan kecuali
kebenaran.” %

Hanya seperti beliau Saw. yang mampu bersenda gurau dan tidak
mengatakan kecuali kebenaran. Adapun sclain beliau apabila ia membuka
pintu bersenda gurau, maka maksudnya adalah membuat tertawa manusia
bagaimanapun keadaannya.

Rasulullah Saw juga pernah bersabda,
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“Sesungguhnye seorang laki-laki berbicara dengan kata-kata yang membuat
teman-teman duduknya tertawa, ia akan jatuh di neraka lebih jauh dari pada bintang

Tsuraya.” %

‘Umar Ibnul Khaththab r.a. pernah mengatakan, “Siapa saja yang banyak
tertawanya, niscaya kurang kewibawaannya. Siapa saja yang bersenda gurau,
niscaya ia dianggap ringan. Siapa saja memperbanyak sesuatu, niscaya ia
dikenal dengannya. Siapa saja yang banyak perkataannya, niscaya banyak

104 Diwiwayatkan oleh Imam at-Timnidzi, sebagaimana telah dijelasken pada bahasan terdahuhs,

105 Takiriinya lelabh disampaikan pada bahasan lerdahulu. Saya (Mubaggiq) berpendapat, babwa riwayat ini berstalus
shatih, sebagaimana disebutkan okeh Imam al-Albani Rehimahuiléh di dalarm kitab Shahifisi~Jami’, hadis nomor 2494
dari hadis Ybou “Umar, dan Anas bin Malik r.a,.

106 Takhriinya lelabh disampafkan pada bahasan terdahulu. Saya (Mubagqiq) berpendapat, babwa riwayat ni berstalus
shahih, sebagaimana dikuatken dengan adanya riweyal pendukung yang disampaikan oleh imam a-Albani dalam
kitab asth-Shafifish, hadis nomor 540
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kesalahannya. Siapa saja banyak kesalahannya niscaya sedikit rasa malunya.
Siapa saja sedikit rasa malunya, niscaya sedikit sifat wara’nya. Siapa saja
sedikit sifat wara’nya, niscaya mati kalbunya.” Tertawa itu menunjukkan
kepada kelalaian dari akhirat. Rasulullah Saw.pernah bersabda,
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“Apabila engkau mengerti apa yang aku mengerti, niscaya engkau banyak
menangis dan sedikit tertawa.”'%

Seorang laki-laki bertanya kepada temannya, “Sudah datangkah (kabar)
kepadamu bahwa engkau mendatangi neraka?” Temannya menjawab,”Ya.”
Orang itu bertanya, “Sudah datangkah (kabar) kepadamu bahwa engkau
keluar dari neraka?” Temannya menjawab, “Tidak.” Lalu orang itu bertanya,
“Maka pada apa tertawa?” Orang mengatakan bahwa orang itu tidak terlihat
tertawa sehingga meninggal dunia.

Yusuf bin Asbath berkata, “Al-Hasan bertempat tinggal selama tiga
puluh tahun dan tidak tertawa.”Orang mengatakan bahwa Atha” As Sulami
bertempat tinggal selama empat puluh tahun tidak tertawa. Wahib bin Al-
Wird melihat kepada suatu kaum yang tertawa pada hari Raya Fitri, lalu
ia berkata, “Kalau mereka telah diampuni dosa-dosanya, maka tidaklah ini
perbuatan orang-crang yang bersyukur. Dan kalau tidak diampuni dosa-
dosanya, maka tidaklah ini perbuatan orang-orang yang takut.” ‘Abdullah
bin Abi Ya'la pernah berkata, “Apakah engkau tertawa, mudah-mudahan kain
kafanmu keluar dari kain yang pendek.”

Ibnu ‘Abbas berkata, “Siapa saja yang melakukan perbuatan dosa, sedang
ia tertawa, niscaya ia masuk neraka, sedang ia menangis.” Muhammad
bin Wasi’ berkata, “Apabila engkau melihat di surga seseorang menangis,
apakah engkau tidak heran terhadap tangisannya?” Seseorang menjawab,
“Ya.” Muhammad bin Wasi‘ berkata, “Lalu orang yang tertawa di dunia dan
tidak mengerti kepada apa yang ia kembali adalah lebih diherankan dari
padanya.” Ini bahaya tertawa dan yang tercela dari padanya adalah orang
yang tenggelam dalam tertawa. Dan yang terpuji adalah tersenyum lebar
dengan menampakan giginya tapi tidak terdengar suaranya. Dan demikianlah
tertawanya Rasulullah Saw..'®

Al-Qasim Maula (budak yang telah dimerdekakan) Muawiyah berkata,
“Orang Badui datang menghadap Rasulullah Saw. di atas unta berkaki
panjang yang sulit dikendalikan. Orang Badui itu mengucapkan salam.

107 Disiwaystkan aleh Imam Bukhan, dan Imam Muslim (Muitafagun "Aladh) den hadis Anas bin Malik, sera ‘Aisyah Ra..
108 Takhrinya telah disampaikan pada bahasan terdahulu.
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Setiap kali ia mendekati Rasulullah Saw. untuk bertanya, untanya lari. Para
sahabat Rasulullah Saw. pun tertawa. Orang Badui tersebut berbuat demikian
itu beberapa kali, sampai untanya melemparkan orang Badui itu dan
membunuhnya. Maka dikatakan, ‘Wahai Rasulullah, orang Badui itu telah
dilemparkan oleh untanya dan ia binasa.” Maka Rasulullah Saw. bersabda,
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“Ya dan wulut-mlutmu penvh dengan darahnya.”'®

Bersenda gurau itu membawa kepada jatuhnya kewibawaan. ‘Umar
Tonul Khaththab r.a. pernah mengatakan, “Siapa saja bersenda gurau, maka
ia dianggap remeh.” Muhammad bin al-Munkadir berkata, “Ibuku berkata
kepadaku, ‘Janganlah engkau bersendagurau dengan anak-anak, niscaya
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engkau hina di hadapan mereka’.

Sa’id bin al-Ash berkata kepada anaknya, “Wahai anakku, janganlah
engkau bersenda gurau dengan orang yang mulia, maka ia dengki kepadamu.
Jangan pula dengan orang yang rendah, maka ia berani kepadamu.” “Umar bin
‘Abdul ‘Azis Rahimahullih berkata, “Bertakwalah kepada Allah dan jauhilah
bersenda gurau. Karena sesungguhnya bersenda gurau itu menimbulkan
kedengkian dan menarik kepada perbuatan yang keji. Berbicaralah de-
ngan Al-Quran dan duduk-duduklah dengannya. Kalau itu berat maka
pembicaraan yang baik dari pembicaraan para tokoh.” ‘Umar r.a. bertanya,
“Apakah engkau mengerti mengapa bersenda gurau dinamakan bersenda
gurau?” Mereka menjawab, “Tidak.” ‘Umar berkata, “Karena bersenda gurau
itu menghilangkan pelakunya dari kebenaran.” Seseorang berkata, “Setiap
sesuatu itu mempunyai bibit, dan bibit permusuhan adalah bersenda gurau.”
Seseorang berkata, “Bersenda gurau itu menghilangkan akar dan memutuskan
hubungan dengan teman-teman dekat.”

Kalau engkau bertanya, “Bersenda gurau telah dinukil dari Rasulullah
Saw. dan para sahabainya, bagaimana bisa dilarang?” Aku jawab, “Kalau
engkau mampu melakukan apa yang Rasulullah dan para sahabatnya mampu
melakukannya, yaitu engkau bersenda gurau dan tidak berkata kecuali
kebenaran, tidak menyakiti kalbu orang, tidak melewati batas padanya, dan
engkau membatasinya dengan sesuatu yang jarang, maka tidak berdosa
atasmu.” Akan tetapi termasuk kesalahan yang besar adalah bahwa manusia
menjadikan bersenda gurau sebagai pekerjaan yang ditekuninya dan melewati
batas padanya, kemudian ia berpegang dengan perbuatan Rasulullah Saw..

109 Diriwaystkan olab Imam Ibnu atHMubarak dalam bahasan mengenai Sikap Zuhud, dan Skap Waspada terhadap Ur -
san Duma, dengan status mursal.
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Hak tersebut seperti orang yang berkeliling pada siang hari bersama orang-
orang hitam yang melihat kepada mereka dan kepada tarian mereka dan ia
berpegangan bahwa Rasulullah Saw. telah mengizinkan ‘Aisyah untuk melihat
kepada orang-orang hitam pada Hari Raya.

Demikian itu adalah salah, karena di antara dosa-dosa kecil ada yang
menjadi dosa besar disebabkan terus-menerus dilakukan. Dan, di antara
perkara yang mubah ada yang menjadi dosa kecil disebabkan terus-menerus
dilakukan. Maka tidak seyogyanya ia lalai dari ini. Ya, Abu Hurairah me-
riwayatkan bahwa para sahabat berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya
engkau bermain-main dengan kami.”

Rasulullah Saw. bersabda,
5 .
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“Sesunggubmya aku walaupun aku bermain-main denganmu, namun tidaklah
aku berkata selain kebenaran.”°

Atha’ berkata, “Sesungguhnya seseorang bertanya, ‘Apakah Rasulullah
Saw, bersenda gurau? Ibnu ‘Abbas menjawab, ‘Ya.” Orang itu bertanya,
‘Bagaimana bersenda guraunya?’ Ibnu ‘Abbas menjawab, ‘Bersenda guraunya
adalah bahwa beliau Saw. pada suatu hari memakaikan kepada salah seorang
istrinya pakaian yang longgar, dan beliau bersabda kepadanya,
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“Pakailah pakaian tni, pufilah Ath, dan tariklah (seretlah) ujung dari pakaian
itu seperti ujung pakaian pengantin,“M

Anas bin Malik r.a. pernah mengatakan, “Sesungguhnya Rasulullah Saw.
adalah paling banyak bersendagurau dengan istri-istri beliau.”'? Diriwa—
yatkan pula, bahwa Rasulullah Saw. adalah sosok yang banyak tersenyum.'’
Sebagaimana al-Hasan berkata, “Seorang wanita tua datang kepada Rasulullah
Saw., lalu beliau bersabda,
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“Wanita tua tidak masuk surgn.”

10 Diriwayatkan oleh Imam at-Timidzi, dan babau manghasankan slatusnya. Sava (Muhagolg) barpendapat, bakwe w -
yat ini disampaikan aleh bmam at-Tarmidzi, badis normor 1990. Juga oleh Imam Ahmad di dalam kitab Musnaed miliknya,
Jhd 2, hadls nomor 340, dan 360. Diriwayatkan pula oleh Imam al-Baghawi dalam kitab Mashabih as-Suenah, hadls
pomor 3793, Sementara itu, Imam al-Albani menyebutkan riwayat ini delam kileb Shakih al-Jami", hadis nomor 2509,

111 Taktirij dengan menggunaken redaksi soperti ini lidak ditemuken sumber sujukstnys.

112 Taktiriinya lelah disampaikan pada bahasan tesdahulu.

113 Takbritnys juga telah disampalikan pada bahasan lerdabuls,

59



Lalu wanita itu menangis, maka beliau Saw. bersabda,
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“Sesungguhnya engkau (wanita) tidak pada ketuaarmu pada hari itw, Allah
berfirman, ‘Sesungguhnya Kami menciptakan mereka dengan langsung dan kami
jadikan mereka gadis-gadis perawan,” (QS Al-Wagqi'ah [56]: 35-37)."*

Zaid bin Aslam berkata, “Sesungguhnya seorang wanita yang biasa
dipanggil Ummu Aiman datang kepada Rasulullah Saw., lalu ia berkata,
‘Sesungguhnya suamiku, mengundang engkau.” Lalu beliau bertanya,
‘Siapakah ia? Apakah ia yang di matanya putih?’ Wanita itu menjawab, ‘Demi
Allah, tidak ada putih di matanya.” Beliau bersabda, “Ya, di matanya ada
warna putih.” Wanita itu berkata, ‘Tidak demi Allah.” Maka Rasulullah Saw.
bersabda,

“Tidaklah seseorang melainkan di matanya ada putih-putih. "
Beliau maksudkan putih yang mengitari biji mata.

Seorang wanita yang lain datang, lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah!
Bawalah aku di atas unta.” Maka Rasulullah Saw. bersabda, “Tetapi kami
akan membawamu di atas anak unta.” Wanita itu berkata, “Apa yang akan
aku perbuat dengan anak onta? la tidak dapat membawaku.” Lalu Rasulullah
Saw. bersabda,
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*Tidak ada unta melainkan ia adalah anak untea. "¢

Bbeliau bersenda gurau dengannya ‘Anas berkata, “Bahwa Abi Thalhah
mempunyai anak laki-laki yang dipanggil Abu Umair. Dan, Rasulullah Saw.
mendatangi mereka seraya bersabda,

114 Diiwayatkan oleh Imam at-Twmidzi di dalam lolab asy-Syamai seperti redaksl dimaksud secara mursal. mam ool
Jauzai meriwayatkan redaksi ini di dslam kilab &¥-Wefa™ dari haedis Anas bin Malik R.a. dengan sansd yang bemah
(dha'im).

115 Dwiwayathan cleh imam az-Zubeir bin Bakkar i daelam kitab (bahasen) af-Fakéhat wa al-Mazzaf1. Dirwayatkan pula
oleh Imam Ibnu Abi ad-Dunya dari hadis "Ubsidah bin Saham al-Fihn dengan sejumiah pertantangan lentang status-

nya.
116 Dirlwayatkan oloh Imam Abu Dawud, dan Imam at-Tisrmadzi, sevta boliau menshahibkan statusnya dan hadis Anas bin
Matik r.a. dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun maknanya serupa.
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“Wahai Abu Umair, apa yang diperbuat oleh nughair. "'

Nughair adalah anak burung pipit’.

Aisyah berkata, “Aku keluar bersama Rasulullah Saw. dalam perang
Badar, lalu ia bersabda,
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“Murtlah sehingga aku berlomba denganmu.”

Lalu aku ikatkan baju besiku pada perutku, kemudian kami membuat
suatu garis. Lalu kami berdiri di atasnya dan kami mulai berlomba, lalu beliau
mendahuluiku dan beliau bersabda,

Sl 63 O8G e3le
“Int adalah tempat Dzil Majaz, "

Demikian itu, karena suatu hari Rasulullah Saw. datang, dan kami berada
di Dzil Majaz. Waktu itu, aku masih gadis yang diutus ayahku membawa
sesuatu. Lalu beliau berkata, “Berikanlah sesuatu itu kepadaku.” Aku menoclak
memberikannya. Aku pun berjalan, dan beliau berjalan di belakangku. Akan
tetapi, beliau tidak bisa mendapatkan aku.

‘Aisyah r.a. berkata pula, “Rasulullah Saw. pernah berlomba denganku,
lalu aku mendahuluinya. Ketika aku membawa daging, beliau berlomba
denganku lalu beliau mendahuluiku dan bersabda, “Ini dengan itu tadi.'”

‘Aisyah r.a. berkata pula, “Pernah di sisiku ada Rasulullah Saw. dan
Saudah bin Zam’ah, lalu aku membuat harirah {makanan yang terbuat
dari tepung dan air susu) dan aku membawanya. Lalu aku berkata kepada
Saudah, ‘Makanlah!’ Saudah binti Zam'ah berkata, ‘Aku tidak suka.’ Lalu aku
berkata, ‘Demi Allah, engkau makan atau aku kotori mukamu dengannya.’
Saudah binti Zam’ah berkata, ‘Demi Allah, aku tidak akan mencicipinya.’
Maka aku ambil dengan tanganku sedikit makanan dari piring itu lalu aku
kotori mukanya dengannya. Dan, Rasulullah Saw. duduk di antara aku dan
Saudah, lalu Rasulullah Saw. merendahkan kedua lututnya bagi Saudah agar
ia tunduk dari padaku, lalu aku ambil sedikit makanan dari piring itu lalu

117 Diriwayatkan oleh Imam Bukharl. dan Imam Mushm (Mutiafagun ‘Alaii). dalam kitab ad-Daidif an-Nubuwwah.
118 Sumber rujukannya tidak ditemukan, dan Sayyidah “Aisyah r.a. tidak pemeh tertibat di dalam wrusan itu (Badar).
119 Dwiwayatkan oleh Imam an-Nasa-i, dan Imam bnu Majah, sebagaimana dijelaskan pada bahasan terdahulu.
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aku usap mukaku dengannya, dan Rasulullah Saw. tertawa.”'?

Diriwayatkan bahwa adh-Dhahhak bin Sufyan al-Kilabi adalah laki-
laki yang buruk lagi jelek mukanya. Ketika ia diangkat dengan baiat oleh
Rasulullah Saw. menjadi kepala kaumnya, maka ia berkata, “Sesungguhnya
aku mempunyai dua wanita yang lebih cantik dari Al-Humaira’ (‘Aisyah) ini.
Demikian itu sebelum turun ayat hijab. Apakah aku turunkan bagimu dari
salah seorang dari keduanya, lalu engkau menikahinya?” Dan ‘Aisyah tengah
duduk mendengarkan lalu ‘Aisyah bertanya, “Apakah ia lebih cantik atau
engkau?” Adh-Dhahhak menjawab,“Aku lebih cantik dari padanya dan lebih
mulia.” Maka Rasulullah Saw. tertawa karena pertanyaan ‘Aisyah kepada
adh-Dhahhak yang jelek rupanya.'!

Al-Qamah meriwayatkan dari Abi Salamah bahwa Rasulullah Saw.
mengeluarkan lidahnya bagi al-Hasan bin “Ali r.a.. Lalu anak kecil ini melihat
lidah beliau, dan ia gembira karenanya. Maka, Uyainah bin Badr al-Bazari
berkata kepada beliau, “Demi Allah, aku mempunyai anak laki-laki yang telah
menikah dan ia mengeluarkan mukanya dan aku tidak pernah menciumnya.”
Maka Rasulullah Saw. bersabda,
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“Sesungguhnya siapa saja yang tidak menyayangi niscaya ia tidak disayangi.”'=

Kebanyakan bermain-main ini dinugilkan bersama wanita dan anak-anak.
Dan, demikian itu dari beliau Saw. merupakan pengobatan karena kelemahan
kalbu mereka tanpa cenderung kepada bersenda gurau. Rasulullah Saw. suatu
kali bersabda kepada Shuhaib dan ia ditimpa sakit mata, sedang ia makan
kurma, “Apakah engkau makan kurma, sedang engkau sakit mata?” Lalu
Shuhaib menjawab, “Sesungguhnya aku makan dengan separuh yang lain
wahai Rasulullah.” Maka Rasulullah Saw. tersenyum.'” Dan sebagian rawi
mengatakan, “Sehingga aku melihat gigi graham beliau.”

120 Dirlwaystkan aleh Imam az-Zubair bin Bakkar ¢ dalam kitab ad-Fakéhat. Juga oleh Imam Abu Ya'la, dengan isnad yang
feyyid (bagus).

121 Diriwaystkan oleb Imam az-Zubair b Bakkar di dalam kileb al-Fakshad dari riwayal ‘Abdullah bin Hasan secara mu -
saf atau murdhad. Sedangkan pada riwayat Imam ad-Daruquihnl juga serupa dengan kisah yang disampaikan Panulis,
dengan menyertakan seseorang yang bernarna "Uyainah bin Hashn al-Fazzari, setelsh ditaunkannya pernlab hijab
darl hadis Abi Hurairah r.a_.

122 Diwiwaystkan oleh Imam Abu Ya'la dengan redaksi seperti ini. selsin (tanpa) menyertakan redsksi lerakhis, yang
merupakan gerkalaan darl 'Uyainah bln Hathn bas Badas, yang kemudian disandaskan kspada kakeknya, Demikian
pula yang dissmgaikan aleh Imam al-Khathib di datem menanggapi kedua riwayat dimaksud. Sedangkan menunat
riwayat Imam Muslim dari riwayat az-Zubsi, dari Abi Sslemah, dari Abi Hurairak: r.a., disampaiken dengan redaksi yang
serupa maknanya, dengan sedikll tambahan pada awal redaksi.

123 Disiwaystkan oleh Imam thniu Maejah, dan fmam al-Hekirn dari hadis Shuhaib, dimans rjainys berslatus tsigal (terpe -
caya).
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Diriwayatkan bahwa Khawwat bin Jubair al-Anshari duduk bersama
wanita-wanita dari Bani Ka'ab di jalan Mekah, lalu Rasulullah Saw. melihat
kepadanya. Maka beliau bersabda, “Wahai Abu ‘Abdillah, mengapa engkau
bersama wanita-wanita?” Khawwat menjawab, “Mereka memintal tali untaku
yang suka lari.” Lalu Rasulullah Saw. terus pergi untuk keperluannya, ke-
mudian beliau kembali lalu bersabda, “Wahai Abu ‘Abdillah, apakah unta
yang suka lari itu tidak meninggalkan sama sekali?” Khawwat berkata, “Maka
aku diam dan merasa malu. Dan setelah itu aku lari dari beliau setiap kali aku
melihat beliau karena malu kepadanya sehingga aku datang di Madinah.”
Setelah aku datang di Madinah Khawwat terus berkata, “Maka beliau
melihatku melakukan shalat di masjid pada suatu hari. Lalu beliau duduk di
dekatku, lalu aku lamakan shalatku. Maka beliau bersabda, “Janganlah lama-
lama. Sesungguhnya aku menunggumu.” Maka aku mengucapkan salam,
maka beliau bersabda, “Apakah unta yang suka lari tidak meninggalkan sama
sekali?” Khawwat terus berkata, “Maka akudiam dan merasa malu. Lalu beliau
berdiri dan setelah itu aku lari dari padanya sehingga beliau menyusulku
pada suatu hari, sedang beliau di atas keledai. Maka beliau bersabda, “Wahai
Abu ‘Abdillah, apakah unta yang suka lari itu tidak meninggalkan sama
sekali.” Lalu aku menjawab, “Demi Allah, Dzat yang mengutus Engkau
dengan kebenaran, unta itu tidak lari semenjak aku masuk Islam.” Maka
Rasulullah Saw. bersabda, “Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, wahai Allah,
Tunjukkanlah Abu ‘Abdillah!” Perawi berkata, “Khawwat pun menjadi bagus
ke-Islamannya, dan Allah memberinya petunjuk.”'

Nu‘aim al-Anshari adalah laki-laki yang suka bersenda gurau. Suatu
waktu ia minum khamer di Madinah. Kemudian ia dibawa kepada Rasulullah
Saw., maka beliau memukulnya dengan sandalnya dan beliau menyuruh para
sahabatnya, lalu mercka memukulnya dengan sandal mercka. Ketika pukulan
mercka telah banyak, maka salah seorang dari mereka berkata kepadanya,
“Mudah-mudahan Allah mengutukmu.” Maka Rasulullah Saw. bersabda
kepada sahabat itu, “Janganlah engkau lakukan, karena ia mencintai Allah
dan Rasul-Nya.” Nu‘aim tidak memasuki Madinah dengan perlahan-lahan
atau sekejap mata melainkan ia membeli sesuatu dari Madinah, kemudian ia
membawanya kepada Rasulullah dan ia berkata, “Makanan itu aku berikan
untukmu dan aku hadiahkan kepadamu.” Apabila pemiliknya datang
menuntut kepada Nu’aim harga barang itu, maka ia datang membawa pemilik
barang itu kepada Rasulullah Saw. dan ia berkata, “Wahai Rasulullah,
berilah kepada orang itu harga barangnya.” Maka Rasulullah Saw. bersabda

124 Disiwayatkan oleh Imam ath-Thabranl di dalam kitab al-Kablr darl riwayat Zaid bin Aslarn, dar Khawwat bin Jubair,
dengan beberapa catatan. Sedangkan rimiya berstatus isigeh (terpercaya), dimana antara sebagian dari periwayat
memasukkan Rabi'ah bin 'Amru di antara Zaid dan Khawwat.
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kepadanya, “Bukankah engkau menghadiahkannya kepada kami?” Lalu
Nu‘aim menjawab, “Wahai Rasulullah, aku tidak mempunyai uang untuk
membayar harganya dan aku ingin agar engkau makan barang itu.” Maka
Rasulullah Saw. tertawa dan menyuruh sahabatnya untuk membayar harga
barang itu kepada pemiliknya.'>

Inilah kata-kata permainan yang diperbolehkan. Itu pun dilakukan
sesekali saja, tidak terus-menerus. Dan, ketika menjadikannya kebiasaan
maka ini menjadi bersenda gurau yang tercela dan menjadi penyebab tertawa
yang mematikan kalbu.

o Bahaya kesebelas, mengejek dan menertawakan kekurangan pihak lain.

Perbuatan ini diharamkan, manakala itu menyakitkan. Sebagaimana
Allah Swt. berfirman,
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“Wahai orang-orang yang berimnan, jangan!ah suatu kaunt mengejek kaum yang
lain karena boleh jadi mereka lebih baik dari mereka (yang mengejek) dan jangan
pula wanita-wanita mengejek wanita-wanita lain karena boleh jadt wanita-wanita
yang diejek itu lebih batk daripada wanita-wanita yang mengejek,” (QS Al-Hujurat
[49]:1).

Yang dimaksud dengan mengejek adalah menghina, merendahkan,
dan memperingatkan cacat-cacat dan kekurangan-kekurangan dengan cara
menertawakan. Demikian itu kadang-kadang dengan menirukan perbuatan
dan perkataan. Kadang juga dengan isyarat dan tunjukan. Apabila demikian
itu di hadapan orang yang diejek, maka tidak disebut mengumpat, tetapi
padanya terdapat arti mengumpat. ‘Aisyah r.a. berkata, “Aku menceritakan
tentang seseorang. Kemudian Rasulullah Saw. bersabda kepadaku,
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“Demt Allah, aku tidak suka bahwasanya aku menceriterakan tentang seseorang
karena akyu mempunyai ini dan ity.”12

125 Diviwayatkan oleh az-Zubair bin Bakkar di dalam kiteb &/-Fakéhel, juga dari jalur lbnu "Abdil Barr darf riwayat Muha -
mad bin Hazm sacara mursad.

125 Dirfiwayatkan coleb Imam Abu Dawud, dan Imam at-Twmidzi, serta beliau menshafibkan statusnya. Saya (Muhtagglfg)
barpandapat, bahwa riwayat ini disampakan oleh Imam al-Tirmida, hadls nomor 2502, tuga oleh Imam Apmad di
dalam kitab Musnad miliknya, Jilid 6, hadis nomor 1689, Juga cleh Jmam Abu Dawud, hadis normor 4875, Imam al-Albani
meanyabutkan rwayal ini ¢h dalam kitab Shapih ag-Yinnidzi, hadls nomor 2636.
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Ibnu ‘Abbas r.a. berkata mengenai firman Allah Swt.,
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“Aduhai celaka kami, kitab apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil dan
tidak pula yang besar, melainkan ia mencatat semuanya,” (QS Al-Kahfi [18]: 49).

Sesungguhnya dosa kecil adalah tersenyum dengan memperolok-olok
kepada orang mukmin. Dan, dosa-dosa besar adalah tertawa terbahak-bahak
dengan memperolok-olok.

Ini memberi isyarat bahwa menertawakan orang adalah termasuk sejum-
lah kesalahan dan dosa besar. Dari Abdillah bin Zam’ah bahwa ia berkata,
“Aku mendengar Rasulullah Saw. sedang berkhutbah, beliau menasihati
mereka mengenai tertawa karena kentut. Maka beliau bersabda,
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“Atas apakah seseorang dari kami tertawa dari apa yang in perbuat.”'%

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda,
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“Sesungguhnya orang yang memperofok—o!ak manusia dibukekan bagi salah
seorang dari mereka pintu surga. Lalu dikalakan, ‘Marial-marilah!’ Lalu orang
itu datang dengan kesulitan-kesulitannya dan kesedihannya. Apabila ia datang ke
pintu surga, maka pintu ditutup baginya pintu lain, lalu dikatakan kepada mereka,
‘Marilah-marilah, lalu ia datang dengan kesulitan-kesulitanrmya dan kesedihannya.
Apabila ia datang ke pintu itu maka pintu itu ditutup terhadapnya, ia senantiasa
demikian itu sehingga seseorang dibukakan pintu baginya, lalu dikatakan kepadanya,
‘Marilah, marilalt’, maka ia tidak datang ke pinty itu.”'?

127 Diiwayatkan oleh Imam Bukhar, dan Imem Musiim (Muttafaqun ‘Alaih).

128 Dirwayatkan oleh Imam [bnu Abi ad-Dunya dalam kitab ash-Shamitu dari hadis abHasan secara smiwsal Didwayatkan
puls dan beberapa jalur periwayatan yang bersumber dan satu orang, Abi Hadbah, yang disandarkan kepada riwaysl
Anas bin Malik ra..
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Mu’adz bin Jabal r.a. berkata, Rasulullah Saw.pernah bersabda,
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“Siapa saja yang menjelek-jelekkan saudaranya demgan dosa yang telah
ditobatinya, niscaya in tidak akan mati sehingga ia melokukannya.”'”

Semua ini kembali kepada meremehkan orang lain dan menertawakannya
karena menghinanya dan memandang kecil kepadanya. Dan kepada itulah,
firman Allah Swt. memeringatkan,
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“Boleh jadi mereka yang diperolok-olok itu lebih baik dari yang memperolok-
olok,” (QS Al-Hujurat [49]: 11).

Artinya, janganlah engkau meremehkannya. Boleh jadi ia lebih baik dari
pada engkau. Mengejek menjadi haram hanya bagi orang-orang yang merasa
sakit dengannya. Sementara bagi siapa saja yang menjadikan dirinya orang
yang terejek dan kadang-kadang ia bergembira kalau diejek, maka ejekan
baginya termasuk kategori bersenda gurau. Dan telah dahulu keterangan apa
yang tercela dari bersenda gurau dan yang terpuji.

Sesungguhnya yang diharamkan dalam ejekan adalah memandang kecil
yang menyebabkan orang yang diperolok-olok menjadi tidak nyaman, karena
padanya terdapat penghinaan dan peremehan. Demikian itu sekali waktu
dengan menertawakan perkataannya yang kacau dan tidak tersusun dengan
baik. Terkadang juga menertawakan perbuatan-perbuatannya yang kacau
balau seperti menertawakan tulisannya atau hasil karya dan rupanya. Bisa
juga menertawakan bentuk fisiknya apabila ia pendek atau kurang karena
suatu cacat. Maka tertawa dari semua itu termasuk dalam mengejek yang
dilarang.

¢ Bahaya kedua belas, menyebarluaskan sesuatu yang seharusnya diraha-
siakan.

Membuka rahasia itu dilarang. Di dalamnya ada unsur menyakitkan dan
meremehkan hak kenalan dan teman. Rasulullah Saw. pernah bersabda,

129 Dirwayatkan cleh Imam at-Timidzi dengan redeksi yang sedikil berbeda, namun maknanya serupa. Lalu dikatakan,
bahwa statusnya bdalah hesan gharib, karana isnadnya tidak bersambung. Imam Abmad bin Mani® juga menga-
takan dengan redaksi yang berbeda, namun maknanya serupa. Saya (Mufisqgqlg) berpendapat, babwa Imam al-Akani
menysbutkan riwayat ini dalam kitab adh-Dha'ifah, hadis nomor 178 dari hadis Mu'adz bin Jabal ra., sebagaimana
disampaikan aleh imam at-Timidzi dengan status yang maudhiy’ (palsu).
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“Apabila seseorang berbicara suntu pembicaraan, kemudian ia berpaling, maka
yang demikian ity bermakna amanat.”'¥

Dan, Rasulullah Saw. bersabda secara umum,
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“Pembicaraan di antara sesama kalian adaleh amnanat [yang mesti dijagal. "™

Al-Hasan berkata, “Sesungguhnya termasuk pengkhianatan apabila
engkau menceritakan rahasia temanmu.” Diriwayatkan bahwa Mu'awiyah
r.a. merahasiakan suatu pembicaraan kepada al-Walid bin 'Utbah, lalu al-
Walid bin ‘Utbah berkata kepada ayahnya, “Wahai ayah, sesungguhnya
Amirul Mukminin merahasiakan suatu pembicaraan kepadaku. Dan aku
tidak melihat bahwa ia merahasiakan dari padamu apa yang dibentangkan
kepada orang lain.” Ayah al-Walid berkata, “Janganlah engkau ceritakan
kepadaku! Sesungguhnya siapa saja yang menyembunyikan rahasianya,
maka pilihan itu kepadanya dan siapa saja membuka rahasianya, maka
pilihan itu atasnya.” Al-Walid berkata, “Lalu aku berkata, "Wahai ayahku,
sesungguhnya ini masuk di antara seseorang dan anaknya’.” Ayah al-Walid
berkata, “Tidak, Demi Allah, hai anakku! Tetapi aku suka agar engkau tidak
menghinakan lidahmu dengan pembicaraan-pembicaraan rahasia.” Maka
aku datang kepada Mu‘awiyah, lalu aku memberitahukan kepadanya. Maka
Mu’awiyah berkata, “Wahai Walid, ayahmu telah memerdekakanmu dari
perbudakan kesalahan.” Maka membuka rahasia adalah pengkhianatan dan
itu haram apabila itu membawa bahaya. Dan, telah kami sebutkan apa yang
berhubungan dengan menyembunyikan rahasia dalam bab terdahulu. Maka
tidak perlu diulangi lagi.

e  Bahaya ketiga belas, mendustai janji dan sengaja tidak mememhinya.

Sesungguhnya mulut itu berlomba kepada janji, kemudian jiwa kadang-
kadang tidak membolehkan menepatinya. Maka, ada banyak janji yang tidak
ditepati. Padahal yang demikian itu termasuk tanda-tanda munafik. Allah

130 Dwiwayatkan oleh Imam Abu Dawud, dan Imem at-Timmidzi, serta beliau menghasarkan statusnya dari hadis Jabir
bin ‘Abdullah v.a.. Saya (Mulagqqig) barpendapal, batvwa rsiwayat inl disampaikan cleh Imam at-Tirmldzi, hadis nomor
1859, Juga cleh Imam Abu Dawud, hadis nomor 4568. Dirwayatkan pula oleh Imam Abmad di dalam kitab Musnad
miliknya, Jilid 3, hadis nomaor 379. Diriwayatkan pula oleh Imam Abu Dawud ath-Thayalisi, halaman 242-243. Imam
akAlbani Raliimahufigh menyebutkan riwayat ini di dalam kitab ash-Shafy/hish, hadis normor 1090,

131 Diriwayatkan cheh Imem Ibnu Abi ad-Dunya dari hadis Ibnu Syiheb secara mursel, Imem al-Iraqi Ratimahulfiak me -
gatakan, bahwa isnad riwayat ini jayyid (bagus), sebagaimana disampaikan di dalam kitab al-ittibaf
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Swt. berfirman,

o‘:o o,’o:oﬂ,-— ;a.s té -
L33anly Yysal gl o0 Lot §
“Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah akad-akad itu,” (QS Al-Maidah
[5]: 1).
Rasulullah Saw. bersabda,
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“Janji itu adalah suatu pemberian.” '™
Rasulullah Saw. juga bersabda,
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“Al-Wa'yu 1tu leksana wtang lyang mestt dilunast], atau lebih wtama
darinya. "™

Al-Wa'yu artinya al-Wa'du, janji. Allah Swt. memuji kepada Nabi-Nya
Isma’il a.s. dalam kitab-Nya yang mulia Dia berfirman,
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"Sesungguhnya ia adalah seorang yang benar janjinya,” (QS Maryam [19]: 54).

Dikatakan bahwa Nabi Isma‘il berjanji dengan seseorang pada suatu
tempat, lalu orang itu tidak kembali kepadanya, bahkan ia lupa. Maka Isma’il
tetap di tempat itu selama dua puluh dua hari dalam penantiannya.

Ketika Abdullah bin Umar hampir wafat, maka ia berkata, “Sesungguhnya
seseorang dari Quraisy telah melamar kepada anak perempuanku dan telah
ada semacam janji dariku kepadanya, maka dema Allah, aku tidak akan
menjumpai Allah dengan sepertiga sifat munafik, aku jadikan engkau menjadi
saksi bahwa aku telah mengawinkannya dengan anak perempuanku.”

Dari ‘Abdillah bin al-Khansa” berkata, “Aku mengadakan jual beli dengan
Rasulullah Saw. sebelum diutus menjadi rasul dan masih tersisa suatu sisa

132 Diriwayatkan oleh Imam ath-Thabrani di dalam kitab al-Ausath dan hads Cubats bin Usyaim dengen sanad yang
lemah {dha 7). Diriwayatkan pula olah lmamAbu Nu'alm dr dalam kilab al-Hilyah dan hadis Ibnu Mas'ud ra.. [mam [bnu
Abi ad-Dunya juga memvayatikan di dalam kitab ash-Shamtu, dan Imam aHchamaithi di dalam kitab Mekdrirn s-Akhlag
dari hadis al-Hason secara morsal.

133 Diriwayatkan oleh mam Ibrnw Abi 8d-Dunya di dalam kitab ash-Sharméu dan riwayat lbnu Luhai'ah secara mursal. Div -
wayatkan pula oleh Imerm Abu Manshur ad-Dailami di alem kiteb Musnad al-Firdaus den hadis "Ali bin Abi Thelid ra.
dengan sanad yang lemah (dha i)
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bagi beliau, lalu aku berjanji dengan beliau bahwa aku akan mendatangi
beliau dengan membawa sisa itu di tempatnya. Lalu aku lupa pada hari itu
dan esok harinya. Maka aku datang kepada beliau pada hari yang ketiga,
sedang beliau berada di tempatnya.” Maka beliau bersabda, “Wahai pemuda,
sesungguhnya engkau telah memberatkanku, aku berada di sini semenjak
tiga hari menunggumu.” '

Seseorang bertanya kepada Ibrahim, “Seseorang mengadakan suatu
perjanjian dengan orang lain, lalu orang itu tidak datang.” Ibrahim menjawab,
“la menunggunya sampai masuk waktu shalat yang akan datang.” Rasulullah
Saw. apabila berjanji suatu janji, maka beliau mengatakan, “Mudah-mu-
dahan.”"™Ibnu Mas’ud tidak janji suatu janji melainkan ia berkata, “Insya
Allah.” Dan itu lebih utama, kemudian apabila dari perkataan ini dipahami
kepastian dalam janji, maka harus ditepati, kecuali kalau berhalangan. Kalau
ia di waktu berjanji bercita-cita untuk tidak menepati janjinya, maka ini adalah
sifat munafik. Abu Hurairah berkata, Rasulullah Saw. bersabda,
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“Tiga perkara, sinpa saja yang tiga perkara itu ada padanya, niscayn ia seorang
munaftk meskipun ia berpuasa, mengerjakan shalal, dan ia menduga bahwa ia
orang muslim, yaitu; Apabila in berbicara maka in dusta, apabila ia berjanji maka ia
mengingkari, dan apabile ia dipercaya maka ia berkhianat.” 1%

‘Abdillah bin ‘Amr r.a. berkata, Rasulullah Saw. bersabda,
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“Empat perkara, siapa saja yang cmpat perkara ada padanya, ia adalah orang
munafik. Dan siapa saja yang padanya satu sifat daripadanya, maka padanya sifat-
sifat munafik sechingga meninggalkannya, yaitu; apabila berbicara maka ia berdusta,
apabila ia berjanji maka mengingkari janjinya, apabila ia membuat suatu perjanjian
maka ia mengkhianati dan apabila iq bertengkar maka 1a melewati batas.”'>

134 Diriwayatkan cleh Imam Aby Dawud, dengan isned yang masih dipertentangkan. Imam Ibnu Mahdi menambahkan,
bahwa apa yang diragukan tentang status ratim bin Thahman adalah kekeliruan semaia.

135 Takhriinya tidak diternukan.

136 Dirmwayatkan cleh Imam Bukbar, dan Imam Muslim (Mutiafaqun ‘Alaih).

137 Dirwayatkan oleh Imam Bukbarl, dan Imam Muslim (Mutiafatun ‘Alath).



Ini ditempatkan atas orang yang berjanji, sedang ia bermaksud meng-
ingkarinya tanpa suatu halangan. Adapun orang yang bermaksud menepati
janji, lalu muncul baginya suatu halangan yang mencegahnya dari pada
menepati janji, maka ia tidak tergolong orang munafik, walaupun bentuk
munafik berlaku atasnya. Tetapi seyogyanya ia menjaga diri dari bentuk
munafik juga sebagaimana ia menjaga diri dari hakekat munafik. Dan tidak
seyogyanya ia menjadikan dirinya berhalangan tanpa keadaan terpaksa
yang menghalangi. Telah diriwayatkan bahwa Rasulullah Saw. menjanjikan
pembantu kepada Abu Haitsam bin ar-Raihan, lalu didatangkan ke hadapan
beliau tiga orang tawanan. Maka dua orang diberikan dan tinggal satu orang,
lalu Fatimah r.a., datang meminta kepada beliau seorang pembantu seraya
ia berkata, “Tidakkah engkau melihat bekas penggilingan pada tanganku?”
Lalu Rasulullah Saw. ingat janjinya kepada Abul Haitsman dan beliau
bersabda, “Bagaimana janji kepada Abul Haitsman?”'* Maka beliau Saw.
mendahulukan Abul Haitsam atas Fatimah karena beliau telah lebih dahulu
janji kepada Abul Haitsam, padahal Fatimah memutar penggilingan dengan
tangannya yang lemah.

Sesungguhnya Rasulullah Saw. duduk untuk membagi harta rampasang
perang Hawazin di Hunain, lalu seorang laki-laki berdiri dan berkata,
“Sesungguhnya bagiku ada janji di sisi engkau, wahai Rasulullah!” Beliau
bersabda, “Engkau benar, maka putuskanlah menurut kehendakmu?” Orang
itu berkata, “Aku putuskan delapan puluh ekor domba betina dan peng-
gembalanya.”

Rasulullah Saw. bersabda, “ltu bagimu.” Dan beliau bersabda, “Engkau
telah memutuskan sedikit dan sesungguhnya wanita teman Nabi Musa a.s.
yang menunjukkan kepadanya tulang Nabi Yusuf a.s. adalah lebih tegas dari
padamu dan lebih banyak keputusannya dari padamu ketika Nabi Musa a.s
memutuskan kepadanya.” Maka ia berkata, “Keputusanku adalah bahwa
engkau kembalikan diriku muda dan masuk surga bersamamu.”'* QOrang itu
mengatakan, “Manusia memandang lemah apa yang diputuskan oleh orang
itu sehingga ia dijadikan pepatah, lalu dikatakan, ‘Lebih bakhil daripada
pemilik delapan puluh ekor domba betina dan penggembalanya.” Rasulullah
Saw.bersabda,
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138 Diiwaystkan oleh mam at-Tirmidzi dan hadis Abi Hurairah ra., tanpa menyebutkan nama Fathimah di dalamnya.

139 Disiwayatkan oleh Imam ®nu Hibban, dan Imam al-Hakim di dalam kitab al-Mustadrak dari hadis Abi Musa dengans
gjumlah pertentangan tentang jalr perwayatannya. Sementara Imam al-Hakim menyatskan, bahwa sanadmya ber-
slatus shaft’h.
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“Tidaklah dikatakan ingkar janji balnoa seseorang berjanji kepada pihak lain, dan
di dalam niatnya bahwa ia akan menepati janji dimaksid.” "

Dan, dalam redaksi (kalimat) lain disebutkan,
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“Apabila seseorang berjanji dengan saudaranya dan dalam niatnya ia akaen
menepati janji, lalu tidak mendapatkan, maka ia tidak berdosa.”

*  Bahaya keempat belas, gemar berbohong, yang diiringi dengan sumpah
palsu.

Dusta termasuk perbuatan dosa paling jelek dan aib paling keji. Isma’il
bin Wasith berkata, “Aku mendengar Abu Bakar ash-Shiddiq r.a. berkhutbah
setelah wafatnya Rasulullah Saw., lalu ia berkata, ‘Rasulullah Saw. pernah
berdiri di tengah-tengah kami di tempat ini pada tahun pertama, kemudian
beliau menangis seraya bersabda,
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“Jawhilah dusta, sesungguhnya dusta it bersama perbuatan keji dan keduanya
di neraka.” ™

Abu Umarmah berkata, Rasulullah Saw. bersabda,
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”Ses:mgg:dmya dusta itu salah satu pintu dari pintu-pintu nifak.” ™

Al-Hasan berkata, “Orang berkata bahwa termasuk sifat munafik adalah
berbedanyabatin dan lahir, berbedanya ucapan dan perbuatan danberbedanya
tempat masuk dan tempat keluar dan sesungguhnya dasar yang didirikan
atasnya adalah sifat munafik dan dusta.” Rasulullah Saw. pernah bersabda,

140 Dwiwayatkan oleh Imem Abu Dawwd, dan Imam ad-Tirmidzi, serta beliau melemahkan {mendha ifkan) statusnya dad
hadis Zad bin Argam dengan redaks| yang sedikit berbeda. namun maknanya serupa.

141 Diriwayatkan oleh Imam lbnu Majah, dan Imam an-Masé- dalam bahasan seputsr &/-Ybum wa al-Leilsh, dimané
Panulls menyebutkannya darl riwayat Ismall bin Ausath, dari Abl Bakar. Sedang nama sasungguhnya adalah Ausath
bin Ismai tan Ausath, dengan fsnad yang berstatus hasan,

142 Dwiwayatkan cleb Imam Ibnu 'Adi di dalam kitab ai-Kamit dengan sanad yang temah (ke if), karena di dalam susunan
periwayalnya terdapat seorang perawi yang bemama "Amar bin Musa al-Walihi, dimana ia berstatus lemah sekali
{gtha7f fidcan). Walau begilu, terdapst pula riwayat yang bersumber darinya yeng dinwayalkan cleh Imam Bukhari, dan
fmam Muslim di dalam ash-Shalifhain, sebagamana dijelaskan pada bahasan sebeturm ini.
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“Sebesar-besar khianat, engkau berbicara dengan femanmu suatu pembicaraan
di mana ia membenarkanmu dengan pembicaraan itu, tapi engkau berdusta
kepadanya.”'*

Ibnu Mas'ud berkata, Rasulultah Saw. bersabda,
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“Hamba senantiasa berdusta dan terus-menerus dusta sehingga ia ditulis di stsi
Allah sebagai pendusta.” '™

Rasulullah Saw. pernah berjalan-jalan melewati dua orang laki-laki yang
tengah jual beli seekor kambing dan saling bersumpah. Salah seorang dari
keduanya berkata, “Demi Allah, aku tidak akan mengurangimu dari sekian-
sekian.” Dan yang lain berkata, “Demi Allah, aku tidak akan menambahimu
atas sekian-sekian.” Lalu beliau melewati kambing itu dan salah seorang dan
keduanya telah membelinya maka beliau bersabda,
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“Drwajibkan saloh seorang dari keduanya dengan dosa dan kafarat sumpah.”

Rasulullah Saw. bersabda,
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“Dusta it mengurangi rezeki.” 1

Rasulullah Saw iuga bersabda,
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143 Difwayatkan oleh Imam Bukharn di dalam kitab ei-Adab ai-Mufrad. Juga cleb Imam Abu Dawud dari haedis Sufyan bin
Usaid, dimana slatusnya dilemahkan (didhakan) oleh Imam lbnu "Adi. Dirlwayatkan pula oleh Imam Ahmad, dan
Imem ath-Thabrani dari hadis an-Newwas bin Sam’an dengan isnad isnad yang jayyid (bagus). Saya (Muhagqig)
barpendapatl, babwa riwayat mi disampaikan oleh Imam Abu Davad. hadis nomor 4971, Juga oleh Imam Bukhari,
dalam kiteb sf-Adab &f-Mufrad, halaman 484, Imam al-Afbani Rahimeafulish menyebutkan riwayat ini di dalam kitab
avh-Dha'lfah, hadls nomar 1251, lalu mengatakan bahwa statusnya lemah (dhatl).

144 Diriwayatkan oleh Imam Bukhari, dan Imam Muslim (Muttefagun ‘Afaih),

145 Dirlwayatkan oleh Imam Abu al-Fath al-Azd| di dalam kitab al-Asmd’ al-Mulradat dan hadis Naslkh al-Hadhrarml sapert
redaksi ini. Imam Bukhar juga menyebutkan riwayat dengan redaksi ini di dalam a¢-Tdikh, Sedangkan mam Abu
Hatim, yang dimaksud edalah "Atdullah Bin Nasikh.

146 Diriwayatkan oleh lmam Abu asy-Syaikh di dalam kitab Thabaqat aAshbahéniyyin dan hadis Abi Hurairah r.a.. Dan,
dinwayatkan dengen redeksi yang sama darinya di dalam kitab Masyikhal a-Qédh Abi Baker dengan fsnad yang
lemah (dha'if).
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“Sesungguhnya para pedagang adalah orang-orang yang zhalim.” Laiu orang
berkata, “Wahai Rasulullah, bukankah Allah telah membolehkan jual beli?” Beliau
bersabda, “Ya, teftapi mereka bersumpah lalu berdosa dan mereka berbicara lalu
berdusta.” 7

Rasulullah Saw. juga bersabda,

;o B

--1 ‘mdm (*sm;my,uwa’“ 1;;;Lay G AW
oJ_)l Ji:-.l\_, f—Lﬂ.H ._,a.u-bﬂ...n.l.m

LR )

“Tiga orang tidak diajak bicara oleh Allah pada hari Kiemat dan tidak dipandang-
Nya yaitu, orang yang menyebut-nyebut pemberiannya, orang yang membelanjokan
barangnyn dengan swmpah palsu, dan orang yang menurunkan dengan sumpah palsu

dan orang yang menurunkan (menyeret-nyeret) sarungnya.”#

Rasulullah Saw. juga bersabda,
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“Tidaklah seseorang bersumpah dengan nama Allah, lalu ia masukkan dalam
sumpahnya seperti sayap nyaniuk, melainkan itu menjodi suatu titik di kalbunya
sampai hari Kiamat.” ¥

Abu D7ar berkata, Rasulullah Saw. bersabda,
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147 Diriwayatkan oleh lmam Ahmad, dan Imam al-Halam, lalu dikatakab bahwa stals sanadnya adalah shagfh. Juga dir -
wayatkan oleh Imam ak-Baihagi dari hadis ‘Abdurrahman bin Syibli. Saya (Muhaqgiq) berpendapal. bahwa rwayat ini
disampalkan akah ImamAbmad dl dalam kitab Musnad mdik baliag, Jilld 3. hadis nomor 428. Juga oleh Irmam al-Hakam,
Jid 2, hadis nomor 6-8, Lal dikatakan, bahwa status isnadnya adalah shahifl, sebagaimana dikvatken oleh Imam
adz-Dzababi. Imem al-Albani menyebutkan riwayal ini di dalam kitab ash-Shahihah, hadis nromor 366.

148 Disiwayatkan oleh Irmam Muslim darl hadis Abi Dzarr al-Ghiffasi ra..

149 Diriwayatkan oteh e at-Tirmidzi, dan lrmam al-Hakam, dengan menshahibkan isnadnya dar hadis "Abdullah bin Anis
ra..
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“Tiga orang dicintai oleh Allah, yaitu, laki-laki yang ada dalam suatu rombongan,
falu ia tegakkan lehernya sehingga terbunuh atau Allah memberikan kemenangan
atasnya dan teman-temannya, laki-laki yang mempunyai feltangga jahat yang
menyakitinya, laly ia sabar atas kesakitannya sehingga dipisahkan antara keduanya
oleh kematian atau bepergian, dan laki-laki di mana bersamanya suatu kaum dalam
perjalanan jauh atau perjalanan malam, lalu mereka nmientanjangkan perjalanan malam
itu, sehingga mereka dikerankan bahioa mereka menyentuht tanah (sangat kantuknya),
falu mercka turun, Maoka orang itu menyingkir untuk melakukan shalat sehingga ia
membangunkan teman-femannya untuk meneruskan perjalanan. Dan tiga macam
orang dimurkai olch Allah yaitu pedagang ataw penjual yang suka sumpah, orang
faktr yang sombong, dan orang kikir yang suka menyebut-nyebut pemberiannya.”'>

Rasulullah Saw juga bersabda,
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“Celakn bagi orang yang berbicara lalu berdusta agar membuat kaum tevtawa.
Celaka baginya dan celaka baginya.”'™

Rasulullah Saw.juga bersabda,
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“Aku bermimpi seolah-olah seorang laki-laki datang kepadaku, lalu ia berkata
kepadaku, ‘Bangunlah’, lalu aku bangun bersamanya. Tiba-tiba aku bertemu
dengan dua orang laki-laki yang salah seorang dari keduanya berdiri dan yang lain
duduk, di tangan orang yang berdiri ada besi tempat menggantungkan daging yang
disuapkannya ke dalam mulut orang yang duduk, lalu ditariknya sehingga sampai
ke atas bahunya, kemudian ditariknya, lalu disuapkannya pada arah yang lain lalu

150 Dwiwayatkan oleh Imam Ahmad. dengan redaksi berasal dari riwayal beliau. Di dalarn susunan periwayatnya terdapat
sesoorang (perawl) yang bemama lbno al-Amas yang tidak diketabu mengenai krediblixasnya sebapai perawl hadis.
Imam an-Nasé-i juga meriwayatkan dengan redeksi yang sedikit besbeda, namun maknanya sefupa, dengan isnad
yang fayyld (bagus). Sadangkan riwayat imam an-Nasd-i barsumber dari hadis Abl Huralrah ra., dangan isnad yang
bagus (jayyid).

151 Difiwaystkan oleh Imam Abu Dawwd, dan Imam at-Tirmidzi, serta belisu menghasankan statusnya. Diriwayatkan pula
oleh Imam an-Nas8 i oi dalam kitab a-Kubra dari riwayat Bahz bin Hakim, dani ayahnya._ dari kakeknya. Imam al-Albani
(guru kami) mengatakan, bahwa hadis i berstatus hasan, dan dapat dilihat di dalam kitab Shahih aldém’, hadis
nomor 7136,
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dipanjangkannya. Apabila telah dipanjangkannya, maka yang lain itu kembali seperti
semula. Lalu aku bertanya kepada orang yang membangunkanku.” “Apakah ini ."Ia
menjawab, “Ini adalah seorang pendusta yang disiksa di dalam kuburnya sampai hari
Kiamat.”?

Dari ‘Abdillah bin al-Jarrad, ia berkata,aku bertanya kepada Rasulullah
Saw., lalu aku berkata, “Wahai Rasulullah, apakah orang mukmin berzina?”
Beliau menjawab, “Kadang-kadang terjadi demikian.” ‘Abdillah bin al-
Jarrad bertanya,“Wahai Nabi Allah, apakah orang mukmin berdusta?” Beliau
menjawab, “Tidak.” Kemudian beliau mengikutinya dengan membacakan
firman Allah Swt.,
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“Sesungguhnyn yang mengada-adakan dusta hanyalah orang-orang yang Hidak

beriman kepada ayat-ayat Allah,”(QS An-Nahl [16): 105).1%

Abu Sa’id al-Khudri r.a. berkata, aku mendengar Rasulullah Saw. berdo’a,
lalu mengatakan di dalam do’a beliau,

uﬁ-“ Gt By G G iy SUD G au b sl

“Wahat Allah, sucikanlah kalbuku dari nifag, farjiku davi zina, dan lsanku dari
dusta.” 1>

Rasulullah Saw juga pernah bersabda,
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“Tiga orang yang tidak digjak bicara oleh Allah, tidek dilihat-Nya, dan tidak
disucikan-Nya dan bagi mereka ada siksa yang pedilt, yaitu, orang tua yang berzina,
raja yang pendusta, dan orang miskin yang sombong.”'®

‘Abdullah bin ‘Amr berkata, “Rasulullah Saw. datang ke rumah kami,
sedang aku masih anak kecil, lalu aku pergi untuk bermain. Lalu ibuku
berkata, ‘Wahai ‘Abdullah mari sini’, aku akan beri sesuatu kepadamu. Maka

%52 Diriwayatkan oleh Irnam Bukhari dar hadls Samurab bin Jundab ra. dalam radaksl parwayatan yang panjang.

153 Diwiwayatkan cleh Imam Ibnu “Abdil Barr & dalam kiteb af-Tarmbid dengan sengd yang lemsh (dhaT). Dirwaystkan
pula oleh Imam Ibnu Abi ad-Bunya dl dalarm kitab ash-Shamiu dengan redaksi yang leblh ringkas, dan hanya berhanti
pada pertanyaan tentang dusta, serta dengen menjadikan sang penenya adalah Abi ad-Derds’,

154 Seperfi ini redsksi yang tevtera di dalam kitab ifiya”dan hadis Abi Sa8'id alHbudri r.8., dan yang sesungguhnys riwayal
ini bersumber dan Ummu Ma'bad, sebagarmnana yang diriwayatkan oleh Imam al-Khathib di dalam kitab al-74rikh
dengan redaksi yang sedikil berbeds, namun maknanya serupa, namun statusnys temah (cha'if).

155 Diriwayatkan oleh Imam Muslim dari hadis Abi Hueairah ra..
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Rasulullah Saw. bertanya, ‘Apa yang akan diberikan kepadanya?’ Ibuku
menjawab, ‘Kurma.” Lalu beliau bersabda,
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"Apabila engkau tidak lakukan, niscaya suatu kedustaan ditulis atasmu.”'%

Rasulullah Saw. juga bersabda,
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“Apabila Allah, menganugerahkan kepadaku kenikmatan-kenikmatan sejumlah
batu kecil ini, niscaya aku bagikannya di antara engkau kemudian engkau tidak
mendapatkan diriku orang bakhil, pendusta, dan penakut.”'>

Rasulullah Saw. bersabda dengan bersandar,
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“Ingatlah, aku menceritakan kepadamu tentang paling besarnya dosa besar,
yaitu menyekutukan Alleh, mendurhakas kedua orangtua, kemudian beliau duduk,
‘Ingatlah, dan jauhilah perkataan dusta.”™

‘é‘\

Ibnu ‘Umar r.a. berkata, Rasulullah Saw. bersabda,
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“Sesungguhnya hamba berdusta dengan swatu kedustaan, maka maiaikat
menjauhkan diri dari padanya sejauh perjalanan satu mil karena bau busuk apa yang
didatangkannya, "¢

Anas bin Malik r.a. berkata, bahwa Rasulullah Saw. bersabda,

156 Dwiwayatkan oleh Imam Abv Dawud, dan di dalam jalur periwayalannya terdapal seorang perawi yang tidak dikenal
(dak disebutkan namanya). lmam al-Hakim menambahkan, bahwa yang dirsaksud adalah “Abdullah tun “Amar yang
Ishir pade masa Rasulullah Saw., namun fidek mendengar langsung dari beliau, Imam al-Hafizh al-Ivaqi Refimatus-
{4h mengatakan. bahwa riwayat ini marupakan syahid {penguat) dar hadis Abl Hurzlrab dan Ibru Mas'ud r.a., dimana
kedua rial das riwaysl dimeksud adalah fsigah (terpercaya), kecuali pads din az-Zuhn yang tidek mendengar secara
lengsung dari Abs Huvairah ra..

157 Diiwayatkan oleh Imam Mushm, sebagaimana disampaikan dalam bahasan mengenai Akhlak Kenabian.

158 Diwiwsystkan oleh lmam Bukharn, dan Imam Muslim (Mutlefaqur ‘Afaih} dan hadis Abi Belrah ra..

159 Dwiwayatkan oleh Imam at-Tirmldzi, 1alu dikatakan bahwa statusrya adalah hasan gharlb.
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“Menghadaplah  kepadaku dengan enam perkam, niscaya aku menghadap
kepadamu dengan surga. Lalu para sahabat bertanya, ‘Apakah enam perkara itu?’
Beliau bersabda, ‘Apabila seseorang di antara engkau berbicara maka janganlah
berdusta, apabila ia berjanji maka janganlah mengingkari janfi, apabila ia dipercaya
maka janganlah berkhianat, tundukkanlah penglihatanmu, peliharalah farjimu, dan
cegahlal tanganmu.” 1"

Rasulullah Saw.juga pernah bersabda,
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“Sesungguhnya syaitan mempunyai celak, sesuaty yang disendok dan sesuatu
yang dihirup datam hidung. Adapun sesuatv yang disendok oleh syaitan adalah dusta.
Adapun sesuatu yang diliirupnya adalah marah, adapun celaknya adalah tidur.”™

‘Umar Ibnul Khaththab r.a. berkhotbah pada suatu hari, lalu ia berkata,
bahwa Rasulullah Saw. pernah berdiri di tengah-tengah kami seperti berdiriku
ini di tengah-tengah engkau, lalu beliau bersabda,
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“Berbuat baiklah kepada sahabal-schabatku kemudian orang-orang yang sesudah
mereka, kemudian dusta merajareln sehingga seseorang bersumpah atas sumpah,
padahal in tidak diminta sumpah, dan ia menjadi saksi, padahal ia tidak diminta
menjadi saksi.”'*?

160 Dirwayatkan okah Imam al-Halom di dalarm kitab ai-Mustadrak. Juga oleh Imam al-Kharralthi d: dalar kitab Makarsm
al-Akiéqg. dan di dalam susunan periwsayatnys lerdapat seorang perawi yang bernama Sa'ad bin Sinen. yang dinya-
Iakan lemab oleh Imam Ahmad, Imam an-Masd-+, serta dikuatkan pandapat il olsh [beu Main {Yahya bin Main).
Diwivaystkan pula oleh Imam sl-Hakim dengan redaksi yang serupa dan hadis 'Ubadah bin ash-Shamit, lalu dikatakan
bahwma status isnadnya adalah shahih. Saya {Mubaggiq) berpendapat. bahwa lmam al-Albanl manyebutkan rlwayat
ini di dalam kiteb ash-Shahfhah, hadis nomor 1470 dari hadis ‘Ubadah secara marf(y, sebagaimana disinggung oleh
Imesm [bru Khuzeimah di dalam hadis "Ali bin Hajar, Jilid 3. halaran 8, juga Imam [bna Hibban, hataman 107, Diriway-
atkan pula oleh Imam a!-Hakim, Jilid 4, hadis nomor 358-359. Juga cleh Imam al-Kharraithi dl dalam kitab Makéim
ak-Akhisg. halaman 31. Diiwayatkan pule olzh Imem Ahmad. Jilid 5, hadis nomor 323, sarta yang lenya.

161 Diriwayatkan oleh Imarn ath-Thabrani, dan lmam Abu Nuw'aim dan hadis Anas bin Malk r.a. dengan sanad yang lemah
{dha!).

162 Diriwayatkan oleh Imam at-Timidzi, dan bellav menshafiifikan statusnya. Difiwayatkan pula oleh Imam an-Mas8- di
delem kiteb a/-Kubré dan fwayat 1bru 'Umar, dari ‘Umar Ibaul Khaththab r.a..
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Rasulullah Saw juga pernah bersabda,
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“Siapa saja menceritakan suatu hadis dari diriku, sedang ia mengetahui bahwa
hadis itu sesungguhnya dusta, niscaya ia edalah salah seorang pendusta.” '

Rasulullah Saw.juga pernah bersabda,
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“Siapa saja yang bersumpah atas suatu sumpah dengan dosa untuk mengambil
harta orang muslim tanpa hak, niscaya in akan bertemu Allah ‘Azza wa Jalla, sedang
Dia marah kepadanya.”'**

Diriwayatkan dari Rasulullah Saw., bahwa beliau menolak persaksian
seorang laki-laki dalam suatu kedustaan yang didustakannya.'®® Rasulullah
Saw. bersabda,
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“Setiap tingkah laky itu dapat menjadi tabiat orang muslim atau dirahasiakan—
nya, kecuali khianat dan dusta.”'

Sayyidah ‘Aisyah r.a. berkata, “Tidak ada suatu akhlak yang lebih berat
dari para sahabat Rasulullah Saw. dari pada dusta. Dan, Rasulullah Saw.
mengetahui seseorang dari para sahabatnya atas kedustaan, lalu orang itu
tidak hilang dari dada Rasulullah sehingga beliau mengerti bahwa laki-laki
itu mengadakan taubat kepada Allah ‘Azza wa Jalla dari kedustaan itu.”'¥ Nabj
Musa a.s. berkata, “Wahai Allah, siapa di antara hambamu yang paling baik
amalnya?” Allah Swt. telah berfirman, “Orang yang lidahnya tidak berdusta,
kalbunya tidak zhalim, dan farjinya tidak berzina.” Lugman berkata kepada
anaknya, “Wahai, sungguhnya dusta itu sesuatu yang disukai, sedikit sekali
yang dibenci oleh pemiliknya.” Rasulullah Saw. bersabda tentang memuji

163 Dwiwayatkan okeh Imam Muskm o dalam Pendabuluan kitab ash-Shabihah den hadis Samurah bin Jundab ra..

164 Dilwayatkan oleh Imam Bukhari, dan Imam Muslim (Muttafaqor ‘Alaih) dari hadis Ibru Mas'ud ra..

165 Dwiwayathan oleh Imam Ibnu Abi ad-Dunya di detam kilsb ash-Shamiu den nwsayat Musa bin Syaibsh secars mursal.
Dan, Musa marwayatkan dasi Ma'mar, sebagarmana disabutkan ciah Imam Apmad [bru Hanbal Rahimabulidh,

16& Diwiwayatkan oleh Imam [bnu Abi Syaibah & dalam kiteb a-Mushannif dari hadis Abi Umamah r.a.. Dinwayatkan pula
oleh Imam Ibnu "Adi di dalam Pendahuluan kitah al-Kamal dan hadls Sa'ad bin Abi Waqgqgash_ Tbru ‘Umar, dan Abi
Umamah r.a. Juga diriwayaikan oleh Imam |bnu Abi ad-Ounya di dalam kitab ash-Shamtu dari hadis S8'ad secsra
e’ seta mavglf. Juga sebagaimana yang disampaikan olsh Imam ad-Daruguthini di dalam kitsb at-'Ral.

167 Duiwayatkan oleh Imam Ahmad dan hadis ‘Misyah r.a., dan rféinya adalah tsigah. Kecuali saat dikatakan, bahbwa
mvayet ini disampaiken dari lbnu Abi Mulaikeh, atau teinnya. Dan sungguh telah dirwaystkan gude oleh Imam Abu
asy-Syaikh di dalam kitab ath-Thabagat, bahwa Ibnu Abi Mulaikah tidak diraguian statusnya, dan ia shahif,
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benar pembicaraan,
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“Empal perkara apabila telah ada pada dirimu, niscaya tidak membawa bahaya
bagirm.' apa yany hilnng dari dunia, yaitu, benar pembicaraan, memelihara amanat,

bagus budi pekerti, dan menjaga makanan dari yang haram atau yang diragukan.”'®

Sayyidina Abu Bakar r.a. berkata dalam khotbah setelah wafatnya
Rasulullah Saw.. Rasulullah Saw. berdiri di tengah-tengah kami seperti
berdiriku ini pada tahun pertama, kemudian beliau menangis dan bersabda,
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“Haruslah engkau benar perkataan. Sesungguhnya benar perkataan itu bersama
kebajikan dan keduanya itu di surga.”'®

Mu’adz berkata, Rasulullah Saw. pernah bersabda kepadaku,
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” Ak berwasiat kepadami agar bertakwa kepada Allah, benar dalam pembicarnan,
menyampaikan amanaf, menepati janji, membert salam dan merendahkan dirt,”""

Adapun dasar-dasar atsar, maka Sayyidina ‘Ali r.a. berkata, “Kesalahan
yang paling besar di sisi Allah adalah lidah yang suka berdusta. Dan
penyesalan yang paling jelek adalah penyesalan pada hari Kiamat.” ‘Umar
bin ‘Abdul ‘Aziz Rahimahullih berkata, “Aku tidak pernah berdusta dengan
satu kedustaan apapun semenjak aku mengikat sarungku.” ‘Umar r.a. berkata,
“Yang paling kami cintai di antara engkau selama kami tidak mengetahui
engkau adalah yang paling baik namanya. Apabila kami telah mengetahui

168 Dirwayatkan oleh Imam al-Hakim, dan Imam al-Kharraithi di dalam kitab Makéom a-Akhiaq dan hadls *Abdullah bio
‘Umar ra.. Namun, di dalam susunsn poriwayatannys terdapat lbnu Luhai'ah, Saya {Mubaggiq) berpendapat, bahwa
riwayat Inl disampaikan oleh Imarm Amad, Silld 2, hadis nomar 177. Juga oleh Imarn al-Halam, Jilid 4, hadis nomor
314. Juga oleh [mam Ibru Wahab di delem kilab af-Jami', hadis nomor 84. Juga oleh [mam al-Baibogi di datam kitah
asy-Syuab. Nid 2, hadls nowor 104, dan 1. Diriwayatkan pula olah Imam al-Kharralthi & dalam kitab Makdrim al-
Akhlag. hataman B, 27, dan $2. Imam al-Abam Refimahulidh menyebutkan nwayat it OF dalarm kitab ash-Shehiheh,
hadiis nomar 733, dengan sanad Hasan, namon shabih, meskl Ibnu Lubaiab lemah, akan letapl jalur inl barasl dari
rwayst ‘Abdulizh bin Wahab, darinya, dan ia berstatus shahih.

169 Diriwaysthan oleh Imam tbnu Majsh. dan Imam an-Nes3- di dalsm bahasan seputar Adsb Keseharian (Siang dan
Malamy).

170 Dinwayatkan oleh tmam Abu Nu'aim di dalam kitab a-Hilyah. Saya (Muhaggig) bamendapal, bahwa riwayal ini barst -
tus shahft. sebagaimana disebutkan cleh Ivsam al-Albani di dalam kitab Shalit al-Jam!", hadis nomor 3072,
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engkau, maka yang paling kami cintai di antara engkau adalah yang paling
baik budi pekertinya, apabila kami uji engkau, maka yang paling kami cintai
di antara engkau adalah yang paling benar perkataannya dan yang paling
besar amanatnya.” Dari Maimun bin Abu Syubaib berkata, “Aku duduk untuk
menulis suatu kitab, lalu aku sampai kepada suatu huruf yang kalau aku
menulisnya, maka aku telah menghiasi kitab itu dan aku telah berdusta, maka
aku bercita-cita untuk meninggalkannya lalu aku dipanggil dari samping

rumalh,
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“Allah mencguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ncapan yang
tegul dalam kehidupan di dunia dan di akhirat,” (QS Ibrahim [14]:27).

Asy-Sya’bi berkata, “Aku tidak tahu manakah yang lebih jauh dasarnya
dalam neraka, apakah pendusta atau orang bakhil.” Ibnu Samak berkata,
“Aku tidak mengetahui diriku diberi pahala atas meninggalkan dusta, karena
sesungguhnya aku meninggalkannya karena sombong.” Orang bertanya
kepadaKhalidbinShabih, “Apakah seseorang dinamakan pendustadisebabkan
satu kali dusta?” Khalid bin Shabih menjawab, “Ya.” Malik bin Dinar berkata,
“Aku membaca dalam sebagian kitab ‘Tidaklah seorang khathib melainkan
khutbahnya dihadapkan kepada amal perbuatannya.” Kalau ia benar, maka ia
benar dan kalau ia dusta, maka kedua bibirnya digunting dengan gunting dari
neraka. Setiap kami gunting, maka kedua bibir itu tumbuh kembali.” Malik
bin Dinar berkata, “Benar dan dusta itu berkelahi di dalam kalbu, sehingga
salah satunya dapat mengeluarkan temannya.” ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz
berbicara dengan al-Walid bin ‘Abdul Malik tentang sesuatu, lalu al-Walid
berkata kepadanya, “Engkau dusta, maka ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz berkata,
‘Demi Allah, aku tidak pernah berdusta semenjak aku mengerti bahwa dusta
itu menjadikan aib bagi pelakunya’.”{]
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Bab Kedua

Dusta yang Diperbolehkan

“Berkaitan dengan penjelasan sepular keringanan delam dusta yang
diperbolehkan.”

karena adanya bahaya atas orang yang diajak bicara atau lainnya,

mungkinan minimal bahaya yang mungkin ditimbulkan adalah

orang yang memberi tahu berkeyakinan akan sesuatu itu bertentangan dengan
yang sebenarnya. Maka, jadilah ia orang yang bodoh.

I etahuilah, keharaman dusta bukan karena dustanya, tetapi

Kadang-kadang dusta berkaitan dengan bahaya bagi orang lain. Dan,
kadang-kadang berkaitan dengan kebodohan yang mengandung manfaat
dan kemaslahatan. Maka dusta yang seperti ini diperbolehkan, bahkan bisa
menjadi wajib. Malmun bin Mahram berkata, “Dusta pada sebagian tempat
itu lebih baik dari pada jujur. Coba bayangkan seandainya seseorang berjalan
di belakang yang lain untuk membunuhnya, lalu ia sampai kepadamu dan
orang itu berkata, ‘Apakah engkau mengenal si Fulan.” Apa yang akan engkau
katakan? Bukankah engkau menjawab, ‘Aku tidak mengetahuinya.’ Padahal
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engkau mengetahuinya. Dan inilah dusta yang wajib.”

Perkataan merupakan perantara kepada tujuan. Setiap tujuan terpuji
yang mungkin sampai dengan jujur dan dusta secara bersamaan, maka dusta
padanya adalah haram. Kalau mungkin sampainya hanya dengan dusta,
tidak bisa dengan jujur, maka dusta padanya adalah mubah (diperbolehkan)
jika tujuannya yang dihasilkan mubah. Sementara kalau tujuan yang dituju
wajib, maka dusta itu menjadi wajib seperti menjaga pertumpahan darah
orang muslim. Manakala kejujuran bisa menyebabkan penumpahan darah
orang muslim yang bersembunyi dari orang zhalim, maka dusta padanya
menjadi wajib. Manakala tidak bisa sempurna target peperangan atau
mendamaikan orang yang bertikai atau menarik kalbu orang yang teraniaya
kecuali dengan dusta, maka dusta seperti ini diperbolehkan. Hanya saja,
seyogyanya ia menjaga diri dari dusta sedapat mungkin. Karena apabila ia
membuka pintu dusta kepada apa yang tidak perlu dan kepada apa yang tidak
terbatas atas batas terpaksa, maka dusta itu haram menurut asalnya kecuali
dalam keadaan terpaksa. Dan yang menunjukkan kepada pengecualian itu
adalah apa yang diriwayatkan dari Ummi Kaltsum, ia berkata, “Aku tidak
mendengar Rasulullah membolehkan berdusta dalam sesuatu kecuali pada
tiga perkara yaitu: Seorang laki-laki yang berkata dengan sesuatu perkataan
untuk maksud mendamaikan, seorang laki-laki yang berkata dengan suatu
perkataan dalam peperangan, dan seorang laki-laki berbicara dengan istrinya
dan istri berbicara dengan suaminya.”"!

Ummi Kaltsum berkata pula, Rasulullah Saw. bersabda,
Lo 3 o I el O plal (e HISG
“Tidaklah dikatakan pendusta, orang yang mendamaikan antara dua orang yang
bertikai, Inlu ia mengatakan yang baik atau ia menambahkan yang baik.”'7*

Asma’ bin Yazid berkata, Rasulullah Saw. juga bersabda,

s 22
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“Setiap dusta itu ditulis atas anak Adam kecuali seorang laki-laki yang berdusta
di antara dua orang muslim untuk mendamaikan antara keduanya.”"?

171 Diriwayatkan odeh Imam Muslim.

172 Duiwayatkan oleh Imam Bukhan, dan Imam Muslim (Muttafagun ‘Alaih).

173 Diriwaystkan olsh lmam Ahmad dengan lambzhan pada redaksinya. Suga oleh Imam al-Tirrnidzi dengan redaksi yang
lebih ringkas, dan beliau menghasankan statusnya.
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Diriwayatkan dari Abi Kahil berkata, “Terjadi pertengkaran antara dua
orang sahabat Rasulullah Saw., sehingga keduanya saling memutuskan
hubungan, lalu aku jumpai salah seorang dari keduanya dan bertanya, ‘Apa
yang terjadi antara engkau dan si fulan, dan aku mendengar ia membaguskan
pujian kepadamu.” Kemudian aku jumpai yang lain, lalu aku bertanya
kepadanya seperti perkataan tadi sehingga keduanya berdamai, kemudian
aku berkata, ‘Aku telah membinasakan diriku dan memperbaiki di antara
dua orang ini, lalu aku beritahukan kepada Rasulullah Saw., maka beliau
bersabda,

= “ 2 . a 2 : - a: -
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“"Wahat Abt Kahil, damatkanlah di antara manusia.”'
Artinya, walaupun dengan dusta.

Atha’ bin Yasar berkata, “Seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah
Saw., “Apakah boleh aku berdusta kepada istriku?” Beliau menjawab, “Tidak
ada kebaikan di dalam dusta.” Orang itu berkata, “Aku berjanji kepada
istriku dan aku mengatakan kepadanya.” Beliau bersabda, “Tidak ada dosa
atasmu.”'”®

Diriwayatkan bahwa Ibnu Abi ‘Udzrah ad-Duali melakukan khulw’
kepada istri-istrinya yang dinikahinya dan itu terjadi pada masa Khilafah
‘Umar r.a., lalu beterbangan baginya pada manusia suatu pembicaraan
mengenai demikian yang tidak disukainya. Ketika ia mengetahui demikian,
maka ia ambil tangan ‘Abdullah bin Arqam sehingga ia membawanya ke
rumahnya, kemudian Ibnu Abi ‘Udzrah bertanya kepada istrinya, “Aku
menyumpahmu dengan nama Allah, apakah engkau membenciku?” Lalu
istrinya menjawab, “Janganlah menyumpahku!” Ibnu Abi ‘Udzrah berkata,
“Aku menyumpahmu.” Lalu istrinya menjawab, “Ya.” Ibnu Abi ‘Udzrah
berkata kepada Ibnul Argam,” Apakah engkau mendengar?” Kemudian
keduanya pergi sehingga menghadap ‘Umar r.a. Lalu Ibnu Abi ‘Udzrah
berkata, “Sesungguhnya engkau menceritakan bahwa aku menganiaya
wanita-wanita dan melakukan khulu’ kepada mereka, maka bertanyalah
kepada lbnulArgam.” Maka ‘Umar r.a. bertanya kepada Ibnul Arqam, lalu
Ibnul Arqam memberitahukan kepadanya. Lalu ‘Umar r.a. mengutus orang
kepada istri Ibnu Abi ‘Udzrah. Maka istri lbnu ‘Udzrah datang bersama

174 Dirwayatkan cleh Imam ath-Thabrani, dan beliau lidak menshahibkan statusnya.

175 Diriwayatkan oleh Imarmn Ibnu *Abdll Barr di dalam kitab ai- Tamhid dari riwayat Shafwan bin Salim, dari "Atha”bin Yassar
socara mursal, sebagsimana termual di dalam kitab a-Muwathiba dari jalur Shafwan bin Salim secara mudhed, lanpa
menyebulkan nama 'Atsh’ bin Yassar.
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bibinya. Lalu ‘Umar bertanya, “Apakah engkau yang menceritakan kepada
suamimu bahwa engkau membencinya? “Istri Ibnu Abi ‘Udzrah menjawab,”
Sesungguhnya aku adalah orang pertama yang bertaubat dan kembali kepada
urusan Allah Swt.. Sesungguhnya ia menyumpahiku, lalu aku takut berdosa
kalau aku berdusta. Apakah boleh aku berdusta wahai Amirul Mukminin?”
‘Umar menjawab, “Boleh, berdustalah, kalau salah seorang dari kalian tidak
menyukai, maka janganlah engkau menceritakan demikian itu kepadanya.
Sesungguhnya sedikit-sedikitnya rumah adalah yang dibangun atas kecintaan,
tetapi manusia bergaul dengan Islam dan kemulian leluhur.”

Dari Anas Nawwas bin Sam’an al-Kilabi berkata, “Rasulullah Saw.
bersabda,
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“Mengapa aku melthat engkan berkata banysk dalam dusta seperti berdesak-
desakkannya kupu-kupu dalam api. Setiap dusta itu ditulis atas anok Adam tidak
boleh tidak, kecuali bahwa seseorang berdusta dalam peperangan, sesungguhnyn
peperangan ity tipu daya, atau ada pertikaian antara dua orang lalu ia mendamaikan
antara keduanya, atau ia berbicara dengan istrinya untuk menyenangkannya.”'°

Tsauban berkata, “Semua Dusta merupakan perbuatan dosa, kecuali
apa yang membawa manfaat bagi orang muslim atau menolak bahaya dari
padanya.” Sayyidina ‘Ali bin Abi Thalib r.a. pernah mengatakan, "Apabila
aku menceritakan kepadamu dari Rasulullah Saw., maka jatuh dari langit itu
lebih aku sukai dari pada aku berdusta atas beliau dan apabila mencerita—
kan kepadamu tentang apa yang terjadi di antara aku dan engkau, maka
peperangan penuh tipu daya.”

Tiga perkara yang diperbolehkan berdusta telah disebutkan pe-
ngecualiannya dengan tegas. Begitu juga dengan hal-hal lainnya yang
serupa dengan ketiga perkara di atas dengan catatan memiliki tujuan yang
benar bagi dirinya atau bagi orang lain. Adapun bila terkait dengan harta,
seumpama orang zhalim menangkapnya dan ia bertanya soal harta, ia boleh
mengingkarinya. Begitupun saat ia ditangkap oleh penguasa, lalu penguasa

176 Diviwayatkan oleh Imam Abu Bakar bin Bilal & dalam kitab Makfrim &i-Akhtdq. dengan redaksi yang sedikit berbeda,
namun maknanya serupa. Dikwayatkan pula oleh Imarm ath-Thatbeani. Di dalam jalur perwayaten keduanya tordapat
seorang perawi yang bernama Syahr bin Hausyab.
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itu bertanya kepadanya tentang perbuatan keji antara ia dan Allah yang

diperbuatnya, maka ia boleh mengingkari demikian dan berkata, “Aku tidak
berzina dan aku tidak mencuri.” Rasulullah Saw. pemah bersabda,
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“Siapa saja melakukan sesuatu dari kotoran-kotoran ini, maka hendaklah ia
menutupi dirinya dengan tabir Allah.”'7

Demikian itu karena melahirkan perbuatan keji merupakan perbuatan
keji yang lain. Maka bagi seseorang laki-laki hendaknya ia menjaga darah
dan hartanya yang diambil secara aniaya, dan juga kehormatannya dengan
lidahnya, walaupun wuntuk itu ia berdusta. Sementara terkait dengan
kehormatan orang lain, jika ia ditanya tentang rahasia temannya, maka ia
boleh mengingkarinya. Begitu juga saat mendamaikan di antara dua orang
yang bertikai atau mendamaikan di antara istri-istrinya dengan menunjukkan
kepada masing-masing istrinyabahwaia adalah orang yang paling dicintainya.
Begitu juga saat istrinya menyatakan tidak akan patuh kecuali bila dijanjikan
sesuatu yang tidak mungkin mampu ditepati, lalu ia menjanjikannya seketika
untuk menyenangkan kalbunya. Hal yang sama berlaku saat ia meminta maaf
kepada seseorang yang batin orang itu tidak akan senang kecuali dengan
mengingkari perbuatan dosa dan menambah kasih sayang,.

Dalam batas tertentu, dusta dan jujur bisa sama-sama memiliki ke-
cenderungan mendatangkan bahaya. Dalam hal ini, seyogyanya ia mem-
bandingkan satu dengan yang lainnya dan menimbang dengan timbangan
yang adil. Apabila diketahui bahwa kemungkinan bahaya yang ditimbulkan
bersikap itu lebih tampak, dalam ukuran syar’i, dari pada bersikap dusta,
maka ia boleh berdusta. Bila sebaliknya, maka wajib bersikap jujur. Namun,
kadang-kadang antara sikap dusta dan jujur berada poda posisi yang
sama, sehingga tidak jarang menimbulkan keraguan. Pada saat seperti ini,
kecenderungan kepada kejujuran lebih utama. Karena pada dasarnya ber-
sikap dusta diperbolehkan disebabkan keadaan darurat atau adanya keper—
luan yang penting. Jadi, asal hukum pada dusta adalah haram, kecuali ada
hal-hal yang dibenarkan syar’i untuk melakukannya.

Akan tetapi karena sulitnya mengetahui tingkat-tingkat tersebut,
seyogyanya sebisa mungkin manusia menjaga diri dari dusta. Kalaupun ada
keperluan baginya, seyogyanya diusahan untuk meninggalkan keperluannya
sehingga bisa menjauhi dusta. Adapun apabila ia berhubungan dengan

177 Dinwayatkan oleh Imam al-Hakwm deri hadis "Umar lbnul Khaththab ra. dengan redeksi yang sedikil berbeda, namun
maknanya serupa, dan status isnadnyaadalah hasan,
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maksud orang lain, maka tidak boleh memaafkan terhadap hak orang lain
dan membawa bahaya dengannya. Dan kebanyakan dusta manusia didorong
oleh keuntungan diri mereka, kemudian didorong untuk menambah harta,
menggapai kedudukan, dan karena perkara-perkara yang kehilangannya
sangat ditakuti. Misalnya, seorang wanita menceritakan suaminya dengan
apa yang dibanggakannya dan ia berdusta agar istri-istri madunya marah.
Demikian itu adalah haram. Asma’ berkata, "Aku mendengar seorang wanita
bertanya kepada Rasulullah Saw., dan wanita itu berkata kepada Rasulullah
Saw., ‘Sesungguhnya aku memiliki istri madu. Sesungguhnya aku sering
bercerita tentang suamiku yang tidak dilakukannya, agar aku bisa menyakiti
maduku. Apakah atasku ada dosa?’ Rasulullah Saw. bersabda,

o". cs C T eay - Jg;:.lb
“Orang yang pura-pura kenyang dengan apa yang tidak diberikan adalal seperti
orang yang memakai dua pekaian dusta.”'®

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda,
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“Siapa saja pura-pura makan dengan apa yang dimakannya atav ia berkata, ‘Aku
punya padahal ia tidak punya atau aku diberi padahal ia tidak diberi, maka ia adalah
seperti orang yang memakai dua pakaian dusta pada hari Kiamat.”'?

Dan, masuk dalam hal ini adalah fatwa orang alim terhadap apa yang tidak
diketahuinya secara benar (berkesesuaian) dan riwayat orang alim akan hadis
yang tidak diyakini keshahihannya, Keduanya dilakukan untuk menunjukkan
kelebihan dirinya. la pun enggan untuk mengatakan, “Aku tidak tahu.” Ini
adalah haram. Dan termasuk perkara yang dapat dikelompokkan dengan
wanita adalah anak-anak. Sesungguhnya apabila anak-anak tidak mau ke
sekolah kecuali dengan janji atau ancaman atau penakutan yang dusta, maka
demikian itu diperbolehkan.

Ya, telah kami riwayatkan dalam hadis-hadis bahwa demikian itu ditulis
sebagai perbuatan dusta. Akan tetapi dusta yang diperbolehkan juga ditulis,
dihisab atasnya, dan dituntut dengan membenarkan tujuannya, kemudian

178 Dirwayatkan oleh Imam Bukhari, dan Imam Muslim {Muttafagun ‘Alall), dar hadls Asma’ bintl Abu Bakar ash-Shiddig
ra..
179 Takhrij dengan redaks| ini idak ditemukan sumbermnya.
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diampuni. Sesungguhnya dusta itu diperbolehkan dengan maksud melakukan
perbaikan dan berjalan kepadanya tipuan yang besar, yang kadang-kadang
pendorong kepada dusta itu adalah adanya keuntungan dan maksudnya
yang tidak diperlukan dan ia mengemukakan alasan perbaikan secara zhahir,
maka karena itulah ia ditulis.

Setiap orang yang dihadapkan dengan dusta, maka ia telah berada dalam
ijtihad yang serius agar mengetahui bahwa maksud yang menyebabkan ia
dusta apakal lebilh penting menurut agama dari pada kejujuran atau tidak.
Yang demikian itu sangatlah samar. Dan, senantiasa bersikap waspada (mawas
diri) adalah dengan meninggalkannya, kecuali bahwa bersikap dusta menjadi
wajib, tidak boleh ditinggalkannya seperti pada saat membawa kepada
pertumpahan darah atau perbuatan dosa bagaimanapun keadaannya.

Dan orang-orang menduga bahwa boleh membuat hadis-hadis fadhailu
al-‘amal (keutaman-keutamaan perbuatan) dan peringatan dalam perbuatan
maksiat. Mereka menyangka bahwa tujuan darn padanya benar. Itu adalah
salah sekali. Rasulullah Saw. bersabda,
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“Siapa saja yang berdusta atasku dengan sengaja, maka hendaklah ta menyediakan
tempat duduknya di nerakn.”'%

Dan, ini tidak dilakukan kecuali karena terpaksa. Tidak ada keterpaksaan
bila disamping bersikap dusta masih bisa bersikap jujur. Maka dengan apa
yang datang dari ayat-ayat dan hadis-hadis maka telah cukup tanpa perlu
yang lainnya. Dan, atas perkataan orang yang mengatakan bahwa demikian
itu telah berulang-ulang terdengar sehingga kesannya telah luntur. Padahal
yang baru itu kesannya lebih kuat. Ini adalah pikiran yang kacau meskipun
tidak memiliki tujun untuk dapat membandingi larangan dusta atas Rasulullah
Saw., dan atas Allah Swt.. Dan, jika dusta sepert ini diperbolehkan maka
akan membawa kepada hal-hal yang mengacaukan syari‘at. Maka kebaikan
hal ini tidak dapat membandingi kejelekannya sama sekali. Kedustaan atas
Rasulullah Saw. merupakan dosa besar yang tidak dapat dibanding oleh
siapa pun. Kita memohon kepada Allah Swt. ampunan dari dosa-dosa kita,
dan dosa-dosa kaum muslim.[]

180 Dirwayatkan cleh Imam Bukharl, dan Imam Musfim (Moltafaqun ‘Alath)



Bab Ketiga

Jerat Dusta

“Berkaitan dengan penjelasan seputar bersikap waspada atas jerat dusta

yang disampaikan melaluf ungkapan loin atau kalimat sindiran.”

unsur dusta. Sayyidina ‘Umar r.a. pernah mengatakan, “Adapun

dalam kata-kata sindiran terdapat apa yang mencukupkan sesecrang
dari kedustaan.” Demikian pula yang diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas r.a. dan
lainnya. Sesungguhnya mereka menghendaki dengan demikian itu apabila
manusia terpaksa kepada kedustaan. Apabilatidak ada keperluan dan keadaan
terpaksa, maka tidak boleh menyindirkan dan berterus terang semuanya,
tetapl menyindir itu lebih ringan. Contoh menyindir seperti diriwayatkan
bahwa Muthrif masuk menghadap Ziyad (wali negeri Bahsrah dan Kufah), lalu
Ziyad menganggap lambat kepadanya. Maka Muthrif mengemukakan alasan
sakit seraya berkata, “Aku tidak dapat mengangkat lambungku semenjak aku
berpisah dengen Amir kecuali aku diangkat oleh Allah.”

Telah dinukilkan dariulamasalafbahwakata-katasindiran mengandung
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Ibrahim berkata, “Apabila sesuatu mengenal engkau sampai kepada
seseorang, lalu engkau tidak suka berdusta, maka katakanlah, ‘Sesungguhnya
Allah Swt. mengerti, bahwa aku tidak mengatakan sesuatu dari demikian.’
Maka perkataan ‘md’ adalah huruf nafi (peniadaan) bagi pendengar, dan
baginya untuk tujuan menyamarkan.

Mu’adz bin Jabal pernah menjadi pegawai bagi ‘Umar r.a.. Ketika Mu‘adz
pulang, maka istrinya bertanya kepadanya, “Apakah engkau tidak datang
membawa apa yang dibawa oleh para pegawai kepada keluarganya?” Dan,
Mu’adz yang tidak membawa sesuatu bagi istrinya menjawab, “Di sisiku ada
Dhéghith (pengawas).” Istrinya berkata, “Engkau adalah orang yang dipercaya
bagi Rasulullah Saw. dan bagi Abu Bakarr.a.. Lalu, "Umar mengutus pengintai
bersamamu.” Lalu istri Mu’adz bangun karcna hal tersebut di antara wanita-
wanita lain dan mengadu kepada ‘Umar. Ketika sampai kepada ‘Umar, maka
‘Umar memanggil Mu'adz dan bertanya, “Apakah aku mengutus pengintai
bersamamu.” Mu’adz menjawab, “Aku tidak mendapatkan apa yang aku buat
alasan kepadanya selain demikian.” Maka ‘Umar r.a. tertawa dan memberikan
sesuatu kepadanya, lalu berkata, “Senangkanlah istrimu dengan barang ini.”
Arti kata-kata ‘Dhdghith” adalah pengintai dan yang dimaksud oleh Mu‘adz
adalah Allah Swt..

An-Nakha'i tidak berkata kepada putrinya, “Aku akan beli gula bagimu,
tetapi ia berkata, ‘Apa pendapatmu kalau aku beli gula bagimu.” Karena
kadang-kadang demikian itu tidak terjadi baginya.” Ibrahim apabila diminta
keluar oleh orang yang tidak disukainya, sementara ia berada di rumah, maka
ia akan berkata kepada budak wanitanya, “Katakanlah kepadanya, 'Carilah
ia di masjid’, dan janganlah engkau katakan, ‘ia tidak ada di sini’, agar tidak
berdusta.” Asy-Syibli apabila dicari oleh orang yang tidak disukainya, maka
ia membuat garis lingkaran dan berkata kepada budak wanitanya, “Letakkan

HE

jarimu di sini dan katakanlah, ‘la tidak ada disini’.

Ini semuanya bisa dilakukan di tempat yang ada keperluan. Adapun di
tempat-tempat yang tidak diperlukan, maka tidak boleh berbuat demikian.
Karena ini adalah memberi pemahaman kepada dusta. Akan tetapi kalau
kata-katanya tidak mengandung unsur dusta, maka secara umum makruh.
Sebagaimana diriwayatkan oleh Abdullah bin Utbah bahwa ia berkata, “Aku
masuk bersama ayahku menghadap ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz Rafiimahuilih.
Lalu aku keluar dengan memakai suatu pakaian. Maka orang-orang berkata,’
Pakaian ini dianugerahkan kepadamu oleh Amirul Mukminin.” Lalu aku
menjawab, ‘Mudah-mudahan Allah membalas Amirul Mukminin dengan
kebaikan.” Maka ayahku berkata kepadaku, ‘Takutlah kepada dusta dan
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apa yang menyerupainya.” Ia melarangnya dari demikian, karena padanya
menetapkan tujuan atas dugaan yang dusta karena maksud membanggakan
diri. Dan, ini merupakan tujuan yang bathil yang tidak ada manfaatnya.

Ya, kata-kata sindiran itu diperbolehkan untuk maksud yang ringan,
seperti menyenangkan kalbu orang lain dengan bersenda gurau. Seperti sabda
Rasulullah Saw.,

“Warnita tua tidak masuk surga.”

Juga, sabda beliau Saw. kepada wanita yang lain,
L] . o 2. ® s ,5’
- WU ES S IPVN JEAL
“Yaitu yang di matanya ada sesuatu yang putih.”

Dan, sabda beliau Saw. kepada wanita yang lain lagi,
o ° -, - X 0‘/
. )_u.:n ..UJ ‘5[.5— Sl
“Kami bawa engkau di atas anak unta.”

Dan kata-kata yang serupa dengannya. Adapun dusta yang terang-
terangan seperti yang diperbuat oleh Nu'aim al-Anshari bersama “Utsman bin
"Affan r.a. tentang cerita orang buta karena ia berkata kepada orang buta itu,
“Sesungguhnya ia adalah Nu'aim.” Sebagaimana dibiasakan oleh manusia
tentang mempermainkan orang-orang bodoh dengan menipu mercka bahwa
seorang wanita suka mengawinimu. Kalau ada bahaya yang membawa ke-
pada sakitnya kalbu, maka itu adalah haram. Kalau itu tidak ada kecuali untuk
bergurau dengannya, maka pelakunya disifati dengan orang fasiq. Dan, yang
demikian itu mengurangi derajat imannya. Rasulullah Saw. bersabda,

“ e IR o T M 2 PR RPN a 2 ? .
Q&\Cdéé}) cwiﬁ.bk}-yiﬂ.é}d\-ﬁ}” Q}LUJ;QY

- - - o
“Tidak scmpurna iman seseorang schingga ia mencintai bagi saudaranya apn
yang ia cintai bagi dirinya dan sehingga ia menjauhi dusta dalom bersenda gurau.” ™

181 Imam lbrw "Abdil Barr menyebutkan riwayat il di dalem kiteb a/-/stFél dani hadis Abi Mulaikah adz-Dzemmari. Lalu
dikatakan, bahwae riwayal ini dikuatkan oleb riwayat Imam Bukhan, dan imam Muskm deri hadis Angs bn Malk ra.
dengan redaksi yang sedikil berbeda, namun maknanya serupa. [X¥riwayatian pula oleh Imam ad-Daruquihni di dalam
kitat: aF-MuYalif wa al-Mukhtatf dar bodis Abi Hurairsh ra. dengan redaksi yvang sedikit berbeda, namun maknanya
serupa. Sementara v, Imasn Alymad bin Hanbal menyatakan, bahwa slatus hadis di atas adalah munkar.
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Adapun sabda Rasulullah Saw.,
s ¢ - ’,o; -1 - ® . - - - ° 2 - -° ,‘r’,'l.!‘-; &
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“Sesungguhinya sescorang mengatakan dengan suaty perkataan untuk membuat
manusia tertawa, maka ia jatuh dalam neraka karenanya lebih jauh daripada bintang
Tsurayya.”"*

Maka dimaksudkan dengannya perkataan yang terdapat umpatan
kepada orang muslim atau menyakitkan kalbu, bukan semata-mata bersenda-
gurau. Termasuk dusta yang menyebabkan fasik adalah apa yang berlaku
dalam adat kebiasaan mengenai kata-kata yang berlebih-lebihan, seperti
perkataannya, “Aku telah meminta kepadamu sekian, sekian kali, dan aku
berkata kepadamu begini seratus kali.” Sesungguhnya ia telah menghendaki
pemberian kepahaman sekian kali, dengan jumlahnya, tetapi memberi
pemahaman rubalaghah (kata-kata yang berlebih-lebihan). Kalau tidak ada
permintaannya sekian kali, maka ia berdusta. Kalau permintaannya beberapa
kali yang tidak dibiasakan seperti itu mengenai banyaknya, maka 1a tidak
berdosa, walaupun tidak sampai seratus kali. Dan di antara keduanya (satu
kali dan seratus kali) ada tingkat-tingkat mengenai kata-kata yang berlebih-
lebihan dimana perkataan lisan secara mutlak dengan kata-kata yang ber-
lebih-lebihan padanya dihadapkan kepada banyaknya kedustaan.

Dan termasuk suatu yang dibiasakan berdusta padanya dan dianggap
remeh adalah dikatakan, “Makanlah makanan itu.” Lalu ia menjawab, “Aku
tidak menyukainya.” Demikian itu dilarang dan haram hukumnya, walaupun
tidak ada padanya maksud yang sebenarnya.

Mujahid berkata, Asma’ binti Umais berkata, “Aku adalah teman ‘Aisyah
pada suatu malam yang aku siapkan dan memasukkannya kepada Rasulullah
Saw.. Dan bersamanya ada wanita-wanita lain.” Asma’ terus berkata, “Demi
Allah, aku tidak dapatkan di sisinya suguhan selain semangkuk susu, lalu
beliau minum, kemudian memberikannya kepada ‘Aisyah.” Asma’ terus
berkata, “Gadis itu malu, lalu aku berkata, ‘Janganlah engkau tolak apa yang
Rasulullah Saw. berikan, ambillah dari tangan beliau.”” Asma’ terus berkata,
“Maka ‘Aisyah mengambil daripadanya dengan malu, lalu ia minam.” Lalu
Rasulullah Saw. bersabda, “Berikanlah kepada teman-teman wanitamul!”
Maka wanita-wanita menjawab, “Kami tidak menyukainya.” Beliau bersabda,
“Janganlah engkau kumpulkan lapar dan dusta.” Asma’ terus berkata, “Aku
bertanya, “Wahai Rasulullah kalau salah seorang di antara kita mengatakan

182 Takhrifnya lelah disampaikan pada bahasan terdahulu.
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sesuatu yang disukainya, ‘Aku tidak menyukainya.” Apakah demikian di-
anggap dusta?” Beliau bersabda,

Jgjn_;g e cb..lft:..:iju °;3

“Sesungguhmyn dusta itu ditulis sebagai dusta sehinggn dusta kecil ditulis
schagat dusta kecil.”

Orang-orang ahli wara’ (orang-orang yang menjauhi perbuatan maksiat
dan perkara syubhat) menjaga daripada memperbolehkan dusta seperti ini.
Al-Laits bin Sa’ad berkata, “Kedua mata Sa’id bin al-Musayyab kotor, sehingga
kotoran itu sampai di luar kedua matanya, lalu orang berkata kepadanya,
‘Apabila engkau usap kedua matamu.” Lalu Sa’id bin al-Musayyab menjawab,
‘Di mana perkataan dokter janganlah engkau sapu kedua matamu’, maka
aku berkata, ‘Aku tidak akan melakukan’.” Inilah penjagaan ahli wara’. Siapa
saja yang meninggalkannya, maka lidahnya terlanjur dalam dusta dari batas
kemauannya, lalu ia berdusta dan ia tidak merasa. Dari Khawwat at-Taimi
berkata, “Saudara perempuan ar-Rabi’ bin Khaitsam datang untuk menjenguk
anak ar-Rabi’, lalu wanita itu menelungkup atas anak itu berkata, ‘Bagaimana
keadaanmu hai anak- ku?’ Lalu ar-Rabi’ duduk dan bertanya, ‘Apakah engkau
menyusuinya?” Wanita itu menjawab, ‘Tidak’. Ar-Rabi’ berkata, “Apa salahnya
engkau apabila engkau mengatakan hai anak saudaraku! lalu engkau benar’.”
Termasuk atas kebiasaan adalah seseorang berkata, “Allah mengetahui
tentang apa yang tidak diketahuinya.” Nabi ‘Isa a.s. berkata, “Sesungguhnya
di antara dosa yang paling besar di sisi Allah adalah bahwa seseorang hamba
berkata, ‘Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang tidak diketahuinya.”
Kadang-kadang seseorang berdusta tentang cerita mimpi dan dosa padanya
itu besar. Karena Rasulullah Saw. bersabda,

Fpav Pl 3 2 ol 55 i o éﬁf} Gl Bl 5e 0

& - . & rf 0:
“Sesunggulinya di antara sebesar-besar dusta adalah sescorang mengaku
keturunan dari orang yang bukan ayahnya, atau ia melihat dengan kedua matanya

di waktu tidur (mimpi) apa yang tidak diketahuinya, atau ia mengatakan apa yang
tidak aku katakan.” '™

183 Diriwayatkan olah Imam Ibau Abl ad-Dunya dl dalam kitab ash-Shamiv. Juga oleh lmam ath-Thabranl di dalam kiiab
a-Kabir, dengan redaksi yang serupa dari nwayat Syalr bin Heusyab, dan Asma’ binti Yazid. Sedangkan di dalam
kitab Thabagat al-Ashbahdniyyin kerya imam Abi asy-Syaikh disebulkan dari rwayal "Ateh’ bin Abi Rabah, dan Asma’
binti ‘Umais.

184 Diriwaystken oleh Imesn Bukhari dari hadis Wetstah lbni al-Asga’, dan ia mendengar dani hadis tbnu “‘Umar r.a. dengan
redaksi yang sedilit berbeda, namun maknanya senupa.
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Rasulullah Saw. juga pernah bersabda,

L f’f’:pf °: . PR
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“Siapa saja yang berdusta tentang suatu mimpi, niscaya ia ditugaskan kelak di
hari Kiamat agar mengikat di antara dua gandum, sedang ia tidak seorang pengikut

di antara keduanye sclama-lamanya.”'"*

»  Bahaya kelima belas, mengumpat (ghibah) pihak lain

Kupasan seputar ghibah itu luas. Pertama-tama akan dikupas soal
tercelanya ghibah dengan memerhatikan apa yang datang dari dalil-dalil
agama. Allah Swt. telah menegaskan atas tercelanya ghibah pada kitab-Nya
dan pelaku ghibah telah diserupakan dengan pemakan daging bangkai. Allah
Swt. telah berfirman,

JQJWL}WVJ-J{LQ\‘.SA,-IJIW SR
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“Janganlah sebagian engkau mengumpat scbagian yang lain. Sukakah saloh
seorang di antara engkau memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka
tentulah engkau merasa jijik kepadanya,” (QS Al-Hujurat [49]: 12).

Rasulullah Saw. pernah bersabda,

A
e Ay L TP
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“Setiap musiim atas muslim yang lain ity diharamkan davali, harta, den
kehormatannya.”'%

Ghibah berkaitan dengan kehormatan. Dan, Allah telah mengelompokkan
kehormatan dengan harta dan darah. Abu Hurairah r.a. berkata, Rasulullah
Saw. bersabda,

Lk ¢Sany C55 Y 15455 Y a0 \554;\... Y, ,.x.,.w
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“Janganlah engkau saling mendengki, saling marnh, saling membenci, saling
menjerumuskan ftawaran harga (dalam jual beli), dan janganiah scbagian engkau

185 Diriwayetkan oleh Imam Bukherd dari hadis lbnu "Abbas ra..
186 Diriwayatkan oleh Imam Muslim dart hadis Abu Hurairah r.a..

93



mengumpat sebagian yang lain dan jadilah engkau hambah-hamba Allah yang saling
bersaudara.”'%
Dari Jabir dan Abi Sa’id berkata, Rasulullah Saw. bersabda,

S Sy Dy D250 56 (O 5w 45T gl S il 1<
- @ ’f f"! ;

4...>-L.;34.!J.na..|.‘39- ,\'Lﬂlwuddcmmﬂ’

“Jauhilah mengumpat, sesungguhnya mengumpat it lebih berat dari zina.
Sesungguhnyn seseorang kadang berzina, dan bertaubat, lalu Allah yang Mahasuci
menerima taubatnya. Dan sesunggulnya pengumpat tHdak akan diampuni dosanya,
sehingga in digmpuni oleh temannya yang divmpat.” "%

Anas berkata, Rasulullah Saw. bersabda,

J:)o- g_...‘.ﬂ.’ ....bj_«_.alla{., ...;..;3;-3 ;:uj...«f- (’-"" ULc- d Lgﬂiq.u u_)f
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“Pada malam aku di-isra’-kan, aku melewati beberapa kawm yang mencakar muka

dengan kuku-kuku mereka sendiri, lalu aku bertanya, ‘Wahai Jibril, siapa mereka

itu?’ Jibril menjawab, ‘Mereka adalah orang-orang yang mengumpat manusia, dan
mencaci-maki kehormatan mereka. ™ '™

Sulaiman bin )abir berkata, “Aku datang menghadap Rasulullah Saw.,
lalu aku berkata, ‘Ajarilah aku kebajikan.” Maka Rasulullah Saw. bersabda,
L I S ‘,',J?;"" o, o
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“langaniah engkan menghina sedikit pun dari perbuatan baik walaupun
engkay menuangkan duri timbamu dalam bejana orang yang meminta minuman

187 Diriwayatkan oleh Imam Bukhar, dan Imam Muslien (Muttafaqun ‘Alain} dari hadis Abil Huralrah ra. dengan redaksi
yanyg sedikil berbeda, namun maknanya serups.

188 Diriwayalkan olah Imarn Ibnu Abi ad-Dunya di dalam kitab ash-Shamiu. Juga okeh Imam Ibnu Hibban & dalam kitab
adh-Dhu'sfa’. Dan, oleh Imam Ibnu Mardawait di dslam kitab Tafsir miliknya. Imam al-Haitsami rmenyebutkan riwayat
ini di dalam kitab Magma' az-Zawdid, dilid 8, hadis nomor 81, Ladu dikatakan. bahwa hadis ini difiwayatkan oleh Imam
ath-Thabwan di dalam kitab s/-Ausath, yeng di dalam susunan permvayatnya lerdapat seorang perawi bernama ‘Ubbad
ban Katslr ats-Tsagafi, dimana ia dikenal matrak. nam al-Albani menyebutkan rivayat ini dl dalam kitab Dha7f al-Jamy’,
hadis nomor 2203, lalu mengatakan batwa stetusnya adaleh lemab (dha'if).

189 Disiwayetkan oleh bmam Abu Dawud di dalam kitab Musaad miliknya secana mursal, kemudian dishatifkan statusnya
juga di datam kitab yang sama. Saya (Mufiaqqiq) berpendapat, bahwa riwayat ini disampaikan oleh Imam Abu Dawud,
Jilid 4, hadis nomor 4778 Juga oleh Imam Ahmed & dalam Musnad miliknya, Jilid 3, badis nomor 224. Imam al-Atbeni
maenyebutkan rlwayat ini di dalam kitab ash-Shaplhah, hadis nomor 533, dan menyatakan bahwa statusnya shahif.
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dan agar engkau menjumpai temanmu dengan gembira lagi baik. Kalau temanmu
membelakangi, maka janganlah engkau mengumpatnya.” '

Al-Barra’ berkata, Rasulullah Saw. berkhutbah kepada kami sehingga
didengar oleh gadis-gadis di rumahnya lalu beliau bersabda,

By et a:a:,;;w;é«m@we;;@:;m;s
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“Wahat golongan orang yang beriman lisannya dan tidak beriman dengan
kalbunya, janganlah engkau mengumpat kaum muslim dan janganlah engkan
menyelidiki aib mercka. Siapa saja yang menyelidiki aib saudaranya, niscaya Allah
menyelidiki aibnya. Siapa saja yang diselidiki oleh Allah aibnya, niscaya Dia membuka
aibnya di dalam rumahnya sendiri.”'"!

Dikatakan bahwa Allah mewahyukan kepada Nabi Musa a.s., “Siapa saja
yang meninggal dunia dalam keadaan taubat dari ghibah, makaiaadalah orang
yang paling akhir masuk surga, dan siapa saja yang meninggal dunia dalam
keadaan taubat dari ghibah, maka ia adalah orang yang paling akhir masuk
surga, dan siapa saja yang meninggal dunia dalam keadaan terus-menerus
ghibah, maka ia adalah orang yang pertama masuk neraka.” Anas berkata,
Rasulullah Saw. menyuruh manusia puasa sehari, lalu beliau bersabda,

¥ M
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”Janganlah seseorang berbuka sehingga aku mengijinkannya.”

Maka manusia berpuasa. Ketika sore menjelang, seorang lelaki mulai
datang, lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah, aku terus-mencrus berpuasa,
ijinkanlah aku berbuka.” Lalu beliau Saw. mengijinkannya berbuka. Dan
datang seorang demi seorang sampai secorang lelaki datang, lalu berkata,
“Wahai Rasulullah!, dua orang gadis dari keluargamu terus-menerus berpuasa
dan keduanya merasa malu datang kepada engkau, maka ijinkanlah keduanya
berbuka.” Maka Rasulullah Saw. berpaling padanya, kemudian laki-laki itu
mengulang kembali meminta ijin kepada beliau. Maka beliau bersabda,

190 Diriwayatkan oleh imam Ahmad di dalem kitab Musnad milknya. Suga oleh Imam fhnu Abi ad-Dunya di dalam kitab
ash-Shamiu, dan redaksi ini adalab miliknya. Sedangkan pada redaksi Imam Ahmad terdepat sebgeian redaksi yamn)
bdak disebutkan. Dan, pada fsnad dari kedua riwayat ini bersiatus lemah (cha'fr).

181 Disiwayatkan oleh bmam Ibnu Abi ad-Dunya seperti redeksi lermual. Juga oleh Imam Abu Dawud dari hadis Abi Barzah
dangan isnad yang bagus (jayyid).
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“Sesunggulnya kedua gadis itu tidak berpuasa. Bagnimana berpuasn orang yang
selama stang harinya memakan daging manusia. Pergilah, lalu suruhlah keduanya
kalauy benar berpunsa agar muntal.”

Laki-laki itu kembali kepada kedua gadis itu, lalu ia menceritakan
kepada keduanya. Maka kedua gadis itu sengaja muntah, lalu masing-masing
dari keduanya memuntahkan segumpal darah. Maka laki-laki itu kembali
menghadap Rasulullah. Maka Rasulullah Saw. bersabda,
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“Demt Dzat yang diritku dalam kekuasaan-Nya, seandainya segumpal darah itu
terus-menerus dalam perut kedua gadis itu, niscaya keduanya akan dimakan oleh api
nerakn.” 1%

Dalam suatu riwayat disebutkan bahwa ketika Rasulullah Saw. berpaling,
laki-laki itu datang dan berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya kedua
gadis itu meninggal dunia atau hampir-hampir meninggal dunia.” Maka
Rasulullah Saw. bersabda, “Bawalah kedna gadis itu kepadaku!” Lalu keduanya
datang. Maka Rasulullah Saw. meminta mangkok, lalu beliau bersabda kepada
salah seorang dari keduanya, “Muntahkanlah!” Lalu ia memuntahkan nanah,
darah, dan nanah bercampur darah sehingga memenuhi mangkok tersebut.
Kemudian beliau bersabda kepada gadis yang lain, “Muntahkanlah!” Lalu
gadis yang lain itu memuntahkan seperti itu pula. Maka Rasulullah Saw.
bersabda,
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“Sesungguhnya kedua gadis ifu berpuasa dari apa yang dihalalkan oleh Allah
bagi keduanya, dan berbuka dengan apa yang diharamkan atas keduanya. Salah
seorang dari keduanya duduk di samping yang lain, lalu memulai memakan daging
manusia.” 1

192 Diviwayatkan okeh Imam tbnu Abi ad-Dunya di dalem kitab ash-Sharmiu. Juga oleh Imam Ibnu Mardawaih di dalam
kitab Tafsir miliknya dan riwayal Yazid ar-Raqqasyi, darinya, dan Yazid berstatus lemah (dha 7).

193 Diriwayatkan oleh Imam Abynad dari hadls 'Ubaid, maula (pembantu) Rasutullah Saw.. dan pada jalur periwayatannya
tordapal seseorany yang tidak disebutkan namanys. Dirnweayatkan pula okeh Imam Abu Ya'le di dalam kitak Musnact
miliknya.
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Anas bin Malik r.a. berkata, Rasulullah Saw. berkhotbah kepada kami,
lalu beliau menyebutkan riba’, dan membesarkan urusannya. Lalu beliau
bersabda,

wﬁb,wd-q.u-wwm..uw) J}-)\M.—iﬁ).\.ﬂd1
‘..L..Li ,:.b)l T3J.~Jjn

“Sesungguhnya satu dirham yang diperoleh oleh seseorang dari hasil riba itu
lebih besar di sisi Allah dalam kesalahannya daripada tiga pulul enam perbuatan
zitta yang dilakukan oleh seseorang. Dan paling besarnya rviba adalah keliormatan
seorang musiim.”

Jabir r.a. berkata, kami berada bersama Rasulullah Saw. dalam suatu
perjalanan, lalu beliau datang kepada dua pekuburan yang kedua penghuni-
nya sedang disiksa. Maka beliau Saw. bersabda,

c}fddb.lmb,db.lm\n.p
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“Sesungguhnya kedua penghuni kuburan ini disiksa. Dan keduanya disiksa
bukan karcna dosa besar. Adapun salah seorang dari keduanya, maka ia mengumpat
manusia, adapun yang lain, maka ia tidak membersihkan dari kencingnya.”'*

Lalu beliau meminta satu pelapah kurma yang basah atau dua pelapah

kurma, lalu beliau membelahnya, kemudian menyuruh seseorang untuk
menancapkan masing-masing belahan atas pekuburan dan beliau bersabda,

2

L..u..ue J\‘_ ?‘_T:b’ L..:lS'l»LJLLr-UnQ_,.g..:-u‘I l::i

“Ingatlah balwa diringankan siksa kedua orang itu selama kedua pelapah itu
masih basah atau selama belum kering.”'%

Ketika Rasulullah Saw. melakukan hukum rajam kepada Ma’iz karena
perbuatan zina, seorang laki-laki berkata kepada temannya, “Orang itu mati

194 Diwayatkan oloh Imam Ibnu Abl ad-Dunya dengan sansd yang lemab (¢ha 7). Saye (Muhaggiq) berpendapal, bahwa
terdapal sebuah hadis yarg) berstatus shafifhisanadnya, yang radaksinya sefupa, sebagalmana diriwayatkan oleh
Invem Ahmad di dalam kitab Musnsd miliknya, Jikd S, hadis nomor 225, Juge terdapal sebueh hadis serupe Lainnya
dawri [alur Sa'vd tun Zaid, sebagal pangual (syawdhid), yang [uga dislwayatian oleh kmam Abu Dawod, Walldhu alam.

195 Diriwayatkan oleh Imam Ibnu Abi ad-Dunya di delam kitab ash-Shamty. Juga oleh Imam Abu "Abbas ad-Daghuli di
dalam kitab al-Ad4b dengan isnad yang bagus (jayyrd). Demiklan pula yang terdapat di dalam kitab ash-Shahhhan
deri hadis lbnu "Abbas r.a., kecusl pada redeksi namimsh yang diubah menjadi ghibah.. Juga diniwayakan oleh Imam
ath-Thayalisi dengan redaksi yang sedikit berbeda, nemun maknanya serupa. Diriwaystken pula oleh Imam Abmad,
dan Imam ath-Thabrani dari hadis Ibnu Bakrah dengan redaksi yang serupa, dan status isnadnya bagus {jayyid).

196 Diriwaystkan oleh bmam Abu Dawud, dan tmam an-Nasa-i deri hadis Ati Hurairgh r.a. dengan redaksi yang serupa,
dan isnadnya bagus (jayyd).
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di tempat seperti anjing mati di tempat.” Lalu Rasulullah Saw. melewati
bangkai, sedang kedua orang tersebut bersama beliau. Maka beliau bersabda,
“Gigitlah bangkai ini”, lalu kedua orang itu berkata, “Wahai Rasulullah, kami
menggigit bangkai?” Maka beliau bersabda,

A ‘:
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“Apa yang engkau dapatkan dari saudaramu itu lebih busuk daripada bangkai
ini." "
Para sahabat r.a. saling bertegur sapa dengan gembira dan tidak
mengumpat di waktu tidak ada. Mereka berkeyakinan yang demikian itu
merupakan perbuatan paling utama dan perilaku kebalikannya mereka yakini
sebagai adat kebiasaan orang-orang munafik. Abu Hurairah r.a. berkata,
“Siapa saja yang memakan daging saudaranya di dunia, niscaya didekatkan
daging saudaranya itu kepadanya kelak di akhirat dan dikatakan kepadanya,
‘Makanlah ia dalam keadaan mati sebagaimana engkau telah memakannya
dalam keadaan hidup’, lalu ia memakannya. Maka ia masam dan muram.”

Diriwayatkan, bahwa dua orang laki-laki duduk-duduk di salah satu pintu
masjid, lalu kedua orang itu dilewati oleh seorang laki-laki yang menyerupai
wanita, lalu ia berlalu. Maka kedua orang itu berkata, “Sungguh masih tersisa
padanya.” Dan igamat untuk shalat dilaksanakan, lalu keduanya masuk,
kemudian melakukan shalat sesama manusia, lalu meresap dalam kalbunya
apa yang telah diucapkan tadi. Maka kedua orang itu datang menghadap
Atha’ dan menanyakan demikian itu kepadanya. Maka Atha” menyuruh kedua
orang itu agar mengulangi wudhu dan shalat dan beliau menyuruh pula agar
melakukan gadha’ puasa kalau keduanya berpuasa.

Dari Mujahid, ia berkata mengenai firman Allah Swt.,
PP I > 5.
SN SN
“Celaka bagi setiap pengumpat lagi pencela,” (QS Al-Humazah [104]: 1).

Al-Humazah adalah pencela manusia, dan Al-Humazah adalah yang
memakan daging manusia (mengumpat). Qatadah berkata, “Disebutkan
kepada kami bahwa siksa kubur ada tiga pertiga yaitu sepertiga dari
mengumpat, sepertiga dari mengadudomba, dan sepertiga dari kencing.”

197 Dinwayatkan oleh Imam lbnu Mardawaih dl dalam kitab Tafsir miliknya secara merfé’ dan maugdf, Karena di dalam
susLman periwayatnya terdapat secrag perawi yang bemama Muhammad bin Ishaq, dimana riwayal darinya bersifat
‘Bn’anah.
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Al-Hasan berkata, “Demi Allah mengumpat itu lebih cepat pengaruhnya
pada agama seorang mukmin daripada sekali makan pada tubuh.” Sebagian
mereka berkata, “Kami mendapatkan orang salaf, mereka tidak memandang
puasa dan shalat sebagai ibadah, justru mereka memandangnya ada dalam
menahan dari kehormatan-kehormatan manusia. [bnu ‘Abbas r.a. berkata,
“Apakah engkau hendak menyebutkan kejelekan-kejelekan temanmu, maka
sebutlah kejelekan-kejelekanmu.” Abu Hurairah r.a. berkata, “Seseorang di
antara engkau dapat melihat kotoran mata di mata saudaramu, tapi ia tidak
melihat batang kurma di matanya sendiri.”

Al-Hasan berkata, “Wahai anak Adam, sesungguhnya engkau tidak akan
memperoleh hakikat iman sehingga engkau tidak mencela manusia dengan
aib yang ada pada engkau, dan sehingga engkau memulai memperbaiki
aib tersebut, lalu engkau memperbaikinya dari dirimu. Apakah engkau
melakukan demikian itu, maka kesibukanmu adalah hanya pada dirimu. Dan
hamba yang paling dicintai oleh Allah adalah orang yang seperti ini.”

Malik bin Dinar berkata, Nabi ‘Isa a.s. berjalan bersama Hawariyyun
(sahabat-sahabatnya) melewati bangkai anjing, lalu Hawariyyun berkata,
“Alangkahbusuknyaanjing ini!” Maka ‘Isaa.s. berkata, “Alangkah sangat putih
gigi-giginya.” Seolah-olah beliau a.s. melarang mereka mengumpat anjing
dan memperingatkan kepada mereka bahwa tidaklah disebut sesuatu dari
makhluq-Nya selain yang terbaiknya. ‘Ali bin al-Husain pernah mendengar
seorang laki-laki mengumpat laki-laki yang lain. Maka ia berkata kepadanya,
“Jauhilah mengumpat, sesungguhnya mengumpat ini adalah lauk pauk anjing
manusia.” ‘Umar r.a. berkata, “Haruslah engkau berdzikir kepada Allah,
sesungguhnya mengumpat ini adalah lauk pauk anjing manusia.” ‘Umar r.a.
berkata. “Haruslah engkau berdzikir kepada Allah, sesungguhnya dzikir itu
obat, dan jauhilah menyebut manusia. Sesungguhnya menyebut manusia
adalah penyakit.” Kita memohon kepada Allah akan bagusnya pertolongan
untuk menaati-Nya.[])
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| Bab Keempat

Batasan-batasan Ghibah

“Berkaitan dengan penjelasan seputar makna kata ghibah, dan apa saja yang
menjadi batasannya.”

saudaramu dengan apa yang tidak disukainya apabila sampai ke-

padanya, baik engkau menyebutkan kekurangan pada tubuhnya,
keturunannya, akhlaqgnya, perbuatannya, perkataannya, agamanya, dunianya,
pakajannya, rumahnya atau kendaraannya. Dalam hal keturunan, misalnya
engkau berkata bahwa ayahnya rakyat jelata, atau orang India, atau orang
fasik, atau orang hina, atau tukang membuat sandal, atau tukang sampah,
atau dengan suatu yang tidak disukainya betapa pun keadaannya.

I (etahuilah, bahwa batas ghibah adalah bahwa engkau menyebut

Dalam hal akhlak, misalnya, engkau mengatakan bahwa ia jelek akhlak-
nya, kikir, sombong, tukang ria, sangat pemarah, penakut, lemah, lemah
kalbunya, terlalu berani, danapayang berlakuseperti itu. Dalam hal perbuatan-
perbuatan yang berhubungan dengan agama, misalnya perkataanmu bahwa
ia adalah pencuri, atau pendusta, atau peminum khamr, atau penganiaya,
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atau orang zhalim, atau orang yang meremchkan shalat atau zakat, atau
tidak membaguskan ruku’nya, atau sujudnya, atau tidak menjaga diri dari
najis-najis atau tidak berbuat kebajikan kepada kedua orangtuanya, atau
tidak meletakkan zakat pada tempatnya, atau tidak menjaga puasanya dari
perkataan keji, mengumpat, dan membuka kehormatan manusia.

Dalam hal perbuatan yang berhubungan dengan keduniaan, seperti
perkataanmu bahwa ia kurang sopan santunnya, meremehkan manusia atau
tidak melihat adanya hak seseorang atas dirinya atau melihat bagi dirinya ada
hak atas manusia, atau ia banyak bicara, banyak makan banyak tidur, tidur
tidak pada tempat tidur dan duduk tidak pada tempatnya. Dalam hal pakaian,
seperti perkataanmu bahwa pakaian itu lebar lengannya, panjang ujung
kainnya, kotor pakaiannya. Suatu kaum berkata, “Tidak ada gibah tentang
agama, karena ia mencela apa yang dicela oleh Allah Swt., menyebutnya
dengan perbuatan-perbuatan maksiat dan mencelanya dengannya. Mereka
berpijak pada satu riwayat yang menyebutkan bahwa Rasulullah Saw.
disebutkan kepada beliau seorang wanita banyak melakukan shalat dan
puasa, tetapi ia selalu menyakiti tetangga-tetangganya dengan lidahnya.

Maka Rasulullah Saw. bersabda,

.{Ls:lt‘jésm

- -

“la berada di nerakn.” 1%

Dan disebutkan di sisi beliau, wanita lain, bahwa ia kikir, lalu beliau
bertanya, “Jadi apa kebaikannya.”"”

Dan, ini adalah dalil yang rusak. Mereka menyebutkan demikian itu
karena keperluan mereka untuk mengetahui hukumnya bukan bermaksud
menyebutkan kekurangan wanita. Dan tidak memerlukan kepada perta—
nyaan itu pada selain majelis Rasulullah Saw.. Dan, dalil atasnya adalah
ijma’{kesepakatan) umat, bahwa siapa saja menyebutkan orang lain dengan
apa yang tidak disukainya, maka ia adalah ghibah, karena ia masuk dalam apa
yang disebutkan Rasulullah Saw. mengenai batas ghibah. Semua ini walaupun
itu benar maka ia dengannya adalah ghibah, durhaka kepada Rabbnya, dan
memakan daging saudaranya. Dalilnya riwayat yang menyebutkan bahwa
Rasulullah Saw. bersabda, “Apakah engkeu mengetahui apa itu ghibah?” Para

198 Diriwayatkan oleh lmam lbnu Hibban, dan Imam al-Hakimn, serta beliau menshakitkan statusnya dari hadis Abi Hurai-
rahra..

189 Dirwayatkan oleh Imam al-Kharmaithi di dalam babasan mengenai Makarim el-Akhigg dari hadis Abi Jg'far Mubhammad
ban Al secara mursal. Juga merwayatkan dari jalur dimaksud, dengan redaksi serupa, lbhnu Syam'un.
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sahabat menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau bersabda,
“Engkau menyebut saudaramu dengan sesuatu yang tidak disukainya.” Para sahabat
bertanya, “Apa pendapat engkau kalau ada pada saudaraku, apa yang aku
katakan?” Beliau bersabda, “Jika ada padanya apa yang engkau katakan, maka
engkau telah mengumpatnya, dan jika tidek ada padanya, maka engkau telah berdusta
kepadanya.” ™™

Mu’adz bin Jabal berkata, “Seorang laki-laki disebutkan pada sisi
Rasulullah Saw., lalu mereka berkata, ‘Alangkah lemahnya laki-laki itu.’
Maka Rasulullah Saw. bersabda, ‘Engkau telah mengumpat saudaramu.” Mereka
berkata, ‘Kam mengatakan apa yang ada padanya.” Beliau Saw. bersabda,
‘Kalau engkau mengatakan apa yang tidak ada padanyn, maka engkau telah berbuat
dusta kepadanya.”' ™

Dari Hudzaifah, dari ‘Aisyah r.a. bahwa‘Aisyah menyebut di sisi Rasulullah
Saw. seorang wanita, lalu ia berkata, bahwa ia pendek. Maka Rasulullah Saw.
bersabda, “Engkau telah mengumpatnya.”*®

Al-Hasan berkata, “Menyebut orang lain itu ada tiga macam yaitu; Al-
Ghibah (mengumpat), Al-Buhtin (dusta), dan Al-ifk (bochong). Semua itu ada
dalam kitab Allah ‘Azza wa Jalla. Al-Ghibah adalah engkau mengatakan apa
yang ada padanya, Al-Buhtan adalah engkau mengatakan apa yang tidak ada
padanya. Al-ifk adalah engkau mengatakan apa yang disampaikan kepadamu.
Tonu Sirin menyebutkan seorang laki-laki, lalu ia mengatakan, “ltu laki-laki
hitam”, kemudian ia berkata,” Astaghfiruliah (aku memohon ampun kepada
Allah), sesungguhnya aku melihat diriku telah mengumpatnya.” Ibnu Sirin
menyebutkan lbrahim An Nakha'i, lalu ia meletakkan tangannya pada mata—
nyadania tidak mengatakan orang yang buta sebelah matanya. ‘Aisyah berkata,
“Janganlah seseorang di antara kalian mengumpat seseorang. Sesungguh-
nya aku pernah berkata kepada wanita pada suatu kali, dan aku berada di
sisi Rasulullah Saw., “Sesungguhnya wanita itu panjang kain bawahnya.”
Maka Rasulullah Saw. bersabda kepadaku, “Lepehlah, lepehlah.” Maka aku
melepehkan segumpal daging.”?™(]

200 Diriwayalkan oleh knam Muskm dari hadis Abi Hurairah r.a.

201 Diriwayatkan oleh imam ath-Thatrani dengan sanad yang lemah {(dha 70).

202 Daiwayatkan oleh Imam Ahmad, sedangkan asalnya adalah riwayat yang disampakan oleh Imam Abu Dawod, dan
Imam at-Tirmidzi, serte beliau menshahffken statusnya dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun maknanya
serupa. Sedangkan Penulis menyebutkan dari hades Hudzaifah dari "Aisyah r.a. sepertl redaksi ini, sebapamana ter-
muat di datem kitak: ash-Shamiu karya knam Ibru Abi ad-Dunya. Demikien pula dari jalur Abi Hudzsifah, sebagaimana
rwayel yang dikeluarken cleh Imam Apmad, Imam Abu Dawud, dan Imam at-Twmidzi. Sedangkan nama dari Abw
Hudzaifah adalah Salamah tbnu Shuhaib.

203 Diriwayatkan oleh lmam fbrw Abi ed-Dunya, dan Imam Ibnu Merdawaib di dalam kitab Tafsir milikrys, yang di dalam
susunan isnadnya terdapat seorang wanita yang tidak dikenal.
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Bab Kelima

hibah: Tidak Hanya Sebatas Lis

“Berkaitan dengan penjelasan seputar makna ghibah yang tidak hanya terbatas pada
perbuatan lisan semata.”

padanya memberi kepahaman kepada orang lain akan kekurangan

audaranya. Maka menyindir dengan mengumpat sama seperti
berterus-terang. Dan perbuatan padanya adalah seperti perkataan. Oleh
karena itu, isyarat penunjukkan dengan tangan setiap apa yang memberi
kepahaman dimaksud, ia adalah haram. Maka termasuk demikian itu
adalah perkataan ‘Aisyah r.a.. Seorang wanita masuk kepada kami, ketika ia
berpaling, aku memberi isyarat dengan tanganku, bahwa wanita itu pendek.
Maka Rasulullah Saw. bersabda,“Engkau telah mengumpatnya.”*»

I <:tahuilah, bahwa menyebut dengan lidah itu diharamkan karena

Juga termasuk yang demikian dengan menirukan orang lain berjalan,
misalnya berpura-pura pincang, atau berjalan seperti ia berjalan. Itu termasuk

204 Dirlvrayatkan oleh bmam lbnu Abi ad-Dunya, dan Imam Ibnu Mardawakh dar riwayat Haszan bin Makhariq, dannya.
Adapun Hassan difsigehican statusnya alsh Imaim Ihnu Hibban, dan mayoritas pervayat lainnya juga tsigeh (temer-
caya)
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ghibah. Bahkan, lebih berat daripada umpatan, karena demikian itu lebih
besar kesannya dalam menggambarkan dan memberi pemahaman. Ketika
Rasulullah Saw. melihat ‘Aisyah menirukan seorang wanita, maka beliau
bersabda,

HiSy 108 gy ULl St GG

“Tidaklah menyenangkanku bahia aku meniriikan manusia, dan aku mempunyai
begini dan begini.”2*

Begitupun mengumpat dengan tulisan. Sesungguhnya pena adalah
salah satu dari dua lidah. Seorang pengarang yang menyebut orang tertentu
dan menyalahkan perkataannya dalam kitabnya adalah umpatan kecuali
disertai alasan yang memerlukan kepada menyebutnya sebagaimana akan
datang keterangannya. Adapun perkataannya, “Suatu kaum berkata begini.”
Maka demikian itu bukan ghibah.” Disebut ghibah bila menyinggung orang
tertentu, baik masih hidup atau telah meninggal dunia. Dan termasuk
ghibah, engkau mengatakan, “Sebagian orang yang telah melewati kami hari
ini atau sebagian orang yang kami lihat,” apabila orang yang diajak bicara
bisa memahami perkataan ini merujuk kepada orang tertentu. Karena yang
dilarang adalah memberi kepahaman kepada orang yang diajak bicara bukan
apa yang dipahamkan. Artinya bila tidak dipahami dari orang itu, maka
boleh. Apabila Rasulullah Saw. tidak menyukai sesuatu dari manusia, maka
beliau bersabda,

- R R e’l ] ..
IS 108" Takady phed JG L
#
“Bagaimana keadaan beberapa kawm yang melakukan demikian dan demikian.” %%

Dan perkataanmu, “Sebagian orang yang datang daribepergian atau orang
yang mengaku berilmu.” Kalau disertai petunjuk yang memberi kepahaman
diri seorang, maka itu adalah ghibah.

Paling keji di antara sekian banyak ghibah adalah umpatan orang riya’.
Mereka memberi kepahaman maksud dengan bentuk kata perbaikan untuk
menunjukkan dirinya terjaga dari ghibah dan memberi kepahaman dimaksud,
sedang mercka tidak mengetahui discbabkan ketidaktahuanya bahwa mercka
telah mengumpulkan di antara dua perbuatan yang keji yaitu ghibah dan
riya'.

205 Takhiinya telah disampalkan pada babasan terdahubu.
206 Diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud darni hadis "Aisyah r.a. dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun meknanya
senypa; dengan status para perawinya acalah para pesiwayat yang shatiift,
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Demikian itu seperti disebutkan di sisinya seseorang, lalu ia berkata,
“Segala puji bagi Allah yang telah menguji kami dengan masuk ke tempat
penguasa dan tidak punya rasa malu untuk mencari harta benda dunia”,
atau ia berkata, “Kami berlindung kepada Allah dari sifat kurang rasa
malu. Kami memohon kepada Allah agar menjaga kami daripadanya.”
Sesungguhnya tujuan ucapannya adalah memberi kepahaman aib orang lain,
lalu ia menyebutnya dalam bentuk ungkapan do‘a. Dan begitu pula kadang-
kadang, ia mengemukakan pujian kepada orang yang hendak diumpatnya,
lalu ia berkata, “Alangkah bagus keadaan si Fulan, ia tidak pernah teledor
dalam ibadah, tetapi ia sekarang ditimpa oleh kelemahan dan dicela dengan
cobaan yang dicobakan kepada kita semuanya yaitu ‘kurang sabar’.” Lalu
ia menyebut dirinya. Maksudnya, ia mencela orang lain dalam kandungan
kata-kata tersebut dan memuji dirinya dengan menyerupai orang-orang
shalih dengan mencaci dirinya. Dengan demikian ia telah gibah, riya, dan
menyucikan dirinya. Oleh karena itu, ia telah mengumpulkan tiga perbuatan
keji, yaitu karena kebodohannya ia menduga termasuk orang-orang shalih
yang menjaga diridari ghibah. Karenanya syaitan bermain-main dengan orang-
orang bodoh apabila mereka sibuk dengan ibadah tanpa ilmu. Sesunguhnya
syaitan mengikuti mereka dan mengelilingi amal mereka dengan tipu dayanya,
menertawakan mereka, dan memperolok-olok mereka.

Termasuk demikian itu adalah bahwa ia menyebut aib manusia, lalu
sebagian orang yang hadir tidak memerhatikannya, kemudian ia berkata,
“Mahasuci Allah, alangkali mengagumkan ini.” Sehingga orang itu men-—
dengarkan dan mengerti apa yang dikatakan. Maka ia menyebut Allah Swt.,
dan Nama-Nya dipakai menjadi alat baginya untuk melaksanakan kekejian—
nya dan ia bersumpah atas nama Allah ‘Azza wa Jalla dengan menyebut-Nya
karena kebodohannya dan tertipu.

Begitu pula ia berkata, “Sesungguhnya menyakitiku apa yang terjadi atas
teman kita dari penghinaan terhadap dirinya. Kita memohon kepada Allah
agar menyenangkan kalbunya.” Maka ia adalah dusta dalam pengakuan,
merasa bersedih, dan dalam melahirkan do‘a baginya. Akan tetapi, manakala
ia bermaksud mendo’akan, niscaya menyembunyikan do'anya di tempat
kesunyiannya setelah shalat. Dan apabila ia merasa bersedih terhadapnya,
niscaya ia merasa bersedihjuga dengan melahirkan apa yang tidak disukainya.
Begitu pula ia berkata, “Orang miskin itu telah dicoba dengan bencana yang
besar. Mudah-mudahan Allah menerima taubat kami dan taubatnya.”

Maka pada semua itu ia melahirkan do’a. Dan Allah yang mengetahui
kekejian kalbunya dan maksudnya yang tersembunyi. Dan karena kebo-
dohannya, ia tidak mengerti bahwa ia menghadapi kemurkaan yang lebih besar
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daripada apa yang dihadapi oleh orang-orang apabila mereka berbuat terang-
terangan. Dan termasuk ghibah adalah mendengarkan umpatan dibarengi
kekaguman. Sesungguhnya ia menunjukkan kekaguman agar menambah
semangat dalam ghibah, lalu semakin terdorong padanya. Dan seolah-olah ia
mengeluarkan ghibah daripadanya dengan jalan ini. Maka ia berkata, “Heran,
sesungguhnya aku tidak mengerti bahwa ia demikian. Aku tidak mengenalnya
sampai sekarang kecuali baik dan aku menduga padanya bukan demikian.
Mudah-mudahan Allah menyelamatkan kita dari bencananya.”

Sesungguhnya semua ucapannya membenarkan orang yang ghibah. Dan
membenarkan ghibah adalah ghibah juga. Bahkan, orang yang diam bisa
dipersamakan dengan orang yang ghibah. Rasulullah Saw. pernah bersabda,
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“Pendengar adalah salah seorang di antara orang-oranyg yang mengumpat. 207

Diriwayatkan dari Abu Bakar dan ‘Umar r.a.,, bahwa salah seorang
dari keduanya berkata kepada temannya, “Sesungguhnya si Polan banyak
tidurnya.” Kemudian keduanya meminta lauk pauk dari Rasulullah Saw.
untuk memakan roti. Maka Rasulullah Saw. bersabda, “Engkau berdua telah
makan lauk pauk.” Lalu keduanya menjawab, “Kami tidak mengerti.” Rasulullah
Saw. bersabda,

A, - .39 &~ L= -
- ' £ a f’ & -~ '-' -
“Ya, sesunggulinya engkau berdua telah memakan daging saudaramu.”*¥

Perhatikanlah bagaimana beliau Saw. mengumpulkan keduanya, padahal
yang berkata adalah salah seorang dari keduanya, dan yang lain hanya
mendengarkan. Rasulullah Saw. juga pernah bersabda kepada kedua orang
laki-laki di mana salah seorang dari keduanya berkata, “Laki-laki itu mati di
tempat sebagaimana anjing mati di tempat,” sebagaimana disebutkan dalam
sebuah riwayat,

- 8 - a E
il odla o Lo

“Gigitlah bangkai int.” ™™

207 Driwayatkan oleh Imam ath-Thabrani dar hadis [bnu Umar r.a. dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun
maknanya serupa, dan statusnya lemah {dha'if).

208 Diriwayatkan oleh lmam Abu al-'Abbas ad-Daghull di dalam kitab a/-Adéb dari riwayat 'Abduraiman bin Abi Laila
secara mwsal, dan dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun maknanya serupa.

209 Takhriinya telah disampaikan pada pembahasan terdahulu.
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Orang yang mendengar itu tidak dapat melepaskan diri dari dosa ghibah,
kecuali ia ingkar dengan lisannya atau dengan kalbunya kalau ia takut. Kalau
ia mampu berdiri memutuskan perkataan dengan perkataan yang lain lalu
ia tidak melakukan, maka ia berdosa. Kalau ia berkata dengan lidahnya,
“Diamlah”, sedang ia menyukai demikian itu dengan kalbunya, maka
demikian itu merupakan sifat munafik. Dan, dosanya tidak hilang selama ia
tidak membencinya dengan kalbunya.

Dan tidak cukup pada yang demikian hanya memberi isyarat dengan
tangannya yang berarti, “Diamlah” atau memberi isyarat dengan alisnya
atau keningnya. Karena yang demikian bisa berarti penghinaan bagi orang
yang disebutkan, tetapi seyogyanya ia membesarkan demikian itu. Maka
ia mempertahankan orang tersebut dengan terus-terang. Rasulullah Saw.
bersabda,
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“Siapa safn dihinakan di sisinya seorang wukmin, lalu ia tidek menolongnya,
sedang in mampu menolongnya, niscaya Allah kelak menghinakannya pada hari
Kiamat di hadapan orang banyak.”?'°

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda, “Siapa saja yang membela kehormatan
sandaranya, di mana saudaranya saat itu tidak hadir (ghaib), niscaya wajib bagi Allah
mernyelamatkannya pada kondisi yang mengevikan di hari Kiamat kelak.”*"!

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda, “Siapa saja yang mempertaharkan
kehormatan saudaranya di mana saudaranya tidak hadir (ghaib), maka wajib bagi
Allah memerdekakannya dari api neraka.”*?

210 Dwwvayatkan oleh Imam ath-Thatwani dari hadis Sahal bin Hensf. dan di dalam jalur periwayatannya terdapat Ybny
Luhai'ab. Saya {(Muhaqgia) berpendapal, bahwa riwayat ini disampakan oleh lmam Ahmad dl dalam kitab Musnad
miliknya, Wid 3, hadis nomor 487. imam al-Heitsami menyebutkan hadis ini di dalam kitab af-Majma’, Jilid 7, hadis
nomor 267 Syalkh kaml al-Albanl Ralimahwudish menyabutkan siwayat ini di dalam kitab Dha'if al-04mf", hadis nomor
3578, dan menyalakan bahwa statusnya adalah lemah (dhs If).

211 Dinivayatkan oleh Imam Iknu Abi ad-Dunye di delam kitab esh-Shamiu, dan di dalem jalur periwayatannya terdapal
seorang perawi yang bernama Syahr bin Hausyab. Diriwayatkan pula oleh Imam ath-Thabrani dengan dua (2) redaksi
yang sedikit berbeda, namun msknanya serupa, dan keduanya borstatus lemeh (dha'if). Saya (Muheqggiq) berpen-
dapal, bahwa pada riwsyat hadis dari Abi ad-Darda’ di dalamnya terdapat perawi yeng bemama Syabr bin Hausyab,
dimana ia berstatus lemah. Sebagaimana dikalakan oleh Imam al-Hefizh al-1raqi Rehimahulidh, bahwasanya Syahr
b Hausgyab bukianlab parlwayal yang lemah pada salurvh jalur periayatan yang disampaikannya. Sebab, tardapat
dua riwayat yang dinyataken shehih dori jelur perivayatannya. lmam al-Albani menempatken riwayal ini di dalam kitab
Shalith al-Jamy’, hadis nomor 6138 darl hadls Abi ad-Darda’ dengan dua redaksl yang serupa maknanya. Libat lebih
lanjut daloen kitab Sheftih ai-Jami’, haxlis nomor 6139,

212 Diriwayatkan olah Imam Abmad, dan Imam ath-Thabranl dawi riwayat Syahe bin Hausyab, dan Asma' binli Yazid. Saya
{Mubeoqfq) berpendapat, bahwa mvayet ini dikeluarkan oleh Imam Ahmad di delam kitab Musned miliknya, Jilid 6,
hadis nomor 461 Imam al-Haitsami manyebulian hadis ini i dalem kitab si-Majma’, Jilid 8, hadis nomor 95. Lalo dika-
takan, bahwa hadis ini diriwayatkan oleh Imam Apmad, dan lmam ath-Thabrani dan hadis Asma’ binti vazid, dengan
fsnad dari fwayatimerm Atwnad borslatus basan, Imam al-Albani menyebutkan hadis ini di dalam kitab Shahih ad-Jami,
hadis nomor 6116, dan menyatakan bahwa stalusnya adalah shahift.
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Telah datang tentang menolong orang muslim dalam ghibah dan tentang
keutamaan demikian itu, hadis-hadis yang banyak yang kami sebutkan
pada bab terdahulu. Maka, kami tidak akan memanjangkannya dengan
mengulanginya.[]
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Bab Keenam

yebab Utama Orang Berlaku G b

“Berkaitan dengan penjelasan seputar penyebab yang sering melatari seseorang
berlaku ghibah.”

Akan tetapi dapat dirangkum kedalam 11 sebab, Delapan di antaranya
berlaku bagi orang awam dan tiga sebab khusus bagi ahli agama dan
orang-orang khusus. Adapun delapan itu adalah,

I <etahuilah, bahwa hal-hal yang mendorong kepada ghibah itu banyak.

Pertama, untuk melampiaskan kemarahan. Hal itu terjadi apabila ada
satu sebab yang menyebabkannya marah. Ketika kemarahannya berkobar, ia
melampiaskannya dengan menyebutkan kejelekan-kejelekan. Lama kelamaan,
lidahnya terbiasa dengan yang demikian itu, terlebih tidak ada agama yang
mampu mencegahnya. Kadang-kadang saat marah, kemarahan tidak bisa
terlampiaskan, pada akhirnya tertahan dalam batin. Kemudian kemarahan
pun berubah menjadi kedengkian yang kokoh. Lalu kedengkian inilah yang
menjadi sebab keinginan untuk terus-menerus menyebutkan kejelekan-
kejelekan orang lain. Oleh karena itu, kedengkian dan kemarahan merupakan
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salah satu pendorong utama kepada ghibah.

Kedua, beradaptasi dengan teman-teman, bersikap baik kepada sahabat-
sahabat, dan membantu mereka dalam pembicaraan. Sesungguhnya ketika
mereka bersenang-senang dengan menyebut kehormatan-kehormatan orang,
lalu ia berpandangan bahwa apabila ia mencela mereka atau meninggalkan
mereka, niscaya mereka akan sakit hati dan menjauh daripadanya. Oleh karena
itu, ia membantu mercka dengan berpandangan bahwa yang demikian itu
termasuk pergaulan yang baik dan menyangka bahwa itu merupakan sikap
baik dalam pergaulan.

Kadang-kadang teman-temannya marah, maka ia marah karena ke-
marahan mereka untuk menunjukkan solidaritas pertemanan di waktu
senang dan susah, lalu ia pun ikut berbicara panjang lebar menyebut aib-aib
dan kejelekan-kejelekan.

Ketiga, ia merasa ada seseorang yang bermaksud zhalim dengan lisannya,
atau menjelek-jelekkan kepadanya, atau menjadi saksi atasnya dengan suatu
persaksian. Kemudian ia bersegera sebelum orang itu menjelek-jelekkan
keadaannya dan mencela dirinya agar kesan persaksiannya gugur, atau ia
mendahului menyebutkan apa yang akan disampaikan orang itu dengan
benar agar ia berdusta atasnya sesudah itu. Karenanya kebohongan menda-
hului kejujuran. Dan, ia menjadikan saksi dan berkata, “Tidaklah termasuk
adat kebiasaanku berdusta. Sesungguhnya aku telah memberitahukan ke-
padamu begini-begini dari hal ihwalnya, maka itu benar seperti apa yang aku
katakan.”

Keempat, ia dituduh berbuat sesuatu. Lalu ia bermaksud membebaskan diri
daripadanya dengan menyebutkan orang yang melakukannya. Semestinya ia
membebaskan segala tuduhan atas dirinya dengan tidak menyebutkan orang
yang berbuat. Schingga ia tidak dianggap menuduh orang lain.

Kelitna, bermaksud merekayasa dan membanggakan diri. Ia menonjolkan
dirinya dan menyepelekan orang lain. la berkata, “Si Fulan itu bodoh,
pemahamannya cacat, dan perkataannya lemah.” Maksudnya dengan me-
ngatakan seperti ini ia menetapkan kelebiban dirinya dan memperlihatkan
kepada mereka bahwa ia lebih mengerti dari padanya. la takut bahwa orang
itu akan diagungkan seperti pengagungan atas dirinya. Oleh karena itu, ia
mencelanya.

Keenam, dengki. la dengki kepada orang yang dipuji, dicintai, dan
dimuliakan oleh orang-orang. Oleh karena itu, ia berkeinginan hilangnya
kenikmatan tersebut padanya. la pun tidak mendapatkan jalan kepada
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maksud tersebut kecuali dengan mencela orang itu. Lalu ia bermaksud
menjatuhkan kewibawaannya di hadapan orang-orang. Sehingga mereka
enggan memuliakan dan memujinya. Ia tidak rela mendengar ucapan, pujian,
dan penghormatan orang-orang kepadanya. Inilah dengki yang sebenarnya.
Ini bukan marah atau iri. Karena, marah dan iri hanya mendorong perbuatan
aniaya kepada orang yang dimarahi sementara dengki kadang-kadang kepada
teman baik dan sahabat karib.

Ketujuh, bermain, bersenda-gurau, berbaik-baikan, dan mengisi waktu
dengan tertawa, lalu ia menyebut aib-aib orang lain sehingga orang-orang
pun tertawa. Terkadang untuk it mereka menirukan. Dan, sumbernya adalah
sombong dan bangga diri.

Kedelapan, mengejek danmemperolok-olokkan untuk menghina seseorang.
Demikian itu kadang-kadang terjadi saat orangnya hadir, dan juga terjadi
pada saat ketidakhadiran orang tersebut. Sumbernya adalah sombong dan
memandang rendah orang yang diperolok-olokan.

Adapun ketiga sebab yang hanya ada pada orang-orang khusus
merupakan yang paling sulit dan paling halus. Sebab, ketiganya merupakan
kejahatan-kejahatan yang disembunyikan oleh syaitan atas kebaikan-kebaikan
yang dilakukan. Memang, padanya terkandung kebaikan, akan tetapi syaitan
mencampurkan keburukan dengan kebaikan-kebaikan tersebut.

Pertama, dorongan keyakinan agama mendorong munculnya rasa heran
dalam menolak kemungkaran dan kesalahan dalam beragama, lalu ia
berkata, “Alangkah heran apa yang aku lihat dari si Fulan. Sesungguhnya ia
kadang-kadang jujur dengan demikian itu.” Dan, keheranannya itu termasuk
perbuatan munkar. Memang ia berhak untuk heran akan tetapi dengan tidak
menyebutkan nama. Lalu syaitan memudahkan atasnya menyebut nama orang
untuk melahirkan keheranannya. Dengan demikian ja menjadi pengumpat
dan berdosa dam arah yang tidak diketahuinya. Dan, termasuk demikian
itu perkataan seseorang, “Aku heran dari si Fulan, bagaimana ia mencintai
budak wanitanya, padahal ia itu jelek? Juga perkataan, “Bagaimana ia duduk
di hadapan si Fulan, padahal ia itu bodoh?”

Kedua, kasih sayang. ia bersedih disebabkan sesuatu yang menimpa
seseorang, lalu ia berkata, “Kasihan si Fulan itu. Aku jadi sedih dengan
keadaannya dan apa yang menimpanya.” Ia benar dalam hal pengakuan
bersedih, tapi kesedihan melalaikannya dari kewaspadaan menyebut nama.
[a pun menyebutnya. Dengan demikian ia menjadi pengumpat. Kesedihan
dan kasih sayangnya baik. Begitu pula keheranannya. Akan tetapi ia telah
digiring syaitan kepada kejelekan dari arah yang tidak diketahuinya. Saling

111



menyayangi dan merasa bersedih itu sangat mungkin dilakukan tanpa me-
nyebutkan nama. Lalu ia dikobarkan oleh syaitan untuk menyebut orang itu,
sehingga pahala berduka cita dan berkasih-sayangnya batal.

Ketiga, marah karena Allah Swt.. Sesungguhnya ia kadang-kadang marah
atas satu kemungkaran yang diperbuat oleh seseorang apabila ia melihatnya
atau mendengarnya. la menampakkan marahnya dan menyebut namanya.
Yang wajib adalah ia menunjukkan marahnya kepada orang itu dengan alasan
amar ma’ruf dan nahi munkar dan ia tidak menyebutkan orang itu kepada
orang lain. Dengan kata lain, ia menutupi nama orang itu.

Ketiga sebab ini termasuk yang sulit diketahui para ulama, lebih-lebih
orang awam. Mereka menduga apabila heran, kasih sayang, dan marah,
dilakukan karena Allah Swt., maka menjadi alasan untuk diperbolehkan
menyebut nama. [tu salah. Memang dalam keperluan-keperluan tertentu
diperbolehkan mengumpat, di mana tidak ada jalan lain kecuali menyebut
namanya seperti akan datang keterangannya.

Diriwayatkan dari Amir bin Warlah bahwa seseorang melewati suatu
kaum pada masa Rasulullah Saw., lalu ia mengucapkan salam kepada mereka.
Mereka membalas salam kepadanya. Ketika orang itu melewatinya, salah
seorang dari mereka berkata, “Sesungguhnya aku membenci orang itu karena
Allah Swt..” Lalu orang-orang yang duduk di majelis berkata, “Sungguh jelek
apa yang engkau katakan.” Demi Allah tidaklah kita menceritakan kepada-
nya. Kemudian mereka berkata kepada salah seorang dari mereka, “Wahai
Fulan, bangun, lalu temuilah orang itu, dan berilah kabar kepadanya tentang
apa yang dikatakan orang tersebut.”

Maka utusan mereka menjumpai orang itu dan memberitahukan ke-
padanya, lalu orang itu datang kepada Rasulullah Saw., dan ia menceritakan
kepada beliau apa yang dikatakan orang itu dan ia meminta kepada beliau
agar memanggilnya. Maka beliau memanggilnya dan menanyakan kepadanya.
Lalu orang itu menjawab, “Aku telah mengatakan demikian.”

Maka Rasulullah Saw. bertanya, “Mengapa engkau membencinya?” la
menjawab, “Aku adalah tetangganya dan aku mengetahui keadaannya. Demi
Allah, aku tidak pernah melihat ia melakukan shalat sama sekali, kecuali
shalat-shalat wajib.” Ia berkata, “Tanyakanlah kepadanya wahai Rasulullah!
Apakah 1a melihat aku mengakhirkan shalat dari waktunya, atau aku mem-
burukkan wudhu untuk shalat atau ruku’ atau sujud dalam shalat?” Maka
beliau bertanya kepada orang tersebut, lalu ia menjawab, “Tidak.” Lalu orang
itu berkata, “Demi Allah aku tidak pernah melihat ia berpuasa pada suatu
bulan sama sekali kecuali pada bulan ini, dimana yang berpuasa di bulan
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itu orang baik atau orang zhalim.” la berkata, “Tanyakanlah kepadanya
wahai Rasulullah! Apakah ia pernah melihat aku berbuka padanya atau aku
mengurangi sedikit pun daripada haknya?” Maka beliau bertanya kepada
orang tersebut, lalu ia menjawab, “Tidak.” Ia berkata, “Demi Allah, aku tidak
pernah melihat ia memberi kepada peminta dan orang miskin sama sekali
dan aku tidak pernah melihat ia menginfakkan sedikit dari hartanya di jalan
Allah kecuali zakat ini yang dikeluarkan oleh orang yang baik dan orang yang
zhalim.”

Ia berkata, “Tanyakanlah kepadanya wahai Rasulullah! Apakah ia pernah
melihat aku mengurangi sedikit pun dari zakat atau aku tawar-menawar
tentang zakat kepada pencarinya yang memintanya.” Maka Rasulullah Saw.
bertanya kepada orang tersebut, lalu ia menjawab, “Tidak.” Maka Rasulullah
Saw.bersabda kepada laki-laki itu, “Berdirilah, mungkinia lebih baik daripada
engkau.” 4[]

213 Dinwvrayatkan oleh Imam Apmad dengan /snad yang shahifl.
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Bab Ketujuh

ebab Utama Lisan Berbuat Ghil

“Berkaitan dengan penjelasan seputar faktor penentu yang wenggiring lisan
untuk berbuat ghibah.”

dengan perpaduan antara ilmu dan amal. Sesungguhnya obat setiap

penyakit itu dengan melakukan kebalikan dari penyebab munculnya
penvakit. Oleh karena itu, hendaklah kita memeriksa tentang sebab penyakit
yang menghinggapl kita. Pengobatan menahan lidah darl ghibah dilakukan
dengan dua cara. Pengobatan secara umum dan pengobatan secara rinci.

S emua bentuk kejelekan akhlak hanya bisa dicbati (disembuhkan)

Pengobatan secara umum. Ia menyadari bahwa karena ghibah, ia
akan menghadapi murka Allah berdasarkan hadis-hadis yang telah kami
riwayatkan. Dan, agar diketahui bahwa ghibah akan menghapus kebaikan-
kebaikannya kelak di hari Kiamat. Karena ghibah kebaikan-kebaikannya bisa
pindah kepada orang yang diumpatnya di hari Kiamat, sebagai ganti atas
anggapan dibolehkannya melukai kehormatan orang tersebut. Kalau ia tidak
mempunyai kebaikan, maka kejelekan-kejelekan lawannya dipindahkan
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kepadanya. Belum lagi dia menghadapi kemurkaan Allah ‘Azza wafalla, dan
menyerupai di sisi-Nya dengan orang yang memakan bangkai.

Selain itu, hamba itu bisa masuk neraka karena neraca kejelekan-ke—
jelekannya lebih berat dibanding neraca kebaikan-kebaikannya. Bahkan
kadang-kadang bisa jadi neraca kejelekannya lebih berat, karena adanya
limpahan kejelekan dari orang yang diumpatnya. Akhirnya ia pun masuk
neraka. Sesungguhnya sekurang-kurang derajatnya adalah berkurang pahala
amal-amalnya. Demikian itu setelah bermusuhan, saling menuntut, adu
argumentasi, dan pemeriksaan. Rasulullah Saw.pernah bersabda,

.x_.dl uL.M.-,- J a:LJ\u..@,ub “1 J )LJI
“Tidaklah api membakar kayu kering itu lebih cepat dlbmidxlig ghibah dalam
menggerogoti kebaikan-kebaikan hamba.” '

Diriwayatkan bahwa seorang laki-laki berkata kepada al-Hasan, “Telah
sampai kepadaku bahwa engkau mengumpatku.” Maka al-Hasan berkata,
“Tidaklah sampai dari kehormatanmu padaku bahwa aku meminta hukum
kepadamu mengenai kebaikan-kebaikanku. Manakala seorang hamba me-
yakini hadis-hadis seputar ghibah, maka ia tidak akan membiarkan lidahnya
untuk melakukan ghibah karena takut dari demikian itu. Selain itu, ia pun
akan lebih melihat dirinya. Oleh karena ity, ia lebih sibuk dengan aib dirinya,
daripada sibuk dengan aib orang lain. Hal ini sejalan dengan sabda Rasulullah
Saw.,

F
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“Berbahagin bagi orang yang disibukkan oleh aibnya daripada aib-aib

”215

-

MaAnLsia.

Manakala ia mendapatkan aib, maka seyogyanya ia merasa malu dari
meninggalkan mencela dirinyadan mencelaorang lain. Akantetapiseyogyanya
ia yakin bahwa kelemahan orang lain dari dirinya dalam membersihkan dari
aib tersebut, seperti kelemahan dirinya sendiri. Hal ini kalau aibnya berkaitan
dengan perbuatan dan kemauannya. Kalau aib itu berkaitan dengan perkara
yang diciptakan, maka mencelanya sama saja dengan mencela Rabb yang
menciptakan. Sesungguhnya siapa saja yang mencela suatu hasil karya,
niscaya ia mencela orang yang membuatnya.

214 Takhripya tidak karni temukan.
215 Dinwayatkan oleh Imam al-Bazzar dart hadis Anas bin Malik r.a. derngan sanad yang lernah (dhe'If).
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Seorang laki-laki berkata kepada seorang ahli hikmah, “Wahai orang yang
jelek mukanya!” Lalu ahli hikmah menjawab, “Seandainya penciptaan mukaku
diserahkan kepadaku pasti aku akan membaguskannya.” Apabila seorang
hamba tidak menjumpai aib pada dirinya, maka hendaklah ia bersyukur
kepada Allah Swt., dan janganlah mengotori dirinya dengan sebesar-besarnya
aib. Sesungguhnya mencaci-maki manusia dan “memakan daging bangkai”
termasuk sebesar-besar aib.

Bahkan apabila ia sadar, niscaya ia mengerti bahwa dugaan tentang
dirinya bahwa ia bebas dari setiap aib merupakan kebodohan tentang dirinya.
Dan itu termasuk sebesar-besar aib. Dan akan bermanfaat bila menyadari
bahwa rasa sakit orang lain karena umpatannya sama seperti rasa sakit dirinya
dengan umpatan orang lain kepada dirinya. Apabila ia tidak senang dirinya
diumpat, seyogyanya ia tidak senang bagi orang lain apa yang tidak senang
bagi dirinya.

Inilah pengobatan-pengobatan secara umum. Adapun secara terperinci,
hendaknya ia melihat pada sebab yang mendorongnya berlaku ghibah.
Sesungguhnya pengobatan suatu penyakit adalah dengan memotong sebabnya
dan telah kami kemukakan sebab-sebab itu.

Marah. Pengobatannya dilakukan dengan apa yang akan datang ke-
terangannya pada bab Afat al-Ghaib, yaitu agar ia berkata, “Sesungguhnya
aku apabila meluapkan kemarahanku kepadanya, niscaya Allah melupkan
kemarahan-Nya kepadaku karena ghibah. Karena Dia melarangku dari-
padanya, lalu aku berani dengan larangan-Nya dan aku pandang ringan
dengan larangan-Nya.”

Rasulullah Saw. bersabda,
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“Sesungguhnya neraka Jahannam mempunyai pintu yang flidek masuk

daripadanya selain orang yang melampiaskan kemarchannya dengan maksiat kepada
Allah Swt..”?*

Rasulullah Saw. juga bersabda,

,{o: .°"” o ""V :5 -
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216 Dirwayatkan oleh [mam al-Bazzar, Iimam [bnu Abi ad-Dunya, Imam 1bnu “Adi, kmam al-Baihaqi, dan Imam an-NasaH
dari hadis Ibnu "Abbas r.a. dengan saned yang lemah {dha'ff}).
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“Stapa saja bertakwa kepada Rabbnya, niscaya lidahnya tmpul dan kemarahannya
tidak terlampiaskan.”?V’

Rasulullah Saw. juga bersabda,
2 g uL’.}J\ A IR ‘i o U.Lp ST Ghy el (1S
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“Siapa saja yang menahan kemarahannya, sedang ia mampu me!mnpr'askamiya,
niscaya Allah Swt. memanggilnya pada hari Kiamat di hadapan para makhiuk,

sehingga Dia menyurihnya memilih bidadart mana yangia kehendaki." 2

Dalam sebagian kitab samawi yang diturunkan kepada sebagian nabi
pernah disebutkan, “Wahai anak Adam, ingatlah kepada-Ku ketika engkau
marah, niscaya Aku ingat kepadamu ketika Aku marah. Maka Aku tidak akan

membinasakanmu bersama orang-orang yang Aku binasakan.”?"

Penyesuaian dengan teman-teman. Hendaknya engkau menyadari
bahwa Allah Swt. marah kepadamu apabila engkau mencari kemurkaan-Nya
dalam keridhaan para makhluk. Bagaimana mungkin engkau membiarkan
dirimu menghormati orang lain dan menghina Rabbmu. Kemudian engkau
tinggalkan keridhaan-Nya untuk memperoleh keridhaan mercka, kecuali
kalau kemarahanmu karena Allah Swt.. Demikian itu tidak mengharuskan
engkau menyebutkan orang yang dimarahi itu karena kejelekannya.
Seyogyanya engkau marah karena Allah kepada teman-temanmu apabila
mereka menyebut orang itu dengan kejelekan. Karena sesungguhnya mereka
durhaka kepada Rabbmu dengan dosa yang paling keji, yaitu: ghibah.

Menjauhkan diri dari hal-hal yang dibenci. Yang dilakukan dengan
menghubungkan orang lain kepada perbuatan aniaya dengan menyebutkan
orang lain tersebut. Maka engkau mengobatinya dengan mengetahui bahwa
menghadapi kemurkaan sang Maha Pencipta itu lebih berat dari menghadapi
kemurkaan makhluk. Padahal disebabkan ghibah, engkau pasti akan
menghadapi kemurkaan Allah. Dan engkau tidak bisa memastikan apakah
terbebas dari kemurkaan manusia atau tidak.

217 Diiwayatkan oleh dmam Abu Manshur ad-Dailami o delam kitab Musnad si-Firdaus dan hadis Sahal bin Sg'ad dengan
sanad yang lermah (ghaIf). Diresayatkan pula di dalam kitab al-Arbain al-Bulddniyyah, karya lmam as-Salaf.

218 Diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud, dan Imam at-Twmidzi, serta befiau menghesenkan statusnya. Dirwayatkan pula
aleh kmam lbnu Majah daei hadis Mu'adz bin Anas r.a.. Saya (Muhaqgiq) berpendapat, bahwa hadrs i disiwayatkan
okeh Imam Abu Dawud, hadis nomor 4777, Juga oleh Imam 81-Twmidzi, hadis nomor 2493, Diriwayaikan pula oleh
e o Majah, hadis nomar 4186, Lalu Imam al-Albani menambabken, bahwa statusnya adalah flasan.

219 Pem kitab sl-iihsf menyatakan, bahwa riwayat ini disampaikan oleh Imam Ibnu Syabhin di dalam kitab st-Terghit
#f adz-Dzikr dari jelur Ibrw "Abbas r.a., dan di dalem susunan pariwayatnya lerdepal seorang perawi yeng bemama
"Utsman bin “Atha’ al-Khurasani yang dinyatakan lemah (dha'ff).
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Engkau menyelamatkan dirimu di dunia dengan sangkaan, dan engkau
binasa di akhirat. Dan, yang pasti engkau mengalami kerugian atas kebaikan-
kebaikanmu. Engkau juga seketika mendapat celaan Allah Swt. sementara
engkau menunggu tertolaknya celaan pada makhluk di masa yang akan
datang. Inilah puncak kebodohan dan kehinaan.

Adapun alasan seperti perkataanmu, “Kalau aku memakan haram, maka
si Fulan juga memakannya dan kalau aku menerima harta penguasa, maka
si Fulan juga menerimanya.” Ini merupakan kebodohan. Engkau beralasan
dengan mengikuti orang yang tidak boleh diikuti. Sesungguhnya orang yang
menyalahi perintah Allah, tidak boleh diikuti apapun keadaan orang itu.”

Apabila orang lain masuk neraka, dan engkau mampu tidak mimasukinya,
maka janganlah engkau menyetujuinya. Apabila engkau menyetujuinya,
niscaya akalmu dungu. Atas apa yang engkau sebutkan tentang ghibah dan
perbuatan maksiat lainnya dengan alasan yang engkau buat karena ke-
bodohanmu dan kedunguanmu, maka engkau tak ubahnya seperti kambing
betina yang melihat kambing jantan yang menjatuhkan dirinya dari puncak
gunung. [a pun menjatuhkan dirinya. Seandainya kambing betina mempunyai
lidah, ia akan membuat alasan dan menjelaskan alasannya dengan berkata,
“Kambing jantan itu lebih pandai daripadaku dan ia telah membinasakan
dirinya, maka begitu pula aku berbuat.” Niscaya engkau tertawa karena
kebodohan kambing betina itu. Padahal keadaanmu seperti keadaan kambing
betina itu. Sayangnya engkau tidak heran dan tidak tertawa karena dirimu.

Niat membanggakan diri mencela orang lain. Seyogyanya engkau
menyadari bahwa dengan apa yang engkau sebutkan, sesungguhnya engkau
telah membatalkan keutamaanmu di sisi Allah. Pun keyakinan manusia
akan kelebihanmu berada dalam bahaya. Kadang-kadang keyakinan mereka
akan keutamaanmu berkurang apabila mereka mengetahui engkau mencela
manusia. Dengan demikian, engkau telah menjual apa yang ada di sisi sang
Maha Pencipta secara sudah pasti dengan apa yang ada di sisi para makhluk
yang masih kemungkinan. Seandainya engkau mampu mendapatkan
keutamaan dari sisi makhluk, niscaya mereka tidak mencukupi sedikit pun
dari Allah.

Ghibah karena dengki. Pada hakikatnya engkau telah mengumpulkan
di antara dua siksa. Engkau dengki kepadanya atas kenikmatan dunia,
karenanya engkau tersiksa di dunia. Kemudian engkau tidak merasa puas,
sehingga engkau tambahkan kepadanya siksa Akhirat.

Oleh karena itu, engkau merugikan dirimu di dunia, lalu engkau menjadi
rugi juga di akhirat. Jadilah engkau mengumpulkan di antara dua siksa.
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Engkau maksudkan orang yang engkau dengki, tapi engkau timpakan dirimu
dan engkau hadiahkan kebaikan-kebaikanmu kepadanya. Jadi, jika engkau
menjadi temannya dan ia menjadi musuh dirimu. Ghibah tidak mendatang-
kan bahaya kepadanya. Justru, ia mendatangkan bahaya kepadamu dan
berguna baginya, karena engkau pindahkan kebaikan-kebaikanmu kepadanya
atau kejelekan-kejelekannya pindah kepadamu. Dan, semua ini tidak ada
sedikit pun manfaatnya bagimu. Engkau telah mengumpulkan kekejian
dengki bersama kebodohan dungu. Bahkan, kadang-kadang kedengkianmu
dan celaanmu itu menjadi sebab tersebarnya keutamaan orang yang engkau
dengki seperti yang dikatakan,

“Apabila Allah bermaksud menyebarkan keutaniaan, yang tersembunyi,
niscaya Din memberi kesempatan baginya lisan pendengki.”

Memperolok-olok. Engkau sesungguhnya bermaksud menghina orang
lain di hadapan orang banyak, padahal sejatinya engkau menghina diri
sendiri di sisi Allah, di sisi para Malaikat, dan para nabi a.s.. Seandainya
engkau berpikir tentang kerugianmu, penganiayaanmu, rasa malumu,
dan hinamu pada hari Kiamat, hari di mana engkau membawa kejelekan-
kejelekan orang yang engkau olok-olok dan engkau digiring ke neraka,
niscaya demikian itu membingungkanmu dari menghina temanmu. Apabila
engkau mengerti keadaanmu, niscaya engkau lebih berhak untuk engkau
tertawakan. Sesungguhnya mungkin saja engkau menghinanya di hadapan
sedikit orang, akan tetapi engkau akan dihadapkan pada hari Kiamat
di hadapan orang banyak. Ia akan menggiringmu di bawah kejelekan-
kejelekkannya sebagaimana keledai digiring ke neraka dengan memperolok-
olokmu, bersenang-senang dengan kehinaanmu, dan kebahagiaan dengan
pertolongan Allah Swt. kepadanya atasmu dan kekuasaannya atas membalas
dendam kepadamu.

Empati kepada orang atas perbuatan dosanya. Ini adalah baik. Akan
tetapi iblis membuatmu dengki. Ia pun menyesatkanmu dan membuatmu
berbicara dengan pembicaraan yang menyebabkan kebaikan-kebaikanmu
berpindah kepada orang yang engkau dengki, jauh lebih banyak daripada
empatimu. Hal tersebut menjadi tambalan bagi dosa orang yang engkau beri
empati. Ia pun keluar dari keadaannya, dan sekarang terbalik, engkau menjadi
orang yang membutuhkan empati. Karena pahala empatimu batal, justru
kebaikan-kebaikanmu dikurangi. Begitu pula marah karena Allah Swt. yang
bisa dilakukan tanpa ghibah. Sesungguhnya syaitan membuatmu condong
pada ghibah. Sehingga pahala kemarahanmu batal dan engkau menghadapi
kebencian Allah disebabkan ghibah.
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Keheranan. Apabila ia sampai mengantarkanmu kepada ghibah,
maka heranlah engkau kepada dirimu sendiri. Bagaimana tidak, engkau
membinasakan dirimu dan agamamu dengan agama orang lain atau dengan
dunianya. Sedang engkau bersama demikian itu tidak aman dan siksa
dunia yaitu: bahwa Allah merobek tabirmu scbagaimana engkau sobek
dengan keherananmu tabir saudaramu. Jadi, pengobatan semua itu adalah
pengetahuan saja. Dan, meyakini perkara-perkara ini termasuk bab iman.

Siapa saja yang kuat imannya, niscaya lisannya tercegah dari ghibah sama
sekali.l]
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“Berkaitan dengan penjelasan seputar larangan kevas berlaku ghibah
dengan menyertakan (melibatkan) kalbu dalam pelaksanaarnya.”

engkau diharamkan menceritakan orang lain dengan lisanmu, maka

engkau tidak boleh menceritakan kepada dirimu dan memburukkan
sangka kepada saudaramu. Dan, tidaklah maksudmu selain keyakinan kalbu
dan penilaiaanmu atas orang lain dengan jelek. Oleh karena itu, goresan-
goresan kalbu dan percakapan hati itu dimaafkan. Begitu juga dengan
kecurigaan. Sementara yang dilarang adalah prasangka, yaitu kecenderungan
hati atas sebuah gambaran yang dibarengi dengan kecondongan. Allah Swt.
berfirman,

‘B uruk sangka itu haram sama seperti buruk perkataan. Sebagaimana

Ane s
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“Wahaiorang-orang yang beriman, jauhilah kebanyaken prasangka, sesungguhnyn
sebagian prasangka adalah dosa,” (QS Al-Hujurat [49]: 12).
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Prasangka diharamkan karena tidak ada yang mengetahui rahasia-rahasia
kalbu kecuali Rabb yang Maha Mengerti segala yang ghaib. Oleh karena itu,
engkau tidak boleh meyakini adanya kejelekan pada orang lain, terkecuali
apabila tampak bagimu dengan jelas tanpa sedikit pun butuh penafsiran.
Sehingga tidak ada ruang bagimu kecuali meyakini apa yang engkau ketahui
dan saksikan. Lain halnya, bila engkau tidak menyaksikan sendiri dan juga
tidak mendengar langsung, kemudian berada dalam hatimu, maka syaitanlah
yang telah melemparkannya kepadamu. Oleh karena itu, seyogyanya engkau
mendustakannya. Sesungguhnya syaitan itu sefasik-fasiknya orang fasik.

Allah Swt. telah berfirman,

"no.l
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“Wahai orang-orang yang beriman, jika datang kepada kalian orang fasik
membatwa berila tentang suaty kabar, maka periksalah dengan teliti, agar engkau
tidak menimpakan suaty musibah kepada suaty kaum tanpa mengetahui keadaannya
{yang menyebabkan kalian akan menyesal atas perbuatan kalian],” (QS Al-Hujurat
[49]: 6).

Oleh karena itu, tidak boleh membenarkan iblis, dan kalau di sana
ada dugaan yang menunjukkan kepada kerusakan dan kemungkinan
menyalahinya, maka engkau tidak boleh membenarkannya. Meskipun orang
fasik itu biasanya memberi gambaran yang meyakinkan, tetapi engkau tidak
boleh membenarkannya. Sehingga siapa saja yang tercium bau mulutnya, lalu
dijumpai padanya bau khamr, maka ia tidak boleh dihukum sebagai peminum
khamr. Boleh jadi ia hanya berkumur dengan khamer, lalu mengeluarkannya,
dan tidak sampai meminumnya. Bisa juga, ia dipaksa orang lain untuk
meminumnya.

Semuanya harus didasarkan pada bukti. Tidak boleh membenarkannya
hanya dengan kalbu dan menjelekkan sangkaan kepada orang muslim
dengannya. Rasulullah Saw. bersabda,
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“Sesungguhmya Allah mengharamkan dari orang muslim akan darahnya,
hartanya, dan disangka dengan persangkaan yang buruk.”?°

220 Diriwaystkan olsh Imam al-Balhagi di dedam kilab asy-Sywab desi hadis Ibnu “Abbas ra. dengen sanod yang lemeh
(dha 7). Diwayatkan pula oleh Imam [bnu Majah dengan redaksi yang serupa dasi hadis Ibau "Umar r.a..
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Oleh karena itu, tidak boleh berburuk sangka kecuali dengan apa yang
diperbolehkan kecenderungan setelah menyaksikan sendiri atau ada saksi
adil. Apabila tidak demikian, dan yang terbersit bagimu hanya buruk
sangkaan, maka seyogyanya engkau menolaknya. Engkau tetapkan kalbumu
bahwa keadaan orang tidak seperti yang disangkakan. Dan, apa yang engkau
lihat tentangnya mungkin baik dan mungkin jelek.

Kalau engkau bertanya, “Maka dengan apa diketahui akan sangkaan,
sedang keraguan mengganggu di dada dan di hati terus berkata?.” Maka kami
menjawab, tanda penilaian yang mengandung unsur buruk sangka adalah
bahwa kalbu berubah dari apa yang dahulu, lalu ia berpaling daripadanya,
memandang berat kepadanya dan lemah daripada memeliharanya,
mencarinya, memuliakannya dan merasa sedih disebabkan buruk sangkaan
tersebut. Inilah tanda-tanda penilaian yang mengandung unsur sangkaan dan
pembuktiannya. Rasulullah Saw. bersabda,
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“Ada tiga perkara yang terdapat pada diri scorang mukmin, dan ia menipunyat
jalan keluar dart ketiga perkara itu. Adapun jalan keluar dari sikap buruk sangka
adalah, bahwa ia tidak berusaha untuk membuktikannya.”*!

Dengan kata lain, ia tidak membuktikannya di dalam kalbunya dengan
suatu penilaian dan perbuatan, tidak dalam kalbu dan tidak pula dalam
anggota tubuh. Di dalam kalbu misalnya dengan berubahnya kalbu dalam
penilaian dan kebencian. Adapun pada anggota tubuh misalnya dengan
melakukan sesuai dengan yang disangkakannya. Syaitan kadang-kadang
menetapkan di dalam kalbu sedikit demi sedikit dasar sangkaan keburukan
manusia. Kemudian ia mengatakan kepada kalbu bahwa ini bagian dari
kecerdasanmu, kecepatan berpikirmu, kepandaianmu, dan orang mukmin itu
melihat dengan cahaya Allah Swt.. Padahal sejatinya ia melihat dengan tipu
daya syaitan dan perbuatan aniayanya.

Sementara apabila ada orang adil yang memberitahukan kepadamu
sesuatu, lalu sangkaanmu cenderung untuk membenarkannya, maka sikap
engkau beralasan. Seandainya engkau mengabaikannya, niscaya engkau
menjadi penganiaya orang adil ini, karena engkau menyangka ia berdusta.
Demikian itu juga termasuk buruk sangka. Oleh karena itu, tidak seyogyanya
engkau berbaik sangka kepada salah seorang dan berburuk sangka kepada
yang lain.

221 Dwiwayatkan oleh Imam ath-Thabranl dari hadis Haritsah bin an-Nu'man dengan ssnad yang lemah {cha'ff).
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Ya. Seyoganya engkau memeriksa, apabila di antara keduanya ada per-
musuhan, saling mendengki dan mencari kesalahan, lalu timbul kecurigaan
disebabkan itu. QOleh karena itu, agama menolak persaksian ayah yang adil
bagi anaknya karena kecurigaan itu dan juga menolak persaksian musuh.?2
Dalam keadaan seperti ini, sebaiknya engkau berhenti (tawagquf) walaupun ia
orang adil. Oleh karena itu, janganlah engkau membenarkannya dan jangan
pula mendustakannya. Engkau cukup berkata kepada dirimu bahwa orang
tersebut menurutku berada dalam perlindungan Allah Swt.. Urusannya itu
terhalang daripadaku. Ia tetap seperti semula, tidak tersingkap bagiku sedikit
pun urusannya.

Kadang-kadang ada seorang laki-laki yang lahiriyahnya tampak seorang
yang adil dan tidak ada saling mendengki antara ia dan orang tersebut.
Akan tetapi, kadang-kadang, menurut kebiasaannya, ia suka membuka aib
manusia dan menyebutkan kejelekan-kejelekannya. Dan, orang ini kadang-
kadang disangka orang adil, padahal ia tidak adil. Sesungguhnya pengumpat
adalah orang fasiq. Kalau demikian itu termasuk adat kebiasaannya, maka
ditolak kesaksiannya. Hanya saja manusia dengan banyaknya kebiasaan ini
menganggap mudah mengenai urusan mengumpat dan mereka tidak me-
merhatikan tentang menyinggung kehormatan-kehormatan para makhluk.

Manakala tergores di hatimu suatu goresan kejelekan atas orang muslim,
seyogyanya engkau lebih keras menjaganya dan mendo’akan kebaikam
baginya. Demikian itu bisa menyebabkan syaitan marah dan menolaknya
daripadamu. Oleh karena itu, syaitan tidak akan melemparkan kepadamu
goresan yang jelek karena takut oleh kesibukanmu dengan do‘a dan
penjagaan. Ketika engkau mengetahui kesalahan seorang muslim dengan
suatu bukti yang kuat, maka nasihatilah ia secara rahasia. Usahakan, jangan
sampai syaitan memperdayaimu, lalu mengajakmu untuk pengumpatnya.
Saat engkau menasihatinya, janganlah menampakkan rasa senang engkau
mengetahui rahasia kekurangannya. Engkaupun berharap ia melihatmu
dengan pandangan penghormatan dan engkau melihatnya dengan pandangan
penghinaan. Engkau pun sombong kepadanya saat memberikan nasihat.

Seharusnya, nasihat yang diberikan didorong oleh keinginan melepas-
kan orang itu dari dusta. Engkau merasa sedih sebagaimana engkau merasa

222 Diiwayatkan cleh Imam at-Tumldzi dan hadls "Alsyah r.a. dengan dua (2) redaksi yang sedikit berbada, namun
maknanya serupa, dan belisw melemahkan (mendha ikan) statusnya. Dikiwayatkan puls oleh Imam Abu Dawud, senta
Imam tbnue Magah dengan isnad yang bagus (fayyid) darl riwayat 'Amru bin Syw'alb, dari ayahnya, dari kakaknya,
fga dengan redaksi yang sedilit berbeda, namun maknanya serupa. Saya (Muheoglg) berpendapat, babwe Imam
Abu Dawud mariwayatkan dengan redaksi yang sadikit berbeda, namun maknanya serupa, hadis nomor 3600. Juga
oteh Imam [bru Majah, hadis nomor 2366. Diwayatkan pula oleh Imam Ahmad, Jild 2, hadls nomar 225. Sedangkan
Imarnal-Albani menempatkan rmwayat ini di dalam kilab Shahity al-Jomé', hadis nomor 7113, dan mengalakan bahwa
slatusnya adalah hasan.
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sedih atas dirimu, apabila mengalami hal yang sama. Seyogyanya engkau
lebih menyukai apabila orang itu bisa meninggalkan perbuatan jelek tanpa
nasihatmu. Apabila ini yang dilakukan, engkau telah mengumpulkan pahala
nasihat, pahala perasaan bersedih dengan musibahnya, dan pahala memberi
pertolongan kepadanya.

Dan, di antara akibat sifat buruk sangka adalah sikap suka mengintai
kejelekan orang (fajassus). Kalbu tidak akan merasa puas hanya dengan
prasangka. la akan mencari pembuktian. Karenanya, ia sibuk dengan
mengintai kesalahan orang lain. Perbuatan ini juga dilarang. Allah Swt.
berfirman, “Janganiah engkan mencari-cari (mengintai) kesalahan orang lain,” (QS
Al-Hujurat [49]: 12). Yang dimaksud dengan fajassus adalah tidak membiarkan
hamba-hamba Allah di bawah perlindungan Allah. Ia berusaha mengetahui
dan membuka perlindungan Allah sehingga tersingkap baginya. Seandainya
tetap tertutup, niscaya lebih menyelamatkan kalbu dan agamanya.[]
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“Berkaitan dengan penjelasan seputar batasan-batasan bagi diperbolehkannya
berghibah.”

asalkan memiliki tujuan yang benar menurut agama. Di mana tidak

mungkin sampai kepadanya kecuali dengan menyebutkan kejelekan
orang tersebut. Dosa ghibah pun gugur karenanya. Alasan yang dibenarkan
tersebut ada enam perkara.

P enyebutan kejelekan-kejelekan orang lain (ghibah} diperbolehkan

Pertama, Adanya penyimpangan. Siapa saja yang menyebut seorang hakim
telah berbuat aniaya, khianat, dan mengambil uang suap, ia telah berbuat
ghibah selama ia tidak teraniaya. Jika ia teraniaya oleh hakim, maka ia boleh
mengadukan perbuatan tersebut kepada periguasa dan menyampaikan bahwa
hakim telah berbuat zhalim. Itu pun ketika ia tidak mungkin mengambil
haknya kecuali dengan melakukan hal tersebut. Rasulullah Saw. bersabda,

” -, g" ] - ?
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“Sesungquhnya pemilik haklah yang lebth mempunyai kewenangan untuk
menyampaikan.”?

Rasulullah Saw.juga bersabda,

b g i

“Penangguhan orang kaya [dalam membayar utang] adalah suatu perbuatan
aniaya.”**

Rasulullah Saw juga bersabda,

° .8:
- ”Hﬂ -
d.p JS-J ay ‘,.AS- L}ﬂ ..L:—l_,j'u
“Penangguhanr pembayaran utang orang yang mendapatkan uang ndalah
menghalalkan siksanya dan kehormatannya.”*>

Kedua, memintabantuanuntukmengubahkemunkarandanmengembalikan
orang yang bermaksiat kepada jalan yang benar. Sebagaimana diriwayatkan,
‘Umar r.a. melintas di hadapan ‘'Utsman-—-ada juga yang mengatakan di
hadapan Thalhah--, "Umar pun mengucapkan salam kepadanya. Akan tetapi
salam ‘Umar tidak mendapat balasan.. Maka ‘Umar pergi ke tempat Abu
Bakar r.a., lalu menceritakan peristiwa itu kepadanya. Kemudian Abu Bakar
mendatanginya untuk mendamaikan sengketa di antara keduanya. Yang
demikian itu tidak dikatakan sebagai tindakan ghibah.

Begitu pula ketika sampai kepada ‘Umar r.a. bahwa Abu Jandal terus-
menerus minum khamer di negeri Syam, maka ‘Umar menulis surat
kepadanya

t..-J..U\ J_»Lr- ‘._..bjl jj.jl m! u*‘ uLﬁJl JJ)_» o c...a-JJl oL«\JJI b i,_._,J
AR RRCRL] Ji)

“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasiht lagi Penyayang. Haa Miim.
Diturunkan Kitab ini dari Alich Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui, Yang
Mengampuni dosa dan Menerima taubat lagi Keras hukum-Nya, Yang mempunyai
karunia. Tiada llah selain Dia. Hanya kepada-Nyalah kembali,” (QS Al-Mu’'min
[40]: 1-3}.

223 Diriwayatkan oleh Imam Bukhari, dan Irmerm Muslim (Mottafagun ‘Alaihy dar hadis Abi Hurairah r.a..

224 Diiwayatkan oleh Imam Bukhari, dan Imasm Muahm (Muttafsgun Alaih) dan hadis Abi Hurairah r.a..

225 Diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud, Imam an-Nasé-i, dan lmam lbnu Majah dar hadis asy-Syuraid dengen isnad
yang shahih.
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Abu Jandal pun bertaubat. “‘Umar tidak menilai orang yang menyampaikan
berita kepadanya telah melakukan ghibah. Karena maksud orang tersebut
menghilangkan kemunkaran. Di mana nasihat ‘Umar lebih bermanfaat
baginya dibandingkan nasihat orang lain. Sesungguhnya diperbolehkannya
berlaku ghibah dalam hal ini karena maksud yang benar. Kalau tidak demikian
maksudnya, maka itu adalah haram.

Ketiga, meminta fatwa. Misalnya seseorang berkata kepada seorang mufti,
“Ayahku atau istriku atau saudara laki-laki menganiayaku, bagaimana jalanku
untuk melepaskan diri.” Dan, yang lebih selamat adalah memakai kata-kata
sindiran seperti dikatakan, “Bagaimana pendapatmu tentang seorang laki-
laki yang dianiaya oleh ayahnya atau saudara laki-lakinya atau istrinya?”
Diperbolehkannya ghibah karena alasan meminta fatwa berdasarkan ri-
wayat dari Hindun binti Utbah bahwa ia bertanya kepada Rasulullah Saw,,
“Sesungguhnya Abu Sufyan itu laki-laki yang kikir. Ia tidak memberikan
kepadaku apa yang mencukupi bagiku dan anakku. Apakah aku mengambil
hartanya tanpa sepengetahuannya?”

Beliau Saw. bersabda,

&
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“Ambillah apa yang cukup bagimu dan anakmu dengan baik.”>*

Hindun telah menyebutkan kekikiran dan penganiayaan terhadap dirinya
dan anaknya yang dilakukan Abu Sufyan dan ia tidak dicegah Rasulullah
Saw., karena tujuannya adalah meminta fatwa.

Keempat, memeringatkan orang muslim dari perbuatan jelek. Apabila
engkau melihat seorang ahli figh berulangkali datang kepada seorang
ahli bid’ah atau seorang fasiq, dan engkau khawatir perbuatan bid’ahnya
dan perbuatan fasignya akan menular kepada ahli figh itu, maka engkau
boleh membuka kepada ahli fikih perbuatan bid’ah dan perbuatan fasiq
orang tersebut. Dengan catatan tujuan membuka hal tersebut didorong
oleh kekhawatiran menularnya perbuatan bid’ah dan fasig, tidak lainnya.
Demikian itu tempat tipu daya, karena kadang-kadang dengkilah yang
menjadi pendorongnya. Dan, syaitan telah mengacaukan yang demikian itu
dengan alasan kasih-sayang kepada para makhluk.

Begitu pula, siapa saja yang membeli budak dan engkau mengenal budak
itu sebagai suka mencuri, berbuat fasiqg, dan cacat lainnya, maka engkau boleh
menceritakan yang demikian itu. Walaupun, diammu akan mendatangkan

226 Diriwayatkan cheh Imam Bukhari, dan Imam Muslim (Muttafaqun “Afafh) dari hadis *Alsyah ra..
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bahaya bagi pembeli dan penyebutanmu membawa bahaya bagi budak.
Akan tetapi, pembeli lebih utama untuk dijaga. Begitu pula seorang muzakki
(orang yang menentukan kebersihan diri seseorang atau tidak), apabila
ditanya mengenai keadaan saksi, maka ia boleh mencelanya kalau ia mengerti
bahwa saksi itu tercela. Begitu pula seorang mustdsyar (orang yang diminta
pendapatnya) mengenai pernikahan dan penitipan amanat, maka ia boleh
menyebutkan apa yang diketahuinya dengan tujuan memberi nasehat kepada
orang yang minta pendapat, bukan untuk mencaci-makinya.

Kalau diketahui bahwa orang tersebut akan meninggalkan pernikahan
dengan semata-mata pernikahannya,”Wanita itu tidak pantas bagimu”, maka
itulah yang wajib dan cukup. Kalau diketahui bahwa orang itu tidak akan
mencegah dirinya kecuali dengan berkata terang-terangan mengenai cacatnya,
maka ia boleh menerangkannya. Karena Rasulullah Saw. pernah bersabda,

T - ‘.lo“a g8 P e & .Io,ﬂ e S .- fe;!of:
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" Apakah engkau menjaga diri pada menyebut orang zhalini. Bukan keadaannya
schingga diketahut oleh manusia. Scbutkanlah apa yang padanya ada sehingga ia
diwaspadai eleh manusia.”

Mereka mengatakan bahwa ada tiga perkara yang tidak dianggap sebagai
ghibah saat menceritakannya yaitu, imam yang zhalim, pelaku bidah dan
orang yang terang-terangan dengan perbuatan fasiqnya.

Kelima, mengenali seseorang yang hanya diketahui dengan menyebutkan
cacatnya, seperti al-A’raj (si pincang) dan Al-A’'masy (si kabur penglihatan).
Tidak ada dosa atas orang yang mengatakan bahwa Abu Zanad meriwayatkan
dari al-A'raj dan Salman dari l-A'masy, dan apa yang berlaku seperti itu.
Para ulama telah berbuat demikian, karena keterpaksaan untuk pengenalan.
Dengan catatan, yang demikian itu tidak dibenci oleh orang yang mempunyai
julukan tersebut, apabila ia mengetahuinya setelah ia menjadi masyhur
dengan julukan itu.

Ya, kalau ada jalan yang memungkinkan untuk tidak menyebutkan
julukan itu dan ia tetap bisa dikenali dengan kata-kata yang lain, maka itu
lebih utama. Oleh karena itu, dikatakan untuk al-‘Ama (orang buta) Al-Bashir
(orang yang melihat) dengan tujuan berpaling dari penyebutan kekurangan
seseorang,.

227 Dwiwaystkan oleh Imam ath-Thabwani, den Imam Ibnu Hibban di datam kitab adh-Dhu'afa” Dinwayatkan pula gleh
Imam |lbnu ‘Adi dari wayat Bahaz bin Hakim, dan ayahnya. dan kakeknya dengan redaksi yang sedikit berbeda,
namun meknanya serupa. Redaksi serupa juga dinwayatkan oleh Imam bew Abi ad-Dunya di dalam kitab ash-
Sharmius.
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Keenam, menceritakan orang yang terang-terangan berbuat kefasikan
seperti seorang laki-laki yang bertingkah-laku perempuan, pemilik tempat
minuman khamr, dan menyita harta manusia. Ia termasuk orang yang
menampakkan perbuatannya. [a tidak keberatan danbenci disebut melakukan
perbuatan itu. Oleh karena itu, tidak ada dosa jika menyebutkan apa yang
telah ditampakkannya.

Rasulullah Saw. bersabda,
T T A T R T
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“Stapa saja melemparkan jilbab (baju kurung) malunya dari mukanya, maka
tidak ada [dosal ghibah baginya.” =

‘Umar Ibnul Khaththab r.a. pernah mengatakan, “Tidak ada kehormatan
bagi orang yang berbuat zhalim. la menginginkan untuk menampakan
kefasigannya, tanpa berusaha menutupinya. Hanya orang yang menutupi
aibnya yang harus dijaga kehormatannya. Ash-Shalt bin Thuraif berkata, “Aku
bertanya kepada al-Hasan, ‘Seorang laki-laki yang fasiq yang terang-terangan
dengan perbuatan fasignya apakah sebutanku kepadanya mengenai apa yang
ada padanya itu ghibah?’ Al-Hasan menjawab, ‘Tidak, tidak ada kemuliaan
baginya.”

Al-Hasan berkata, “Tiga macam yang tidak ada dosa ghibah, yaitu:
orang yang mengikuti hawa nafsu, orang yang fasiq, dan orang yang terang-
terangan dengan kefasigannya.” Ketiga orang itu dipersamakan karena
mereka melahirkan perbuatannya dan kadang-kadang mereka berbangga diri
dengannya. Bagaimana mereka tidak menyukai demikian itu, sedang mereka
bermaksud menampakkannya.

Ya, apabila ia menyebutkan seseorang dengan apa yang tidak di-
tampakkannya, maka ia berdosa. Auf berkata, “Aku masuk kepada lbnu Sirin,
lalu aku mencaci al-Hajjaj di sisinya, lalu ia berkata, 'Sesungguhnya Allah
adalah Hakim Yang Adil membalas dendam bagi a!-Hgjjaj dari orang yang
mengumpatnya seperti Dia, membalas dendam dari af-Hajjej bagi orang yang
menganiayanya, dan sesungguhnya engkau apabila menjumpai Allah Swt.
kelak, maka sekecil-kecilnya dosa yang engkau peroleh itu lebih berat atasmu
dari sebenar-benarnya dosa yang diperoleh ai-Hajjaj."[]

228 Diwayatkan olet lmam Ibnu "Adi, dan Imam Abu asy-Syaikh di dalam kiteb Teawdb atA'méi dar hadis Anas bin Makk
r.a. dengan sanad yang lemah (dhah.
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Bab Kesepuluh

Kafarat Ghibah

“Berkaitan dengan penjelasan seputar kafarat (ganti rugi) dalam ghibah.”

2jilb atas pengumpat menyesal dan bertaubat, serta perasaan
Wbersedih atas apa yang diperbuainya agar bisa keluar dari hak

Allah. Kemudian ia meminta dihalalkan kepada orang yang
diumpatnya. Lalu {a keluar dari penganiayaannya. Seyogyanya ia meminta
dihalalkan kepadanya, sambil merasa bersedih, susah, lagi menyesal atas
perbuatannya. Karena kadang-kadang orang yang riya meminta dihalalkan
untuk menampakkan sifat wara’ dari dirinya, sementara di dalam kalbunya ia
tidak menyesal. Oleh karena itu, ia telah melakukan maksiat yang lain.

Al-Hasan berkata, “Cukup baginya memohon ampun tanpa meminta
dihalalkan.” Mungkin al-Hasan mengambil dalil pada yang demikian itu
dengan apa yang diriwayatkan Anas bin Malik, ia berkata, Rasulullah Saw.
permah bersabda,
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“Kafarat (penebus dosa) orang yang engkau ghibah adaleh, engkau memohon

ampunan baginya.”**

Mujahid berkata, “Kifarat makanmu terhadap daging saudaramu adalah
bahwa engkau memujinya dan mendo’akan kebaikan baginya.” Atha’ bin Abi
Rabah ditanya tentang taubat dari ghibah. Ia menjawab, “Agar engkau berjalan
kepada temanmu, lalu berkata kepadanya, ‘Aku berdusta pada apa yang aku
ucapkan, aku telah menganiayamu dan berbuat jelek kepadamu. Bila engkau
berkenan, silakan ambil hakmu, dan bila berkenan ampuni aku.” Itulah yang
lebih benar. Perkataan orang yang mengatakan bahwa kehormatan itu tidak
ada gantinya, maka tidak wajib bagimu meminta dihalalkan daripadanya,
berbeda dengan harta. Perkataan lemah. Karena wajib pada kehormatan had
gadzaf,**dan ditetapkan tuntutan dengannya. Bahkan dalam hadis yang shahih
terdapat riwayat yang menyatakan bahwa Rasulullah Saw. bersabda,
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“Siapa saja yang padanya terdapat penganiayaan terhadap sauwdaranya baik
dalam kehormatan atau harta benda, maka hendaklah ia meminta dihalatkan perbuatan
aniaya ity daripadanya sebelum datang hari di mana tidak ada dinar dan dirham.
Hanya saja ia diambil dari kebaikan-kebaikannya. [ika ia tidak mempunyai kebaikan,
maka diambil dari kejelekan-kejelekan temannya yang dianiaya lalu ditumpahkan
atas kejelekan-kejelekannya.”™'

Sayyidah ‘Aisyahr.a. berkata kepada seorang wanita yang berkata kepada
seorang wanita lainnya, “Sesungguhnya wanita itu panjang kain bawahnya,
dan engkau telah mengumpatnya, maka mintalah kehalalan kepadanya.”
Jadi, tidak boleh tidak minta dihalalkan kalau ia mampu melakukannya.
Kalau orang yang diumpat itu tidak ada atau telah meninggal dunia, maka
seyogyanya ia memperbanyak istighfar dan do’a baginya dan memperbanyak
berbuat kebaikan.

Kalau engkau bertanya, “Apakah meminta dihalalkan itu wajib?” Aku
menjawab, “Tidak, itu adalah tabarru’.” Dan tabarru’ itu suatu keutamaan,

229 Dirlwayatkan oleh Imam Ibau Abl ad-Dunya dl dalam kitah ash-Shamiu. Juga olah Imam al-Harlts te AB Usamah di
dalam kitab Musnaed miliknya dar hadis Anas bin Malik R.a. dengan sanad yang lemah {dha 7).

230 Harl gadzaf adaleh hukuman yeng dibarlakukan atas orang yang meruduh pihak lain berbuat zing tanpa sangoup
menghadirtkan empal {4) orang saksi yang adil. Adapun hukuman yang dikenakan adalah delapan puluh (80) kah
cambuk bagi orang merdeka, dan ernpat pulub (40) kali cambuk bagi seorang budak.

231 Diiwayalkan oleh Imam Bukhan, dan Imam Muslim (Muttsfagun ‘Afalh) dan hadis Abi Huraivah ra..
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bukan kewajiban. Dan, ia dipandang baik. Saat menyampaikan permchonan
maaf hendaknya banyak memuji dan menyayanginya sehingga hatinya
senang. Kalau pun hatinya tidak senang, maka penyampaian permohonan
maafnya dan kasih-sayangnya merupakan kebaikan yang dihitung baginya
sebanding dengan kejelekan ghibah kelak di hari Kiamat.

Sebagian ulama salaf tidak mau menghalalkan (memaafkan}. Sa’id bin Al
Musayyab berkata, “Aku tidak memaafkan orang yang telah menganiayaku.”
IbnuSirinberkata, “Sesungguhnyabukan aku yang mengharamkanghibah, lalu
aku menghalalkan atasnya. Sesungguhnya Allah-lah yang mengharamkannya
atasnya. Dan, aku tidaklah menghalalkan apa yang diharamkan cleh Allah
selama-lamanya.”

Kalau engkau bertanya, “Apa makna sabda Rasulullah Saw ., ‘Seyogyanya
ia meminta dihalalkan atas ghibah.” Sementara menghalalkan apa yang
diharamkan oleh Allah jelas tidak mungkin. Kami menjawab bahwa yang
dimaksud denganya adalah meminta maaf atas penganiayaan, bukan
mengubah yang haram menjadi halal. Apa yang dikatakan Ibnu Sirin adalah
baik dalam hal memaafkan sebelum melakukan ghibah. Sesungguhnya ia
tidak boleh menghalalkan ghibah bagi orang lain.”

Kalau engkau bertanya,“Apa makna sabda Rasulullah Saw.,
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“Apakah seseorang dari engkau lemah seperti Abu Dhamdham. Apabila ia keluar,
maka ia berkata, ‘Duhai Allah, sesungguhinya aku sedekahkan kehormatanku kepada
manusia.”>?

Bagaimana ia bisa bersedekah dengan kehormatan? Orang yang
menyedekahkan kehormatannya, apakah boleh dicacimaki? Kalau sedekahnya
tidak jadi, lalu apa arti anjuran kepadanya. Kami menjawab yang dimaksud
adalah sesungguhnya aku tidak menuntut perbuatan aniaya kelak di hari
Kiamat daripadanya dan aku tidak memusuhinya. Kalau tidak demikian, maka
ghibah itu tidak menjadi halal dan perbuatan aniaya tidak gugur daripadanya,
karena ia telah memaafkan sebelum memiliki kewajiban untuk memaafkan.

232 Diriwayatkan oloh Imam al-Bazzar, dan Imarmn Ibnu as-Sunm di dalam bahasan mengenai Sikap Keseharian (Siang,
dan Malam). Juga oleh Imavn al-'Uqgaili di dalem kitab adh-Dhu'afa’ dan hadis Anas bin Malik r.a. dengan sansd yang
emah (dha'if). lmam (bnu "Abdidl Barr menyebutken myvayat wi dari badis Tsabit secera mursal, saat menyebutkan
mengensi status At Dhamdham dalam kelompok sahabal. Imam al-Hafizh al-'lraq Rahimahuiiah menambahkan,
hahwa ia (Abi Dhamdham} adelah seseomng yang hidup sebelum kita, sebagaimana yang lelah disebutkan oleh Imam
al-Bazzar, dan Imarm al-"Uqaili.
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Kecuali bahwa ia berjanji dan ia mempunyai cita-cita untuk menepati janji
untuk 1a tidak memusuhi. Kalau ia kembali dan memusuhi, maka menurut
givas seperti hak-hak yang lain bahwa ia mempunyai hak demikian. Bahkan
para ahli Figh menegaskan bahwa siapa saja memperbolehkan gadzaf (tuduhan
zina}, maka tidak gugur haknya dari hak orang yang menuduhnya. Dan
penganiayaan akhirat itu adalah seperti penganiayaan dunia. Dan, secara
umum memaafkan lebih utama.

Al-Hasan berkata, “Apabila umat-umat dikumpulkan di hadapan Allah
‘Azza wa Jalla kelak di hari Kiamat, mereka dipanggil. ‘Hendaklah berdiri
orang yang mempunyai pahala di sisi Allah.” Maka tidak berdiri selain orang-
orang yang suka memaafkan kepada manusiadi dunia.”

Allah Swt. telah berfirman,
R N .,.l' ,.l, PLOTI

“Jadilah engkau pemaaf, dan suruhlah orang meugerjakan ma‘ruf, serta
berpalinglah dari sisi orang-orang yang jahil,” (QS al-A’raf [7]): 199).

Rasulullah Saw. juga bersabda,
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“"Wahat Jibril, apakeh maaf ini?” Maka Jibril menjawab, ‘Sesunggulnya Allah
Ta'dla menyurihmu agar memaafkan orang yang mengantayamu, menyambung
hubungan orang yang memutuskanmu, dan membert kepada orang yang tidak

memberi kepadamu.”” 3

Diriwayatkan dari al-Hasan, bahwa seorang laki-laki berkata kepadanya,
“Sesungguhnya si Fulan telah mengumpatmu.” Lalu al-Hasan mengirimkan
kurma ruthab kepada orang yang mengumpat tadi dan ia berkata, “Telah
sampai kepadaku bahwa engkau telah memberi hadiah kepadaku dari
kebaikan-kebaikanmu, lalu aku bermaksud membalasmu atas pemberian
hadiah kebaikan tersebut. Maka maafkanlah aku, sesungguhnya aku tidak
mampu membalasmu dengan sempurna.”

233 Hadls ini berstatus frasan, sebagaimana disebutkan pada bahasan terdahulu.
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e  Bahaya keenam belas, sikap dan tindakan mengadu domba (an-nami-

mah)

Allah Swt. berfirman,
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“Yang banyak mencela, yang kian kemari menghambur fitnal, % (QS Al Qalam
[68]): 11).

Kemudian firman Allah Swt,,

-
‘o

JJbJou..P

“Yang kaku lagi kasar, selain dari itu yang terkenal ke}ahamm:ya," (QS Al-
Qalam [68]: 13).

‘Abdullah bin al-Mubarak berkata, ”“Az-Zanim adalah anak zina yang tidak
menyembunyikan perkataan.” ‘Abdullah bin al-Mubarak memberi isyarat
dengan perkataan tersebut bahwa setiap orang yang tidak menyembunyikan
perkataan, dan berjalan dengan mengadu-domba, menunjukkan bahwa ia
adalah anak zina. Firman Allah ‘Azza wa Jalla, “Yang kaku kasar selain dari itu
yang terkenal kejahatannya,” (QS al-Qalam [68): 13). Az-Zanim adalah orang
yang dinasabkan kepada orang yang bukan ayahnya.

Sebagaimana Allah Swt. telah berfirman,

.JJy'II

.8 )..J o}n“ Jﬁ J.u 9
“Celakalah bagi setiap pengumpat lagi pencela,” (QS Al-Humazah [104]: 1).

Ada orang yang mengatakan, bahwa makna kata ‘al-Humazah' adalah
pengadu-domba.

Allah Swt. juga berfirman, “Pemikul kayu bakar,” (QS Al-Lahab [111]:
4). Ada orang yang mengatakan bahwa pengadu domba lagi pembawa
pembicaraan. Allah Swt. juga berfirman, “Lalu kedua istri itu berkhianat kepada
kedua suaminya, maka kedua suaminya itu tada dapat membantu mereka sedikitpun
dari siksa Allah,” (QS At-Tahrim [66]: 10). Ada pendapat yang mengatakan,
bahwa istri Nabi Luth a.s. mengabarkan kedatangan tamu-tamu, dan istri
Nabi Nuh memberitahukan, bahwa Nabi Nuh a.s. adalah orang gila.

Rasulullah Saw. bersabda,

,,oﬁ

‘-U-‘ ad J;-.Ln Y
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“Tidak akan masuk surgn orang yang suka berbuat namimah.” >

Pada hadis yang lain disebutkan, "Tidak akan masuk surga pengadu-domba.”
Qattdt adalah pengadu-domba. Abi Hurairah r.a. berkata, Rasulullah Saw.
bersabda, "Orang yang paling dicintai oleh Allah di antara engkau adalah orang-
orang yang paling baik akhlaknya di antara engkan, yang merendahkan diri, yang
menyukai dan disukai. Dan sesungguhnya orang paling dibenci oleh Allah di antara
engkau adalah orang-orang yang berjalan dengan mengadu domba, yang memecah-
belahkan antara teman-teman yang serta menuntut orang yang tidak bersalah akan
kesalahan-kesalahannya.” >

Rasulullah Saw. bersabda, “Mankah aku memberitahukan kepadamu orang
yang paling jelek di antara kalian? Para sahabat menjawab, "Ya.” Rasulullah Saw.
bersabda, 'Orang-orang yang berjalan dengan mengadu domba, yang merusak di
antara para kekasih lagi yang mencuri cacat orang yang tidak bersalah.””>*

Abu Dzar berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Siapa saja yang menyebarkan
suatu perkataan atas orang muslim untuk memburukkannya dengan tanpa kebenaran,
niscaya Allah kelak memburukkannya dengan perkataan itu dalam nerake di hari
Kiamat.”*?

Abud ad-Darda’ r.a. mengatakan, bahwa Rasulullah Saw. bersabda,
“Mana saja seseorang laki-laki yang menyebarkan suatu perkara atas laki-laki latn,
sedang ia bebas daripadanya untuk memburukkannya di dunia, niscaya hak atas Allah
mencairkannya karena perkataan itu pada hari Kiamat di dalam neraka.”>*

Abi Hurairah r.a. mengatakan, bahwa Rasulullah Saw. bersabda, “Siapa
saja menjadi saksi atas orang muslim dengan kesaksian di mana ia bukan ahlinya,
maka hendaklah ia siap-siap menempati tempat duduknya di api neraka.” =

Dari Ibnu ‘Umar r.a. mengatakan, Rasulullah Saw. bersabda,
“Sesungguhnya Allah ketika menciptakan surga, berkata kepadanya, ‘Berbicaralal’,
lalu surga berkata, 'Berbahagialah orang yang memasukiku.” Maka Allah Yang
Mahaperkasa yang Mahaagung berfirman, ‘Demi Kemuliaan-Ku dan Keagungan-
Ku tidak akan bertempat padamu delapan golongan dari manusia; yaitu tidak akan

234 Diriwaystkan oleh mam Bukheri, den Imam Muslim (Mutlafaqur "Alah) deni hadis Hudzeifah ra..

235 Diriwayatkan oleh Imam ath-Thabran| di dalam kitab al-Ausath,dan juga ash-Shaghlr, sebagaimana dijelaskan pada
bahasan sepular Adab para Sshabat Rasulullsh Saw..

236 Diriwayatkan oleh knam Atymad darl hadis Abi Malik al-Asy ari.

237 Diriwayatkan cleh Imam Ibnu Abi ad-Dunya di delem kitab ash-Shamiu. Juga oleh Imam ath-Thabrani dstam bahan
mergona Akhlak yang Mulia, yangmana d dalam sanacihya tardapat saarang pacawi yang barnama ‘Abduliah bin
Maamun al-Qaddzhi yang dikenal sebagal perawi hadis yang melrik. Pemilik kitab al-ltihGFf membenarkan status
‘Abdullah bin Malrmun a-Oaddahi sebagal matrikel hadfils.

238 Diriwayatkan oleh Imam Ibnu Abi ad-Dunya secara mauqdf pada diri Abi ad-Darda’ r.a.. Dinwayatkan pula oleh Imam
ath-Thabvani dengan redaksi yang berbeda secara madfi” dani sumber yang sama.

239 Dwiwayatkan cleh Imam Ahmad, dan Imam Ibnu Abi ad-Dunya. Namun, di dalam riwayal Imam Aphmad lerdapat
seoreng perawi yang tidak disebutkan namenye pada susunan isnadnya, yang kemudian diiambkan olsh Imam Ibnu
Abi ad-Dunya.
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bertempat padamu peminum arak, orang yang terus-menerus berbuat zina, pengadu
domba, orang yang mucikari, polisi, seorany laki-laki yang bertingkah laku seperti
wanita, pemutus hubungan famili dan orang yang mengatakan, ‘atas diriku ada janji
dengan Allah, kalau aku tidak berbuat demikian dan demikian’, kemudian ia tidak
menepatinya.” 0

Ka'ab al-Ahbar meriwayatkan bahwa Bani Isra’il tertimpa kekeringan.
Kemudian Nabi Musa a.s meminta hujan. Maka Allah Swt. mewahyukan
kepada Nabi Musa a.s., “Sesungguhnya Aku tidak akan mengabulkan do’amu
dan do’a orang-orang yang bersamamu selama di tengah-tengah engkau ada
pengadu domba yang terus-menerus mengadu domba.” Lalu Nabi Musa a.s.
berkata, “Wahai Rabbku, siapa ia? Tunjukkanlah kepadaku pengadu domba
itu sehingga aku keluarkan dari tengah-tengah kami.” Allah Swt. berfirman,
“Wahai Musa, Aka melarang engkau dari mengadu domba, dan sekarang
Aku harus menjadi pengadu domba.” Maka mereka semua bertaubat lalu
diberi hujan.”

Ada orang yang mengatakan bahwa seorang laki-laki mengikuti seorang
ahlihikmah selama perjalanan tujuh ratus farsakh (jarak tempuh perjalanan kira-
kira 3,5 mil-Penerj.) Ketika ia datang kepadanya, ia berkata, “Sesungguhnya
aku datang kepadamu karena ilmu yang telah diberikan Allah Swt. kepadamu.
Beritahukan kepadaku tentang langit dan apa yang lebih berat daripadanya,
tentang bumi dan apa yang lebih luas daripadanya, tentang batu dan apa
yanng lebih keras daripadanya, tentang api neraka dan apa yang lebih panas
daripadanya, tentang bulan dan apa yang lebih ringan daripadanya, tentang
laut dan apa vang lebih kaya dari padanya, tentang anak yatim dan apa yang
lebih hina daripadanya.”

Ahli hikmah menjawab, “Dusta kepada orang yang tidak bersalah itu
lebih berat daripada langit, kebenaran itu lebih luas daripada bumi, kalbu
yang merasa cukup dengan apa yang ada itu lebih kaya daripada laut, tamak
dan dengki itu lebih panas daripada api neraka, keperluan kepada kerabat
kalau tidak sukses itu lebih dingin daripada bulan, kalbu orang kafir itu lebih
keras daripada batu, dan pengadu domba kalau jelas keadaannya itu lebih
hina daripada anak yatim.”[]

240 Disiwayatkan oleh Imam Abmad dengan redaksl yang sedikil berbada, namun maknanya serupa. Difwayatkan pula
oleh Imam an-Nasé-i juga dan hadis "Abdullah bin "Umar r.a, dengan redaksi yang sedikil berbeds, namun maknanya
serupa. Juga diriwayat olsh Imam Bukhari, dan Imam Muslim dari hadis Hudzaifah ra. juga dengan redaksi yang
sedikit berbeda, namun maknanya serupa. Keduanya berawal dari sumber hadis riwayat Jabir bin Muth'im. Disebutkan
pula cleh Pemilik kitab a/-Firdaus dari hadis 1bnu “Abbas r.se. dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun maknarnya
serupa.
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Bab Kesebelas |

Batasan Namimah

y dengan penjelasan seputar batasan tindakan namimah, day
yang bisa dilakukan untuk mencegahnya.”

perkataan orang lain kepada orang yang dikatakannya, sepertl engkau

mengatakan, “Si Fulan membicarakan engkau demikian-demikian.”
Namimah bukan semata perkataan saja, akan tetapi mengungkap semua
hal yang tidak disukai pengungkapannya, baik oleh orang yang dikutip
beritanya, orang yang disampaikan berita kepadanya, atau orang ketiga.
Pengungkapannya bisa melalui perkataan, tulisan, simbol, atau isyarat.
Sumber beritanya dari perbuatan atau perkataan. Juga bisa dari cacat atau
kekurangan pada orang yang diambil berita atau tidak.

Hakikat namimah adalah membuka rahasia dan merusak tabir dari apa
vang tidak disukai terbukanya. Bahkan, setiap yang dilihat seseorang tentang
hal-ihwal manusia yang tldak disukalnya untuk diketahui, seyogyanya
didiamkan, kecuali ketika menceritakannya ada manfaat bagi seorang muslim
atau menolak maksiat. Sebagaimana ia melihat orang yang mengambil harta
orang lain, maka wajib atasnya menjadi saksi untuk menjaga hak orang yang

l stilah namimah pada umumnya dikatakan kepada orang yang menghasut
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disaksikan baginya.

Adapun apabila ia melihat orang yang menyembunyikan harta miliknya
sendiri, lalu ia menyebutkannya, maka itu termasuk mengadu domba
(namimah), dan membuka rahasia. Kalau apa yang diadudombakan itu
suatu kekurangan dan cacat pada orang yang diceritakan, maka ia telah
mengumpulkan antara ghibah dan namimah. Oleh karena itu, pendorong
kepada namimah adakalanya menghendaki kejelekan bagi orang yang
diceritakan atau melahirkan cinta kepada orang yang diberi cerita, atau
bersenang-senang dengan pembicaraan dan tenggelam pada kata-kata yang
tidak ada manfaatnya dan yang bathil.

Setiap orang yang dibawa kepadanya oleh adu domba dan dikatakan
kepadanya, “Si Fulan berkata mengenai engkau atau ia berbuat pada hakmu
demikian, atau ia mengatur untuk menghancurkan urusanmu atau untuk
menyesuaikan dengan musuhmu atau untuk menjengkelkan keadaanmu atau
yang berlaku seperti itu”, maka wajib atasnya enam perkara.

Pertama, ia tidak membenarkannya, karena pengadu domba itu orang
fasik dan ia ditolak kesaksiannya. Allah Swt. berfirman, “Wahai orang-orang
yang beriman, jika datang kepada kalian orang fastk membawa suatu berita, maka
periksalah dengan teliti agar kalian tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu
kaum tanpa mengetahiui keadaannya yang menyebabkan kalian menyesal atas
perbuatan kalian ttu,” (QS Al-Hujurat [49]: 6).

Kedun, ia mencegahnya darinya dan menasihatinya dan menyatakan
buruk atas perbuatan itu.

Allah Swt.juga telah berfirman,

S 2 Sy YA

“Dan suruhlah manusia berbuat yang baik dan cegahlah mercka dariperbuatan
yang munkar,” (QS Lugman [31]: 17).
Ketign, ia membencinya karena Allah. Oleh karena ia adalah orang yang di-

benci oleh Allah Swt., maka wajib membenci orang yang dibenci oleh Allah Swt..

Keempat, engkau tidak menyangka buruk temanmu yang tidak ada di
hadapanmu berdasarkan firman Allah Swt., “Jaululah kebanyakan dari prasangka,
sesungguhnya sebagian prasangkaitu dosa,” (QS Al-Hujurat [49]: 121).

Kelima, atas apa yang diceritakan kepadamu tidak membawamu kepada men-
cari-cari kesalahan dan penyelidikan untuk membuktikannya, karena mengikuti
Firman Allah Swt., “Janganlah engkau mencari-cari kesalohan,” (QS Al-Hujurat [49]: 12).
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Keenam, engkau tidak menyenangi apa yang engkau cegah pengadu domba
daripadanya, dan engkau tidak menceritakan adu dombanya, lalu engkau
berkata, “Si Fulan telah menceritakan kepadaku demikian, demikian.” Dengan
perkataan itu engkau adalah pengadu domba dan pengumpat dan kadang-
kadang engkau melakukan apa yang engkau larang daripadanya. Telah
diriwayatkan dari ‘'Umar bin Abdul Aziz Rahimahulldh bahwa seoranglaki-laki
masuk kepadanya, lalu orang itu menyebutkan kepadanya sesuatu tentang
orang lain, maka "Umar berkata kepadanya, “Kalau engkau mau, maka kami
memerhatikan tentang keadaanmu. Kalau engkau berdusta, maka engkau
termasuk orang yang disebut dalam ayat ini, “Jika datang kepada kalian orang
fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti,” (QS Al-Hujarat [49]:6).
Dan kalau engkau benar, maka engkau termasuk dalam orang yang disebut
dalam ayat ini, “Yang banyak mencela yang ke sana ke mari menghambur fitnah,”
(QS Al-Qalam [68]: 11). Kalau engkau mau, maka kami maafkan perbuatanmu.
Lalu laki-lakiitu berkata, “Maaf wahai Amirul Mu'minin, aku tidak akan
mengulangi lagi selama-lamanya.”

Disebutkan bahwa salah seorang ahli hikmah menyebutkan bahwa se-
bagian teman-temannya berkunjung kepadanya, lalu ia memberitahukan
suatu berita kepadanya tentang sebagian teman dekatnya. Maka ahli hikmah
berkata, “Engkau terlambat dalam berkunjung dan engkau datang dengan
membawa tiga penganiayaan yaitu, engkau telah membuat marah temanku
kepadaku, engkau sibukkan kalbuku yang kosong, dan engkau tuduh dirimu
yang dipercaya.”

Diriwayatkan bahwa Sulaiman bin Abdul Malik sedang duduk-duduk,
dan di dekatnya ada Az-Zuhri. Lalu seorang laki-laki datang kepadanya.
Sulaiman berkata kepadanya, “Telah sampai kepadaku bahwa engkau telah
mencaci tentang diriku dan engkau berkata demikian-demikian.” Lalu
laki-laki itu berkata, “Aku tidak berbuat dan tidak mengatakan.” Sulaiman
berkata, “Sesungguhnya orang yang menceritakan kepadaku adalah orang
yang benar.” Maka Az-Zuhri berkata kepada Sulaiman, “Pengadu domba
itu bukan orang benar.” Kemudian Sulaiman berkata kepada laki-laki itu,
“Pergilah dengan selamat!”

Al-Hasan berkata, “Siapa saja yang mengadu domba kepadamu, niscaya
ia akan mengadu domba tentangmu.” Ini memberi isyarat bahwa pengadu
domba seyogyanya dibenci dan tidak dipercaya perkataannya dan tidak pula
berteman dengannya. Bagaimana pengadu domba tidak dibenci, sedang ia
terlepas dari dusta, mengumpat, melanggar janji, khianat, iri hati, dengki,
nifaq dan merusak hubungan di antara manusia serta penuh tipu daya. la
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juga termasuk orang yang berusaha memutuskan apa yang diperintahkan
oleh Allah untuk disambungnya dan mereka membuat kerusakan di bumi.
Allah Swt. berfirman,

T8 e P M SV ze.s T ‘,,—; “
SH iR AW 3 SR SO S S e el g

“Sesungguhnyn dosa itu atas orang-orang yang manusia berbuat zhalim kepada
manusia dan melampaui batas di muka bumi tanpa hak,” (QS Asy-Sylira [42]: 42).

Dan, pengadu domba itu sebagian dari mereka. Rasulullah Saw. pernah
bersabda,

Y B AT - T R
&y A S el B e O

“Sesungguhnya termasuk sejelek-jelek manusia adalah orang yang ditakuti oleh
manusia karena kejelekannya.”*"

Dan, pengadu domba itu sebagian dari mereka. Rasululah Saw. juga
bersabda,

.doL:.h one cbb Ju ?cb‘.a.“ Lag J.,_J .cbb ke ¥ J:--L,I_ Y
“Tidak akan masuk sirga pemutus hubungan. Ditanyakan, ‘Apekah peniutus
hubungan?’ Beliau menjowab, Pemutus di antara manusia.”**?

Pemutus hubungan adalah pengadu domba, dan ada orang yang
mengatakan, “Pemutus silaturahmi.” Diriwayatkan dari ‘Ali r.a. bahwa
seorang laki-laki mengadu domba tentang laki-laki lain kepadanya. Lalu
‘Ali berkata, "Hai orang ini! Kami akan bertanya kepadamu tentang apa
yang engkau katakan. Kalau engkau benar, maka kami membencimu, dan
kalau engkau dusta, maka kami menyiksamu, dan kalau engkau suka bahwa
kami memaafkanmu, maka kami memaafkanmu.” Lalu laki-laki itu berkata,
“Maafkanlah aku hai Amirul Mu’minin.”

Ada orang yang bertanya kepada Muhammad bin Ka’ab Al-Qurzhi, “Apa
saja perbuatan orang mukmin yang lebih merendahkan derajatnya?” Maka
Muhammad bin Ka'ab menjawab, “Banyak perkataan, membuka rahasia, dan
menerima setiap perkataan orang.”

Seorang laki-laki berkata kepada Abdillah bin Amir dan ia adalah
Amir (penguasa) Negeri Bashrah, “Sampai kepadaku bahwa si Fulan mem-
beritahukan kepada Amir bahwa aku menyebutnya dengan jelek.” Lalu

241 Diriwayatkan cleh Imam Bukhar, dan Imam Muslim deri hadis ‘Aisyah r.. dengan redaksi yang serupe.
242 Diiwayatkan oleh Imam Bukbarl, dan Imam Musfim darl hadis Jabir bin Muthim ra..
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Abdillah bin Amir berkata, “Telah terjadi demikian.” Lalu laki-laki itu terus
berkata, “Beritahukanlah kepadaku apa yang dikatakannya kepadamu,
sehingga aku jelaskan kedustaannya di sisimu.” Abdillah bin Amir berkata,
“Aku tidak suka mencaci-maki diriku dengan lisanku. Dan cukuplah bagiku
bahwa aku tidak membenarkannya mengenai apa yang dikatakannya dan aku
tidak memutuskan hubungan (silaturahmi) denganmu.

Adu domba disebutkan pada sebagian orang shalih lalu ia berkata,“Apa
sangkaanmu tentang kaum di mana kebenaran dipuji dari setiap golongan
kecuali dari mereka?” Mush’ab bin az-Zubair berkata, “Kami berpendapat
bahwa menerima adu domba itu lebih jelek daripada adu domba. Karena
sesungguhnya adu domba memberi petunjuk dan penerimaan memberi
ijin. Dan, tidaklah orang-orang yang menunjukkan kepada sesuatu lalu
memberitahukannya itu seperti orang yang menerimanya dan memberi ijin
kepadanya. Oleh karenaitu jagalah dirimu dari pengadu domba. Kalau ia benar
dalam perkataannya, niscaya ia adalah orang tercela dalam kebenarannya.
Karena ia tidak menjaga kehormatan dan tidak menutupi aurat (hal yang
memalukan). Pengumpat (as-sitiyah) adalah namimah (mengadu domba),
hanya saja apabila adu domba kepada pihak yang ditakuti maka disebut
swayah (umpatan).

Rasulullah Saw. bersabda,
AL °-’( "" \ "" s e
“mengumpat dari ovang ke orang itu sungguh bukan jalan benar.”?%

Seoranglaki-lakimasuk kepada Sulaiman bin ‘Abdul Malik, laluiameminta
ijin kepadanya untuk berbicara dan ia berkata, “Sesungguhnya aku berbicara
kepadamu wahai Amirul Mu'minin! Dengan suatu pembicaraan. Tahanlah,
kalau engkau tidak menyukainya, sesungguhnya di akhir pembicaraan ter—
dapat apa yang engkau sukai, kalau engkau menerimanya.” Lalu Sulaiman
bin ‘Abdul Malik berkata, “Katakanlah! Maka laki-laki itu berkata, “Wahai
Amirul Mu'minin, sesungguhnya telah mengelilingimu orang-orang yang
menjual duniamu dengan agamamereka, dankeridhaanmu dengankemurkaan
Rabb mereka. Maka orang takut kepadamu mengenai Allah dan mereka
tidak takut kepada Allah mengenai engkau. Maka, janganlah engkau percaya

243 Dirlwayatkan olsh Imam al-Hakam dani hadis Abi Musa. Imam al-Halizh al-'Iraqi Rafiimabulidh mengatakan, hahwa di
dalam susunan periwayatannya terdapat seorang perawi yang bemama Sahal bin "Uthbah, sebagaimana disebutkan
oteh Imam lbru Thahir babwa ia termasuk pesiwayat yang munkar. Selteleh itu menambahkan, babwe riwayal ini lidak
rremniliki sumber ruukan. Sedangkan Imam Ibnu Hibban menyebutkan Sahal bin "Uthbah dalam jajaran periwayat yang
tsigat. Dirwayatkan pula oleh knam ath-Thabrani dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun maknenya sefupa,
serta menambahkan di antara Sahal dan Bilal bin Abi Burdah seorag perawi yang bernama Aba al-Walid al-Casrasyi.
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kepada mereka terhadap apa yang dimaksudkan oleh Allah kepadamu dan
janganlah engkau menyerahkan kepada mereka mengenai apa yang disuruh
memeliharanya oleh Allah kepadamu. Sesungguhnya mereka berusaha keras
untuk menghina umat, menyia-nyiakan amanat, dan memotong dan merusak
kehormatan. Setinggi-tinggi pendekatan mereka adalah menganiaya dan
mengadu domba dan seagung-agung perantara mereka adalah mengumpat
dan mencaci maki. Dan, engkau bertanggungjawab terhadap dosa yang
mereka lakukan. Maka janganlah engkau memperbaiki dunia mereka dengan
kerusakan akhiratmu. Sesungguhnya sebesar-sebesar manusia yang tertipu
adalah orang yang menjual akhiratnya dengan dunia orang lain.”*

Seorang laki-laki mengadu domba Ziad Al A’jam kepada Sulaiman bin
‘Abdul Malik, lalu Sulaiman mengumpulkan di antara keduanya (laki-laki itu
dan Ziad) untuk mengadakan kesepakatan. Lalu, Ziad menghadap kepada
laki-laki itu dan berkata,

“Engkau adalah seseorang yang adakalanya peyvcaya kepadamu dengan sembunyi,
maka engkau berkhianat

Adakalanya engkau berkata suatu perkataan tanpa ilmu
Engkau adalah termasuk urusan vang ada di antara kita
dalam kedudukan antara khianat dan dosa.”

Seorang laki-laki berkata kepada ‘Amr bin ‘Ubaid, “Sesungguhnya al-
Uswari senantiasa menyebutmu dalam cerita-ceritanya dengan jelek.”Lalu
Amr bin Ubaid berkata kepadanya, “Hai, engkau tidak menjaganya hak
duduknya seseorang di mana engkau ceritakan perkataannya kepada kami dan
engkau tidak menunaikan hakku ketika engkau memberitahukan kepadaku
tentang saudaraku apa yang tidak aku sukai. Akan tetapi berilah pengertian
kepadanya bahwa kematian itu meliputi kita, kuburan itu mencampur kita,
dan hari Kiamat itu mengumpulkan kita dan Allah Swt. menghukumi di
antara kita. Dan, Dia adalah sebaik-baik Hakim.

Sebagian pengadu domba mengajukan kepada Ash-Shahib bin Abbas
selembar kertas yang memberitahukan tentang harta anak yatim yang banyak
sehingga mendorongnya untuk menguasainya. Lalu Ash-Shahib menulis di
balik kertas itu, “Mengadu domba itu merupakan perbuatan keji walaupun
benar. Kalau engkau melaksanakannya dengan jalan nasehat, maka kerugian
yang engkau dapatkan lebih utama daripada keuntungan. Kami berlindung
kepada Allah bahwa kami menerima barang yang terkoyak dalam keadaan

244 Diriwayatkan cleb Imam lbnu Abi ad-Dunya dalam kitab AkRbdr a-chilafd’, lalu disebutkan clsh Pemilik kitab al-
litafiAf.
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tertutup. Kalaulah engkau mendapat perlindungan untuk masa tuamu,
niscaya kami berhadapan denganmu menurut apa yang dituntut oleh per-
buatanmu dalam keadaan seperti engkau. Oleh karena itu, jagalah dirimu hai
orang yang terkutuk cacatnya. Sesungguhnya Allah lebih mengerti tentang
hal yang ghaib. Orang yang sudah mati mudah-mudahan diberi rahmat oleh
Allah. Anak yatim mudah-mudahan diganti oleh Allah apa yang hilang.
Harta mudah-mudahan diberi hasil oleh Allah, dan pengadu domba mudah-
mudahan dikutuk oleh Allah.”

Lugman berkata kepada anaknya, “Wahai anakku, aku berwasiat ke-
padamu dengan beberapa sifat. Kalau engkau berpegang teguh dengannya,
niscaya engkau scnantiasa menjadi pemimpin yaitu: lapangkanlah budi
pekertimu kepada orang yang dekat dan orang yang jauh.Tahanlah ke-—
bodohanmu dari orang yang mulia dan orang yang tercela, jagalah teman-
temanmu, sambungkanlah kerabat-kerabatmu, amankanlah mereka dari
menerima perkataan pengadu domba dan mendengar orang yang zhalim
yang menginginkan kerusakanmu dan bermaksud menipumu, dan hendaklah
teman-temanmu adalah orang yang kalau engkau berpisah dengan mereka
dan mereka berpisah denganmu, engkau tidak mencela mereka dan mereka
tidak mencelamu.”

Sebagian mereka berkata, “Mengadu domba itu didasarkan atas dusta,
dengki, dan nifaq. Dan ketiga sifat itu adalah dapur api kehinaan.” Sebagian
mereka berkata, “Apabila apa yang disampaikan oleh pengadu domba
kepadamu benar, niscaya ia adalah orang yang berani memakimu. Dan orang
yang diambil beritanya itu lebih berhak dengan kerusakan kalbumu. Karena
ia tidak menghadapimu dengan memakimu.” Oleh karenanya, secara umum
kejahatan pengadu domba itu besar dan seyogyanya dijaga.

Hammad bin Salamah berkata, “Seorang laki-laki menjual budak dan
ia berkata kepada pembeli, ‘Tidak ada cacat padanya kecuali ia seorang
pengadu domba.” Pembeli berkata, ‘Aku senang’, lalu ia membelinya. Lalu
budak itu tinggal beberapa hari, kemudian ia berkata kepada istri tuannya,
‘Sesungguhnya tuanmu tidak mencintaimu dan ia berkehendak mengambil
gundik atasmu maka ambillah pisau pencukur dan cukurlah beberapa
helai dari rambut kuduknya ketika ia tidur sehingga membawanya sampai
waktu Shubuh atasnya, niscaya ia mencintaimu.” Kemudian budak berkata
kepada suaminya, ‘Sesungguhnya istrimu telah mengambil kekasih lain dan
ia berkehendak membunuhmu, maka pura-puralah tidur baginya sehingga
engkau mengetahui demikian.” Maka suami itu pura-pura tidur, lalu istri
datang dengan membawa pisau pencukur kemudian suami menyangka
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bahwa istrinya berkehendak membunuhnya. Maka ia bangun lalu membunuh
istrinya, lalu keluarga perempuan itu datang, lalu membunuh suami tersebut.
Dan terjadi peperangan di antara dua kabilah. Kita memchon kepada Allah
sebaik-baik petunjuk.”

¢  Bahaya ketujuh belas, bersikap dualis, (ambigu, bermuka dua)

Perkataan orang yang mempunyai dua lisan yang bulak-balik di antara
dua orang yang bermusuhan dan ia berkata kepada masing-masing dari
keduanya dengan perkataan yang sesuai dengannya. Dan sedikit sekali
terlepas daripada demikian itu orang yang menyaksikan dua orang yang
bermusuhan. Itulah nifaq yang sebenar-benarnya.

‘Ammar bin Yasir berkata, bahwa Rasulullah Saw. bersabda,

-
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“Stapa sajo yang mempiunyai dua muka di dunia maka in kelak mempinyat dua
Iidah dari api pada hari Kiamat.”?%

Abi Hurairah r.a. berkata, Rasulullah Saw. bersabda,
30z N4 5 i el 15 el gy dn ste 55 L o,.u
T ) 7 o «_..’-.Lﬁ ;Y)Lh;
“Engkau mendapati termasuk sejelek-jelck hamba Allah padrx hari Kiamat,

crang yang bermka dua yang mendatangi suatu kaum dengan satu perkatasn dan
mendatangi kaum yang lain dengan perkataan yang Inin.”%%

Pada redaksi yang lain disebutkan, “Orang yang mendatangi suatu kaum
dengan satu muka dan mendatangi kaum yang lain dengan muka yang lain.”

Abi Hurairah r.a. mengatakan, “Tidak seyogyanya orang yang bermuka
dua itu orang yang dipercaya di sisi Allah.” Malik bin Dinar berkata,“Aku
membaca dalam Taruat, “Amanat batal di mana seseorang beserta temannya
dengan dua bibir yang berbeda-beda. Allah Swt. membinasakan kelak pada
hari Kiamat setiap orang yang berbibir dua yang berbeda-beda.”

245 Dwiwayatken oleh Imam Bukhari di dalam kitab ai-Adat a-Mufrad. Diriwayatken puls cleh Imam Abu Dawud dengan
sangd yang hasan.

246 Diwiwayatkan oleh Imarn Buldhan, dan Imam Muslim {Mutisfagun ‘Alam) dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun
maknanya serupa. Sebagaimana pula disampaikan cleb Imem Ibnu Abi ad-Dunye dengan radeksi yang disebutkan
oleh Penulis.
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Rasulullah Saw. bersabda,
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"Makhluk Allah yang pah’ng dibenci oleh Allah pada hari Kiamat adalah orang-
crang pendusta, orang-crang sombong, dan orong-orang yang memperbanyak ke—
bencian terhadap teman-temannya dalant dada merveka. Apabila mereka berjunipa
dengan tenan-temannya, maka meveka niengambil muka kepada wmercka, dan orang-
crang yang apabila dipanggil kepada jalan Allah dan Rasul-Nya, maka mereka itu
lambat, sedang apabila dipanggil kepada jalan syaitan dan urusannya, mereka itu
Cq,at."zli?

Ibnu Mas'ud berkata, “Janganlah engkau menjadi Imina‘ah (orang-orang
yang tidak punya pendirian).” Mereka bertanya, “Apa itu Imma'ah.” Ibnu
Mas’ud menjawab, “Orang yang berjalan bersama setiap angin.” Mereka
bersepakat bahwa menjumpai dua orang dengan dua muka adalah nifaq.
Dan, nifaq itu mempunyai banyak ciri dan ini termasuk di antaranya. Telah
diriwayatkan bahwa seorang laki-laki dari sahabat Rasulullah Saw. meninggal
dunia, lalu Hudzaifah tidak melakukan shalat jenazah atasnya. Lalu ‘Umar
bertanya kepada Hudzaifah, “Seorang dari sahabat Rasulullah meninggal
dunia, dan engkau tidak melakukan shalat atasnya.” Maka Hudzailah
menjawab, “Wahai Amirul Mukminin? Sesungguhnya ia termasuk golongan
orang munafik.” Lalu ‘Umar berkata, “Aku menyumpahmu demi Allah.
Apakah aku termasuk golongan mereka atau tidak?” Hudzaifah menjawab,
“Demi Allah, tidak, dan aku tidak dari merasa aman dari sifat-sifat munafik
akan seseorang sesudahmu.”

Kalau engkau bertanya, “Dengan apa seseorang menjadi orang yang
berlidah dua dan apa batas demikian itu?” Maka aku menjawab, “Apabila
seseorang menghadap dua orang yang bermusuhan dan ia bersikap baik
kepada masing-masing dari keduanya dan ia benar padanya, maka ia bukan
orang munafik dan juga bukan orang yang berlidah dua. Karena seseorang
kadang-kadang berteman dengan dua orang yang bermusuhan, tetapi
berteman yang lemah yang tidak sampai ke batas persaudaraan. Karena,
pada saat pertemanan terwujud dengan sebenarnya, niscaya menimbulkan
permusuhan dengan musuh-musuhnya. Ya, apabila ia memindahkan

247 Takhrinya tidak ditemukan.
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perkataan masing-masing dari dua orang yang bermusuhan itu, maka ia
adalah orang yang berlidah dua.

Perbuatan ini lebih jelek dari pengadu domba. Pengadu domba hanya
menyampaikan perkataan salah satu dari kedua pihak saja, sementara yang
berlidah dua menyampaikan perkataan kedua pihak. Oleh karena itu, ia lebih
jelek daripada pengadu domba. Kalau ia tidak menyampaikan perkataan,
tetapi membaguskan bagi masing-masing dari keduanya, maka orang ini
juga berlidah dua. Begitu pula apabila ia menjanjikan kepada masing-masing
dari keduanya akan menolongnya, dan begitu pula apabila ia memu;ji kepada
masing-masing dari keduanya mengenai permusuhannya. Juga apabila ia
memuji kepada salah seorang dari keduanya, akan tetapi saat keluar dari
tempatnya, ia mencelanya. Semuanya berlidah dua. Seyogyanya ia diam, atau
memuji kepada yang benar dari dua orang yang bermusuhan, atau memujinya
di belakangnya, di hadapannya, dan di hadapan musuhnya.

Ada orang berkata kepada Ibnu ‘Umar r.a., “Sesungguhnya kami masuk
menghadap para pemimpin kami, lalu kami mengatakan suatu perkataan.
Apabila kami keluar, maka kami mengatakan perkataan yang lain.” Ibnu
‘Umar r.a. menjawab, “Kami anggap perbuatan ini nifak pada masa Rasulullah
Saw..”** Ini adalah nifak manakala ia mengharuskan menghadap kepada
Amir dan memujinya. Kalau ia tidak mengharuskan menghadap, akan tetapi
apabila ia menghadap, ia takut kalau tidak memuji, itu juga nifak. Karena
dialah yang membuat dirinya memerlukan kepada demikian. Kalau ia tidak
mengharuskan menghadap, apabila ia merasa cukup dengan yang sedikit dan
meninggalkan harta dan kedudukan, lalu ia menghadap karena kepentingan
yang mendesak seputar kedudukan dan kekayaannya, dan ia memujinya,
maka ia adalah orang munafik. Inilah makna sabda Rasulullah Saw.,
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“Cinta harta dan kedudukan itu menumbuhkan nifag pada kalbu seperti gir
menumbuhkan sayur-mayur,” ™

Karena ia memerlukan kepada para pemimpin, kepada menjaga
mereka, dan dari melakukan riya” kepada mereka. Adapun kalau ia tertimpa
cobaan karena terpaksa dan ia takut kalau tidak memuji, maka ia beralasan
(diperbolehkan). Menjaga diri dari kejahatan itu diperbolehkan. Abud Darda’
r.a. berkata, “Sesungguhnya engkau menampakkan kesukaan di hadapan

248 Dinwayatksn cleb Imam ath-Thabrani dari jalan ini. Saya (Muheggig) berpendapel. bahwa riwayal ini dikeluarkan oleh
Imam Bukhari, hacis nomor 7178, dengan redaks: yang sedikit berbeda, namun maknanya serupa.

249 Dirmayatken cleh Imam Abu Manshur ad-Dailami di dalam Musnad al-Firdaws dani hadis Abu Hurairah r.a. dengan
sanad yang lemah (dha If}, kecual beberapa redaksi yang tidak termasuk di dalamnya.

147



kaum-kaum, sedang kita mengutuk mereka.” ‘Aisyah r.a. berkata, “Seseorang
meminta izin masuk untuk menghadap Rasulullah Saw., lalu beliau bersabda,
‘Izinkanlah ia masuk, sejelek-jelek orang di antara kaum adalah ia.” Kemudian
ketika laki-laki itu masuk, maka beliau melemah-lembutkan perkataan
kepadanya. Ketika ia keluar, maka aku bertanya, Wahai Rasulullah, engkau
mengatakan pada orang itu apa yang telah engkau katakan, kemudian engkau
melemah-lembutkan perkataan kepadanya?” Maka Rasulullah Saw. bersabda,
“Wahat ‘Aisyah, sesungguhnya scjelek-jelck manusia adaloh orang yang dimultakan
karena ditakuti kejahatannya.”>°

Akan tetapi melemah-lembutkan perkataan im berlaku pada penyam-—
butan tamu, melahirkan kesukaan, dan senyuman. Adapun pujian itu adalah
dusta yang terang-terangan dan itu tidak diperbolchkan kecuali karena
terpaksa atau karena pasukan yang diperbolehkan berdusta pada paksaan
seperti itu. Sebagaimana telah kami sebutan pada Bahaya Dusta. Bahkan tidak
diperbolehkan memuji, membenarkan, dan menggerakkan kepala dalam
pertunjukkan penetapan atas setiap perkataan yang bathil. Kalau ia berbuat
demikian, maka ia adalah orang munafik. Akan tetapi seyogyanya ia ingkar.
Kalau ia tidak mampu, maka ia diam dengan lidahnya dan ingkar dengan
kalbunya.

¢  Bahaya kedelapan belas, memuji orang lain secara berlebihan (tidak
proporsional)

Memuiji itu dilarang pada sebagian tempat. Adapun mencela itu adalah
mengumpat dan mencaci, dan telah kami sebutkan hukumnya. Dan di dalam
memuji terkandung enam bahaya, empat pada orang yang memuji dan dua
pada orang vang dipuji. Pada orang yang memu;ji adalah:

Pertama, ia kadang-kadang melebihi batas dalam memuji. Bahkan sampai
kepada dusta. Kharid bin Ma'dan beraka, “Siapa saja memuji Imam atau
seseorang dengan sesuatu yang tidak ada padanya di muka orang banyak,
niscaya ia dibangkitkan oleh Allah pada bari Kiamat dengan tergelincir
disebabkan lidahnya.

Kedua, ia kadang-kadang dimasuki cleh riya. Dengan memuji ia melahirkan
cinta, sedang ia kadang-kadang tidak menyembunyikan cinta itu dan tidak
meyakini semua apa yang dikatakannya. Maka dengan demikian, ia menjadi
orang-orang yang riya dan munafik.

250 Diiwayatkan cleh Imam Bukhari, dan Imam Muslim (Muttafagun ‘Aleih).

148



Ketiga, ia kadang-kadang mengatakan apa yang tidak dibuktikannya dan
tidak ada jalan baginya kepada mengetahuinya. Diriwayatkan bahwa seorang
laki-laki memuji laki-laki lain di sisi Rasulullah Saw., lalu beliau bersabda

kepadanya,
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“Celaka engkau, engkau memotong leher temanmu seandainya mendengarnya,
niscaya ia tidak bahagia.” Kemudian beliau bersabda, “Jika seorang dari engkau tidak
boleh tidak untuk memuji temannya, maka hendaklah ia berkata, ‘Aku menyangka st
Fuilan dan aku tidak menyucikan seseorang atas Allah. Cukiip baginya Allah jika Dia
melihat balwnasanya ia seperti demitkian.”*!

Bahaya ini berjalan kepada memuji dengan sifat-silat yang mutlak yang
dapat diketahui dengan bukti-bukti, seperti perkataanmu, “Sesungguhnya ia
adalah orang yang bertakwa, orang wara’, orang yang zuhud, orang yang baik
dan apa yang berlaku seperti itu.” Adapun apabila ia berkata, “Aku melihat ia
melakukan shalat malam, bersedekah, dan menunaikan haji maka ini adalah
perkara-perkara yang diyakini.”

Termasuk demikian itu adalah perkataannya, “Sesungguhnya ia adalah
orang adil lagi menyenangkan.” Sesungguhnya demikian itu adalah ter—
sembunyi.Maka tidak seyogyanya ditegaskan perkataan kepadanya kecuali
setelah penelitian yang mendalam. ‘Umar r.a. mendengar seorang laki-laki
memuji laki-laki lain, lalu 'Umar bertanya, "Apakah engkau pernah bepergian
bersamanya?” Laki-laki itu menjawab, “Tidak.” ‘Umar bertanya, “Apakah
engkau bergaul dengannya dalam jual beli dan kerja sama?” Laki-laki itu
menjawab, “Tidak.” ‘Umar bertanya, “Apakah engkau tetangganya di waktu
pagi dan sore?” Laki-laki itu menjawab, “Tidak.” Maka ‘Umar berkata, “Demi
Allah yang tidak ada lal selain Dia. Aku berpendapat bahwa engkau tidak
mengenal orang tersebut.”

keempat, ia kadang-kadang menyenangkan kalbu orang yang dipuji,
padahal ia adalah orang zhalim atau orang fasik.

251 Diwiwayatkan cleb imam Bukhari, dan Imam Muskm (Muttafagun ‘Afsin} dan badis Abi Bakrah dengan redaksi yang
sadikil berbeda, namun maknanyd sarupa. Dinwayatkan pula cksh Imam Ibsu Abi ad-Dunya, sebagaimena redaksi
yang disampakan oleh Penulis.
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“Sesungguhnya Allah Ta'dla murka apabila orang fasik dipuji.”»*

Al-Hasan berkata, “Siapa saja yang mendo’akan orang zhalim panjang
umurnya, maka ia telah menyukai orang zhalim itu durhaka kepada Allah
di negerinya.” Orang zhalim yang fasik itu seyogyanya dicela agar ia merasa
bersedih, dan tidak dipyji yang dengan itu ia senang,.

Adapun orang yang dipyji, maka pujian itu membawa bahaya baginya dari
dua segi; bahayapertama, pujianitumemunculkan kesombongandan kebanggan
diri pada orang yang dipyji. Keduanya adalah sifat yang membinasakan.
Al-Hasan berkata, ‘Umar r.a. sedang duduk-duduk, di dekatnya ada cemeti
dan orang-orang berkumpul di sekitarnya, tiba-tiba al-Jarud bin al-Mundzhir
datang, lalu seseorang berkata, “Orang ini adalah kepala suku Rabi’ah.”
Perkataan itu didengar oleh ‘Umar r.a. dan orang yang di sekitarnya. Juga
didengar oleh al-Jarud. Ketika Al-Jarud dekat dengan ‘Umar, maka 'Umar
memukulnya dengan cemeti. Al-Jarud bertanya, “Apa yang terjadi antara aku
dan engkau wahai Amirul Mukminin?” ‘Umar menjawab, “Apa yang terjadi
antara aku dan engkau, apakah engkau tidak mendengar perkataan tadi?”
Al-Jarud menjawab, “Aku mendengarnya, lalu apa?” ‘"Umar menjawab, “Aku
takut bahwa sesuatu dari perkataan itu bercampur dengan kalbumu, lalu aku
ingin menundukkan kepalamu.”

Bahaya kedua, apabila dipuji dengan kebaikan, ia merasa senang dengan
kebaikan itu, menjadi lemah dan rela daripada dirinya. Siapa saja mem-
banggakan dirinya, maka sedikit kerajinannya.Sesungguhnya rajin beramal
adalah sikap seseorang yang senantiasa melihat dirinya merasa kurang
dengan amalnya {(mawas diri).

Adapun apabila lidah telah mengucapkan pujiannya, maka ia telah
menyangka bahwa ia telah mempercleh. Karena itulah, Rasulullah Saw.
pernah bersabda,

G e P s G E

“Engkau telah nicmotong lehier temanmu seandainya ia mendengarnya, niscaya
ia tidak bohagin.”

252 Diriwayatkan oleh lrmam Ibnu Abi ad-Dinya di detam kitsb ash-Shemiu. Juga cleh Imam al-baihagi di dalam kitab asy-
Syrr'ab dan hadis Anas bin Malik r.a.. Nasmun, di delam susunen periwayabiya terdapal seorang perawi yang bemama
Abu Khalf. pembantv dasi Anas, dan ia lemah (dha'7f). Difwayatkan pula oleh Imam Abu ¥a'la al-Mawushuli, dan Imam
Ibnu “Adi dengan redaksi yang sedikit barbedsa, namun meknanys sefupa. Imam edz-Dzahabi menyabutken receksi ini
di dalam itab si-Afzan dengan stalus yang munkar.
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Kemudian Rasulullah Saw. bersabda,
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“Apabila engkau memuji temanmu di hadapannya, maka sealah-olah engkau
melewatkan pisau pencukur yang tajam atas wrat lehernya.”>

Rasulullah Saw. bersabda pula kepada orang yang memuji laki-laki lain,
x

R

"Engkau telah menyembelil laki-laki itu, mudah-mudahan Allah menyem—
belihmi.”*>

Mathraf berkata, "Aku tidak mendengarkan sama sekali sanjungan dan
pujian kecuali aku telah berbuat sesuatu yang hina atas diriku.” Ziyad bin Abi
Muslim berkata, “Tidaklah seseorang yang mendengar sanjungan atau pujian
atas dirinya, melainkan syaitan membuat riya’ baginya, akan tetapi orang
mukmin pasti akan memeriksa.” Ibnul Mubarak berkata, “Benar perkataan
kedua orang itu. Adapun apa yang disebut oleh Ziyad, maka itu adalah kalbu
orang awam, dan adapun apa yang disebutkan oleh Mathraf, maka itu adalah
kalbu orang khusus.”

Rasulullah Saw. bersabda, “Seandainya scorang laki-laki berjalan menuju
kepada laki-lnki lain dengan membawa pisau tajam ndalah lebih baik baginya daripada
ia memujinya di hadapanmnya.”™>

‘Umar Ibnul Khaththab r.a. pernah mengatakan, “Pujian adalah pe-
nyembelihan.” Demikian itu karena orang yang disembelih itu menimbulkan
kelemahan atau karena pujian itu menimbulkan bangga diri dan sombong.
Dan, kedua sifat itu mencelakakan seperti penyembelihan. Oleh karena itulah
ia diserupakan dengannya. Kalau pujian itu selamat dari bahaya ini, bagi
orang yang memuji dan orang yang dipuji, maka pujian itu tidak mengapa.
Bahkan kadang-kadang itu disunahkan. Karena itulah, Rasulullah Saw.
memuji sahabat, lalu beliau bersabda, “Apabis keimanan Abu Bakar ditimbang
dengan keimanan seluruh ist alam (bumi) ini, niscaya keimanan Abu Bakar masih
Iebihh unggul.”® Rasulullah Saw. juga pernah bersabda kepada ‘Umar,

253 Diriwayatkan oleh Imam bnu Bl-Mubarak di dalam kitsb az-Zuhd wa sr-Reqgaiq deri riwayat Yehya bin Jabir secars
nursal.

254 Kami tidak menemukan sumber rujukan dari rwayat ini.

255 Kami juga tidak menemukan sumber rujukan dan riwayat ini.

256 Takrljinya telah disampaikan pada babasan terdahulu.
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“Seandainya aku tidak diutus [sebagai Rasull, niscaya engkaulah yang akan diutus,
wahai ‘Umar!{ "’

Manakah pujian yang melebihi pujian ini. Akan tetapibeliau Saw. bersabda
dengan benar dan berdasar penglihatan kalbu. Kedudukan para sahabat r.a.
lebih agung daripada bahwa pujian itu membawa mereka sombong, bangga
diri, dan kelemahan. Bahkan pujian seseorang kepada dirinya adalah jelek
karena terdapat kesombongan dan kebanggaan, karena Rasulullah Saw.pernah
bersabda, “Aku adalah pemimpin anak Adam, dan tidak tersemat kesombongan [di
dalam diriku}.”>®

Maksudnya, tidaklah aku mengatakan ini karena menyombongkan diri.
Sebagaimana yang dimaksudkan oleh manusia dengan pujian atas dirinya.
Demikian itu karena sesungguhnya kebanggaan Rasulullah Saw. adalah
karena Allah dan karena mendekatkan diri kepada Allah, tidak karena anak
Adam dan karena mendahuluinya atas mereka. Sebagaimana orang yang
diterima di sisi raja dengan penerimaan yang agung, sesungguhnya ia merasa
bangga dengan penerimaan raja kepadanya dan disebabkan penerimaan itu
ia merasa senang, tidak disebabkan mendahuluinya atas sebagian rakyatnya.
Dan dengan penjelasan bahaya-bahaya ini secara teperinci dapat diperkirakan
atas berkumpulnya antara tercelanya pujian dan anjuran kepada pujian.

Rasulullah Saw. pernah bersabda, “Wajib masuk surga.””™ Ketika para
sahabat memuji sebagian orang yang meninggal dunia. Mujahid berkata,
“Sesungguhnya anak Adam mempunyai teman-teman duduk daripada
malaikat, lalu apabila seorang muslim menyebutkan saudaranya sesama
muslim dengan baik, niscaya malaikat itu berkata, ‘Bagimu seperti ia, dan
apabila ia menyebutnya dengan kejelekan.” Maka malaikat itu berkata, ‘Wahai
anak Adam yang tertutup kejelekannya, hindarilah atas diri kalian, dan
pujilah Allah yang telah menutupi kejelekan kalian.”” Inilah di antara bahaya
yang ditimbulkan dari aktivitas memuji yang berlebihan.[]

257 Disiwayatkan oleh imam Abu rmanshur ad-Dailerni di dalarm kiteb Musned el-Firdeus dan hadis Abi Huraiwah r.a, dengen
slalus yang munkar. Redaks: yang berbeda, namun maknanya serupa babsh dikenal darl reayat “Ugbah bin A,
ebagaimana disampaikan oleh Imam at-Tirmidzi, dan belisv menghesenkan stalusnya.

258 Dirwayatkan oloh Imam a-Timildz, dan Imarn Ibnu Majah dan hadis Abi Sa'id al-Khudn ra.. Juga oleh Imarp al-
Hekim den hadis Jebir bin 'Abdulleh r.a., lalu Jikatakan bebwa stalus /snadnya adalsh shafift. Sebageimane pula
disampaikan deri badis ‘Lbadah bin ash-Shamit r.a. dengan redaksi yang sedikit berbeda, nemun maknanya serupa.
Demilian pula riwayat Imam Mushm dan hadis Abi Hurairah r.a. juga dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun
maknanys sefupa.

259 Disiwayatkan oleh Imam Bukhar, dan Imam Muslim (Muttafagun ‘Afath} dan hadis Anas bin Mallkcra..
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Bah Kedua Belas

Sikap Saat Menerima Pujian

“Berkaitan dengan penjelasan seputar sikap apa yang harus dilakukan atas
pihak yang menerima pujian secara berlebihan.”

rang yang dipuji harus sangat menjaga diri dari bahaya sombong,

bangga diri, dan kelemahan. Hal tersebut tidak bisa dilakukan

kecuali dengan ia mengetahui dirinya dan merenungkan apa
yang ada pada bahaya akhirnya, hal-hal yang halus dari riya’, dan bahaya-
bahaya amal. Sesungguhnya ia dapat mengetahui dari dirinya apa yang
tidak dapat diketahui oleh orang yang memuji. Apabila tersingkap baginya
semua rahasianya dan apa yang berjalan dalam goresan kalbunya, niscaya
ia mencegah orang untuk memujinya. Dan atas orang yang dipuji wajib
memunculkan ketidak-sukaan atas pujian dengan merendahkan orang yang
memuji. Rasulullah Saw. bersabda,

.o e . o . 4 2,4
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“Taburkanlah debu pada muka orong-orang yang memuji.”*°

Sufyan bin Uyainah berkata, “Pujian tidak membawa bahaya bagi orang
yang mengetahui dirinya.” Sesecrang dari orang-orang shalih dipuyji, lalu ia
berkata, “Wahai Allah, sesungguhnya mereka tidak mengetahui diriku, dan
Engkau mengetahui diriku.” Orang lain berkata ketika dipuji, “Wahai Allah
sesungguhnya hamba-Mu ini mendekatkan diri kepadaku dengan kebencian-
Mu, dan aku menjadikan Engkau saksi bahwa aku membencinya.”’Ali r.a.
berkata ketika dipuji, “Wahai Allah, ampunilah aku apa yanyg tidak mereka
ketahui dan janganlah Engkau menyiksaku dengan apa yang mereka katakan
dan jadikanlah aku lebih baik daripada apa yang mereka sangka.”

Seorang laki-laki memuji kepada ‘Umar r.a. lalu ia berkata, “Apakah
engkau membinasakanku dan membinasakan dirimu.”

Seorang laki-laki memuji ‘Ali r.a. di hadapannya, padahal telah sampai
kepadanya bahwa ia mengumpatnya, lalu ‘Ali r.a. berkata, “Aku adalah kurang
dari apa yang engkau katakan dan melebihi apa yang ada pada dirimu.”

»  Bahaya kesembilan belas, bersikap lalai dari kekeliruan lisan yang ter-
samarkan (halus)

Lalai dari kesalahan-kesalahan yang halus dalam kandungan perkataan,
lebih-lebih pada apa yang berhubungan dengan Allah dan sifat-Nya dan
yang berkaitan dengan urusan agama. Tidak mampu meluruskan perkataan
tentang urusan agama kecuali para ulama yang fasih. Siapa saja yang kurang
tentang suatu ilmu atau kefasihan, maka perkataannya tidak dapat terlepas
dari kesalahan-kesalahan, akan tetapi Allah Tr%la mengampuninya karena
ketidaktahuannya. Contochnya adalah apa yang dikatakan oleh Hudzaifah,
Rasulullah Saw. pernah bersabda,

a."
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“langanlah seseorang di antara engkau berkata, ‘Apa yang Allah kehendaki dan
engkau kehendaki.’ Akan tetapi, hendaklah ta berkata, ‘Apa yang Allah kehendaki
kemudian engkau kehendaki.”*%

Demikian itu karena di dalam afiaf yang mutlak terdapat penyekutuan
dan penyamaan. Dan, itu berbeda dengan penghormatan. Ibnu ‘Abbas
r.a. berkata, “Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah Saw. di mana ia

260 Diriwaysatikan okh Imam Muslim dan hadis Migdad R.a..
261 Diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud, dan Imam an-Nasa-i di dalam Kitab ai-Kubrd dengan sanad yang shallf.
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mengatakan kepada beliau tentang sebagian urusan, lalu laki-laki itu berkata,
‘Apa yang Allah kehendaki dan Engkau kehendaki.”” Maka Rasulullah Saw.
bersabda,

* a & ® -
A3yl G s W

“Apakah engkau jadikan aku sebanding dengan Allah, bahkan apa yang Allah
Yang Mahaahad kehendaki.”*%

Seorang laki-laki berkhutbah di sisi Rasulullah Saw., lalu ia berkata,
“Siapa saja yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya niscaya ia memperoleh
petunjuk dan siapa saja yang durhaka kepada kedua-Nya, niscaya 1a telah
sesat.”

Lalu Rasulullah Saw. bersabda, “Katakanlah, siapa saja yang durhaka
kepada Allah dan Rasul-Nya.” Rasulullah Saw. tidak menyukai perkataan laki-
laki itu,** “Siapa saja yang durhaka kepada kedua-Nya,” karena perkataan
itu adalah penyamaan dan pengumpulan. Ibrahim tidak menyukai perkataan
seseorang, “Akuberlindung kepada Allah dankepadamu.” Dan, diperbolehkan
ia berkata, “Aku berhndung kepada Allah, kemudian kepadamu.” Atau, ia
berkata, “Seandainya tidak karena Allah, dan si Fulan.” Juga, tidak boleh ia
berkata, “Seandainya tidak karena Allah, dan si Fulan.”Sebagian mereka tidak
menyukai dikatakan, “Wahai Allah, merdekakanlah kami dari api neraka.”
Dan, ia berkata,“Kemerdekaan itu setelah memasukinya.”

Dan, mercka memohon selamat dari api neraka dan memohon perlin—
dungan dari api neraka. Seorang laki-laki berkata, “Wahai Allah, jadikanlah
aku termasuk di antara orang yang memerocleh syafa’at (Nabi) Muhammad
Saw..” Lalu Hudzaifah berkata, “Sesungguhnya Allah tidak memerlukan
orang-orang mukmin dari syafa’at Muhammad dan bahwa syafa’atnya itu bagi
orang-orang muslim yang berdosa.” Ibrahim berkata, “ Apabila seorang laki-
laki berkata kepada laki-laki lain, "Hai keledai! Hai babi!” maka dikatakan
kepadanya pada hari Kiamat, “Keledaikah yang engkau lihat Aku ciptakan.”

Dari Ibnu ‘Abbas r.a berkata, “Sesungguhnya seseorang di antara engkau
menyekutukan Allah sehingga ia menyekutukan-Nya dengan anjingnya, lalu
ia berkata, ‘Apabila tidak ada anjing, niscaya kami kecurian tadi malam.” Dari
Ibnu ‘Abbas r.a berkata, Rasulullah Saw. bersabda,

262 Diriwayatkan oleh Imam an-Nasa-i di dalam kilab al-Kubrd dengan isnad yang hesan. Demikian pula menurut riwayst
Imam Iknu Majah.
263 Diwiwayatkan oleh Iman Muslim darl hadis 'Adi bin Hatim r.a..
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“Sesungguhnya Allah mencegah engkau bersumpah dengan nama-nama ayahmu.
Siapa saja yang berswumpah, maka hendaklah ia bersumpah dengan nama Allah atau
handaklal ia digm.”**

‘Umar Ibnul Khaththab r.a. berkata, “Demi Allah, aku tidak pernah ber-
sumpah dengan nama ayah semenjak aku mendengarnya.”

Rasulullah Saw. bersabda, “Janganlah engkau memakan buah anggur ity buah
karam. Sesungguhnya karam adalah orang muslim.”*5

Abu Hurairah r.a. berkata, Rasulullah Saw. bersabda,

-
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“langanlah sescorang di antava kalian mengucapkan abdi (hambaku) dan
amalti (hamba perempunnku). Setiap kalian adalal hamba-hamba Allzh. Begitu juga
wanita kalian adalah hamba-hamba Allah. Dan, hendaklah kalian berkata, ghulami
(budakku), jariyati (budak perempuanku), fatdya (anakky yang masih muda laki-
Iaki), dan fatati (anakkn yang masil mudi wanita). Dan, seorang budak yang dimiliki
tidak bolch mengatakan, rabi (pemilikky laki-laki) dan rabati (pemilikku wanita),
akan tetapi hendaklah kalian berkata, sayyidi (bueanku yang Inki-laki), dan sayyidati
(tuanku yang wanita), karena kalian semua adalah hamba-hamba Allah, dan Rabb
(Pemilik) kalian adalah Alleh Yang Mahasuci lagi Mahatinggi.”**

Rasulullah Saw. juga bersabda,
RS
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“langanial engkau berkata kepada orang fasik ‘Sayyiduna’ (pemimpin kami)
jika ia adalah pemimpinnue, maka engkau telah membuat murka Rabbmu "%

264 Diriwayatkan oleh Imam Bukbari, dan Imam Muslim (Muttefagun ‘Alaih).

265 Diriwayatkan oleh Imam Bukhari, dan Imam Muslim (Muttafagun ‘Alalh) dan hadis Abi Huraivah ra..

266 Says (Muhaqqfq) berpendapat, sebagaimana disampsikan oleh Pemilik kitab al-iitihaf, Imam al-Hafizh al-'lraqi
Rahirmahuiiah, babwa riwayat inl disarnpalkan oleh Irmam Bukhari, dan imam Mushm (Muottafagon “Alait) dan hadis
Abi Hurairah r.8.. Saya (Muheggig) juga berpendapal, bahwa rfiwayal ini disampaikan oleh Imam Bukhari, dalam
bahasan mengenei g~ 'Atig dari hadis Abi Hurgirah r.a., hadis nomer 2552 dengan redeksi yang sedikit berbeda, namun
maknanya serupa. Dirlwayatkan pula oleh Imam Muslim dalam babasan mengenal ai-Atdzh, Jild 4, hadis nomor
1764, Juga dengan redaksi yarng serupa.

257 Diiwayatkan oleh Imam Abu Dawud dari hadis Buraldah dengan sanad yang shalillz.
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Rasulullah Saw juga bersabda,
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“Siapa saja yanyg berkata, “Aku bebas dari Islam”. Kalau 1a benar, maka ia seperti
apa yang dikatakan. Dan kalau ia dusta, maka ia tidak akan kembali kepada Islam
dengan selamat.”*

Hal yang tersebut di atas dan contoh-contoh yang seperti ini termasuk
dalam perkataan dan tidak mungkin membatasinya. Siapa saja yang
merenungkan semua atas yang kami sebutkan dari bahaya-bahaya lidah,
ia akan mengerti bahwa apabila ia melepaskan lidahnya, niscaya ia tidak
selamat. Pada saat yang sama diketahui sabda RasulullahSaw.,

“Siapa saja diam, niscaya ia selamat.”?*

Karena bahaya-bahaya ini semuanya adalah perusak dan penghancur.
Dan itu atas jalan orang yang berbicara. Siapa saja yang diam, niscaya ia
selamat dari semua bahaya. Kalau ia berkata dan berbicara, niscaya ia telah
membahayakan dirinya sendiri, kecuali disesuaikan dengan lidah yang fasih,
ilmu yang banyak, wara’ yang menjaga dan muraqabah (pengintai) yang terus-
menerus. Dengan ia menyedikitkan perkataan, mudah-mudahan ia selamat di
waktu itu. Dan ia bersama semua itu tidak terlepas dari bahaya. Kalau engkau
tidak mampu menjadi orang yang berbicara, lalu mempercleh manfaat, jadilah
engkau orang yang diam, lalu selamat. Olch karena itu, keselamatan itu ada
di dalam dua jalan.

e Bahaya kedua puluh, ucapan lisan orang kebanyakan terhadap sifat dan
kedudukan Allah Swt. yang tidak pada porsinya

Pertanyaan orang-orang awam tentang sifat-sifat Allah Swt.,, tentang
Kalam-Nya (firman-Nya), tentang huruf-huruf Kalam itu apakah gadim
atau baru? Padahal hak orang awam adalah menyibukkan diri dengan
mengamalkan apa yang di dalam Al-Qur’an. Hanya saja demikian terasa berat
atas jiwa, sementara berlebihan dalam berbicara terasa ringan atas hati.

268 Diriwayetkan cleh Imam en-Nasa-i, dan Invam lenu Majah dard hadis Buraidah dangan isned yang shahih.
269 Diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi.
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Orang awam itu senang berbicara panjang lebar seputar ilmu, terlebih
syaitan membayangkan baginya bahwa engkau adalah seorang ulama dan
seorang ahli. Syaitan senantiasa mendorongnya untuk menyukai hal tersebut,
sehingga ia berbicara panjang lebar tentang ilmu yang tanpa disadari
menyeretnya kepada kekufuran. Setiap dosa besar yang dilakukan oleh
orang awam itu lebih selamat daripada ia berbicara tentang ilmu, lebih-lebih
mengenai apa yang berhubungan dengan Allah dan sifat-sifat-Nya.

Sesungguhnya urusan orang awam adalah menyibukkan diri dengan
ibadah, beriman dengan apa yang disebutkan oleh Al-Qur’an dan menerima
apa yang dibawa oleh para Rasul tanpa penelitian. Dan, pertanyaan mereka
tentang selain apa yang berhubungan dengan ibadah merupakan kejelekan
budi pekerti mereka. Oleh karenanya, mereka berhak memperoleh kebencian
dari Allah Swt., dan menghadapi bahaya kufur. Hal tersebut sama seperti
pertanyaan pemelihara-pemelihara binatang tentang rahasia-rahasia raja.
Tentu saja hal tersebut menyebabkan siksaan. Setiap orang yang bertanya
tentang ilmu yang sulit dan pemahamannya belum sampai pada derajat
tersebut, maka ia tercela. Dengan membandingkan pada derajat ilmu itu, ia
adalah orang awam.

Oleh karena itu, Rasulullah Saw. bersabda,
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“Tinggalkan aku (dari merranyakan) apa yang aku tinggatkan untuk engkau.
Sesunggultmya wmat scbelum engkau bingsa karena banyak pevtantyaan mercka dant

perselisihan mercka dengan nabi-nabi mereka. Apa yang aku larang, meka javhilah,
dan apa yang aku perintahkan, maka lakukanlah menurut kemampuanmu.”?°

Anas berkata, “Orang-orang bertanya kepada Rasulullah Saw. pada
suatu hari, lalu mereka memperbanyak pertanyaan kepadanya dan membuat
marah, maka beliau naik mimbar dan bersabda, “Bertanyalah kepadaku, dan
janganlah bertanya kepadaku tentang sesuatu melainkan dengan yang pernah
aku ceritakan kepadamu.”

Lalu seorang laki-lakiberdiri dan mengatakan, “Siapa ayahku?” Rasulullah
Saw. menjawab, “Hudzaifah.” Lalu dua pemuda yang bersaudara berdiri dan
berkata, “Wahai Rasulullah! Siapa ayah kami?” Beliau menjawab, “Ayahmu
adalah orang yang mana engkau berdua dipanggil kepadanya.” Kemudian
seorang laki-laki berdiri lalu berkata, “Wahai Rasulullah Saw., apakah aku

270 Disiwayatkan oleh Imam Bukharn, dan Imam Muslim (Muttafagun ‘Alail) dan hadis Abi Hurairah r.a..
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di surga atau di neraka?” Beliau bersabda, “Tidak, engkau di neraka.” Maka
ketika orang-orang melihat kemarahan Rasulullah Saw., mereka menahan diri
dari bertanya. Lalu ‘Umar Ibnul Kahththab r.a. berdiri, dan berkata, “Kami
telah ridha Allah sebagai Rabb, Islam sebagai agama, dan Muhammad Saw.
sebagai Nabi.” Maka beliau Saw. bersabda, “Duduklah wahai ‘Umar, mudah-
mudahan Allah merahimatimu. Sesungguhnya engkau menurut pengetahuarnku
adalah orang yang diberi petunjuk.”

Dalam hadis disebutkan bahwa Rasulullah Saw. melarang dari banyak
bicara, menyia-nyiakan harta, dan banyak bertanya.??

Rasulullah Saw. bersabda,
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”Hnmprr-hamplr manusta  bertanya-tanya  schingga  mereka  berkata,
‘Sesungguhnya Allah telah menciptakan makhluk, lalu siapakah yang menciptakan
Allah?’ Apabila mereka berkata demikian, maka jawablah, ‘Katakenlah, Dialah Allah
yang Mahaahad, Allah adalah Rabb yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu.’
Schingga engkav akhiri surah itu (Al-lIkhlas) kemudian hendaklah seseorang dart
engkau meludah ke sebelah kirvinya tiga kali dan hendaklah in memohon perlindungan
kepada Allah dari syaitan yang terkutuk.”*?

Jabir berkata, “Tidaklah turun ayat mengenai dua orang yang melakukan
Ii'an melainkan dengan banyak pertanyaan.”?‘Dalam cerita Nabi Musa dan
Nabi Hidir a.s. terdapat peringatan tentang larangan bertanya kepada Musa
sebelum tiba waktunya, ketika Nabi Hidir a.s. berkata,

.
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“lika engkau mengikutiku, wmoka janganlah engkau menanyakan kepadaku
tentanyg sesualu apa pun sampai aku sendiri menerangkannya kepadamu,” (QS Al-
Kahfi [18]: 70).

271 Diriwayatkan olah Imam Bukhar!, dan imam Muslim (Multafagua ‘Alai) secara labeh dngkas alas partanyaan yang
digjukan oleh "Abdulleh bin Hudzafah, dan ada pula vang mengataken sebagei ‘Umar. Sedangkan menurut riwayat
Imam Mushm dani hadis Abi Musa, den eyahnya, Salim, pembantu darl Sysibeh.

272 Disiwayatkan oleh Imam Bukharn, dan Inmam Muslim (Muftafsqun ‘Alaih) dan hadis aHMugbirah bin Syu'bah ra..

273 Diriwayetkan oleh Imam Bukheri, dan Imam Mushim (Mottafegon 'Alaib) den hadis Abi Hurairab r.e,.

274 Diswcayatkan oleh Imam al-Bazzar dengan isnad yang bagus {jayyid).
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Ketika Nabi Musa a.s. bertanya tentang perahu, Nabi Hidir a.s. ingkar
kepadanya, sehingga Nabi Musa a.s. minta maaf dan berkata,
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“Janganlah engkau menghukum aku karena kelupaanku dan janganleh engkau
membebani aku dengan sesuatu kesulitan dalam wrusanku,” (QS Al-Kahfi [18]: 73).

Ketika Nabi Musa a.s. tidak sabar, sehingga ia bertanya tiga kali, maka
Nabi Hidir berkata,
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“Inilah perpisahan antara aku dengan enghkan,” (QS Al-Kahfi [18]: 78).

Dan, Nabi Hidir a.s. berpisah dengan Nabi Musa a.s..

Oleh karena itu, pertanyaan orang awam tentang urusan-urusan agama
yang sulit itu termasuk di antara bahaya yang paling besar. Hal tersebut juga
termasuk perkara yang mengobarkan fitnah. Karenanya wajib mengekang
mereka dan mencegah mereka dari hal demikian. Pelibatan mereka di dalam
huruf-huruf Al-Quran itu menyerupai keadaan orang yang mana raja menulis
surat kepadanya dan menulis di dalamnya beberapa urusan, lalu orang itu
tidak menyibukkan diri dengan sesuatu pun daripadanya dan menyia-
nyiakan waktunya bahwa kertas surat itu adalah lama atau baru. Atas hal ini,
ia berhak memperoleh siksaan, tidak boleh tidak. Begitulah kesia-siaan orang
awam akan batas-batas Al-Qur'an dan kesibukannya dengan huruf-hurufnya
apakah itu gadim (dahulu atau hadis baru). Begitu pula perbincangan seputar
sifat-sifat Allah Swt.. Wallahu ‘alamu [}
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Pertama, penjelasan seputar sikap marah yang tercela.
Kedua, penjelasan seputar hakikat marah.

Ketiga, penjelasan seputar menanggulangi sikap marah dengan pelatihan
SeTiUS.

Keempat, penjelasan seputar sebab yang memicu sikap marah.
Kelima, penjelasan seputar resep jitu menanggulangi kemarahan.
Keenam, penjelasan seputar keutamaan mengelola sikap marah.
Ketujuh, penjelasan seputar keutamaan bersikap bijak (santun).

Kedelapan, penjelasan seputarbatasan yang diizinkan dalammenyalurkan
sikap marah.

Kesembilan, penjelasan seputar tercelanya sifat dengki, hakikatnya, sebab
yang melatari, hukum bagi pendengki, dan penyembuh dari sikap buruk

Kesepuluh, penjelasan seputar sebab atas maraknya sikap dengki.

Kesebelas, penjelasan seputar sikap dengki yang kerap muncul di antara
teman sejawat, sahabat dekat, sesama, kerabat dekat, maupun jauh.

Kedua Belas, penjelasan seputar penyembuh yang efektif atas sikap
dengki yang bersarang di kalbu.

Ketiga Belas, penjelasan seputar usaha vang harus dilakukan dalam
memerangi sifat dengki yang bersemayam di kalbu.



Bab Pertama

Sikap Marah yang Tercela

“Berkaitan dengan penjelasan seputar sikap marah yang tercela.”

rahmat-Nya selain orang-orang yang berharap, dan tidak waspada

kepada jelek kemarahan dan keperkasaan-Nya selain orang-orang
yang takut. Dia-lah yang menaikkan hamba-hamba-Nya secara berangsur-
angsur dimana mereka tidak mengetahui. Dia menguasakan nafsu syahwat
atas mereka dan menyuruh mereka meninggalkan apa yang mereka inginkan.
Dia mencoba mereka dengan kemarahan dan membebani mereka dengan
memohon amarah pada apa yang mereka marahi. Kemudian Dia mengelilingi
mereka dengan hal-hal yang tidak disukai dan kelezatan-kelezatan, dan
menangguhkan mereka untuk dilihat bagaimana mereka berbuat.

S egala puji bagi Allah yang tidak bersandar kepada kemanfaatan dan

Dia mencoba dengan demikian itu akan kecintaan mereka agar diketahui
kebenaran mereka pada apa yang mereka dakwahkan. Dia memberitahukan
kepada mereka bahwa tidak yang tersembunyi sesuatu pun bagi-Nya dari apa
yang mereka rahasiakan dan apa yang mereka lahirkan. Dia memperingatkan
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kepada mereka bahwa Dia akan membinasakan mereka secara mendadak,
sedang mereka tidak mengetahuinya, lalu Dia berfirman,
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“Mereka tidok menunggu melainkan satu terinkan saja yang akan membinasakan
mereka ketika mereka sedang bertengkar, lafu meveka tidak kuasa membuat suatu
wasiat pun dan tidak pula dapat kembalt kepada keluarganya,” (QS Yasin [36]:49-
50).

Mudah-mudahan shalawat dan salam dilimpahan atas Muhammad Rasul-

-

Nya, yang para Nabi serta Rasul juga berjalan di bawah naungan panji seperti
yang beliau bawa. Demikian pula atas para keluarga, dan para sahabat
beliau yang menjadikan keimanan sebagai benteng yang diberi petunjuk,
serta penghulu-penghulu yang diridhai. Semua itu, dengan shalawat yang
bilangannya seimbang bersama bilangan yang ada dari makhluk Allah, dan
apa yang akan ada, serta memeroleh kebahagiaan dengan keberkahannya,
baik untuk orang-orang terdahulu maupun siapa saja yang akan datang. Dan,
mudah-mudahan Allah memberi keselamatan yang luas.

Sesungguhnya marah adalah nyala api yang diambil dari api neraka Allah
Swt. yang dinyalakan, yang kemudian naik ke kalbu. Dan, sesungguhnya
marah itu bertempat di lipatan kalbu, seperti bertempatnya bara api di bawah
tungku yang berabu. Juga, marah itu dikeluarkan oleh kesombongan yang
tertanam dalam kalbu setiap orang yang perkasa lagi keras kepala seperti
mengeluarkannya batu akan api dari besi.

Dan, telah tersingkap bagi orang-orang yang memandang dengan cahaya
keyakinan bahwa manusia itu ditarik oleh urat darahnya kepada syaitan yang
terkutuk. Siapa saja yang dikobarkan oleh api kemarahan, maka telah kuat
padanya berdekatan dengan syaitan di mana syaitan berkata,

AR T PRI
“Engkau ciptakan diviku dari api dan Engkau ciptekan ia dari tanah, ”(QS Al-
A'raf [7]: 12).

Sesungguhnya keadaan tanah adalah tenang dan berwibawa sementara
keadaan api adalah menyala-nyala, mencari, bergerak, dan bergoncang. Dan
di antara hasil marah adalah dendam dan dengki. Keduanya menyebabkan
kebinasaan orang-orang yang binasa dan kerusakan orang-orang yang rusak.
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Dan di dalam meluapnya dendam dan dengki terdapat segumpal daging
yang apabila ia baik, niscaya tubuh yang lain menjadi baik. Apabila dendam
dan dengki dan marah termasuk di antara apa yang membawa hamba kepada
tempat-tempat kebinasaan, maka alangkah perlunya kepada mengetahui
tempat-tempat kebinasaannya dan kejelekan-kejelekannya agar ia waspada
kepada demikian, menjaga diri dari padanya, dan menghilangkannya dari
kalbu kalau ada dan meniadakannya, dan mengobatinya kalau telah melihat
dalam kalbunya dan menyembuhkannya. Sesungguhnya orang yang tidak
mengetahui kejelekannya, maka akan jatuh terperosok ke dalamnya. Dan siapa
saja yang mengetahuinya, maka pengertian saja tidak cukup baginya selama
ia tidak mengetahui jalan untuk menolak kejelekan itu dan menjauhkannya.
Dan insya Allah akan kami akan jelaskan hal tersebut di bagian ini.

Allah Swt. berfirman,
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”Ketika orang-orang kafir menanamkan dalam kalbu mereka kesombongan (yaitu)
kesombongan [ahiliyah, lalu Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya dan
kepada orang-orang mukmin dan Aliah mewajibkan kepada mercka kalimat takwa dan
adalah mereka berhak dengan kalimat takwn dan patut dimilikinya. Dan Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu,” (QS At-Fath [48]: 26).

Dicelanya orang-orang kafir disebabkan apa yang mereka tampakkan
yaitu kesombongan yang timbul dari kemarahan dengan bathil dan dipujinya
orang-orang mukmin disebabkan ketenangan yang diturunkan oleh Allah
kepada mereka. Abu Hurairah r.a. meriwayatkan bahwa seorang laki-laki
berkata kepada Rasulullah Saw., “Wahai Rasulullah, suruhlah aku melakukan

'H’

suatu perbuatan dan sedikit sekali (yang melakukan)!

Rasulullah Saw. bersabda, “Jangnlah enigkanu marah.” Kemudian laki-
laki tadi mengulangi perkataan itu kepada beliau. Lalu beliau mengulang
perkataan yang sama, “Janganlah engkav marah.” %>

Ibnu ‘Umar r.a. pernah mengatakan, “Aku berkata kepada Rasulullah Saw.,
‘Katakanlah kepadaku suatu perkataan dan sedikit sckali (yang melakukan),
mudah-mudahan aku memahaminya.” Beliau Saw. bersabda, “Janganlah
engkau marah.” Lalu aku mengulangi perkataan itu sebanyak dua kali, dan
setiap perkataan itu beliau menjawab kepadaku, “Janganiah engkay marah.”*¢

275 Dirmvayatkan oleh Imam Bukhari.
276 Diiwayatkan pula oleh Imam Abu Ya'la dengan susunan redalisi yang sediltit berbeda, namun maknanya serupa, dan
isnadnyaberstals hasan.
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Dari ‘Abdullah bin ‘Umar r.a. bahwa ia bertanya kepada Rasulullah Saw.,
“Apa yang dapat menyelamatkanku dari kemarahan Allah.” Beliau Saw.
bersabda, “Janganlah engkau marah.”*’

Ibnu Mas'ud r.a. berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Apa yang engkau
anggap sebagai seorang ahli gulat di antara engkau?” Kami menjawab, “Orang
yang tidak dapat dibanting oleh seseorang.” Beliau Saw. bersabda,
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“Tidak demuikian, tetapi yang dapat menguasai hawa nafsunya ketika marah.” "

Abu Hurairah r.a. berkata, RasulullahSaw. bersabda,
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“Bukankal orang yang kuat itu adalah orang yang dapat membanting musuhnya,

sesungguhnya orang yang kuat itu adalah orang yang dapat menguasai hawa nafsunya
ketika marah.” ™™

Ibnu ‘Umar r.a. berkata, Rasulullah Saw.juga bersabda,
]
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“Siapa saja yang menchan kemarahannya, maka Allah wenutupi auratnya
(kejelekannyn).”

Nabi Sulaiman bin Dawud a.s. pernah mengatakan, “Wahai anakku,
jauhilah banyak marah, sesungguhnya banyak marah itu dapat meringankan
kalbu orang yang pemurah.” Darilkrimah tentang firman Allah Swt., “...menjadi
tkutan dan menahan diri (dari hawa nafsu)” (QS Ali ‘Imrén [3]: 39), ia berkata,
“Sayyid adalah orang yang tidak dapat dikalahkan oleh kemarahan.”

Abud ad-Darda’ r.a. berkata, “Aku berkata, “Wahai Rasulullah, tolong
tunjukkan kepadaku amalan yang dapat memasukkan aku ke dalam surga.’
Rasulullah Saw. bersabda, “Janganlah engkau marah.”*!

277 Diriwayalkan cleh Imam ath-Thabrani di dalam bahasan mengenai Akhiah yang Mulla. Juga oleh Imam [bnu "Abdl Barr
di dalam kitab 5¢- Tarmbid dengan isnad yang fesen. Demikian pula yang dirwayatkan aleh imarm Ahmad, dmana yang
bartanye adalah ‘Abduotiab bin "Umar ra..

278 Driwayatkan oleh Irnam Muslinm.

279 Diriwayatkan oleh Imam Bukhari, dan Irmam Muslim (Muttafagun ‘Alaif).

280 Diriwayatkan cleh imam lbnu Abi ad-Dunya di daln bahasan mengenai Masf, Menshan Amarah, dan kitab ssh-
Shamtu. Saya (Muhbqaqig) barpendapat, bahwa lmam al-Albani Rehimahullah manyebutkan riwayat ini di dalam kilab
Dhe'lf al-JamP, hadis nomor 5836, dan mengalakan bahwa statusnya lemah (dheTf).

281 Diiwaatkan oleb mam Ibnu Abi ad-Dunya, dan Imam ath-Thabrani di dalam kitab ai-Kabir, serta al-Aussth dengan
fsnad yang llesen.
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Nabi Yahya a.s. berkata kepada Nabi ‘Isa a.s., “Janganlah engkau marah!”
Nabi ‘Isa a.s. menjawab, “Aku tidak kuasa untuk tidak marah. Sesungguhnya
aku adalah manusia.” Nabi Yahya a.s. berkata, “Janganlah engkau menyimpan
harta benda!” Nabi ‘Isa a.s. menjawab, “Ini mudah-mudahan.” Rasulullah
Saw. bersabda,
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“Kemarahan itu dopat merusak keimanan seorang hamba sebagaimana shibr
(sejenis jaddam-Penerj.) dapat merusak madu.”*?

Rasulullah Saw.juga bersabda,
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“Tidaklah seseorang marah melainkan mendekatkan tebing ke nerake
Jahannam.”*3

Seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah Saw., “Apa sesuatu yang
lebih berat?” Beliau Saw. bersabda, “Kemaralan Allah.” Laki-laki itu bertanya,
“Apa yang dapat menjauhkan aku dari kemarahan Allah?” Beliau Saw.
bersabda, “Janganlah engkay marah "%

Imam al-Hasan berkata, “Wahai anak Adam. Setiap kali mau marah,
engkau melompat, dan hampir-hampir engkau melompat, sekali melompat,
lalu engkau jatuh dalam api neraka.” Dari Dzil Qarnain, ia berjumpa dengan
salah seorang malaikat, lalu berkata, “Ajarilah aku suatu ilmu, niscaya aku
bertambah iman dan keyakinan.” Malaikat berkata, “Janganlah engkau
marah! Sesungguhnya syaitan lebih kuasa atas anak Adam ketika marah. Oleh
karena itu, tolaklah kemarahan dengan menahan marah dan tenangkanlah
kemarahan itu dengan kasih sayang. Jauhilah tergesa-gesa, sesungguhnya
jika engkau tergesa-gesa, niscaya engkau menyalahkan nasib burukmu. Dan,
jadilah engkau orang yang mudah lagi lemah lembut kepada orang yang dekat
dan orang jauh dan janganlah engkau menjadi orang yang sewenang-wenang
lagi keras kepala.”

Diriwayatkan dari Wahab bin Munabbih Rahimahullih, bahwa seorang
pendeta berada dalam gerejanya, lalu syaitan berkehendak menyesatkannya,
tapiiatidak mampu. Maka syaitan datang kepadanya sehingga memanggilnya,

282 Diriwayatkan olah Imam ath-Thabrani di dalam kitab af-Kabir. Juga oleh Imam al-Baibaql di dalam kitab asy-Syu’ab
dpri nwayat Bahz bwn Hakim, dari ayahnya, dari kakeknya, dengan senad yang lemah {dha'if),

283 Dwiwaystkan oleb Imam al-Bazzar, dan Imam Ibnu "Adi dari hadis 1bnu “Abbas r.a. dengan redaksi yang sediki be -
bedia, namun maknanya serupa, dan /saadnya dinyatakan lemah (dha ).

284 Divmvayaikan olah Imam Ahrmad dan badis "Abdullzh bin “Umar ra.. Namon, redaksi dan iwayat ini hanya pada pen -
Fujung kalimat saja, tidak (bukan) dengan awalnya.
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lalu ia berkata kepada pendetanya itu, “Bukalah!” Pendeta itu tidak men-
jawabnya. Lalu syaitan berkata, “Bukalah. kalau aku pergi, niscaya engkau
menyesal.” Akan tetapi pendeta itu tidak berpaling kepadanya. Syaitan ber—
kata, “Sesungguhnya aku adalah Al-Masih.” Pendeta berkata, “Kalau engkau
adalah Al Masih, maka apayang aku perbuat dengan engkau? Bukankah engkau
telah menyuruh kami beribadah dan berijtihad dan engkau telah menjanjikan
kami dengan hari Kiamat. Kalau engkau mendatangi kami dengan lainnya,
niscaya kami tidak menerimanya darimu.” Syaitan berkata, “Sesungguhnya
aku adalah syaitan dan aku berkehendak menyesatkanmu, tapi aku tidak
mampu, maka aku datang kepadamu agar engkau meminta kepadaku apa
yang engkau inginkan, niscaya aku memberitahukan kepadamu.” Pendeta
menjawab, “Aku tidak berkehendak untuk bertanya kepadamu tentang
sesuatu pun.”

Wahab bin Munabbih terus berkata, lalu syaitan itu berpaling ke bela-
kang. Maka pendeta itu bertanya, “Apakah engkau tidak mendengar?”Syaitan
menjawab, “Tentu.” Pendeta itu bertanya, “Beritahukanlah kepadaku atas
budi pekerti anak Adam yang lebih membantumu untuk menguasai mereka?”
Syaitan menjawab, “Kemarahan, sesungguhnya seorang laki-laki apabila
marah, maka kami membalik-balikkannya seperti anak-anak kecil membalik-
balikkan bola.”

Kaitsamah berkata, syaitan berkata, “Bagaimana anak Adam dapat me-
ngalahkanku. Apabila ia cela, nisaya aku datang sehingga aku berada dalam
kalbunya dan apabila ia marah, niscaya aku terbang sehingga aku berada
dalam kepalanya.” Ja’far bin Muhammad berkata, “"Kemarahan adalah kunci
setiap kejahatan.”

Sebagian golongan Anshar berkata, “Kepala kedunguan adalah lekas
marah dan panglimanya adalah marah. Siapa saja yang rela dengan kebodohan,
niscaya ia tidak memerlukan sikap pemurah. Sikap pemurah adalah perhiasan
dan kemanfaatan, serta kebodohan adalah cacat dan kemelaratan.” Dan diam
dari menjawab perkataan orang-orang dungu adalah jawabannya.

Mujahid berkata, iblis berkata, “Anak Adam tidak dapat melemahkanku.
Mereka tidak akan dapat melemahkanku dalam tiga perkara yaitu, pertama,
apabila seseorang di antara mereka mabuk, maka kami ambil dengan tali
kekangnya, lalu kami menggiringnya ke mana kami kehendaki dan ia berbuat
bagi kami apa yang kami sukai. Kedua, kalau anak Adam marah, maka ia
mengatakan apa yang tidak diketahui dan berbuat apa yang disesalinya.
Ketiga, kami membuat anak Adam kikir terhadap apa yang ada pada kedua
tangannya dan mengembangkannya dengan apa yang disanggupinya.
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Orang bertanya kepada seorang ahli hikmah, “Apa yang membuat si Fulan
dapat menguasai kalbunya.” Ahli Hikmah menjawab, “la tidak dihina oleh
nafsu syahwatnya, tidak dibanting oleh hawa nafsu, dan tidak dikalahkan
oleh kemarahan.” Sebagian mereka berkata, “Jauhilah dirimu dari kemarahan.
Sesungguhnya kemarahan itu menjadikanmu kepada hinanya meminta maaf.”
Seseorang berkata, “Jagalah dirimu dari kemarahan, karena kemarahan itu
merusak iman seperti shibrun (perasan pohon yang pahit) merusak madu.”

Abdullah bin Mas’ud ra, berkata, “Perhatikanlah kalbu kepada sikap
pemurah seseorang ketika ia marah dan kepada amanatnya ketika ia rakus.
Apa yang ia ajarkan kepadamu melalui sikap pemurah, apabila ia tidak marah
dan apa yang ia ajarkan kepadamu dengan amanatnya apabila ia tidak rakus.”
‘Umar bin Abdul Aziz Reliimahullih menulis surat kepada pegawainya, “Agar
engkau tidak menyiksa ketika engkau marah dan apabila engkau marah kepada
seseorang, maka tahanlah ia. Lalu apabila kemarahanmu telah tenang, maka
keluarkanlah ia, lalu siksalah ia menurut dosanya dan janganlah melebihi
lima belas kali cemeti.”

Ali bin Zaid pernah mengatakan, “Seseorang dari gorongan Quraisy
berbicara kasar kepada “‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz, lalu ‘Umar diam pada waktu
yang lama, kemudian ia berkata, ‘Engkau menghendaki agar aku dibangkitkan
oleh syaitan dengan keagungan penguasa. Maka aku memperoleh daripadamu
apa yang engkau perolehnya daripadaku pada hari esok’.” Sebagian mereka
berkata, “Hai anakku! Akal itu tidak tetap ketika marah sebagaimana nyawa
orang yang hidup tidak tetap pada dapur yang roti dinyalakan. Sedikit-dikitnya
kemarahan manusia adalah orang yang paling berakal di antara mereka.
Manakala semua itu untuk urusan dunia, maka akan diliputi kecerdikan dan
tipu daya. Sedangkan kalau ia untuk urusan akhirat, maka ia adalah sikap
pemurah dan ilmu.”

Seseorang berkata, “Kemarahan adalah musuh akal dan kemarahan
adalah bencana akal.” Apabila ‘Umar Ibnul Khaththab r.a. berkhotbah, ia
berkata di dalam khotbahnya, “Berbahagialah di antara kalian orang yang
menjaga diri dari sikap rakus, hawa nafsu, dan amarah.”Sebagian mereka
berkata, “Siapa saja taat kepada hawa nafsu syahwat dan kemarahannya,
niscaya ia digiringnya ke neraka.”

Al-Hasan berkata, “Di antara tanda-tanda orang muslim yang kuat dalam
agama adalah, kokoh dalam lemah lembut, iman dalam keyakinan dan ilmu
dalam sikap pemurah, pandai dalam bersikap ramah, memberikan dalam
hak, sederhana di waktu kaya dan berpura-pura bagus di waktu kesulitan,
berbuat baik di waktu mampu, sabar di waktu bencana, ia tidak dikalahkan
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oleh kemarahan, tidak dimogokkan oleh kesombongan, tidak dikalahkan
oleh nafsu syahwatnya, tidak dibuka kejelekan-kejelekkannya oleh perutnya,
tidak dipandang ringan oleh kerakusannya, tidak dibatasi niatnya. Maka ia
menolong orang yang teraniaya, menyayangi orang yang lemah, tidak kikir,
tidak boros, tidak berlebih-lebihan dan tidak terlalu hemat. Ia memaafkan
apabila dianiaya dan mengampuni orang bodoh, di mana dirinya dari orang
itu dalam kesusahan, sedang manusia dari orang itu dalam kesenangan!”

Orang berkata kepada ‘Abdullah bin al-Mubarak, “Terangkanlah kepada
kami budi pekerti yang baik secara umum dalam suatu kata.” Abdillah bin Al
Mubarrak menjawab, “Meninggalkan kemarahan.” Salah seorang Nabi berkata
kepada pengikutnya, “Siapa saja yang menjamin kepadaku bahwa ia tidak
marah, niscaya ia bersamaku dalam derajatku dan ia sepeninggalku menjadi
khalifahku (penggantiku).” Lalu seorang pemuda dari kaum berkata, “Aku”,
kemudian Nabi itu mengulangi perkataannya, lalu pemuda itu berkata, “Aku
lebih menepatinya.” Manakala Nabi itu meninggal dunia, maka ia berada
dalam kedudukan Nabi tersebut sepeninggalnya. Pemuda itu adalah Dzhul
Kifli. Ia dinamakan dengan nama tersebut karena ia menjamin kemarahan
dan ia menepatinya. Wahab bin Munabbih berkata, “Kufur itu mempunyai
empat sendi, yaitu: marah, nafsu syahwat, sikap jahil, dan rakus.”[]
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Bab Kedua

Hakikat Marah

“Berkaiton dengan pentjelasan seputar hakikat marah.”

kerusakan dan kebinasaan, dengan sebab-sebab dalam tubuhnya dan

di luar tubuhnya, maka Dia memberi kenikmatan kepadanya dengan
apa yang dapat menjaganya dari kerusakan dan dapat menolak kebinasaan
sampai batas waktu yang diketahui yang ditentukan dalam kitab-Nya.

P ada saat Allah Swt. menciptakan hewan yang akan mengalami

Adapun penyebab di dalam tubuh, Allah Swt. telah menyusun hewan dari
panas dan basah. Keduanya bermusuhan dan berlawanan. Oleh karena itu,
panas senantiasa menempati basah, mengeringkannya, dan menguapkannya,
sehingga bagian-bagian basah menjadi uap yang naik dari padanya. Apabila
basah tidak disambung dengan bantuan makanan yang mengganti apa yang
terlepas dan menjadi uap dari bagian-bagiannya, niscaya hewan itu akan
rusak. Lalu Allah menciptakan makanan yang sesuai dengan tubuh hewan dan
menciptakan pada hewan tersebut nafsu syahwat yang membangkitkannya
untuk memakan makanan sebagai yang diserahi untuk menambah apa yang
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pecah dan menutup apa yang retak, agar demikian itu menjadi penjagaannya
dari kebinasaan dari sebab ini.

Adapun sebab-sebab yang diluar tubuhnya datang dari manusia, seperti
pedang, mata tombak, dan perusak-perusak lainnya. Lalu ia memerlukan
kepada kekuatan dan kesombongan yang berkobar dari batinnya, sehingga
perusak-perusak tersebut tertolak daripadanya. Oleh karena itu, Allah
menciptakan tabiat marah dari api menjadikannya gharizah (instink) pada
manusia dan mereka meremas-remasnya dengan tanah asal kejadiannya.
Manakala ia dihalangi dari salah satu tujuan dan salah satu maksudnya, maka
api kemarahan menyala dan berkobar dengan kobaran yang menjadikan
darah kalbu mendidih tersebar pada urat-urat dan naik ke tubuh paling tinggi
seperti naiknya api dan seperti naiknya air yang mendidih pada periuk.

Oleh karena itulah, darah kalbu tersebut tertuang pada muka, lalu muka
dan mata menjadi merah. Sedangkan kulit karena kejernihannya menampak-
kan warna merah darah yang ada di baliknya, seperti kaca menampakkan
warna apa yang ada padanya. Sesungguhnya darah itu menjadi lapang apa-
bila marah kepada orang yang di bawahnya dan merasa berkuasa atasnya.
Kalau kemarahan timbul kepada orang yang di atasnya dan ia disertai putus
asa untuk membalas dendam, niscaya terjadilah daripadanya pengerutan
darah dari kulit luar sampai rongga kalbu. Akhirnya ia menjadi bersih. Oleh
karena itulah warnanya menjadi kuning. Kalau kemarahan itu kepada orang
yang sebanding yang ia ragu-ragu padanya, maka darah bimbang di antara
mengerut dan menjadi lapang, lalu darah itu menjadi merah, kuning, dan
berguncang.

Secara umum, kekuatan marah itu tempatnya di kalbu. Dalam artian men-
didihnya darah di kalbu karena keinginan menuntut balas. Ketika berkobar
kekuatan ini tertuju kepada menolak hal-hal yang menyakitkan sebelum
terjadi dan kepada menutut balas atas peristiwa yang telah terjadi. Menuntut
balas itu merupakan makanan pokok kekuatan ini dan nafsu syahwatnya. Dan
di dalam menuntut balas itulah ada kelezatan kekuatan ini. [a tidak tentram
kecuali dengannya. Dalam hal mengelola kekuatan ini, manusia terbagi
dalam tiga derajat yaitu tafrith (kurang), ifrath (berlebih-lebihan), dan i'tidal
(sedang).

Sikap tafrith, kekuatan marah hilang atau lemah. Keadaan ini tercela,
sehingga dikatakan padanya, “Tidak mempunyai kesombongan.” Oleh karena
itu, asy-Syafi’i Rahimahullih berkata, “Siapa saja yang dibuat marah, lalu
ia tidak marah, maka ia adalah keledai.” Siapa saja yang tidak mempunyai
kekuatan marah dan kesombongan sama sekali, maka ia adalah sangat kurang.
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Padahal Allah Swt. telah menyifati para sahabat Rasulullah Saw. dengan keras
dan sombong. Allah Swt. berfirman, “Adalah tegas terhadap orang-orany kafir,
dan berkasth sayang dengan sesamn mereka” (QS Al-Fath[48]: 29).

Allah Swt. juga telah berfirman kepada Nabi-Nya, “Perangilah orang-erang
kafir, dan orang-orang munafik, serta bersikap tegasiah terhadap merekn, dan tempat
mereka adnlah neraka Jahannam. Itulah seburuk-buruknya tempat kembali” (QS At-
Taubah [9]: 73). Sesungguhnya keras dan kasar termasuk salah satu di antara
pengaruh kekuatan semangat. Dan, itulah marah.

Adapun Ifrath (berlebih-lebihan), yaitu apabila sifat ini {(marah) menjadi
pemenang, sehingga keluar dari kebijaksanaan akal, agama, dan ketaatan. Dan,
tidak tersisa baginya penglihatan kalbu, pertimbangan, dan pemikiran, serta
tidak ada pilihan. Akan tetapi, ia menjadi dalam bentuk orang yang terpaksa.
Penyebab kemenangannya adalah hal-hal yang bersifat gharizah dan hal-
hal yang bersifat adat kebiasaan. Kebanyakan manusia memiliki fitrah (asal
kejadiannya) cepat marah. Seakan-akan penggambaran manusia menurut
fitrahnya adalah pemarah. Dan yang demikian itu dibantu oleh panas tabi’at
kalbu, karena marah berasal dari api neraka,”* sebagaimana disabdakan oleh
Rasulullah Saw.. Dan sesungguhnya dinginnya tabiat itu memadamkannya,
dan sekaligus menghancurkan bentuknya.

Adapun scbab-sebab yang bersifat adat kebiasaan adalah ia bergaul
dengan suatu kaum yang berbangga diri dengan kemarahan dan tunduk
kepada kemarahan. Mereka saling membanggakan diri dengan hal tersebut
atas nama keberanian dan kejantanan. Seseorang dari mereka berkata,“Aku
adalah orang yang tidak sabar atas tipu daya dan perkara yang mustahil dan
aku tidak menanggung urusan dari seseorang.” Artinya, tidak ada akal padaku
dan tidak ada sikap pemurah yang nampak. Kemudian ia menyebutnya
dalam pameran kesombongan disebabkan kebodohannya. Siapa saja yang
mendengarnya, niscaya melekat pada kalbunya kebaikan marah ditambah
dengan suka menyerupai kaum, pada akhirnya kemarahan menjadi kuat.

Manakala api kemarahan telah menjadi keras dan menyala kuat, ia akan
membutakan pelakunya dan menyulitkannya dari setiap nasehat. Apabila
dinasihati, niscaya ia tidak mendengar, bahkan yang demikian menambah
kemarahan baginya. Apabila ia mencari cahaya dengan cahaya akalnya dan
kembalikepadadirinya, niscayaiatidak mampukarenacahayaakalnya menjadi
padam dan terhapus seketika dengan asap kemarahan. Sesungguhnya sumber
pikiran adalah otak. Ketika kemarahan memuncak disebabkan mendidihnya

285 Diniwayatkan oleh Imam al-Tirmidzi dari hadis Abi Sa'id al-Khudn r.a. dengan sanad yang lemah {dhaT). Diriwayatkan
pula oleh Imam Abu Dawud dari hadis “Alhiyabh as-Sa'oi. Keduanys dengan redaksi yang sedikil berbeda, namun
maknanya serupa. Saya (Mufagqgic) berpendapat, bahwa riwayat o atas berstatus lemah (dha Tf), sebagaimana ds-
sbultkan olah Imam al-Albani di dalam kitab adh-Dhafah, hadis nomor 582,
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darah pada kalbu, naiklah asap yang gelap ke otak dan menguasai sumber-
sumber pikiran. Dan, kadang-kadang melampaui kepada sumber-sumber
rasa. Pandangannya menjadi gelap, sehingga tidak dapat melihat dengan
matanya. Dunia pun terasa menjadi hitam.

Sementara otaknya bagaikan gua, yang di dalamnya api menyala. Udara
pun menjadi hitam, tempat tersebut menjadi panas dan di setiap sudut
tampak asap. Di dalamnya ada lampu yang lemah. Sinarnya sedikit demi
sedikit terhapus, lalu padam. Di gua itu, kaki tidak bisa ditapakkan, perkataan
tidak bisa didengar, dan bentuk tidak bisa dilihat. Ia tidak mampu untuk
memadamkannya, baik dari dalam maupun dari luar. Bahkan seyogyanya
ia sabar sampai terbakar semua yang bisa terbakar. Begitu pula kemarahan
berbuat dengan kalbu dan otak. Dan, kadang-kadang api kemarahan menjadi
kuat, lalu melenyapkan kelembutan yang dengannya kalbu hidup. Pemilik
kalbu pun mati karena kemarahan.

Scbagaimana api yang kuat dalam gua, lalu gua itu pecah dan bagian-
bagian atasnya runtuh menimpa bagian bawahnya. Demikian itu karena api
merusak apa yang berada di sudut-sudut gua. Padahal ia menjadi kekuatan
yang menahan dan menyatukan bagian-bagian gua. Begitu pula keadaan
kalbu ketika marah. Pada hakikatnya perahu yang terguncang diterjang
gelombang di tengah lautan itu lebih baik keadaannya dan lebih diharapkan
keselamatannya daripada jiwa yang terguncang karena kemarahan. Di dalam
perahu masih ada orang yang bisa berusaha menenangkan dan mengaturnya
karena ia masih bisa melihat dan mengemudikan kapalnya. Adapun kalbu, ia
adalah pemilik perahu dan daya upayanya telah gugur, karena dibutakan dan
ditulikan kemarahan.

Di antara dampak-dampak kemarahan yang tampak secara lahiriah
adalah rona wajah yang berubah, gemetar pada seluruh sendi tubuh, prilaku
menjadi tidak tertib dan tanpa aturan, gerakan dan perkataan terguncang,
buih tampak pada tepi mulut, biji mata memerah, hidung kembang-kempis,
dan bentuk tubuh berubah. Apabila orang yang marah melihat kejelekan
rupanya, niscaya kemarahannya akan reda. Ia malu dengan kejelekan rupnya
dan perubahan bentuk tubuhnya. Padahal, kejelekan batiniah itu lebih besar
daripada kejelekan lahiriahnya. Sesungguhnya apa yang tampak secara
lahiriah itu bisa menjadi tanda bagi batiniah.

Pada mulanya bentuk batiniah yang jelek, kemudian menyebar sampai
akhirnya tampak kejelekan lahiriah. Perubahan lahiriah merupakan
dampak dari perubahan batiniah. Maka bandingkanlah buah dengan yang
membuahkan. Ini akan tampak pada tubuh. Pada lidah misalnya tampak
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dengan terlepasnya lidah dalam mencaci dan mengeluarkan perkataan yang
keji. Di mana orang yang berakal akan malu karenanya, begitupun orang
yang mengatakannya akan malu saat reda marahnya. Dan, hal tersebut di-
lakukan bersama kekacauan tata bahasa dan ketidakteraturan kata-kata yang
dirangkai.

Melalui anggota-anggota tubuh tampak dengan terjadinya pemukulun,
penyerangan, pengoyakan pakaian, pembunuhan, dan pelukaan ketika di—
mungkinkan tanpa sikap peduli.

Kalau orang yang dimarahi menghina daripadanya atau menghilang
dengan suatu sebab dan ia lemah untuk menuntut balas, niscaya kemarahan
kembali kepada dirinya. Ja pun mengoyak pakaiannya dan menampari dirinya.
Bahkan kadang-kadang memukulkan tangannya ke bumi dan berlari seperti
larinya orang yang hilang akalnya lagi mabuk dan orang yang tercengang lagi
bingung. Kadang-kadang ia jatuh terbanting lagi. Ia tidak sanggup lari dan
bangkit discbabkan kerasnya kemarahan atau seakan-akan seperti pingsan.
Kadang-kadang ia lampiaskan dengan memukul benda-benda keras dan
binatang-binatang lalu ia membangtingkan benda seperti piring ke tanah.
Kadang-kadang ia memecah meja makan apabila ia marah kepadanya dan ia
melakukan perbuatan orang gila, lalu ia mencaci binatang dan benda keras dan
berbicara dengannya dan berkata, “Sampai kapan engkau ini hanya begitu-
begitu saja.” Seolah-olah ia berbicara dengan orang yang berakal. Terkadang
ia ditendang oleh binatang, lalu ia membalasnya.

Sementara dampak pada kalbu berbarengan dengan orang yang dimarahi,
adalah munculnya sikap iri, dengki, menyembunyikan kejahatan, mencaci
dengan kejelekan-kejelekan, perasaan bersedih atas kesenangan (orang lain),
berniat membuka rahasia, merusakkan tabir, menertawakan, dan perbuatan
buruk lainnya. Inilah dampak kemarahan yang berlebih-lebihan.

Adapun dampak dari kemarahan yang lemah adalah memandang rendah
apa yang menyinggung kehormatan, istri, dan budak wanita. Juga lebih
memilih menanggung kehinaan dari pandangan yang merendahkan. Ini juga
tercela. Salah satu dampaknya adalah tidak memiliki kecemburuan yang
biasanya menjadi sifat wanita. Rasulullah Saw. bersabda,

1,9'..)";‘ d.m “"J-“Wu"f“‘ b\))}..aj‘.lwd‘

“Sesungguhnya Sa’ad adalah pencemburu, dan aku lebih cemburu daripada
Sa‘ad. Namun sesungguhnya Allah itu lebih cemburu dari diriku.”™

286 Diiwayatkan oleh Imam hMuglim dani hadis Abi Hurairsh r.a.. Den ini jugs dirwayatkan cleh imam Bukhari, serta Imam
Muslim {Mutiafagun ‘Aisih} dan hadis al-Mughlrah r.a. dengan redaksi serupa.
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Sesungguhnya cemburu diciptakan untuk memelihara keturunan.
Apabila manusia bersikap toleran terhadap demikian, niscaya keturunan akan
bercampur aduk. Oleh karena itulah dikatakan, “Pada setiap umat diletakkan
kecemburuan kepada kaum laki-lakinya dan diletakkan penjagaan pada kaum
wanitanya.”

Dan, di antara lemah kemarahan adalah tidak ada semangat, bakan
cenderung diam ketika menyaksikan perbuatan yang mungkar. Rasulullah
Saw. bersabda,

"‘053’0

Ub}LL:-‘ LQ"‘

“Sebaik-baik umatku adalah orang-orang yang lekas marah di antara mereka.”*

Yakni, di dalam urusan agama. Allah Swt. berfirman,
anl ug.) Lg 4.9\_, Ls {S.Jo-t, Y,

“Dan janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah engkan untuk
(menjalankan) agama Allah,” (QS An-Nir [24]: 2).

Bahkan siapa saja kehilangan marah, niscaya ia lemah dalam melatih
dirinya. Latihan tidak dapat sempurna kecuali dengan menguasai marah
atas nafsu syahwat sehingga ia marah kepada dirinya ketika condong kepada
nafsu syahwat yang hina. Oleh karena itu, kehilangan marah itu tercela.
Sesungguhnya yang terpuji adalah kemarahan yang menunggu isyarat akal
dan agama, Sehingga kemarahan akan muncul ketika wajib marah dan mereda
ketika bersikap pemurah lebih tepat untuk dimunculkan.

Menjaga kemarahan pada batas yang sedang ini harus istigamah
dilakukan. Dan inilah sikap tengah-tengah yang disifati oleh Rasulullah Saw.,
dimana beliau bersabda,

- - DN o ]' 2
“Sebaik-baiknya perkara adalah pertengahannya, "%

Siapasaja yang kemarahannya cenderung melemah sehingga dirinya tidak
merasa cemburu dan hina dalam menanggung kehinaan dan penganiayaan
yang tidak pada tempatnya, maka seyogyanya ia mengobati dirinya sehingga
kemarahannya kuat. Siapa saja yang kemarahannya condong kepada berlebih-

287 Dwiwaystkan oleh Imam ath-Thabrani di dalewn kitab s-Austah. Suga oleh Imam al-Baibagi oi dalam kilab asy-Syu'ab
dari hadis "Ali bin Abi Thallb v.a. dengan sanad yang lemah {dhalf), pga dengan adanya tambahan pada redakzinya.

288 Dwiwaystkan oleb imam al-Bahagi di dalam kitab asy-Syu'ab dengan stalus mursal. Saye (Muhaggiq) berpandagat,
bahwa riwayat iné disampaikan oleh Imam al-Baihaqi di datam kitab asy-Syu'ab, badis nomor 6601, secara muorsa.
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lebihan schingga menariknya kepada kurang perhitungan dan melakukan
perbuatan-perbuatan keji, seyogyanya ia mengobati dirinya agar tanda ke-
marahan bisa berkurang dan berdiri di atas sikap tengah-tengah. Inilah jalan
yang lurus. Sebuah jalan yang lebih halus daripada rambut dan lebih tajam
daripada pedang. Kalau ia tidak mampu melakukan hal tersebut, berusahalah
mendekatinya. Allah Swt. berfirman,

“ﬁ&lld{i}ﬁ)\awfﬂjcu‘w‘}s ‘-.;:':'L"‘*“"JJ
Al

-

”

“Dan engkau sekali-kali tidak akan dapat berloku adil di antara istri-istri (mu),
walaupun engkau sangat ingin berbuat demikian, kavena itu janganlah engkau
terlalu cenderung (kepada yang engkau cinlai), schingga engkau biarkan yang lain
terkatung-katung,” (QS An-Nisa’ [4]: 129).

Bukan berarti setiap orang yang lemah melakukan seluruh kebaikan, ia
melakukan semua kejelekan. Akan tetapi sebagian kejelekan itu lebih ringan
daripada sebagian yvang lain dan sebagian kebaikan itu lebih tinggi dari
sebagian yang lain. Inilah hakikat marah dan tingkat-tingkatnya. []
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Bab Ketiga

Menanggulangi Sikap Marah

“Berkaitan dengan penjelasan seputar menanggulangi sikap march dengan
pelatiban serius.”

seluruhan dengan latihan. Yang lainnya menyangka bahwa marah

adalah pokok yang tidak bisa diobati. Dan, ini merupakan pendapat
orang yang menyangka bahwa budi pekerti sama dengan bentuk tubuh.
Dimana keduanya tidak dapat berubah. Kedua pendapat ini lemah.

O rang-orang telah membayangkan terhapusnya marah secara ke-

Yang benar adalah selama masih mencintai sesuatu dan membenci
se-suatuy, ia tidak bisa terlepas dari merasa panas dan marah. Juga selama
sesuatu cocok dengannya dan yang lain tidak cocok dengannya, maka tidak
boleh tidak ia akan menyukai apa yang cocok dengannya dan membenci apa
yang tidak cocok dengannya. Dan marah itu akan mengikuti yang demikian.
Sesungguhnya ketika yang diminatinya diambil, nicaya ia akan marah. Begitu
juga, ketika yang dibencinya menghampiri, niscaya ia akan marah. Dan, apa
yang dicintai oleh manusia itu terbagi kepada tiga bagian.
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Pertama, sesuatu yang sangat perlu bagi seluruh manusia seperti makanan
pekok, tempat tinggal, pakaian, dan kesehatan tubuh. Siapa saja yang tubuhnya
dihampiri pukulan dan pelukaan, maka tidak boleh tidak ia marah. Begitu
juga ketika pakaian yang menutupi auratnya diambil. Begitu juga ketika
diusir dari rumahnya yang selama ini ia tempati. Semuanya merupakan hal-
hal yang sangat diperlukan. Manusia tidak dapat terlepas dari kebencian saat
hilang dan kemarahan kepada orang yang mengumbar hal-hal tersebut.

Kedua, sesuatu yang tidak terlalu perlu bagi seseorang seperti kedudukan,
harta yang banyak, budak, dan kendaraan. Sesungguhnya hal-hal tersebut
dicintai menurut kebiasaan dan karena kebodohan akan tujuan keberadaan
hal-hal tersebut. Emas dan perak yang begitu dicintai, keduanya disimpan
d tempat yang aman. Orang yang mencurinya akan dimarahi. Walaupun
ia tidak memerlukan kedua benda tersebut seperti pada makanan pokok.
Oleh karena iu, jenis kedua ini termasuk apa yang membuat manusia bisa
terlepas dari merasa marah kepadanya. Apabila ia mempunyai rumah yang
melebihi tempat tinggalnya, misalnya, lalu dirobohkan oleh orang zhalim,
boleh jadi hal tersebut tidak membuatnya marah. Boleh jadi ia menjadi orang
yang mengerti tentang urusan dunia, lalu ia zuhud mengenai tambahan atas
keperluan. Karenanya ia tidak marah dengan diambilnya tambahan tersebut,
karena ia tidak mencintai keberadaannya.

Apabila ia menyukainya, pasti ia marah dengan diambilnya tambahan
tersebut. Dan, kebanyakan kemarahan manusia itu terhadap apa yang tidak
sangat perlu seperti kedudukan, nama baik, duduk di bagian depan sebuah
majelis, dan berbangga-bangga dalam ilmu. Siapa saja yang dikuasai oleh
kecintaan ini, niscaya ia pasti marah apabila ia didesak oleh orang lain untuk
duduk di depan dalam sebuah perayaan. Sebaliknya, siapa saja yang tidak
mencintai demikian, maka ia tidak peduli, walaupun ia duduk di barisan
sandal. la tidak marah apabila orang lain duduk di depannya.

Kebiasaan-kebiasaan yang jelek inilah yang memperbanyak kecintaan dan
kebencian manusia, lalu memperbanyak kemarahannya. Manakala kehendak-
kehendak dan nafsu syahwat itu lebih banyak, maka pemiliknya mengurangi
tingkatnya. Karena keperluan berbanding sifat kekurangan. Manakala ke-
perluan itu banyak, maka banyak kekurangan. Dan, orang bodoh selama-
lamanya berusaha menambah keperluan-keperluan dan nafsu syahwatnya,
sedang ia tidak mengerti bahwa ia sesungguhnya tengah memperbanyak
sebab-sebab kesedihan dan kesusahan.

Sehingga sebagian orang bodoh berakhir dengan kebiasaan-kebiasaan
yang jelek dan bergaul dengan teman-teman yang jelek sampai ia marah
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manakala dikatakan kepadanya, “Sesungguhnya engkau tidak membaguskan
permainan burung dan permainan catur. Engkau tidak sanggup minum
khamr yang banyak dan memakan makanan yang banyak dan perbuatan-
perbuatan hina lainnya yang berlaku seperti itu.” Maka kemarahan kepada
jenis ini tidak sesuatu yang sangat perlu karena kecintaan kepadanya tidak
termasuk hal yang sangat perlu.

Ketiga, suatu yang sangat perlu bagi sebagian orang, tidak bagi sebagian
yang lain. Kitab umpamanya, orang alim sangat memerlukannya. Oleh karena
itu, ia mencintainya. la pun akan marah kepada orang yang membakar dan
menenggelamkannya. Begitu pula alat-alat pekerjaan bagi seseorang pekerja
di mana ia tidak mungkin sampai memenuhi kebutuhan pokoknya kecuali
dengan alat-alat tersebut. Sesungguhnya apa yang menjadi perantara untuk
mendapatkan sesuatu yang sangat perlu dan yang dicintai itu menjadi hal
yang sangat perlu dan dicintai. Dan, hal ini berbeda-beda tergantung pada
pribadi masing-masing orang. Sesungguhnya cinta yang sangat perlu adalah
apa yang diisyaratkan oleh Rasulullah Saw. dengan sabdanya,
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"Siapa saja yang pagi-pagi merasa aman pada dirinya lagi sehat wal afiat pada
tubuhnya dan ta mempunyai makanan hari itu niscaya seolah-olah dikumpitkan
baginya dunia dengan seluruhnya.”*

Siapa saja yang mengerti hakikat-hakikat sebuah perkara dan patuh pada
tiga bagian ini, maka dapat tergambar bahwa ia tidak marah pada lainnya.
Oleh karena itu, kami akan mejelasakan tentang latihan utama untuk masing-
masing bagian.

Untuk bagian pertama, latihan tidak dimaksudkan untuk menghilangkan
kemarahan, akan tetapi melatih diri agar mampu tidak selalu mengikuti marah
dan kalaupun menggunakannya, ia melakukannya sebatas yang dianjurkan
oleh agama dan dianggap baik oleh akal. Dan demikian itu dilakukan dengan
ber-mujahadah (latihan yang sungguh-sungguh) dan memaksakan diri untuk
menjadikan sifat pemurah dan mau menanggung keberatan sebagai budi
pekerti yang kokoh. Adapun terkait dengan upaya mengekang sumber

289 Dwiwaystkan oleh Imam at-Tirmidzi, dan imam Ibru Majah dari hadis ‘Ubaidillah bin Muhshan dengan redaksi yang
sedikit berbeda, namun maknanya serups. Imam al-Tirmidzi menambabkan, bahwae statusnya adeleh hasar gharib.
Saya (Muhaqqfy) berpendapat. bahwa riwayat inl berstatus hasan. sebagalmana juga disebulkan cleh Imam al-Albani
di dalam kilab Shahit al-Jémi’, badis nomor 6042. Juga termual di dalam kitab Shahily ai-Tiemidzi, badis nomor
1313,
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kemarahan yang ada di dalam kalbu, hal tersebut bukan menjadi tuntutan
tabi‘at. Dan juga, hal tersebut tidak mungkin dilakukan.

Ya, mungkin yangbisa dilakukan adalah menghancurkan tanda kemarahan
dan melemahkannya, sehingga tidak berkobar dengan keras dalam batin. Dan,
kelemahannya sampai batas tidak tampak dampak kemarahan pada muka.
Hanya saja, berlaku demikian itu berat sekali. Dan ketentuan ini berlaku untuk
bagian yang ketiga juga. Sesuatu yang menjadi sangat perlu bagi seseorang,
maka tidak mencegahnya dari kemarahan oleh tidak perlunya orang lain
kepadanya. Oleh karena itu, latihan padanya dimaksudkan untuk mencegah
untuk melakukannya dan melemahkan berkobar marah dalam batin sehingga
tidak terasa sakit karena bersabar atasnya.

Adapun bagian kedua, latihan dilakukan sampai kepada terlepas dari
kemarahan kepadanya, kalau memungkinkan sampai mengeluarkan rasa
cinta dari kalbu. Caranya manusia mengetahui bahwa tanah aimya adalah
kuburan dan tempat tinggalnya adalah akhirat. Sementara dunia hanyalah
tempat penyeberangan dan mencari perbekalan sesuai dengan kebutuhan.
Apa yang terkandung di dalam kehidupan dunia, ia bersikap zuhud bahkan
menghapus cinta dunia dari kalbunya.

Kalaulah manusia mempunyai anjing yang tidak dicintainya, maka ia tidak
akan marah apabila anjing itu dipukul oleh orang lain. Marah itu mengikuti
cinta. Oleh karena itu, latihan pada bagian ini berakhir pada mengekang
sumber pokok kemarahan. Dan itu, jarang sckali. Kadang-kadang berakhir
kepada mencegah dari menggunakan kemarahan dan berbuat dengan apa
yang diwajibkannya. Dan, ini lebih ringan.

Yang sangat perlu dilatih dari bagian pertama adalah merasa pedih
dengan kehilangnya tanpa marah. Oleh karena itu, orang yang mempunyai
kambing dan menjadi makanan pokoknya, umpumanya, lalu ia mati, maka
ia tidak marah kepada seseorang. Meskipun boleh jadi muncul kebencian
padanya. Dan, tidaklah setiap kebencian memerlukan kemarahan.

Sesunggubnya manusia itu merasa pedih dengan pembekaman dan
pengeluaran darah, tetapi ia tidak marah kepada tukang bekam dan tukang
mengeluarkan darah. Siapa saja yang memiliki tauhid yang kuat, sehingga
ia tahu bahwa segala sesuatu ada di tangan Allah Swt., dan berasal dari
sisi-Nya, maka ia tidak akan marah kepada seseorang dari makhluk-Nya. la
mengerti bahwa mereka tunduk dalam genggaman kekuasaan-Nya, seperti
pena di tangan penulis. Orang yang ditanda tangani oleh raja dengan dipukul
lehernya, maka ia tidak marah kepada pena.
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Oleh karena itu, ia tidak marah kepada orang yang menyembclih
kambingnya yang menjadi makanan pokoknya sebagaimana ia tidak marah
kepada kematian kambing tersebut. Ia mengerti bahwa penyembelihan
dan kematian itu dari Allah ‘Azza wa Jalla. Kemarahan pun tertolak karena
kuatnya tauhid dan juga sclalu berbaik sangkaan kepada Allah; ia yakin
bahwa semuanya datang dari Allah dan Allah tidak menakdirkan baginya
selain yang mengandung kebaikan. Meskipun Kadang-kadang kebaikan
terasa saat sedang sakit, lapar, duka, dan kehilangan. Karenanya ia tidak
marah sebagaimana ia tidak marah kepada tukang bekam, karena ia tahu ada
kebaikan padanya.

Ada yang mengatakan bahwa di atas segi ini adalah tidak mustahil.
Akan tetapi kuatnya tauhid sampai batas ini seperti kilat yang menyambar.
Ia mengalahkan hal-hal yang disambar dan tidak kekal. Dan, kalbu kembali
cenderung kepada kondisi tengah-tengah dengan kembali yang wajar
dan tidak dapat ditolak. Seandainya demikian itu tergambar secara terus-
menerus bagi manusia, hal yang sama juga tergambar pada Rasulullah Saw..
Sesungguhnya beliau pernah marah sehingga merah kedua pipi beliau.®
Sehingga Rasulullah Saw. berdo’a,
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“Wahai Allah, aku adalah manusia yang marah seperti manusia lain marah. Maka
siapa saja orang muslim yang aku caci atau kutuk atau aku pukul, maka jadikanlah
itu daripadaku sebagai shalat atasnya, zakaet, dan pendekatan yang mendekatkan
dirinya kepada-Mu pada hari Kiamat.”®!

‘Abdullah bin ‘Amr bin al-‘Ash r.a. pernah bertanya, “Wahai Rasulullah,
apakah aku menulis daripadamu setiap apa yang engkau katakan di waktu
marah dan ridha?” Rasulullah Saw. bersabda,
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29D Dirilwayatkan cleb Imam Moslim, dasl hadis Jabir bin ‘Abdullab ra. dengan radakst yang sediklt barbada. namun
maknanys serupa. Jiga dinwayatkan gleh imam al-Hakim dengen redaksi yang sedikit berbeda, namun meknanya
serupa,

291 Diciwayatkan oleh Imam Muslim dari hadis Abi Hurairah r.a. dengan redsksi yang sedikit berbeda, namun msknanya
serups. Diriwayatkan puls oleh mam Bukhari, dan Imarm Muslim (Motlafagun ‘Alait), den ini adalah asaloya. Dirway-
atkan puta oleh Imam Muslim dari hadis Anas bin Makk r.a. dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun maknanya
serupn. Dirwayatkan pula oleh Imam Abu Ya'le dari hadis At Sa'id al-Khudsi ra., juga dengan redaksi yang sedikit
berbeda, namun maknanya serupa.
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“Tulislah! Demi Dzat yang telah mengutusku sebagai Nabi dengan hak, tidak
keluar dari pada ini selain kebenaran dan beliau memberi isyarat pada lidahnya.”**

Beliau tidak bersabda, “Aku tidak maral”, tetapi beliau bersabda, “Sestung—
gulmya kemarahan tidak mengeluarkanku dari kebenaran.” Maksudnya, “Aku
tidak berbuat dengan apa yang diharuskannya.” ‘Aisyah r.a. pernah marah pada
suatu kali, lalu Rasulullah Saw. bersabda kepadanya, “Mengapa syaitanmy
datang kepadamu?” ‘Aisyah menjawab, “Apakah bagimu syaitan?” Beliau Saw.
bersabda,
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“Ya, fetapi aku berdo'a kepada Allah, lalv Dia menclongku atas syaitan, maka
aku selamal, dan ia tidak menyuruhku, kecualt dentgan kebaikan.”*

‘Ali r.a. berkata, “Rasulullah tidak marah karena dunia. Apabila beliau
dibuat marah oleh kebenaran, maka tidak seorang pun mengenal beliau dan
tidak ada sesuatu pun bangun karena kemarahannya sehingga beliau menang
bagi kemarahan tersebut.”*Dan beliau tidak bersabda, “Tidak ada syaitan
bagiku”, dan beliau memaksudkan syaitan dengan kemarahan. Tetapi beliau
bersabda, “Tetapi syaitan tidak membawaku kepada kejahatan.” Maka Rasulullah
Saw. marah atas kebenaran dan kalau kemarahannya karena Allah, maka ia
berpaling kepada tengah-tengah secara umum. Bahkan, orang yang marah
kepada orang yang mengambil makanan pokok yang sangat perlu baginya,
dan kebutuhannya yang tidak boleh tidak baginya menurut agamanya, maka
sesungguhnya ia marah karena Allah.

Ya, kadang-kadang pokok kemarahan itu hilang pada apa yang sangat
perlu apabila kalbu itu disibukkan dengan apa yang sangat perlu yang lain
yang lebih penting daripada apa yang sangat perlu tersebut. Oleh karena
itu, tidak ada dalam kalbu tempat yang luas untuk kemarahan karena
kesibukannya dengan yang lainnya. Karena sesungguhnya tenggelamnya
kalbu dengan sebagian hal yang penting itu dapat mencegah merasakan
dengan yang lainnya. Ini yang dilakukan Salman r.a, ketika dicaci, ia berkata,
“Kalau timbanganku ringan, maka aku lebih jelek daripada apa yang engkau
katakan dan jika berat timbanganku, maka apa yang engkau katakan tidak
membawa bahaya kepadaku.” Oleh karena cita-citanya diarahkan ke akhirat,
maka kalbunya tidak terkesan dengan cacian.

292 Diriveayatkan oleh Imaen Abu Dawod dengan redaks: yang sedikit barbeda. namun maknanya serupa. Saya (Mufagqig)
berpendapat. bahwa hadis ini diriwayatkan cleh Imam Ahmad, Jilid 2, hadis nomor 162, dan 192, Juga oleh Imam
si-Hakim, Jikd 1, hadis nomor 105-105. Imam al-Albani Rabimahutiah menyebutkan riwayat ini di dalam kilab ash-
Shahihah, hadis nomor 1532, dan menyatakan bahwa statusnya adalah shah/h.

293 Diriwaystkan cleh Imam Muslim dan hadis "Aisyah r.a.

294 Diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi i dalam kitab asy-Syamdal,
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Begitu pula ar-Rabi’ bin Khaitsam saat dicaci, ia berkata, “Wahai orang
ini, Allah telah mendengar perkataanmu dan sesungguhnya di muka surga
ada rintangan kalau aku memotongnya, maka apa yang engkau katakan tidak
membawa bahaya kepadaku dan kalau aku tidak dapat memotongnya, maka
aku lebih jelek daripada apa yang engkau katakan.”

Seorang laki-laki mencaci Abu Bakar r.a., lalu Abu Bakar berkata, “Apa
yang ditutupi oleh Allah dari padamu, itu lebih banyak.” Seolah-olah ia
disibukkan dengan mempertahankan keteledoran dirinya daripada bertakwa
kepada Allah dengan takwa yang sebenar-benarnya dan mengenal-Nya
dengan ma'rifat yang sebenar-benarnya. Oleh karena itu, tidak membuat ia
marah oleh penyebutan orang lain bahwa dirinya kurang karena ia melihat
kepada dirinya dengan pandangan kekurangan. Dan, hal itu karena keagungan
derajatnya.

Seorang wanita berkata kepada Malik bin Dinar, “Wahai orang yang
berlaku riya’!” Lalu Malik bin Dinar berkata, “Tidak mengenalku selainmu.”
Seolah-olah ia disibukkan dengan meniadakan dari dirinya bahaya riya” dan
ingkar atas dirinya kepada apa yang dilemparkan oleh syaitan kepadanya.
Oleh karena itu, ia tidak marah ketika ia disandarkan kepadanya. Seorang
laki-laki mencaci asy-Sya’bi, lalu asy-Sya’ib berkata, “Kalau engkau benar,
maka mudah-mudahan Allah mengampuni dosaku, dan kalau engkau dusta,
maka mudah-mudahan Allah mengampuni dosamu.” Perkataan-perkataan ini
secara lahiriah menunjukkan bahwa mereka tidak marah karena kesibukkan
kalbu mereka dengan kepentingan-kepentingan agama. Mungkin saja
apa yang mereka terima membekas dalam kalbu, akan tetapi mereka tidak
menyibukkan diri dengannya. Mereka menyibukkan diri dengan apa yang
lebih kuat dalam kalbu mereka.

Jadi, kesibukan kalbu dengan sebagian kepentingan-kepentingan itu tidak
lain untuk dapat mencegah berkobarnya kemarahan ketika hilangnya sebagian
apa yang dicintai. Oleh karena itu, dapat tergambar hilangnya kemarahan
adakalanya dengan menyibukkan kalbu dengan hal yang penting atau dengan
kuatnya pandangan tauhid atau dengan sebab yang ketiga yaitu: la mengerti
bahwa Allah menyukai daripadanya bahwa ia tidak marah, maka kecintannya
kepada Allah mampu memadamkan kemarahannya. Dan demikian itu tidak
mustahil pada keadaan-keadaan yang jarang. Dan dengan demikian, engkau
telah mengetahui bahwa jalan untuk terlepas dari api kemarahan adalah
terhapusnya cinta dunia dari kalbu. Hal tersebut bisa dilakukan dengan
mengetahui bahaya-bahaya dunia dan bencana-bencananya.
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Dan orang yang mengeluarkan kecintaan atas hal-hal istimewa dari kalbu,
niscaya ia terlepas dari kebanyakan sebab-sebab kemarahan. Dan, mungkin
saja yang terjadi bukan hanya terhapus, bahkan ia bisa hancur dan lemah.
Ketika kemarahan telah menjadi, ia dengan mudah dan ringan untuk ditolak.
Kita memohon kepada Allah akan sebaik-baik petunjuk dengan kasih sayang
dan kemurahan-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Mahakuasa atas segala
sesuatu. Segala puji bagi Allah yang Mahaahad.[]



Bab Keempat

Sebab Pemicu Sikap Marah

“Berkaitan dengan penjelasan seputay sebab yang memicu sikap marah.”

motong materinya dan menghilangkan sebab-sebabnya. Oleh karena

itu, sebuah keniscayaan untuk mengetahui sebab-sebab kemarahan.
Nabi Yahya a.s. bertanya kepada Nabi ‘Isa a.s., “Apa sesuatu yang lebih berat?”
Nabi ‘Isa a.s. menjawab, “Kemarahan Allah.” Nabi Yahya a.s. bertanya lagi,
“Lalu apa yang dekat dengan kemarahan Allah?” Nabi ‘Isa a.s. menjawab,
“Bahwa engkau marah.” Nabi Yahya a.s. bertanya lagi,” Lalu apa yang
menimbulkan kemarahan dan apa yang menumbuhkannya?” Nabi ‘Isa a.s.
menjawab, “Sombong, bangga diri, merasa lebih tinggi, dan amarah.”

Telah kalian ketahui, bahwa pengobatan setiap penyakit adalah me-

Dan, sebab-sebab yang mengobarkan kemarahan adalah kemegahan,
kebanggaan, bersenda gurau, bermain-main, menertawakan, menjelek-jelek~
kan, bertengkar, berlawanan, melanggar janji, sangat rakus kepada berlebihan
harta dan kedudukan. Semuanya itu secara keseluruhana merupakan budi
pekerti yang rendah lagi tercela menurut syara’. Dan, tidak selamat dari ke-
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marahan beserta sebab-sebab ini. Oleh karena itu adalah sebuah keniscayaan
untuk menghilangkan sebab-sebab kemarahan dengan kebalikannya. Oleh
karena itu, seyogyanya engkau matikan kemegahan dengan tawadhu’
(merendahkan diri), engkau matikan kebanggaan dengan mengenal dirimu,
kebanggaan engkau hilangkan dengan engkau menyadari bahwa engkau
bagian manusia yang memiliki satu ayah.

Sesungguhnya mereka berbeda dengan bercerai-berai mengenai ke-—
lebihan. Padahal anak Adam adalah satu jenis. Sesungguhnya bangga diri itu
muncul karena merasa memiliki kelebihan. Dan, bangga diri dan sombong
termasuk di antara budi pekerti yang rendah. Ia merupakan dasar dan ujung
budipekerti rendah.Apabila engkau tidak terlepas daripadanya, maka tidak
ada kelebihan bagimu atas selainmu. Oleh karena itu, janganlah engkau
berbangga diri, sedang engkau masih berasal jenis hambamu dari segi bentuk
tubuh, keturunan, dan anggota-anggota tubuh yang lahir dan yang bathin.

Adapun senda gurau, engkau hilangkan dengan menyibukkan diri de-
ngan kepentingan-kepentingan agama yang menghabiskan umur. Dan engkau
akan mengutamakannya dari pada bersenda gurau apabila engkau mengerti.
Adapun bermain-main, engkau hilangkan dengan rajin mencari keutamaan-
keutamaan (fadhilah), budi pekerti yang baik, dan ilmu-ilmu agama yang dapat
menyampaikan engkau kepada kebahagiaan akhirat. Adapun menertawakan,
engkau hilangkan dengan senang untuk tidak menyakiti kalbu orang lain
dan menjaga diri daripada engkau ditertawakan olehnya. Adapun menjelek-
jelekkan, waspadalah engkau dari perkataan yang keji itu dengan menjaga
diri dari jawaban yang pahit. Adapun rakus kepada kehidupan dunia,
engkau hilangkan dengan merasa cukup dengan kadar yang sangat perlu
karena mencari kemuliaan merasa kaya dan mengangkat diri dari kehinaan
kebutuhan.

Pengobatan di atas membutuhkan kepada latihan (riyddhalt) dan me-
ngandung masyaqqah (keberatan).Dan, hasil riyadhah-nya memberi faidah
kepada pengetahuan tentang kerusakan yang ditimbulkan amarah, munculnya
rasa benci di jiwa dan lari dari kekejiannya. Kemudian muncul sikap rajin
dalam melakukan sifat-sifat kebalikan secara terus menerus dalam waktu yang
panjang. Karenanya ia menjadi adat kebiasaan yang disenangi serta ringan
atas kalbu. Apabila sifat-sifat yang menimbukan amarah telah terhapus dari
jiwa, maka kalbu menjadi bersih dan menjadi suci dari sifat-sifat yang rendah
ini dan terlepas juga dari kemarahan yang ditimbulkannya.

Dan di antara pendorong yang paling kuat kepada marah ketika orang-
orang yang bodoh menamakan marah dengan kebenanian, kejantanan, ke-
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muliaan jiwa dan cita-cita yang besar. Mereka menggelari kemarahan dengan
gelar-gelar yang terpuji karena kedunguan dan kebodohannya, sehingga jiwa
menjadi condong kepadanya dan memandang bagus kepadanya. Demikian
itu kadang-kadang semakin kuat dengan dibumbui cerita tentang kekuatan
amarah orang-orang besar dalam pameran pujian atas nama keberanian. Dan,
jiwa-jiwa itu condong kepada menyerupai orang-orang besar, lalu marah
berkobar kepada hal disebabkan demikian. Dan, menamakan yang demikian
itu sebagai kemuliaan jiwa dan keberanian adalah suatu kebodohan. Bahkan
merupakan penyakit kalbu dan kekurangan akal sebagai akibat dari kelemahan
jiwa dan kekurangannya.

Dan, bukti bahwa itu karena kelemahan jiwa adalah bahwa orang sakit
itu lebih cepat marah daripada orang yang schat, wanita lebih cepat marah
dibanding laki-laki, dan anak kecil lebih cepat marah daripada orang dewasa,
orang tua itu lebih cepat marah dibanding anak muda, dan orang yang
mempunyai budi pekerti yang jelek dan sifat-sifat yang rendah lebih cepat
marah daripada orang yang mempunyai budi pekerti terpuji. Oleh karena
itu, orang yang mempunyai budi pekerti yang jelek akan marah karena nafsu
syahwatnya apabila ia kehilangan sesuap makanan dan karena kekikirannya
apabilaia kehilangan satu biji, sampai-sampai ia marah kepada keluarga, anak,
dan teman-temannya. Padahal orang yang kuat adalah orang yang menguasai
hawa nafsunya ketika marah, sebagaimana Rasulullah Saw. bersabda,
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“Tidaklah orang yang kuat itu seorang pegulat, sesunggulnya orang yang kuat
adalah orang yang menguasai hawa nafsunya di wakty marah.”**

Bahkan, seyogyanya orang bodoh ini diobati dengan dibacakan padanya
cerita-cerita orang-orang yang bersikap pemurah dan orang-orang yang suka
memaafkan dan apa yang dipandang dari mereka tentang menahan marah.
Sesungguhnya demikian itu dinukilkan dari para Nabi, para wali, para ahli
hikmah, para ulama, dan raja-raja besar yang utama. Dan kebalikan yang
demikian itu dinukilkan dari orang-orang Kurdi, orang-orang Turki, orang-
orang bodoh, dan orang-orang yang dungu yang tidak mempunyai akal dan
keutamaan.[]

295 Menund Saya (Muhaggig), hadis ini dinwayatkan oleb Imam Bukhari, dan Imam Muslim {MuHafequn “Alaih) dari hadis
Abi Hurairah R a..
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“Berkaitan dengan penjelasan seputar resep fitu menanggulangi kemarahan,”

memotong sebab-sebabnya sehingga tidak berkobar. Apabila telah

berlaku sebab berkobarnya, maka yang dibutuhkan adalah sikap
teguh, sehingga ia tidak terpaksa berbuat dengannya yang mengarah kepada
perbuatan tercela. Sesungguhnya marah, ketika berkobar, efektif diobati
dengan perpaduan antara ilmu dan amal. Adapun tentang ilmu, maka
terdapat enam perkara.

S ebelumnya telah dijelaskan tentang memotong materi marah dan

Pertama, ia berpikir tentang hadis-hadis yang akan kami sebutkan me-
ngenai keutamaan menahan marah, memaafkan, bersikap pemurah, dan
menanggung rasa sakit pada kalbu lalu ia mendapatkan pahala. Oleh karena
itu, keinginan yang kuat kepada pahala menahan marah dapat mencegahnya
dari mengambil balas dendam dan meredakan kemarahannya. Malik bin Aus
bin al-Hadtsar berkata, “Umar r.a. marah kepada seorang laki-laki, dan ia
memerintahkan untuk memukulnya.” Maka aku berkata, “Wahai Amirul
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Mukminin [sambil membaca firman Allah Swt.], “Jadilah engkay pemnaf, dan
suruhlah orany mengerjakan ma'ruf, serta berpalinglah dari orang-orang yang jahil,’
(QS Al-A’raf [7]: 199). Maka "Umar berkata, “Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah
orang mengerjakan yang ma'ruf, serfa berpalinglah daripada orang-orang yang jahil,”
(QS Al-A'raf [7): 199). Lalu ia memerhatikan ayat itu, dan ia suka berhenti
di sisi kitab Allah manakala dibacakan kepadanya lagi banyak renungan
padanya. Setelah ity, ia merenungkan padanya, dan ia melepaskan laki-laki
itu.2%

‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz juga pernah menyuruh memukul seorang laki-
laki, kemudian laki-laki itu membacakan firman Allah Swt., “Dan orang-oranyg
yang menghan marah,” (QS Ali “Imran [3]: 134). Lalu ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz
berkata kepada budaknya, “Lepaskanlah ia.”

Kedua, ia menjadikan dirinya takut dengan siksa Allah. la berkata,
“Kekuasaan Allah atasku itu lebih besar daripada kekuasaanku atas orang ini.
Apabila aku laksanakan kemarahanku kepadanya, niscaya aku tidak aman.
Allah melaksanakan kemarahan-Nya kepadaku pada hari Kiamat di mana
aku lebih sangat memerlukan kepada kemaafan.”

Allah Swt. telah berfirman pada Kitab-kitab yang terdahulu, “Wahai
anak Adam, ingatlah kepada-Ku ketika engkau marah, niscaya Aku ingat
kepadamu ketika Aku marah. Maka Aku tidak membinasakanmu termasuk
di antara orang-orang yang Aku binasakan.”

Rasulullah Saw. mengutus seorang pemuda kepada suatu keperluan, lalu
pemugda itu lambat. Ketika ia datang, Rasulullah Saw. bersabda,

- ’0” . o - -
Wiy ol Yyl
“Apabila tidak ada balasan yang setimpal, niscaya aku sakiti engkan.”*

Maksudnya, balasan yang setimpal pada hari Kiamat. Ada orang yang
mengatakan bahwa tidak ada pada Bani Isra‘il raja melainkan disertai seorang
ahli hikmah itu memberikan kepadanya lembaran kertas yang di dalamnya
tertulis, “Kasihanilah orang miskin, takutlah kematian, dan ingatlah akhirat.”
Lalu raja itu membacanya, sehingga tenang kemarahannya.

Ketiga, ia memperingatkan dirinya akan akibat permusuhan dan balas
dendam, persiapan musuh untuk menghadapinya, usaha menghancurkan

296 Saya (Muheggin) berpendapat, bahwa iwayat i dismpaikan okeh lmam Bukhari di dalam bohasan mengenai Tols
aysat ini, hadis nomor 4642, pads pendshuluan bahasan, dar badis Ibru “Abbes ra. mengenai dialog yeng terjadi
antara “Uyainab Ibru Hashn bin Hudzaifah yang bertermu dengan kemenakannya al-Harr bin Qais, dan mefibatian
Urnar, sehinggs terjadi dialog o slas.

297 Dirwayatkan oleh Imam Abu Ya'la dan hadis Urmmu Salamah r.a. dengan sanad yang lemah (dhalf).
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maksud-maksudnya,dan gembiradenganbencana-bencanayang menimpanya.
Dan ia tidak terlepas dari bencana-bencana, lalu ia menakut-nakuti dirinya
dengan akibat-akibat marah di dunia kalau ia tidak takut dari akhirat. Dan
ini kembali kepada penguasaan nafsu syahwat kepada marah dan ini tidak
termasuk amal akhirat dan tidak ada pahala padanya. Karena ia bolak-balik
atas keuntungan-keuntungannya yang segera yang sebagiannya didahulukan
atas sebagian yang lain. Kecuali bahwa yang ditakutinya itu adalah terganggu
di dunia akan perhatiannya kepada ilmu dan amal, dan apa yang dapat
menolongnya atas akhirat, maka ia diberi pahala atasnya.

Keempat, ia berpikir tentang kejelekan bentuknya di waktu marah dengan
mengingat bentuk orang lain pada waktu marah dan berfikir tentang ke-
jeleckan marah pada dirinya dan penyerupaan orang yang marah dengan
anjing yang buas dan binatang buas yang menerkam dan penyerupaan orang
yang bersikap pemurah, tenang lagi meninggalkan kemarahan dengan para
nabi, para wali, para ulama dan orang-orang ahli hikmah. Dan ia menyuruh
dirinya memilih di antara menyerupai anjing atau binatang-binatang buas
atau orang-orang yang rendah dan di antara menyerupai para ulama dan para
nabi dalam adat kebiasaannya agar jiwanya condong kepada suka mengikuti
jejak mereka kalau masih tersisa bersamanya jalan akal.

Kelima, ia berpikir tentang sebab yang mendorongnya kepada balas den-
dam dan mencegahnya dari menahan marah. Dan, mau tidak mau ketika
berpikir penyebab salah satunya adalah perkataan syaitan kepadanya,
“Sesungguhnya ini membawamu kepada kelemahan, kekecilan jiwa,
kehinaan, dan kerendahan, dan engkau menjadi orang yang hina pada
pandangan manusia.” Lalu ia berkata kepada dirinya, “Alangkah herannya
engkau, engkau memandang rendah tanggungan sekarang dan engkau
tidak memandang rendah kehinaan hari Kiamat dan terbukanya apabila
ini diambil dengan tanganmu dan dibalas dendamkan daripadanya, dan
engkau waspada daripada dipandang rendah oleh orang dan tidak waspada
daripada direndahkan di sisi Allah, para malaikat, dan para Nabi.”

Manakala ia menahan marah, seyogyanya ia menahannya karena Allah.
Itu jauh lebih agung di sisi Allah. Pada hari Kiamat itu lebih berat daripada
kehinaannya di dunia, kalau ia lebih memilih membalas dendam sekarang.
Apakah ia tidak suka, ia menjadi orang yang berdiri apabila dipanggil pada
hari Kiamat, “Hendaklah berdiri orang yang pahalanya karena Allah.” Lalu
tidak berdiri kecuali orang yang memaafkan. Hal ini dan contoh-contoh lainnya
dari ma‘rifat iman adalah seyogyanya ia mengulanginya atas kalbunya.
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Keenam, ia mengerti bahwa kemarahannya itu dari kekagumannya
terhadap berlakunya sesuatu sesuai dengan kehendak Allah, tidak sesuai
dengan kehendaknya. Lalu bagaimana ia berkata, “Kehendakku itu lebih
utama dari kehendak Allah.” Dan hampir saja kemarahan Allah atasnya itu
lebih besar dari kemarahannya.

Adapun dari sisi amal, maka engkau bacakan dengan lidah-lisanmu,

“Aku berlindung kepada Allah dari syaitan yang terkutuk.”
Demikianlah Rasulullah Saw. menyuruh untuk dibicarakan ketika marah.”

Apabila ‘Aisyah marah, maka Rasulullah Saw. memegang hidung ‘Aisyah,
dan bersabda,

dj"‘} L,ﬁ'l" .ja...F- c._...h."ﬂj gﬁ":’ Jﬁ‘d-\aﬁ L,S"'“ V-G'U‘ J,)J d“:.’,"; "
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“Wahai "Uwnisyu (satu di antara panggilan sayang Nabi untuk istri beliau,
Penerj.) bacalah, ‘Wahai Allah, Rabb Nabi Mubammad, ampunilah dosaku, hi-
fangkanlalt kemarghan dari kalbuku, dan lepaskanlah aku dari fitnah-fitnah yang
menyesatkan. ¥

Maka disunnahkan, agar engkau membaca demikian. Kalau kemarahan
itu tidak hilang, maka duduklah kalau engkau berdiri dan berbaringlah
kalau engkau duduk dan dekatkanlah ke bumi, dimana daripadanya engkau
diciptakan agar engkau mengerti dengan demikian akan kehinaan dirimu.
Dan carilah dengan duduk dan berbaring itu ketenangan.

Rasulullah Saw. bersabda,
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"Sesungguhnya kemarehan adaleh bara api yang menyala di dalam kalbu.*®

298 Diriwayatkan oleh kmam Bukhari, dan Imam Muslim (Muttafagun ‘Afaih) dan hadls Solaiman bin Shard dangan beba -
apa redaksi yang sedikit berbeda, namur maknarya serupa.

269 Diriwayatkan oloh Imam lbnu as-Sunm dl dalam bahasan mangana Adab Keseharlan (Siang, dan Malam) dan hadis
‘Aisyah Radhiyalldhu ‘Anhs.

300 Diiwaystkan cleb Imam at-Tirmidzi dar badis Abi Sa'id dengan redeksi yang sedikit berbeds, namun meknanya
serupa. Sedangkan redaksi ini adalah riwayat milik Invam al-Baihagi, sebagaimana terdapat di dalam kitab gsy-Syu'sb.
Saya {Mubaqqgiq) berpendapat, batwa riwayat ini disampaikan oleh Imam al-Baihaqi i dalam kitab ssy-Syu'sh, hadis
ramor 8290 dan hadis akHasan, dengan status yang mursal.

192



Apakah engkau tidak mengetahui kepada mengembangnya urat-urat
lehernya dan kemarahan kedua matanya? Apakah seseorang di antara engkau
mendapatkan sesuatu dari demikian, jika ia berdiri maka hendaklah ia
duduk, dan jika ia duduk hendaklah ia tidur.” Kalau kemarahan tidak hilang
dengan demikian, maka hendaklah ia berwudhu dengan air yang dingin atau
ia mandi, sesungguhnya api itu tidak dapat dipadamkan selain dengan air.
Rasulullah Saw. bersabda,

O AT
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“Apabila seseorang di antara kalian marah, maka hendaklah ia berwudhu’ dengan
atr. Karena sesungguhnya kemarahan ifu bersumber dari api.”*™

Pada riwayat yang lain dikatakan, “Sesunggultnya kemarahan itu dari
syaitan, dan sesungguhnya syaitan itu diciptakan dari api. Juga sesunggulnya apt
dapat dipadamkan dengan air. Oleh karena itu, apabila sescorang di antara kalian
marah, maka hendaklah ia berwudhu’.”

Ibnu ‘Abbas r.a. berkata, Rasulullah bersabda,
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-

“ Apabila engkau marah, maka diamlah.”*™

Abu Hurairah r.a. mengatakan, “Apabila Rasulullah Saw. marah, sedang
beliau berdiri, maka beliau berusaha untuk duduk. Apabila beliau marah,
sedang beliau dalam posisi duduk, maka beliau redam dengan berbaring, lalu
hilanglah kemarahan beliau.”*"

Abu 52’id al-Khudri r.a. berkata, “Rasulullah Saw. bersabda,

L LY
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‘Ingatiah, sesungguhnya kemarahan adalal bara api dalam kalbu anak Adam. ™

Apakah engkau tidak melihat kepada kemerahan kedua matanya dan
menggelembungnya urat-urat leher. Siapa saja yang mendapatkan sesuatu

301 Dwiwayatkan dleh Imam Abu Dawud dan badis “Athiveh as-Sa'di dengan radaksi yang sedikil berbeda, namun
maknanya serupa. Sedangkan redaksi dimabksud adalah yang kadua, sebagaimana dimaksud olah Pemdis.

302 Diriwaystkan oleh lmam Ahmad, dan kmam lbou Abi ad-Dunya, serla Imam ath-Thabrani, sedangkan redaksi ini adalab
milik kedua Imarm dimaksud. Dirwayatkan pula oleh Imam al-bahagi di dalam kitab Syvab al-imdn, yang di dalam
susuan periwayatnys terdapal seoranyg perawi bermama Lails bin Abi Salim.

303 Diswayatkan olah kmam Ibnu Abl 2d-Dunya, o dalam susuan parfwayalnya terdapal seorang perawl yang tidak di -
ebutkan namanya. Diriwayatkan pula cleh imam Ahmad dengan israd yang jayyid (begus) dengan susunan redaksi
yang sedikit berbeda, namun maknanya serupa. Dwiwayatkan juga cleb Imam Abu Dewud secara marfi’, karena
di dalam susunan pedwayatnya terdapat seorang perawi yang terputus, dan langsung disandarkan kepada Abu al-
Aswed.

304 Dwiveayatkan oleh Imam at-Tirmidzi, dan beliau meryatakan bahwa statusnya adalah hasan.
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dari demikian, hendaklah ia melekatkan pipinya ke bumi. Dan, ini memberi
isyarat kepada sujud serta menempatkan anggota tubuh yang paling mulia
pada tempat yang paling hina, yaitu; tanah agar kalbu merasa dengannya
dan menghilangkan keagungan, serta kebanggaan yang menjadi sebab
kemarahan.

Diriwayatkan bahwa ‘Umar r.a. marah pada suatu hari, lalu ia meminta
air, lantas menghirup air melalui hidung seraya berkata, “Sesungguhnya
marah itu dari syaitan. Dan air ini dapat menghilangkan kemarahan.”

Urwah bin Muhammad berkata, “Pada saat aku diangkat sebagai
penguasa di Yaman, ayahku bertanya kepadaku, “Apakah engkau diangkat
gubernur?”Aku menjawab, “Ya.” Ayahku terus berkata, “Apabila engkau
marah, maka lihatlah ke langit di atasmu dan ke bumi di bawahmu, kemudian
agungkanlah pencipta langit dan bumi itu.”

Diriwayatkan bahwa Abu Dzarr r.a. berkata kepada seorang laki-laki,
“Wahai anak wanita merah,” dalam suatu pertengkaran antara keduanya, lalu
demikian sampai kepada Rasulullah Saw., lalu beliau berpesan, “Wahai Abi
Dzarr, telah sampai kepadaku bahwa kamu hari ini telah mencela saudaramu
dengan (menyebut) ibunya.” Maka Abi Dzarr pergi untuk meminta ridha
temannya, lalu laki-laki itu mendahuluinya, lantas memberi salam kepadanya.
Lalu Abi Dzarr menyebutkan demikian kepada Rasulullah Saw., maka beliau
mengatakan, “Wahai Abi Dzarr, angkatlah kepalamu, lalu pandanglah,
kemudian ketahuilah bahwa kamu tidaklah lebih utama daripada orang yang
merah dan orang yang hitam, kecuali engkau melebihinya dengan suatu
amal.” Kemudian beliau bersabda, “Apabila engkau marah, dan engkau dalam
posisi berdiri, maka duduklah. Jika engkau duduk, maka berbaringlah. Dan
jika engkau berbaring, maka pejamkan mata.”"

Al-Mu‘tamir bin Sulaiman berkata, ada seorang laki-laki dari umat
sebelum engkau marah, lalu sangat keras marahnya, lantas ia menulis tiga
lembar dan ia menyerahkan setiap lembar kepada seorang laki-laki dan ia
berkata kepada laki-laki pertama, “Kalau aku marah, berikanlah lembaran
ini kepadaku”, dan ia berkata kepada laki-laki yang kedua, “Apabila tenang
sebagian kemarahanku, maka berikanlah lembaran ini kepadaku” dan ia
berkata kepada laki-laki yang ketiga, “Apabila telah hilang kemarahanku,
maka berikanlah lembaran ini kepadaku.”

305 Diriwayatkan oleh Imam [bnu Abi ad-Dunya, dalam bahasan seputar Sikap Mamaafkan, dan Mengendallkan Amarah,
dengan isnad yang shehfl. Diiwayatkan pule di dalam kitab ash-Shebifiain juge den jalur yeng sama, namun dengan
redaksi yang sedikit berbeda, dan maknanya senupa. Disiwayatkan pula cleh kmam Abmad dengan sedaksi yang juga
sedildt berbeda. namun maknanyp serupa. Dan, para pefiwayatnya adalah para pecawi yang fsigsh. Diriwayatkan jupa
oleh Irnam lbnu Majah, hadis nomor 4189, Lalu dikataken olsh Imam al-Albani Rehimaindiah, babwa status rivayal ini
adalah shaffh. sebagaimana termuat di dalam kitab Shahif sf-Jam¥’, hadis nomor 3377,
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Lalu suatu hari sangat keras kemarahannya, maka ia diberi lembaran
yang pertama. Ternyata di dalamnya ada tulisan, “Mengapa engkau dan
kemarahan ini? Sesungguhnya engkau bukan Rabb. Sesungguhnya engkau
adalah manusia yang hampir-hampir sebagian engkau memakan sebagian
yang lain.” Lalu tenang scbagian kemarahannya. Maka ia diberi lembar yang
kedua, ternyata di dalamnya ada tulisan, “Sayangilah yang di bumi, niscaya
engkau disayangi oleh yang di langit.” Lalu diberi lembar yang ketiga,
ternyata di dalamnya ada tulisan, “Ambillah manusia dengan hak Allah.
Sesungguhnya tidak dapat menyambung hubungan dengan mereka kecuali
demikian.” Maksudnya, “Janganlah engkau membiarkan batas-batas.”

Al-Mahdimarah kepadasecoranglaki-laki, lalu Syuhaibberkata, “Janganlah
engkau marah karena Allah dengan lebih keras daripada kemarahan laki-laki
kepada dirinya.” Lalu al-Mahdi berkata, “Lepaskan jalannya.”[]
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Bab Keenam

Keutamaan Menahan Marah

“Berkaitan dengan penjelasan di seputar keutamaan menahan marah.”

Allah Swt.telah berfirman,
EAHAROWTYA

“Dan orang-orang yang menahan amarah, *(QS Ali ‘Imran [3]: 134).
Allah Swt, telah menyebutkan demikian dalam pameran pujian.
Rasulullah Saw. pernah bersabda,
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“Siapa saja yang yang menghan kemarahannya, niscaya Allah menahan siksa-
Nya daripadanya, dan siapa saja yang mengemukakan alasannya kepada Rabbnya,
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niscayq Allak menerima alasannya, dan siapa saja yang menyimpan lidahnya, niscaya
Allah menutupi auratnya (segala sesuatu, yang dianggap malu). "%

Rasulullah Saw. bersabda,
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“Orang-orang yang kuat di antara kalian adalah orang yang dapat mengalahkan
hawa nafsunya ketika marah, dan orang yang paling santun di antara engkau adalah

orang yang memaafkan ketika mampu.”*”

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda,
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“Siapa saja yang menahan marah di mana scandainya ia mau melaksanakannya,
maka ia dapat melaksanakannya, niscaya Allal memenuhi kalbunya dengan keridhaan

pada hari Kiamat.”

Dan, dalam riwayat yang lain dinyatakan, “Niscaya Allah memenuhi
kalbunya dengan rasa aman, dan keimanan.”

Ibnu ‘Umar r.a. berkata, Rasulullah Saw.juga pernah bersabda,
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“Tidaklah seorang hamba meneguk tegukan yang lebih besar pahalanya daripada
sctcguk kemarahan yan g ditchannya karena men ghnmpkan keridhaan Allah.”>?

Ibnu ‘Abbas r.a. berkata, Rasulullah Saw. juga pernah bersabda,
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306 Diriwayatkan oleh Imam ath-Thabeani di dalar kitab at-Ausath. juga oleh Imam al-Baihagi o dalam kitab Syrab al-
Iman, dan rodaksi ini adalah miliknya. dari hadis Anas bin Malik r.a. dengan israd yang lamah (dha'i). Didwayatken
pul2 oleh Imar [bnu Abi ad-Dunya dan hadis Ibnu 'Umar v.a. dengan redaksi yang sedikil berbeda, namun maknanya
Senpa.

307 Diriwayatkan oleh lmam Ibru Abi ad-Dunya darl hadls 'All bin Abi Thalib r.a. dengan sanad yang lemah (dha¥f). Dinwa-
yatkan pule oleh Imam al-Baiha di dalam kiteb asy-Syu'ab atas syarat yang pertama dan riwayat "Abdurrahman bin
‘Ajlan secara mursal dengan isnad yang jayyid (bagus). Dernlaan pula oleh Irmarm al-Bazzar, dan Imam ath-Thabrani
di dalam bahasan seputar Akhlak yang Mulia, dengan redeksi yang berasal dannya, dan sedikit berbeda, namun
maknanya serupa. Di dalam susunan periwayalnya terdapat seorang perlwayal yang bamama ‘Imran al-Qaththan, dan
kedudukan {stetusinya diperselisitkan.

308 Diriwayatkan oleh Imam Ibnu Abé ad-Dunya atas radaksi yang partama darl hadis Ibru 'Umar r.a_, yang di dalam susu-
nan periwaydinya terdapat seorang perawi bernana Saldn bin Abi Siraj, yang dipertentanghkan. Diriwayatkan pula oleh
Imam Ibnu Hibban, dan Imam Abi Dawud alas redaksi yang kedus dari hadis seseorang vang merupakan anak dan
sahabat Nabi Saw., dan ayahnya. Diiwayatkan pula oleh Imam Ibnu Abi ad-Dunya dari hadis Abi Hurairah r.a., yang
di delam susunan perwayalnya lerdapat secrang perewi yeng bidak disebutkan namanys,

309 Diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah.
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“Sesungguhnye neraka Jehannam mempunyai pintu yang tidak memasukinya
kecuali orang yang sembuh kemarahannya dengan perbuatan maksiat kepada Allah
Ta'dla.”°

Rasulullah Saw.pernah bersabda,
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“Tidak ada tegukan yang lebih disukai oleh Allah Swt. daripadn tegukan kemarahan
yang ditahan oleh seorang hamba. Dan tidaklah seorang hamba menahannya, kecuali
Allal memenuhi kalbunya dengan keimanan.” "

Rasulullah Saw .juga bersabda,
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“Siapa saja menahan kemarahan, sedang ia mampu meloksanakannya, maka
Allah memanggiliya di hadapan makhlug-makhlug dan Dia menyurubnya menilih
mana bidadari yang dikehendaki.”*"?

Pada penjelasan di seputar atsar, Sayyidina ‘Umar Ibnul Khaththab
r.a. pernah berkata, “Siapa saja yang bertakwa kepada Allah, maka ia tidak
menyembuhkan kemarahannya, dan siapa yang takut kepada Allah, maka ia
tidak berbuat apa yang dikehendakinya, dan apabila tidak ada hari Kiamat,
niscaya bukan apa yang engkau lihat.” Lugman berkata kepada anaknya,
“Wahai anakku! Janganlah engkau hilangkan air mukamu dengan meminta-
minta, janganlah engkau sembuhkan kemarahanmu dengan terbukanya
kesalahanmu, dan ketahuilah kedudukanmu, niscaya kehidupanmu ber-
manfaat bagimu.”

Ayyub berkata, “Berlaku santun, walau sesaat, itu dapat menolak
kejelekan yang banyak.”

Sufyan ats-Tsauri, Abu Hudzaimah al-Yarbu’i dan al-Fuzhail bin ‘lyadh
berkumpul, lalu mereka mengadakan pembicaraan tentang zuhud, lalu

310 Hadis ini berstatus lemah (dhe'if), sebagaimana telah disampaiken pada bahasan ferdshulu,

311 Dwiwayatkan olet imam Ibnu Abi ad-Blunya dari hadls Brw ‘Abbas r.a. dengan status yang kamah (dha‘lf). Sebagal -
ana hadis yang disandarkan desi riwayat [bnu ‘Umar r.a., serta haois dari sehabat yeng tidak disebulkan namanya.
Saya (Muheqggiq) barperdopat, babwa Imam al-Albani menempatkan riwayal ini di delam kitab Dhe'if e-Jémi’, hadis
nomor 5165, laki menyatakan babwa statusnya adalah palsu (msudh(’).

312 Takhrinya telah disampakan pada pembahasan lerdahuby, dan says (Mubeggig) berpendapat bahwa statusnya
adalah hasan.
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mereka bersepakat bahwa paling utamanya perbuatan adalah sikap pemurah
ketika marah dan sabar ketika sedih. Seorang laki-laki berkata kepada ‘Umar
r.a., “Demi Allah, engkau tidak memutuskan dengan adil dan tidak memberi
banyak.” Maka ‘Umar r.a. marah yang diketahui dari mukanya, lalu seorang
laki-laki berkata kepadanya, “Wahai Amirul Mu’'minin, apakah engkau tidak
mendengar bahwa Allah Swt. telah berfirman, “Jadilah engkau pemaaf, dan
surnhlah orang mengerjakan yang ma'ruf serta berpalinglah dari sisi orang-orang
yang jahil,” (QS Al-A‘raf [7]: 199). Dan orang ini termasuk di antara orang-
orang budak. Maka ‘Umar r.a. berkata, “Engkau benar,” seclah-olah ada api
dipadamkan.

Muhammad bin Ka’ab berkata, “Tiga perkara, siapa saja ada padanya,
niscaya ia menyempurnakan imannya kepada Allah. Yaitu apabila ia ridha,
maka keridhaannya tidak memasukkannya kepada kebathilan. Apabila ia
marah, maka kemarahannya tidak mengeluarkannya dari kebenaran. Dan,
apabila ia mampu, maka ia tidak mengambil apa yang bukan miliknya.

Seorang laki-laki datang kepada Salman, lalu ia berkata, “Wahai Abdillah!
Berilah saya wasiat!” Maka Salman berkata, “Janganlah engkau marah.” Laki-
laki itu menjawab, “Saya tidak mampu.” Salman berkata, “Kalau engkau
marah, maka tahanlah lidah dan tanganmu.”[]
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Bab Ketujuh

Keutamaan Bersikap Bijak

“Berkaitan dengan penjelasan seputar keutamaan bersikap bijak (santun).”

kemarahan. Karena menahan kemarahan gambaran dari fahalium,

yaitu membebani diri dengan kesantunan. Dan, tidak memerlukan
kepada menahan kemarahan kecuali orang yang berkobar kemarahannya
dan ia memerlukan untuk menahan kemarahan tersebut kepada mujrhadah
yang keras. Akan tetapi apabila demikian itu telah terbiasa dalam suatu masa,
niscaya demikian itu menjadi adat kebiasaan, lalu kemarahan tidak berkobar.
Kalau pun berkobar, maka tidak ada kesulitan dalam menahan kemarahan.
Dan itu menunjukkan kesempurnaan akal, berkuasanya, terpecahnya kekuatan
marah dan tunduk kekuatan marah kepada akal. Akan tetapi permulaannya
adalah tahellum dan menahan kemarahan dengan memaksakan diri.

1 (etahuilah, bahwa kesantunan itu lebih baik daripada menahan

Rasulullah Saw. bersabda,
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“Sesungguhnya ilmu itu dengan belajar dan santun dengan tahallum (melatih
diri untuk santun), dan siapa saja yang memilik kebaikan, niscaya ia diberinya, dan
siapa saja yang menjagn dari kejahatan, niscaya in dijaganya.”?"3

Beliau memberi isyarat dengan sabdanya tersebut, bahwa memperoleh
sifat santun jalannya adalah tahallim (membebankan diri untuk santun). Abu
Hurairah r.a. berkata, bahwa Rasulullah Saw. bersabda,

%.L...JJ.J, rl'-'u«JbJ rL,L,nL._si...jn(,L.._h”f‘ gr;_l,ﬁbil;f
&pﬁl‘ﬂ"d"‘d‘w‘vbw _;guﬁss

“Carilah flmu dan carilah beserta ilmu akan ketengngan dan kesantunan,
lembutlah kepada orang yang engkau ajar dan kepada orang yang engkau belajar
kepadanya. Dan janganlah engkaw fermasuk di antara wlama yang pemaksa, lalu
kejahilanmu mengalahkan kesantunanmy ">

Beliau memberi isyarat dengan sabda tersebut, bahwa kesombongan dan
keperkasaan itulah yang menyebabkan berkobarnya marah dan mencegah
dari sikap pemurah dan lemah-lembut.

Dan, di antara do’a Rasulullah Saw. adalah,

uwu ‘_QL.x, ‘_ggm, “3; Iy .,u.u ‘3343 ‘..wu 6.;1 f,@,Un

“Wahai Allah kayakanlah aku dengan ilmu, hrasx!ah aku dengan kesantunan,
muliakanlah aku dengan takwa, dan baguskanlah aku dengan keschatan yang tdak
ntembebani.” 3

Abu Hurairah r.a.menyampaikan hadis Nabi Saw., “Carilah ketinggian
di sisi Allah.” Para sahabat bertanya, “Apakah yang dimaksud dengan
ketinggian itu, wahai Rasulullah?” Beliau mengatakan, “Engkau menyambung
kembali hubungan dengan orang yang memutuskannya denganmu, engkau memberi
kepada orang yang tidak memberi kepadamu, dan engkau bersikap pemural kepada
orang yang bersikap jahil kepadamuy .’

Rasulullah Saw. juga bersabda,

’;5, }’ . :’ . v o o ’,, e ’9,0 “a e . o.l
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313 Disiwayatkan oleh Imarn ath-Thabrani, dan Imam ad-Daruquthni di delam kitab al-'ifs! dan hadis Abi ad-Darda’ r.a.
dengan sanad yang kmah (dha ).

314 Disiwayatkan cleh Imam Ibau as-Sunni di dalam kitab Ra-adhah al-Muta'allimin dengan ssnad yang lemah (dha'ir).

315 Keny hdak menemuken sumber nsjulannya.

316 Diriwayatkan oleh Imam al-Hakim. dan imam al-Baihagi



“Lima perkara yang termasuk sunnah (tingkah laku para Rasul), yaity; sikap
malu, santun, berbekam, bersiwak, dan memakai pengharum (wewangian).” "

‘Ali r.a berkata, Rasulullah Saw. bersabda,
’ ol -
‘)5 ULJ— f{bee .._.:§J 4.:‘_, c..:Ln.S! r.a\...a.]'l iy i..LJ-L: J r.L.J.l J.h Q'I
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“Sesungguhnya seorang muslim dengan kesantunan akan wmencapai derajat
orang yang berpuasa yang melakukan shalat malam, dan sesungguhnya ia ditulis
sebagai orang yang perkasa lagi keras, dan in tidak menguasai kecuali keluarganya
sendiri.” 3

Abu Hurairah r.a. pernah berkata, “Sesungguhnya seorang laki-laki
berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya saya mempunyai kerabat yang
menyambung hubungan denganku dan saya berbuat baik kepada mereka
dan mereka berbuat jelek kepadaku dan mereka bersikap jahil kepadaku,
dan saya santun kepada mereka.” Rasulullah Saw. bersabda, “Jika ia seperti
apa yang engkau katakan, maka seolah-olah engkau melewatkan hujan rvintik-rintik
pada mereka. Dan senantiasa bersamarmu penolong dari Allah selama engkau berbuat
demikian.”"

Seorang muslim telah berkata, “Wahai Allah, tidak ada padaku sesuatu
sedekah yang dapat aku sedekahkan. Mana saja laki-laki yang mengumpat
sesuatu dari kehormatanku, maka itu adalah sedekahku atasnya.”

Maka Allah Swt. telah mewahyukan kepada Rasululah Saw.,

“Sesungguhnya Aku telah mengompuni dosa-dosanya.”**

317 Diriwayatkan oleh Imam Abu Bakar bin Abi "Ashim di dalam kitab a-Msfsénf wa at-Afiéd. Diriwayatkan pula oleh
Imarm at-Tirmidzi, dan Imam al-Hekim Ji delem kitab Newddir al-Lishil dari rivayat Malih bin "Abdullah al-Khathami,
dari ayahnya. dari kakeknya. Juga oleh Imam al-Tirmidzi, dan beliau mengllasankan statusnya dae hadis Abi Ayyul
dengan redaksi yang sedikit berbeda, nemun maknanya semupa. Saya (Muhaggiq) berpendapat, babwa hadis ini diri-
wayatkan oleh Imarm at-Twrmidzl, hadls nomor 1080, Sedangkan Imam al-Albanl Rafimahulish menampatkan riwayat
ini di dalam kitab Dhaif si~Jémi, badis nomor 860, dan menyatakan bahwa statusnya adalah lemah (dha ff).

318 Darlwayatkan oloh kmam ath-Thabwanl di dalam kitab abAusath dangan sanad yang lemah (dha'ify,

319 Drriwaygtican oleh knam Muslim,

320 Diriwayatkan oleh: Imarm Abu Nu'alm di dalam bahasan mengenai Sahabal. Juga oleh Imam al-Baihagi dl dalam kitab
asy-Syu'ab dewi riwayal “Abdul Majid bin Abi ‘Abas bin Jabss, dari ayahnya, dari kakeknya dengan israd yang layyin.
Imarn sl-Baihaqi juge menambsehken darn riwayst “Alyah bin Zeid, sebagaimana yang disampaikan dalam jalor peri-
wayalan yang ada. bmam Ibnu “Abdil Barr menambahkan nwayat ini di dalam kitab &/-/siléb, bahwa redaksi ini dis-
ampaikan den jelur *Uyainab, dar "Amiu bin Dinar, dari Abi Shalih, deri Abi Hurairah r.a. dengan redaksi yang sedikit
berbeda, namun maknanya serupa.
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Rasulullah Saw. bersabda,

6” - f‘,,ﬂf‘
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“Apakah sescorang di antara engkau lemah untuk menjadi seperti Abu
Dhamdham?” Para sahabat bertanya, " Siapakah Abu Dhamdham?” Beliau bersabda,
“Seorang laki-laki davi umat sebelum engkau di mana apabila pagi-pagi, maka ia
berdon, "Wahai Allah, sesungguhnya saya bersedekah hari ini dengan kehormatanku
kepada crang yang menganiayaku.” %

Ditanyakan mengenai firman Allah Swt., “Tetapi hendaklah engkau menjadi
orang-orang rabbani” (QS Ali “Imran [3]: 79). Rabbani di sini artinya, orang-
orang yang bersikap pemurah lagi berilmu.

Dan, diriwayatkan dari al-Hasan mengenai firman Allah Swt., “ Dan apabila
orang-orong bodoh menyapa mercka, mereka mengucapkan kata-kata kesclamatan,”
(QS Al-Furgan [25]: 63). Al-Hasan mengatakan, “Orang-orang yang bersikap
pemurah, kalau ada orang lain yang bersikap jahil kepada mereka, maka
mereka tidak ikut bersikap jahil.” Atha” bin Abi Rabah berkata mengenai
firman Allah Swt., “[Dan hamba-hamba yang baik dari Rabb Yang Maha Penyayang
adalah] orang-orang yang berjalan di ntuka bumi dengan rendah hati” {(QS Al-Furqan
[25]: 63), maksudnya santun.

Ibnu Abi Habib berkata mengenai firman AllahSwt.,“Dan ketika sudah
dewasa,” (QS Ali ‘Imran [3]: 46), “Al-Kahl adalah puncak dari sifat pemurah.”

Imam Mujahid berkata, “Dan apabila bertemu dengan orang-orang yang
mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat, mereka lalui [saja] dengan
fetap menjaga kehormatan dirinya” (QS Al-Furqgan [25]: 72). Dengan kata lain,
apabila mereka disakiti, maka mereka segera memaafkan.

Diriwayatkan bahwa Ibnu Mas'ud bertemu dengan orang vyang
mengerjakan perbuatan yang tidak bermanfaat dengan memalingkan diri.
Rasulullah Saw. bersabda,

o kg -~ Ao ,,pf-
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“Ibmu Mas'ud di pagi hari dan di sore hari menjadi orang mulia. "%

321 Takhrijnya tolab disampaskan pada pembahasan sebelumeya.

322 Diriwayalian oleh Imam Ibnu al-Mubarak i dalam kitab a/-Barr wa ash-Shifab. imam al-Hafizh al-'Iraqi Rafimahuifah
mengatakan, bahwa isnad dorsi riweyst ini berstalus munqathi’ (terputus), sebagaimans vang disampaikan oleb Pesnllik
kitab ai-fttipaF.
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Kemudian Ibrahim bin Maisarah, perawi hadis tersebut, membaca firman
Swt., “Dan apabila bertemu dengan orang-orang yang mengerjakan perbuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat, mereka lalui [sajal dengan tetap menjaga
kehormatan dirinya” (QS Al-Furqan [25]: 72).

Rasulullah Saw.pernah berdo’a,

r&\wuoﬁ;x%pﬁlud)m:ﬁldbj J3‘Y3L95$Yr&u‘
u)..\u,_,.f"”’ \,‘.,L;Jm,u;;_",u

“Wahai Allah, mudah-mudahan tidak menjumpaiku dan aku tidak menjumpainya,
yaity zaman di mana wiereka mengikuti orang alim dan mercka tidak merasa matu
kepada orang yang santun. Kalbu mereka adalalt kalbu erang ‘ajam, dan lisan mercka
adalah lisan orang ‘Arab.”*#

Rasulullah Saw. bersabda,

b_gl_f. \5 _,,L: U"'Ji ; r_a_;_,l.a’ u.s..\j‘ g JG'J‘_, r)b-yi _,.) .._(..p lSJ;J
] ’nlj..&l t..:l....l;_’, S (:_Q}Lo t...ﬂ-b-;-’

“Hendaklah dekat denganku di antara kamu orang-orang yang santun dan orang
yang berakal kemudian orang-orang yang dekat dengan mereka, kemudian orang-
orang yang dekat dengan mercka. Dan jangan engkau berselisih, niscaya kalbumu
bersclisih. Dan jauhilah kegaduhan pasar.”™

Diriwayatkan bahwa al-Asyaj diutus menghadap Rasulullah Saw., lalu
ia memerhatikan kendaraannya (untanya), kemudian mengikatnya dan
melemparkannya dua pakaian yang dipakainya dan mengeluarkan dari tas
besar dua pakaian yang bagus, lalu dipakainya. Dan demikian itu {(dilakukan)
dalam penglihatan Rasulullah Saw.. Lalu Rasulullah Saw. bersabda,
“Sesunggubnya pada dirimu ada dua budi pekerti yang dicintai olch Allah dan
Rasul-Nya.” Al-Asyaj bertanya, “Apa kedua budi pekerti itu? Demi engkau
aku korban ayah dan ibuku, wahai Rasulullah!” Beliau menjawab, “Bersikap
pemurah, dan dilakukan dengan pelan-pelan (bersabar).” Lalu al-Asyaj berkata,
“Dua sifat itu yang menjadikan saya berbudi pekerti dengannya atau dua
budi pekerti yang berwatak dengan keduanya itu?” Maka Rasulullah Saw.
mengatakan, “Akan tetapi, dua akhlak yang Allah menjadikan engkau berwatak

323 Dirwayatkan oleh fmam Ahmad dasi hadis Sahal bin Sa'ad dengan senad yang lemah (dha'if),

324 Dirwayatkan oleh lram Muslim dan hadis Ibnu Mas'ud r.a. dengan redaksi yang sedikit besbeda, nsmun meknanya
serupa. Demikian pula pagda riwayat yang disampaikan oleh Imam Abi Dawud, dan Imam at-Tirmedzi, serta beliau
menghasankan statusnys. Demikian pula riwayst Imam Muslim dan badis yang [redaksinys)] berbeds dan lbnu Mas'ud
ra.
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dengan keduanya itu.” Lalu al-Asyaj berkata, “Segala puji bagi Allah yang telah
menjadikan saya berwatak dengan dua budi pekerti yang dicintai oleh Allah
dan Rasul-Nya.”3

Rasulullah Saw. juga bersabda,

(_g.LJ\u..;-La.SI S 1._31.,.J1U 412_11‘_9.1\ #1#1;-1&_,;‘»1 ul
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“Sesungguhnya Allah mencintai orang yang santun, yang pemalu, yang kaya,
yang menjaga diri [dari meminta-mintal, berkeluarga lagi yang bertakwa, dan Dia
membenci orang yang keji, yang buruk perkataannya, yang wminta-minta, yang
memaksakan lagf dungu.”*%

Ibnu ‘Abbas r.a. berkata, Rasulullah Saw. bersabda,

a)
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“Tiga sifat siapa saja yang tidak ada padanya satu sifat dari tiga sifat tersebut,
maka janganlah engkau anggap suatu dari amal perbuatannya sebagai takwa yang
dapat menghalanginya dari perbuatan maksiat kepada Allah Swit., kesantunan yang
dapat dipakai mencegeh orang jahil, dan budi pekerti yang dipakai hidup di tengah-
tengah manusia.”?

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Apabila Allah mengumpulkan makhluk-
makhluk pada hari Kiamat, maka penyeru menyerukan, ‘Manakah orang-orang yang
mempunyai keutamaan? 'Laly manusia berdiri dan mereka sedikit. Mnka mereka
pergi dengan cepat ke surga. Lalu para melaikat berjumpa dengan mereka, lantas
berkata kepada mereka, ‘Sesungguhnya kami melihat engkau cepat-cepat ke surga.’
Maka mereka menjawab, ‘Kami adalah orang-orang yang mempunyai keutamaan.’
Lalu para malaikat bertanya kepada mereka, ‘Apa keutamaanmu?’ Mereka menjawnb,
‘Kanti apabila dianiaya maka kami sabar, apabila kami diperlakukan jahat, maka kami
memaafkan, dan apabila kami diperlakukan dengan kejahilan, meaka kami tangguhkan
kemarahan kami.” Maka dikatakan kepada mereka (kaum), "Masuklah ke dalam surga.

326 Disiwayatkan oleh Imnam Bukhari, dan Imam Musbm {Mutfafaqun ‘Aaih).

326 Driwayatkan oleh Imam ath-Thabreni dari hadis Sa'ad dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun maknanya
sarupa. Saya (Muhaggly) berpandapat, babhwa riveayat ini dikeluarkan olah Imam Mushim, dan lmam Abmad dari hadls
Sa'ad bin Abi Wagqash r.8.. sebagaimana disebutkan oleh imam at-Albani di Oatam kitab Shafith af-Jamyi', hadis nomar
1882

327 Diriwayatkan oleh Imam Abu Nu'aim Al dalam kitab &-f/4z dengan sanad yang lemah (dha'i). Difiwayatkan pula oteh
Imam ath-Thabreni desi hadis Ummo Salamab ra dengan isned yang berstatus fayyin, sebagamans {elab disam-
paikan pada perbatvasan terdahulu.
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Karena itulah sebaik-baik pahala (balasan) bagi orang-orang yang beramal.”>*

‘Umar Ibnul Khaththab r.a. berkata, “Belajarlah ilmu dan belajarlah untuk
ilmu itu ketenangan dan bersikap pemurah.” ‘Ali r.a. berkata, “Bukanlah
kebaikan itu banyak hartamu dan anakmu, tetapi kebaikan itu banyak ilmumu
dan kalbumu bersikap pemurah, serta engkau tidak membanggakan kepada
manusia dengan ibadahnya kepada Allah. Apabila engkau berbuat baik, maka
engkau memuji kepada Allah, dan apabila engkau berbuat kejelekan, engkau
meminta ampun kepada Allah Swt..”

Al-Hasan berkata, “Carilah ilmu dan hiasilah ilmu itu dengan kewibawaan
dan sikap pemurah.” Aktsam bin Shaifi berkata, “Tiang akal adalah sikap
pemurah, dan kumpulan urusan adalah sabar.” Abu ad-Darda’ r.a. berkata,
“Saya dapati manusia bagaikan daun yang tak berduri, lalu mereka telah
menjadi duri yang tak berdaun. Kalau engkau kenal mereka, maka mereka
mengeritikmu dan kalau engkau tinggalkan mereka, maka mereka tidak
meninggalkanmu.” Orang-orang bertanya, “Bagaimana sikap kita?” Abu ad-
Darda’ menjawab, “Engkau utangkan mereka dengan kehormatanmu untuk
hari kemiskinanmu.”

‘Ali r.a. berkata, “Sesungguhnya apa yang digantikan bagi orang yang
bersikap pemurah dari budi pekertinya adalah, bahwa manusia semuanya
adalah penolong-penolongnya atas orang yang bodoh.” Muawiyahr.a. berkata,
“Tidaklah scorang hamba sampai ke tempat sampainya pikiran, schingga
kalbunya yang pemurah mengalahkan kejahilannya, dan kesabarannya
mengalahkan nafsu syahwatnya. Dan demikian itu tidak sampai kecuali
dengan kekuatan ilmu.” Muawiyah r.a. bertanya kepada ‘Amr bin al-Ahtam,
“Siapa laki-laki yang lebih berani?” ‘Amrbin al-Ahtam menjawab, “Orang yang
menolak kebodohannya dengan kemurahan kalbunya.” Mu'awiyah bertanya,
“5iapa laki-laki yang lebih dermawan?” ‘Amr bin al-Ahtam menjawab, “Orang
yang mengorbankan dunianya untuk kebaikan akhiratnya.”

Anas bin Malik r.a. berkata tentang firman Allah Swt., “Maka tiba-tiba
orang yang antaramu dan antara 10 ada permusuhan seolah-olah telah menjadi
teman yang sangat setia. Stfat-sifat yang baik itu tidok dianugerahkan melainkan
kepada orang-orang yang sabar dan tidak dienugerahkan melainkan kepada orang-
orang yang menipunyar keberuntungan yang besar,” (QS Fushshilat [41]: 33-34),
ia adalah seorang laki-laki yang dicari oleh temannya, lalu ia berkata, “Kalau
engkau dusta, maka mudah-mudahan Allah mengampuni dosamu dan kalau
engkau benar, maka mudah-mudahan Allah mengampuni dosaku.” Sebagian

328 Diswaystkan oleh Imam al-Baihadi di delem kitab Syw'ab al-fman dari riwayal *Amwu bin Syu'aib, dari ayahnya, dari
kakeknya r.a. Imam al-Baihaqi menambahkan, bahwa stalus isnadnya adzslah kemah {cha i)
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mereka berkata, “Saya mencaci si Fulan dari penduduk negeri Bashrah, lalu
ia bersikap pemurah kepadaku. Maka ia memperbudakku dalam waktu yang
lama.”

Mu’awiyah bertanya kepada Arabah bin Aus, “Dengan apa engkau
memimpin kaummu Wahai Arabah!” Arabah menjawab, “Aku bersikap
pemurah kepada orang yang bodoh di antara mereka, aku memberi orang
yang meminta di antara mereka dan aku berusaha memenuhi keperluan-
keperluan mereka. Siapa saja yang berbuat seperti perbuatanku, maka ia
sepertiku. Dan siapa saja melampuiku, maka ia lebih utama daripadaku, dan
siapa saja kurang daripadaku, maka aku lebih baik daripadanya.”

Seorang laki-laki memaki Ibnu ‘Abbas r.a., lalu ketika orang itu selesai
memaki, maka Ibnu ‘Abbas berkata, “Wahai lkrimah, apakah laki-laki
tersebut mempunyai keperluan, lalu kami penuhinya?” Maka laki-laki ter—
sebut menundukkan kepalanya dan merasa malu. Seorang laki-laki berkata
kepada ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz, “Saya bersaksi bahwa engkau termasuk
golongan orang fasik.” Maka ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz berkata, “Tidak diterima
persaksianmu.” Dari ‘Ali bin Husain r.a. bahwa ia dicaci oleh seorang laki-laki,
lalu dilemparkan kepada laki-laki itu sepotong pakaian yang ada padanya
dan diperintahkan lagi dengan seribu dirham. Lalu sebagian mereka berkata,
“Berkumpul bagi ‘Ali bin Al-Husain lima macam perbuatan yang terpuji
yaitu, bersikap pemurah, menggugurkan kesakitan kalbu, menyelamatkan
seseorang dari apa yang menjauhkan dari Allah ‘Azza wa Jafla, membawanya
kepada penyesalan dan taubat, dan mengembalikannya kepada memuji
setelah mencela. Ia membeli semua demikian itu dengan sesuatu yang sedikit
dari dunia.”

Seorang laki-laki berkata kepada Ja’far bin Muhammad, “Sesungguhnya
terjadi antara kami dan suatu kaum suatu perselisihan tentang suatu urusan
dan saya berkehendak untuk meninggalkannya, lalu aku takut bahwa di-
katakan kepadaku, ‘Sesungguhnya kalau engkau meninggalkan baginya itu
suatu kehinaan’.” Maka Ja’far menjawab, “Sesungguhnya orang yang hina
adalah orang yang menganiaya.” Al-Khalil bin Ahmad berkata, “Dikatakan
bahwa siapa saja yang berbuat kejelekan, lalu dibalas kebaikan kepadanya,
niscaya dijadikan baginya dinding dari kalbunya yang menghalanginya untuk
berbuat kejelekan seperti itu.”

Al-Ahnaf bin Qais pernah mengatakan, “Aku bukan orang yang bersikap
pemurah, akan tetapi aku memaksakan diri untuk bersikap pemurah.” Wahab
bin Munabbih berkata, “Siapa saja menyayangi, niscaya ia disayangi, dan siapa
saja diam, niscaya ia selamat, dan siapa saja bodoh, niscaya ia dikalahkan,
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dan siapa saja tergesa-gesa, niscaya ia bersalah, dan siapa saja rakus kepada
kejahatan, niscaya ia tidak selamat, dan siapa saja tidak meninggalkan
perdebatan, niscaya ia dicaci, dan siapa saja yang tidak membenci kejahatan,
niscaya ia berdosa, dan siapa saja membenci kejahatan, niscaya ia dijaga dari
perbuatan dosa, dan siapa saja mengikat wasiat Allah, niscaya ia dipelihara,
dan siapa saja takut kepada Allah, niscaya ia aman, dan siapa saja berpaling
dari Allah niscaya ia dicegah, dan siapa saja tidak meminta kepada Allah,
nisaya ia menjadi miskin, dan siapa saja merasa aman dari tipu daya Allah,
niscaya ia akan hina, dan siapa saja meminta pertolongan kepada Allah
niscaya ia akan memperoleh.”

Seorang laki-laki berkata kepada Malik bin Dinar, “Telah sampai kepadaku
bahwa engkau menyebutkan dengan jelek.” Malik bin Dinar menjawab, “Jadi
engkau lebih mulia menurutku daripada diriku. Sesungguhnya apabila aku
berbuat demikian, maka aku telah menghadiahkan kebaikanku kepadamu.”
Sebagian ulama berkata, “Bersikap pemurah itu lebih tinggi daripada akal,
karena Allah Swt. dinamakan dengan nama itu.” Seorang laki-laki berkata
kepada sebagian orang ahli hikmah, “Demi Allah, aku pasti mencacimu
dengan cacian yang akan masuk bersamamu dalam kuburanmu.” Lalu orang
ahli hikmah menjawab, “Bersamamu cacian itu masuk, tidak bersamaku.”

Al-Masih bin Maryam a.s., melewati suatu kaum dari golongan Yahudi,
lalu mereka berkata kepadanya, “Jahat”, lalu Al-Masih menjawab, “Baik.”
Maka ditanyakan kepadanya, “Sesungguhnya mereka mengatakan jahat,
dan engkau mengatakan, ‘Baik’.” Lalu Al-Masih menjawab, “Masing-masing
membelanjakan dari apa yang ada padanya.” Lugman berkata, “Tiga orang
tidak dikenali kecuali dalam tiga perkara. Orang yang kalbunya bersifat
pemurah tidak dikenali kecuali ketika marah, orang berani tidak dikenali
kecuali ketika perang, dan saudara tidak dikenal kecuali dalam keadaan
keperluan kepadanya.”

Masuk kepada sebagian ahli hikmah seorang teman dekatnya, lalu ia
menghidangkan makanan kepadanya, lantas istri ahli hikmah itu keluar
di mana ia seorang yang buruk budi pekertinya. Lalu hidangan makanan
diangkat, dan wanita mulai memaki ahli hikmah itu, maka teman dekatnya
keluar dengan marah, lalu diikuti oleh ahli hikmah tersebut dan ia berkata
kepadanya, “Ingatlah pada hari kita makan di rumahmu, lalu seekor ayam
jatuh atas hidangan makanan, lantas merusak apa yang ada di atasnya. Maka
tidak ada seorang pun darn kita marah.” Teman itu menjawab, “Ya.” Ahli
hikmah berkata, “Saya menduga bahwa wanita itu adalah seperti seekor ayam
tersebut.” Maka hilanglah dari laki-laki tersebut kemarahannya dan pergi
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seraya berkata, “Benar apa yang dikatakan oleh ahli hikmah itu.”

Santun adalah obat dari setiap penyakit. Seorang laki-laki memukul
tapak kaki seorang ahli hikmah, yang menyakitkannya. Tapi ia tidak
marah, lalu ditanyakan kepadanya tentang demikian itu. Maka ahli hikmah
menjawab, “Aku tempatkan orang itu pada tempat batu di mana aku terjatuh
disebabkannya, maka aku sembelih kemarahan itu.”[})
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Bab Kedelapan

Jatasan Menyalurkan Kemaraha

“Berkaitan dengan penjelasan seputar batasan yang diizinkan dalam
menyalurkan sikap marah.”

itu tidak boleh dihadapinya dengan perbuatan yang sama dengannya.

Oleh karena itu, tidak boleh menghadapi umpatan dengan umpatan,
menghadapi fajassus (mencari-cari kesalahan) dengan fajessus pula, dan
menghadapi cacian dengan cacian. Dan begitu pula perbuatan maksiat lainnya.
Sesungguhnya qishash (pembalasan yang sama) dan denda itu menurut apa
yang disebutkan oleh agama dan telah kami terangkan secara terperinci dalam
fikih. Adapun cacian, maka janganlah ia dihadapi dengan cacian pula. Karena
Rasulullah Saw. pernah bersabda,

1 (etahuilah, bahwa setiap perbuatan aniaya yang timbul dari seseorang

ufs"" w..x.-\.q_r,s [7 R

"Jika seseorang menjelckkanmu dengan apa yang ada padamu, maka jangenlah
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engkau menjelekannya dengan apa yang ada padanya.”>®

Rasulullah Saw.juga bersabda,
M PRI ST L L A
paldall w5 1 G ol e Geb YO U O

“Dant dua orang yang caci-mencaci itn, apa yang dikatakan adalah tenggung
jawab orang yang menmulal, selama orang yang teraniaya tidek melampaui batas,”

Rasulullah Saw. juga bersabda,
Lg_:: LJ'LIUQ.-—# (Jl.-.-.-:n.«:jl

"Dua orang yang caci-mencact adalah dua syaitnn yang saling merusak
kehormatan.”>*

Seorang laki-laki mencaci Abu Bakar ash-Shiddiq r.a., dan ia diam,
lalu ketika ia mulai membelanya, Rasulullah Saw. berdiri. Lalu Abu Bakar
ash-Shiddiq bertanya, “Sesungguhnya engkau tadi diam ketika orang itu
mencaciku, lalu ketika aku berbicara, maka engkau berdiri.”

Rasulullah Saw. bersabda,

Py B

uﬁ:.buLl:....Jl .;L>-_,._,Lll! ;_&:M&LJJVL:«JQK._HM uﬂl
uLh.wJ!uu.J.é JJ;Y

“Sesungguhnyn malaikal menjawab untuk membelamu, laly kctrka engkau
berbicara, malaikat pergi dan syaitan datang. Maka aku tidak duduk di suatu majelis
yang di dalamnya ada syaitan.” !

Suatu kaum berkata, “Boleh dihadap: dengan yang tidak ada dusta
padanya. Sesungguhnya Rasulullah Saw. melarang membalas Ila'yir
{(menjelekkan) dengan yang semisalnya dengan larangan fanjih [yang
berhukum makruh]. Dan yang lebih utama adalah meninggalkannya, tetapi ia
tidak durhaka dengan perbuatan tersebut. Yang diperbolehkan adalah bahwa
engkau berkata, “Siapa engkau dan tidaklah engkau melainkan dari Bani
Fulan.” Sebagaimana Saad berkata kepada Ibnu Masud, “Tidaklah engkau
melainkan dari Bani Hudzail.”

Dan Jbnu Mas'ud menjawab, “Tidaklah engkau, melainkan dari Bani
Umayyah.” Dan seperti perkataan orang, “Wahai orang dungu.” Muthrif

329 Diriwayatkan cleh Imam Ahmad dari hadis Jabir bin Salm ra..

330 Takhrinya telah disampatkan pada pembahasan terdahubl,

331 Dwivwaystkan oleh Imam Abu Dewud dar hedis Abi Hursireh ca. secara bersambung, dan barstatus mursal. Imam
Bukhari Juga enyatakan babwa statusnya mirsal yang shahill.
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berkata, “Setiap manusia itu dungu tentang hubungan antara ia dan Rabbnya,
kecuali bahwa sebagian manusia itu lebih sedikit kedunguannya daripada
sebagian yang lain.” Ibnu "Umar berkata dalam hadis yang panjang, “Sehingga
manusia semuanya dungu mengenai Dzat Allah Swt..”**

Dan begitu pula perkataan orang, “Wahai orang bodoh!” Karena tidak ada
seseorang melainkan padanya ada kebodohan. Maka ia telah menyakitinya
dengan yang tidak dusta. Dan begitu pula perkataan orang, “Apabila rasa
malu ada pada engkau, niscaya engkau tidak berbicara, alangkah hina engkau
di mataku dengan apa yang engkau perbuat dan mudah-mudahan Allah
menghinakannya dan membalas dendam kepadamu.”

Adapun mengadu domba, mengumpat, berdusta dan mencaci kedua
orangtua adalah haram hukumnya dengan sepakat para ulama.

Karena diriwayatkan bahwa di antara Khalid bin al-Walid dan Sa’ad
ada suatu perkataan, lalu seorang menyebutkan Khalid di sisi Sa’ad, lalu
Sa‘ad berkata, “Diamlah! Sesungguhnya apa yang terjadi di antara engkau,
tidak sampai kepada agama kami.” Maksudnya; sebagian kita berdosa pada
sebagian yang lain. Maka ia tidak mendengar kejahatan, lalu bagaimana boleh
baginya untuk mengatakannya.

Dalil atas bolehnya apa yang dusta yang tidak haram seperti dikaitkan
dengan perbuatanzina, perbuatankeji dancacianadalahapayangdiriwayatkan
oleh ‘Aisyah r.a. bahwa istri-istri Rasulullah Saw. mengutus Fathimah kepada
beliau. Maka Fathimah datang, lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah, istri-istrimu
telah mengantarku kepada engkau. Mereka meminta kepada engkau keadilan
tentang anak perempuan Abi Quhafah, sedang Rasulullah Saw. tengah tidur.”
Maka Rasulullah Saw. bersabda, “Wahai putriku, apakah engkau mencintai
apa yang aku cintai?” Fathimah menjawab,”Ya.” Beliau bersabda, “Maka
cintailah perempuan ini (‘Aisyah).” Lalu Fathimah kembali kepada mereka.
Maka mereka berkata,“Tidaklah engkau membawa manfaat sedikit pun bagi
kami.” Lalu mereka mengutus Zainab binti Jahsy. ‘Aisyah berkata, Dialah yang
mengalahkanku dalam kecintaan Rasulullah Saw., lalu ia datang kemudian
berkata,“Anak perempuan Abu Bakar dan anak perempuan Abu Bakar.” Lalu
ia terus-menerus menyebutkanku dan aku diam menunggu diijinkan oleh
Rasulullah Saw. untuk menjawab. Maka beliau mengijinkan bagiku, lalu
aku caci maki Zainab itu, sehingga kering lidahku. Maka Rasulullah Saw.
bersabda, “Jangan, sesungguhnyaiaadalah anak perempuan AbuBakarr.a..”*
Maksudnya; bahwa engkau jangan melawannya sekali-kali dalam perkataan.

332 Takhrijnya telah disampalkan pada bahasan terdahub.
333 Diriwayatkan oseh Imam Mushm.
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Dan perkataan ‘Aisyah, “Aku mencaci-makinya”, tidaklah yang dimaksud
dengannya adalah perkataan yang keji, tetapi itu adalah jwaban dari perkataan
Zainab dengan kebenaran dan menghadapinya dengan kebenaran. Rasulullah
Saw. bersabda,

)GJT"’ o B Lre PR AT _5’9J"J
el (sdnay 2 Ligon ¢:g:l._51 s YU L oLzl
“Dua orang yang mencaci ity apa yang dikatakan keduanya adalah tanggung

jawab orang yang memulai dari kedua orang tersebut, sehingga orang yang teraniaya
melampani batas.”**

Maka diakui hak pembelaan bagi orang yang teraniaya sampai ia
melampaui batas. Maka kadar inilah yang diperbolehkan oleh mereka dan itu
adalah rukhshah (keringanan) dalam hal menyakiti orang scbagai balasan atas
perbuatan menyakitkannya yang terdahulu. Dan tidak jauh keringanan dalam
kadar ini. Akan tetapi yang lebih utama adalah meninggalkannya. Karena
demikian itu menariknya kepada apa yang dibaliknya dan tidak mungkin
terbatas pada kadar yang benar. Dan diam mengenai pokok jawaban mungkin
itu lebih mudah daripada melakukan jawaban dan berhenti pada batas agama
padanya.

Akan tetapi di antara manusia ada orang yang tidak mampu menahan
hawa nafsunya pada waktu panasnya kemarahan, akan tetapi ia kembali
dengan cepat. Dan di antara mercka ada orang yang dapat mencegah hawa
nafsunya pada permulaan, tetapi ia bersikap iri untuk selama-lamanya.
dalam hal marah manusia itu ada empat macam: sebagian mereka itu seperti
pohon Halfa" yang cepat menyala dan cepat padam. Sebagian mereka itu
seperti pchon Adha” yang lambat menyala dan lambat padam. Sebagian
mereka orang yang lambat menyala dan cepat padam. Dan, itulah yang lebih
terpuji selama tidak sampai kepada hilangnya kemarahan dan kecemburuan.
Sebagian mereka adalah orang yang cepat marah dan lambat padam. Dan,
inilah sejelek-jelek mereka.

Dalam suatu hadis disebutkan,

-~ 0

_,_’ fg Ao - ::G’Of luj"‘

.

“Orang mukmin ttu adalah orang yang apabila ia marah, maka akan cepat
{segera) pula keridhaannya. Laksana yang ini dengan ity

334 Dirwayatkan cleh Imam Mustim.
335 Takhrifnya telah dissmpaikan pada bahasan terdahulu.
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Imam asy-Syafi'i Rahimahulldh pernah mengatakan, “Siapa saja dibuat
marah, lalu ia tidak marah, maka ia adalah keledai, dan siapa saja dimintai
ridha, lalu ia tidak ridha, maka ia adalah syaitan.” Abu $a’id al-Khudri r.a.
berkata, Rasulullah Saw. bersabda,

wgm“,;_._;,m ’;;légauli&g;gn;(ZST:’é;aiyi
ga‘_mj- c",; ;4..‘3 cVLl...u..JLeccgnJ‘éf; _,_4.5- c”,&ils-ui

-

, Ae < Ao °
t;d\ ;gla,h
“Ingatlah, sesungguhnya anak Adam itu diciptakan atas tingkat ingkar yang
bermacam-macam. Di antara meveka ada yang lambat marah, cepat kembali. Di
antara mereka ada yang cepat marah, cepat kembali. Maka itu dengan itu. Dan di
antarn mereka ada yang cepat marah, lambat kembali. Ingatlah sebaik-baik mereka

adalah yang lambat marah dan cepat kembali. Dan seburuk-buruk mereka adalah
yang cepat marah yang lambat kembali.” >

Manakala kemarahan itu berkobar dan membekas pada setiap manusia,
maka wajib atas penguasa agar tidak menyiksa seseorang pada waktu ia
marah. Karena kadang-kadang melampaui yang wajib dan karena ia kadang-
kadang menjadi marah kepadanya, lalu ia menyembuhkan kemarahannya
dan menyenangkan kalbunya dari pedihnya kemarahan. Maka ia adalah
orang yang mempunyai keuntungan. Seyogyanya dendam dan pembelanya
itu karena Allah Swt., tidak karena dirinya.

‘Umar r.a. melihat seorang pemabuk, lalu ia bermaksud menangkap dan
men-ta'zirkan-nya. Lantas pemabuk itu mencacinya. ‘Umar r.a. pun kembali.
Lalu ditanyakan kepada ‘Umar, “Wahai Amirul Mukminin, mengapa
ketika ia mencacimu, engkau tinggalkannya.” ‘Umar menjawab, “Karena ia
membuat aku marah. Apabila aku men-fa’zir-kan ia, niscaya demikian itu
karena kemarahanku bagi diriku. Dan aku tidak suka memukul seorang
muslim karena kemarahan bagi diriku.” ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz berkata
kepada seorang laki-laki yang membuat ia marah, “Kalau saja engkau tidak
membuatku marah, niscaya aku siksa.”

336 Takhrfinya juga telah disampaikan pada bahasan terdahulu.

214



e Makna dendam, dampak setelahnya, serta sikap memaafkan dan berla-
pang dada

Ketahuilah, apabila marah itu harus ditahannya, niscaya ia lemah dari
balas dendam sekctika ia kembali ke bathin dan bertahan dalamnya, lalu
menjadi dendam. Arti dendam adalah tetap kalbunya untuk merasa berat,
benci, dan lari dari orang-orang yang dimarahi itu. Demikian itu terus-
menerus dan kekal. Sebagaimana Rasulullah Saw. pernah bersabda,

rp - o %
L3 - B L] A
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“Orang mukmin itu tidak pendendam.”*

Dan, dendam merupakan dampak kemarahan. Dimana dampaknya terdiri
dari delapan perkara. Pertama, hasad (dengki). Engkau dibawa oleh dendam
tersebut kepada menginginkan hilangnya kenikmatan orang yang didendami.
Engkau merasa bersedih dengan kenikmatan yang diperolehnya dan engkau
merasa senang dengan bencana yang menimpanya. Ini merupakan perbuatan
orang munafik dan akan datang ketercelaannya, Insya Allah. Kedua, engkau
menambahkan penyembunyian dengki di dalam bathin, lalu engkau gembira
dengan bencana yang menimpanya. Ketign, engkau meninggalkannya,
memutuskannya, dan terputus tali hubunganmu dengannya, walaupun ia
mencarimu dan datang kepadamu.

Keempat, dan ini kurang daripada yang tadi, engkau berpaling daripada-
nya karena merendahkannya. Kelima, engkau berbicara dengan perkataan
diperbolehkan seperti berdusta, mengumpat, membuka rahasia, merusak
tabir, dan sebagainya. Keenam, engkau menirunya untuk mentertawakannya
dan mengejeknya. Ketujuh, menyakitinya dengan pukulan atau dengan yang
menyakiti badannya. Kedelapan, engkau mencegahnya akan haknya seperti
membayar utang, silaturrahim, atau menolak perbuatan aniaya. Semua yang
disebutkan di atas hukumnya haram.

Sekurang-kurangnya derajat dendam adalah engkau menjaga diri dari
bahaya-bahaya yang ditimbulkan delapan perkara di atas. Engkau tidak keluar
disebabkan dendam kepada apa yang menyebabkan engkau durhaka kepada
Allah. Akan tetapi engkau memandang berat demikian itu pada bathin dan
engkau tidak dapat melarang kalbumu dari membencinya, sehingga engkau
tercegah dari apa yang engkau berbuat sunnah dengannya yaitu; bermuka
manis, kasih sayang, perhatian, melaksanakan keperluan-keperluan, duduk-
duduk dengannya untuk berdzikir kepada Allah Swt., dan bantu-membantu

337 Takhrlnya juga telah disampaikan pada bahasan lerdahulu
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atas kemanfaatan baginya atau dengan meninggalkan do’a baginya dan
memujinya atau menggerakkan berbuat baik dan menolongnya.

Semua yang telah disebutkan di atas dapat mengurangi derajatmu
dalam urusan agama dan menghalangi antara engkau dan keutamaan besar
dan pahala yang banyak. Walaupun tidak sampai menghadapkan engkau
kepada siksa Allah. Ketika Abu Bakar r.a., bersumpah untuk tidak memberi
belanja kepada Misthah, keluarga dekatnya, karena ia membicarakan tentang
peristiwa ifik, maka turun firman Allah Swt., “Dan janganiah orang yang
mempunyai kelebihan dan kelapangan di antara engkau bersumpah bahwa mereka
tidak akan memberi bantuan kepada engkau kerabatmya, orang-orany yang miskin
dan orang-orang yang berhijrah pada jalan Allah, dan hendaklah mereka memaafkan
dan berlapang dada. Apakah engkau tidak ingin bahwa Allah mengampunimu?,”
(QS An-Nur [24): 22). Maka Abu Bakar r.a. berkata, “Tentu, kami menyukai
demikian”, dan ia kembali memberi belanja kepada Misthah.*®

Yang lebih utama adalah ia tetap seperti keadaan semula. Kalau ia
mungkin menambahkan dalam berbuat kebajikan karena melawan hawa
nafsu dan memaksakan syaitan, maka demikian itu adalah kedudukan orang-
orang shiddiq. Dan, itu termasuk di antara amal-amal yang utama bagi orang-
orang yang mendekatkan diri kepada Allah. Maka bagi orang yang didendami
mempunyai tiga perkara.

Pertama, ia mengambil dengan sempuma apa yang menjadi haknya tanpa
tambahan dan pengurangan. Dan, itulah keadilan. Keda, ia berbuat kepadanya
dengan memaafkan dan bersillaturrahmi. Demikian itulah keutamaan. Ketiga,
ia menganiayanya dengan apa yang tidak menjadi haknya. Demikian itulah
penganiayaan. Dan, itulah pilihan orang-orang yang hina. Sementara kedua
yang pertama merupakan pilihan orang-orang shiddiq. Bahkan yang pertama
merupakan puncak derajat orang-orang yang shaleh. Dan kami akan sebutkan
sekarang keutamaan memaafkan dan berbuat kebajikan.

»  Keutamaan memaafkan dan berlaku ihsan (kebaikan)

Ketahuilah, bahwa arti memaafkan adalah ia berhak atas suatu hak, lalu
menggugurkannya dan membebaskan orang yang harus menunaikan hak
tersebut seperti gishash atau denda. Memaafkan itu bukan sikap pemurah
dan menahan marah. Oleh karena itulah, kami bedakan penjelasannya. Allah
Swt. telah berfirman, “Jadilah engkau pemaaf, dan suruhlah orang mengerjakan
ma'ruf serta berpaling dari orang-orang yang jahil,”(QS Al-A'raf [7]: 199). Allah
Swt. juga berfirman, “Dan pemaafan engkau itu lebih dekat kepada sikap takwa,”
(QS Al-Bagarah [2]: 237).

338 Dwiwayatkan oleh mam Bukhari, dan Imam Muslim (Muttefaqun ‘Alaih) dari hadis "Aisyah Redhivatdhy ‘Anhg.
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Rasulullah Saw. bersabda,
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“Tiga perkara, demi Dzat yang dirviku dalam kckuasaan-Nya. [ikalau aku
tikang berswmpah, niscaya aku bersumpah atas tiga perkara itu, yaitu; tidakiah
harta berkurang karena bersedekah, moka bersedekahlah, dan tidaklah seseorang
memaafkan dari perbuatan aniayn dengan mengharap keridhaan Allah melainkan
Allah menambahnya kemulian pada hari Kiamat dan tidaklah seseorang membuka
atas dirinya pintu meminta-minta melainkan Allah membuka atasnya pintu
kemiskinan.”>"

Rasulullah Saw. juga bersabda,
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"Sikap tawadhu’ itu tidak menambahkan bagi hamba Allah, kecuali ketinggian
derajat. Oleh karena itu, bersikaplah tawadhu’, niscaya derajat kalian akan ditinggikan
oleh Alloh. Dan, memberi maaf tidak akan merendahkan martabat seseorang, kecuali
justru akan semakin menambehkannya, Oleh karena itu, berilah maaf, agar Allah
memulickan kalian. Dan, mengcluarkan zakat tidak akan mengurangi harta kalian
kecuali akan menambahnya, dan semakin banyak. Oleh karena itu, bersedekahlah,
niscaya Allah akan menyayangi kalian.”>*

Sayyidah ‘Aisyah r.a. berkata, “Saya tidak pernah melihat Rasulullah
Saw. membela dari perbuatan aniaya yang dianiayakan oleh orang sama
sekali selama tidak dilanggar hukum-hukum Allah. Apabila dilanggar sedikit
saja dari hukum-hukum Allah, maka ia adalah paling keras marahnya pada

339 Dirmvayatkan oleh Imam al-Tirmidzi dari hadis Abi Kabsyah al-Anmari. Difweyatkart pula ckeh Imarn Muslim, dan
Imam Aty Dawud dengan redaksi yang sedlkit berbeda, namun maknanya serupa darl hadls Abi Hurairah r.a.. Saya
{Muheqqly) berpendapat, bahwe hadis Abi Kabsyah gl-Anman disetutkan oleh [mam al-Albani di delem kitab Shahit
ak-Jami* dengan redaksl yang digunakan oleh Panulis kitab ini. Diriwayatkan pula oleh Irmam Ibnu Abi ad-Dunya den-
gan redaksi yang sedikit berbeda, nemun maknanys serupe dan hadis ‘Abdurrehman bin "Aufr.a.. Lalu ditembahkan,
bahwa statusnya adalah shahifi. Libat kabsh lanjut di dalam kilab Shatith al-/dmi’, hadls nomor 3025. Sedanpkan hadls
dari Abi Kabsyah yang dirwayaikan oleh Imarm at-Tirmidzi merupakan riwayat yang redaksinya sangal panjang, dan
juga berstatus shahfh, sebagaimana disebutkan cleh Imam ab-Albani di dalam kitab Shahift ef-Jémi, hadis nomor
3024,

340 Diriwayatkan oleh Imam al-Ashfahani di dalam kitab et-Targhib we al-Tarhib. Juga oleh Imam Abu Manshur ad-Dailami
di dalam kilab Musnad al-Firdaus dari hadis Anas bin Malik dengan sanad yang lemah {oha If).
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yang demikian, dan beliau tidak disuruh memilih di antara perkara kecuali ia
memilih paling ringan di antara keduanya selama tidak melakukan perbuatan
dosa.”!

‘Ugbah ra. berkata, “Aku pernah berjumpa dengan Rasulullah Saw. pada
suatu hari. Aku bersegera mengambil tangan beliau atau beliau bersegera
mengambil tanganku lalu beliau bersabda,
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“Wahai "Ughah, maukah aku memberitahukan kepadamu tentanyg akhlak paling
utama penduduk dunia dan akhirat yaitu, engkay menyambung tali hubungan dengan
orang yang wiemutuskanmu, kamu memberi orang yang tidak memberi kepadamu
dan engkav memaafkan kesalahan orang yang menganiayamu.” 2

Rasulullah Saw. bersabda,
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“Nabi Musa a.s. bertantya, ‘Wahai Allah, siapa hamba-Mu yang paling mulia
di sisi-Mu?’ Allah Swt. telah berfirman, “Orang yang apabila mampu membalas,
namun ia justru memaafkan.”*?

Begitu pula Abu ad-Darda’ ditanya tentang orang yang paling mulia.
ia menjawab, “Orang yang memaafkan apabila mampu membalas, Maka
maafkanlah, niscaya engkau akan dimuliakan oleh Allah.” Seorang laki-laki
datang kepada Rasulullah Saw. untuk melakukan suatu penganiayaan. Beliau
menyuruhnya duduk. Padahal ia bermaksud menyiksanya dengan sebab
penganiayaan. Lalu Rasulullah Saw. bersabda kepadanya,
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“Sesungguhnya orang-orang yang teraniaya akan memperoleh kebermitungml
di hari Kiamat.”**

341 Diriwayatkan oleh Imam at-Timidzi dl dalam kalab asy-Syamdil. Demlkian pula yang difiwayatkan oleh imam Muskm
dengan redaksi yang sedikil berbeds, namun maknanya serupa.

342 Diriwayatkan oleh Imam Ibnu Abi ad-Dunya, dan juga oleh Imam ath-Thabrani di dalam kilab al-Makdnm al-Akhigq.
Juga aleh Imam al-Baihagi di dalam kitab esy-Syv'ab dengan isnad yang lemah (dha'if),

343 Diriwayatkan oleh Imam oi-Kharmeithi i dalam kitab Makérim si-Akhitég dani hadis Abi Hurairah ra.. Namun, di dalam
susunan perwayatnya terdapat Ibnu Luhat'ah.

344 Diriwayatkan cleh imam lknu Abi ad-Dunya di dalam bahasan mengenai Maaf den nwayat Abi Shalih al-Henafi secara
mursal
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Laki-laki itu menolak untuk menyiksa orang yang berbuat aniaya dengan
sebab penganiayaannya ketika mendengar hadis tersebut. ‘Aisyah r.a. berkata,
“Rasulullah Saw. bersabda,

“Sinpn saja yang mendoakan orang yang menganiayanya, maka ia telah menang.”**

Dari ‘Anas bin Malik r.a., ia berkata, bahwa Rasulullah Saw. juga pernah
bersabda,
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“Sesungguhnya Allah membangkitkan makhluk-makhluknya pada hari Kiamat,

J

maka penyeru menyeru dari bawah ‘Arsy dengan tign suara, "Wahat golongan orang-
orang yang mengahadkan Allah, sesungguhnya Allah telah mengampuni dosa-dosamu,
maka hendaklah sebagian engkav memaafkan kesalahan sebagian yang lain.”"3

Dari Abu Hurairah r.a., bahwa pada masa Rasulullah Saw. menaklukkan
kota Makkah {fathu Makkah), Beliau thawaf di Baitullah dan melakukan shalat
dua raka’at, kemudian beliau mendatangi Ka’bah lalu memegang kedua kayu
dari pinggir pintunya seraya bertanya, “Apakah yang engkau katakan dan
apakah yang engkau sangka?” Mereka menjawab, “Saudara dan anak paman
yang penyantun lagi pengasih.” Mereka mengatakan demikian itu tiga kali.
Maka Rasulullah Saw. bersabda, “Akw berkata sebagaimana Yusuf berkata, ‘Pada
hari ini tidek ada cercaan terhadap engkau, mudah-mudahan Allah mengampuni
dosamu dan Dia adalah paling penyayang di antara para penyayang,’(QS Yésuf
[12]: 92).”*’Abu Hurairah r.a. berkata, “Lalu mereka keluar seperti mereka
dihidupkan dari kubur, lalu mereka masuk Islam.”

Dari Suhail bin ‘Amr, ia berkata, pada saat Rasulullah Saw. meletakkan
kedua tangan beliau di atas pintu Ka‘bah, sedang manusia ada di sekitarnya,

345 Imam al-Hafizh al-'lvaql Ralymaulsh melewatkan lakhrf hadls Inl. Dan, menurut Pemfik kitab af-fithaF, hadis Inl dirrw -
yatian oleh Imam Ibnu Abi Syaibah, Imam al-Tinmidzi, Imam Abu Yala, dan Imem ibmu Abi ad-Dunya dalam bahasan
mengenai Dzameni a-Ghadhab. imam at-Tirmidzi di dalam kitab ak- ‘gl menambahkan. bahwa saat ditanyakan kepada
Imesm Bukhari mengenai riwayat ini. maka baau monjawsb, “Tedak satu pun periwayst yang menyetuthken fwayat ini
kacuah Abi al-Afiwash, mesks si merupakan hadls dari Abi Hamzah, dan la sangat lemah dl dalam periwayalan.” Saya
{Muhgagiq) berpendapat, bahwa Imam al-Albani menempatkan fiwayat ini ke dalam kitab Dia i al-Jami', hadis nomar
5588, alu mengatakan bahwa statusnya adalah lermah (oha 7).

346 Diriwayatkan oleh tmam Abu Sa'id Ahmad bin Ibrahim al-Mugri di detem kitab ai-Tebshirah wa et- Tadzkirsh dengan
redaksi yang sedlkit berbeda, narmun maknanya serupa, namun isnadnya lemah (dha‘y). Dirwayatkan pula oleh Imam
ath-Thabrani & dalem kitab 8l-Ausath juga dengan redaksi yang sedikil berbeda, namun maknanya sefupa, danini dac
hadis Ummu Hani'. Pemilk kitab a!-~#ihaf rengambahkan, babwa siwayst ini bersumbor darni hadis Ummu Hani'. Dan,
Imam al-Hafzh &-'Iragi menyatakan bahwa statusnya juga lemah (chaTf).

347 Disiwayatkan cleh Imam tbnul Jeuzi Rahimahuidh di dalem kilab al-Weal§" dan jabur Imam 1bru Abi ad-Ounya, dan
menyatakan bahwa statusnya lemah (dha'lf).
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beliau membaca, “Tiada Ilah selain Allah sendiri, tidak ada yang menyekutu-
Nya. Dia tepati janji-Nya, Dia tolong hamba-Nya, dan Dia kalahkan musuh-
musuh dengan sendirian.” Kemudian beliau bersabda, “Wahai golongan
Quraisy? Apa yang engkau katakan dan apa yang engkau sangka?” Suhail
berkata, “Saya menjawab, ‘Wahai Rasulullah! Saudara yang mulia dan anak
paman yang mulia dan engkau mampu membalas.” Maka Rasulullah Saw.
bersabda, “Aku berkata seperti Yusuf berkata, ‘Hari ini tidak ada cercaan
terhadap engkau, mudah-mudahan Allah mengampuni dosa-dosamu,’(Q5
Yiisuf [12]: 92).”%8

Dari Anas, ia berkata, Rasulullah Saw. pernah bersabda,
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“Apabila hamba-hamba berdiri, maka penyeru menyeru, ‘Hendaklah berdiri
seseorang yang palalanya atas Allah lalu hendaklah ta masuk surga.” Ditanyakan,
‘Siapa orang yang mempunyai pahala atas Allah?’ Beliau bersabda, ‘Orang-
orang yang memaafkan kesalohan manusia.” Maka sekian-sekian ribu orang berdiri,
lnlu mereka memasukt surga tanpa pemeriksaan.”**

Ibnu Mas'ud r.a. berkata, Rasulullah Saw. bersabda,
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“Tidak seyogya bagi seorang penguasa suatu urusan kalau dibawna kepadanya suaiu
hukuman, melainkan ic menegakkannya. Dan Alloh adalah Maha Pengampun yang
sika mempafkan, kemudian beliau membaca nyat, 'Dan hendaklah mereka memanfkan
dan berlapang dada. Apakah engkau tidak ingin bahwn Allah mengampunimu?Dan
Allah adalah Maha Pengampun lagi Penyayang?,’(QS An-Nar [24]:22).7%°

Jabirr.a.berkata, RasulullahSaw.bersabda, “Tigaperkara, siapa sajaniembawa
tiga perkara 1tu beserta iman, niscaya ia masuk deri pintu surge mana saja yang ia
kehendaki, yaitu; orang yang membayar utang secara tersembunyi, membaca sesudah
setiap shalat Qul Huwallahu Ahad, sepuluh kali, dan memaafkan pembunuhnya.”

348 Takhrinya tidak kami ternukan,

349 Diriwayatkan oleh Imam ath-Thabrani di dalam kitab Makarirm ai-Akbidg, 0an di dalam susunan perdwayatnya terdapat
semang perawi yang bernama al-Fadhl bin Yassar, dimana hadis darinya tidak digunakan [pleh para ulama hadis)].

350 Diriwayatkan oleh Imam Afymad, ¢dan Imam al-Hakim, seria beliau menshafifikan stalusnya.
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Abu Bakar bertanya, “Atau satu di antaranya, wahai Rasulullah?” Beliau
menjawab, “Atav satu di antaranya.">

Ibrahim at-Taimi berkata, “Sesungguhnya seorang laki-laki menganiayaku,
lalu aku menyayanginya.” Ini adalah berbuat kebaikan di balik memaafkan,
karena laki-laki tersebut menyibukkan kalbunya dengan menghadapi
perbuatan maksiat kepada Allah dengan perbuatan maksiat dan bahwa ia
dituntut pada hari Kiamat, lalu ia tidak mempunyai jawaban. Sebagian mereka
berkata, ‘Apabila Allah menghendaki memberi anugerah kepada hamba-Nya,
maka Allah mentakdirkan baginya perang yang menganiayanya.”

Seorang laki-laki masuk kepada ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz, lalu laki-laki
itu mengadu kepadanya, bahwa seorang laki-laki telah menganiayanya dan
mencacinya. Lalu ‘Umar menjawab kepadanya, “Sesungguhnya engkau men—
jumpai Allah, sedang penganiayaan atasmu tetap seperti itu adalah lebih baik
bagimu daripada engkau menjumpai Allah dan engkau telah membalasnya.”

Yazid bin Al-Maisarah berkata, “Kalau engkau terus-menerus mendo’akan
orang yang menganiayamu, maka sesungguhnya Allah Swt. telah berfirman,
“Sesungguhnya orang lain mendo'akanmu, karena engkau telah menganiayanya.
Kalau engkan kehendaki, maka kami kabulkan do'a bagimu dan kami kabulkan
doa atasmu, dan kalau engkau kehendaki, maka kami tangguiikan engkou berdua
sampai hari Kiamat, lalu kemaafanku melapangkan engkau berdua.” Muslim
bin Yassar berkata kepada scorang laki-laki yang berdo‘'a atas orang yang
menganiayanya, “Setiap penganiaya itu kepada perbuatan aniayanya.”
Sesungguhnya penganiayanya itu lebih cepat kepada perbuatan aniayanya
daripada do'a atasnya, kecuali ia menyusulkannya dengan perbuatan dan ia
bermaksud untuk tidak melakukan. Dari Ibnu “Umar dari Abu Bakar bahwa
ia berkata, “Telah sampai kepada kami bahwa Allah Swt. menyuruh penyeru
menyeru pada hari Kiamat, “Siapa saja yang mempunyai sesuatu di sisi Allah,
maka hendaklah ia berdiri. Maka orang-orang yang suka memaafkan berdiri,
lalu Allah membalas mereka dengan kemaafan mereka kepada kesalahan
manusia.”

Dari Hisyam bin Muhammad berkata, “An-Nu‘man bin Al-Mundzir
datang dengan dua orang laki-laki yang salah scorang dari keduanya telah
berbuat dosa besar lalu dimaafkannya dan yang lain berbuat dosa ringan lalu
disiksanya dan An Nu'man bin al-Mundzir berkata,

351 Diriwayatkan cleh Imam ath-Thabrani di dalam kitab si-Ausath, pada behasen mengenai do'a dengan status yang
lemah (dha i),
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“Raja-raja memaafkan dari dosa yang besar karena anugerahnye
Dan kadang-kadang mereka menyiksa padn dosa yang kecil
Yang demikian itu bukan karena kebodohannya.

Melainkan agar diketohui kesantunannya

Dan agar ditakuti keras tipu dayanya.”

Dari Mubarak bin Fudhalah berkata, “Sawwar bin Abdillah diutus dalam
suatu rombongan dari penduduk Bashrah untuk menghadap Abi Ja'far.”
Mubarak terus berkata, “Aku berada di sisi Abi Ja’far, tiba-tiba seorang laki-
laki dari hakim muslim di hadapanku, lalu disuruh membunuhnya, lalu saya
bertanya, ‘Dibunuh seorang laki-laki dari kaum muslimin, sedang aku hadir di
sini, Wahai Amirul Mu’minin! Maukah aku ceritakan kepadamu suatu hadis
yang aku dengar dari “al-Hasan?’ Abi Ja'far menjawab, ‘Apa hadis itu?’ Aku
terus berkata, ‘Aku mendengar ‘al-Hasan berkata, ‘Apabila datang hari Kiamat,
maka Allah ‘Azzawa Jalla mengumpulkan manusia pada suatu dataran tinggi
di mana penyeru dapat mendengar mereka dan penglihatan dapat menembus
mereka, lalu penyeru berdin seraya menyeru, ‘Siapa saja yang mempunyai
tangan di sisi Allah, maka hendaklah ia berdiri. Maka tidak berdiri kecuah
orang yang memaafkan.” Abi Ja’far berkata, ‘Demi Allah saya mendengarnya
dari al-Hasan.” Lalu aku berkata, ‘Demi Allah aku mendengarnya dari al-
Hasan. Maka Abi Ja’far berkata, ‘Kami lepaskan laki-laki itu.”

Mu’awiyah berkata, “Haruslah engkau bersikap pemurah, dan menang-
gung kesakitan schingga kesempatan memungkinkanmu. Apabila kesem-—
patan memungkinkanmu, maka haruslah engkau bersikap lapang dada
dan berbuat keutamaan.” Diriwayatkan bahwa seorang pendeta masuk
menghadap Hisyam bin Abdul Malik, lalu Hisyam bertanya kepada pendeta
tersebut, “Apa yang engkau ketahui tentang Dzul Qarnain, apakah ia seorang
Nabi?” Lalu pendeta tersebut menjawab, “Tidak, tetapi ia telah diberikan
apa yang telah diberikan disebabkan empat perkara yaitu: Apabila ia mampu
membalas, maka ia memaafkan; Apabila ia berjanji, maka ia menepati janji;
Apabila berbicara, maka ia benar, ia tidak mengumpulkan kesibukan hari ini
untuk esok.”

Sebagian mereka berkata, “Tidaklah orang yang bersikap pemurah itu
orang yang dianiaya, lalu ia bersikap pemurah, schingga apabila ia mampu
membalas, maka ia membalas dendam. Tetapi orang yang bersikap pemurah
adalah orang yang dianiaya, lalu ia bersikap pemurah sehingga apabila ia
mampu membalas, maka ia memaafkan.” Ziyad berkata, “Kemampuan mem-
balas itu dapat menghilangkan al-hafidhah, maksudnya dengki dan marah.”



Dibawa kepada Hisyam bin Abdul Malik seorang laki-laki yang sampai
kepadanya suatu perkara. Ketika ia disuruh berdiri di hadapan Hisyam, maka
ia berbicara. Hisyam berkata kepadanya, “Engkau berbicara juga?” Laki-laki
itu berkata, “Allah Swt.telah berfirman,

“(Ingatlah) suaty hari ketika tiap-tiap diri datang wntuk membela dirinya
sendiri,” (QS an-Nahl [16]: 111).

Apakah kami membela diri kepada Allah Swt., dan kami tidak berbicara
suatu pembicaraan sedikit pun di hadapanmu.” Hisyam berkata, “Tentu,
celaka engkau, bicaralah.”

Diriwayatkan bahwa seorang pencuri masuk ke kemah Amr bin Yasir
r.a. di Shiffin, lalu dikatakan kepadanya, “Potonglah tangannya, karena ia
termasuk di antara musuh-musuh kita.” Maka Ammar menjawab, “Bahkan
saya tutupi perbuatannya. Mudah-mudahan Allah menutupi kesalahanku
pada hari Kiamat.”

Ibnu Mas’ud r.a. duduk di pasar untuk membeli suatu makanan, lalu
ia kembali. Kemudian ia mencari uang dirham dan uang dirham itu berada
di surbannya. la dapati surbannya telah terbuka, lalu ia berkata, “Aku telah
duduk dan dirham-dirham itu bersamaku.” Mereka berdo’a atas orang yang
mengambilnya seraya berkata, “Wahai Allah, potonglah tangan pencuri yang
mengambil dirham itu, wahai Allah! Perbuatlah demikian dengan itu.” Tbnu
Mas'ud berkata, “Wahai Allah, kalau keperluan telah membawa orang itu
untuk mengambil uang dirham tersebut, maka berkatilah baginya pada uang
dirham tersebut, dan kalau keberanian berbuat dosa membawanya berbuat
demikian, maka jadikanlah perbuatan itu akhir dosa-dosanya”

Al Fudhail berkata, “Tidaklah aku melihat orang yang lebih zuhud
daripada seorang laki-laki dari Khurasan. [a duduk di sampingku di Masjidil
Haram, kemudian ia berdiri untuk thawaf, lalu dicuri vang dinar yang ada
padanya.” lamenangis, lalu aku bertanya kepadanya, “Apakah atas uang dinar,
engkau menangis?” Laki-laki itu menjawab, “Tidak, tetapi uang dinar-dinar
itu menampilkan aku dan ia di hadapan Allah Swt., lalu hampir saja akalku
membatalkan hujjahnya. Maka tangisanku karena kasih sayang kepadanya.”

Malik bin Dinar berkata, “Kami mendatangi rumah al-Hakam bin Ayyub
pada suatu malam, sedang ia adalah Amir di Bashrah. Dan al-Hasan datang
dan ia merasa takut, lalu kami masuk bersama al-Hasan untuk menghadap al-
Hakam. Maka tidaklah kami bersama al-Hasan melainkan seperti kedudukan
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anak-anak ayam. Lalu al-Hasan menyebutkan cerita Nabi Yusuf a.s., dan
apa yang diperbuat oleh saudara-saudaranya seperti mereka menjual Nabi
Yusuf dan melemparkannya ke dalam sumur tua. Al-Hasan terus berkata,
“Mereka menjual saudaranya dan menyedihkan ayahnya.” Dan, al-Hasan
menyebutkan apa yang dialami oleh Nabi Yusuf a.s. daripada tipu daya
wanita dan dipenjarakan. Kemudian al-Hasan terus berkata, “Wahai Amir!
Apa yang perbuat oleh Allah terhadap Nabi Yusuf?” Allah memindahkan
kekuasaan kepada Nabi Yusuf dari mereka, mengangkat sebutannya,
meninggikan kedudukannya dan menjadikannya berkuasa atas gudang-
gudang makanan di bumi. Lalu apa yang diperbuat oleh Nabi Yusuf ketika
Allah menyempurnakan baginya urusannya dan mengumpulkan baginya
keluarganya?’ “Yusuf berkata, ‘Hart ini tidak ada cercaan atas engkau, mudah-
mudahan Allah mengampuni dosa-dosamu, dan Dia adalah Yang Paling Penyayang
di antara para penyayang,”” (Q5S Yasuf [12): 92).

Al-Hasan mengemukakan kepada al-Hakam dengan memaafkan atas
sahabat-sahabatnya. Al-Hakam berkata, “Maka aku berkata, ‘Tidak ada
cercaan atas engkau hari ini.’ Apabila tidak aku dapatkan selain pakaianku,
niscaya saya tutupkan engkau di bawahnya.” Ibnul Mugaffa’ menulis surat
kepada teman dekatnya di mana ia meminta kepadanya kemaafan dari
kesalahan sebagian temannya, “Si fulan lari dari kesalahannya kepada
kemaafanmu lagi berlindung darimu denganmu.” Ketahuilah bahwa dosa itu
tidak semakin bertambah besar melainkan kemaafan itu semakin bertambah
keutamaannya.

Didatangkan kepada Abdul Malik bin Marwan, paratawanan lbnul Asy’ats,
lalu Abdul Malik bertanya kepada Raja’ bin Haiwah, “Apapendapatmu?” Raja’
bin Haiwah menjawab, “Sesungguhnya Allah Swt. memberikan kepadamu
apa yang engkau sukai yaitu kemenangan, maka berikanlah kepada Allah apa
yang disukai-Nya yaitu kemaafan.” Lalu Abdul Malik bin Marwan memaal-
kan mereka.

Diriwayatkan bahwa Ziyad menangkap seorang laki-laki dari golongan
Khawarij, lalu laki-laki itu melepaskan diri daripadanya. Maka Ziyad
menangkap saudaranya, lalu ia berkata kepadanya, “Kalau engkau datang
dengan membawa saudaramu, dan kalau tidak, niscaya aku potong lehermu.”
Lalu saudara laki-laki itu berkata, “Bagaimana pendapatmu kalau aku datang
kepadamu dengan membawa surat dari Amirul Mukminin, maka engkau
melepaskan jalanku?” Ziyad menjawab, “Ya.” Saudara laki-laki itu berkata,
“Maka aku datang kepadamu dengan membawa surat dari Rabb yang
Mahamulia dan Mahabijaksana dan aku dirikan dua saksi atas surat tersebut
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yaitu Nabi Ibrahim dan Nabi Musa kemudian ia membaca,
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” Ataukah belum diberitakan kepadanya apa yang ada dalam lembaran-lembaran
Musa? Dan lembaran-lembaran Ibrahim yang selalu menyempurnakan janji (yaitu)

bahwasanya scorang yang berdosa tidak memikul dosa orang lain” (QS an-Najm
[53]): 36-38).

Lalu Ziyad berkata, “Lepaskan jalannya, orang ini telah mengajarkan
hujjahnya.”
Ada orang mengatakan, “Tertulis dalam Kitab Injil bahwa siapa saja

yang memintakan ampunan bagi orang yang menganiayanya, maka ia telah
mengalahkan syaitan.”

e Keutamaan bersikap lemah-lembut

Ketahuilah, bahwa kelemah-lembutan itu terpuji. Kebalikannya adalah
kasar dan keras sebagai dampak dari kemarahan dan perangai jahat. Kelemah-
lembutan dan kehalusan itu dampak perangai yang baik dan keselamatan.
Kadang-kadang sebab perilaku keras adalah marah dan kadang-kadang juga
karena kerakusan. Berkuasanya kerakusan membingungkannya dari berpikir
dan mencegah dari kokoh pendirian.

Kelemah-lembutan dalam segala urusan merupakan dampak yang
ditimbulkan hanya oleh budi pekerti yang baik, dan budi pekerti tidak
akan baik kecuali dengan menahan kekuatan marah dan kekuatan nafsu
syahwat dan menjaga kelemah-lembutan tersebut pada batas sedang. Oleh
karena itulah, Rasulullah Saw. memuji kelemah-lembutan dan beliau sangat
memujinya seraya bersabda,

uxwpdwﬁgsnmd,)u,whg;‘;wwu
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“Wahai ‘Aisyah, siapa saja yang diberi bagiannya kelemah-lembutan, in teloh
diberi baginnnya dari kebaikan dunin dan akhirat dan siapa saja yang dicegah (tidak
diberi), bagiannya dari kelemoh-lembutan, maka ia tidak diberi bagiannya dori
kebatkan dunin dan akhirat.”*

352 Diwiwayatkan oleh lrnam Agymad, dan Imam al-"Uqgaili i dalam kilab adh-Dhu'afé’. pada terjemahan dari ‘Abdurrahman
bin Abi Bakar al-Mulaiki, serta dilemahkan statusnya dasi al-Qasim, dan "Aisyeh ra.. Dinweyatkan pula di dalam kitab
ash-Shatilhain dari sumber 'Aisyah r.a_ dengan redaksi yang sedikil berbeda, namun maknanya serupa,
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Rasulullah Saw. bersabda,
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"Apabila Allah mencintai keluarga rumah langga, niscaya Allah memasukkan
kelemah-lesbutan kepada mereka.”

Rasulullah Saw. bersabda,

oLSa.;H.u-m.__p-H;J;g}\ ¥ ksauyud,ﬂ ",;L:_._Jaum\
S & T2 '>” G Sk e PR S

“Sesungguhnya Allah memberikan atas kelen-mh-fembr-lmn akan apa yang tidak
diberikan atas kebodohan. Dan apabila Allah mencintai kelnarga rumah tangga, maka
Dia memberinya kelemah-lembutan dan tidaklah suatu keluarga dicegal kelemah-
fembutan melainkan mereka dicegah kecintaan Allah Ta'ala.”*>

"Aisyah r.a mengatakan, bahwa Rasulullah Saw. bersabda,
T L ok gy 3 M A, o8
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“Sesungguhnya Allah adalah Maha Lemah-lembut menyukai kelemah- lembutan

dan Dia memberi atas kelemah-lembutan akan apa yang tidak diberikan atas sifat
kasar.”¥

Rasulullah Saw. juga bersabda, "Wehai ‘Aisyah bersikap lemah-lembutiah,
sesungguhnya Allah apabila berkehendak kemmuliaan kepada keluarga suatu rumah
tangga, niscaya Dia menunjukkan mereka kepada pintu kelemah-lembutan.”

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Siapa saja yang dicegah (tidak diberi)
kelemah-lembutan, niscaya in dicegah kebaikar semuanya.”>’

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda, “Mana saja penguasa diberikan
kuasaan, lalu ia bersikap lemah-lembut dan bersikap halus niscaya Alleh Ta'ala
bersikap lemah-lembut kepadanya kelok di hari Kiamat.”**®

353 Disiwayatkan aleh Imam Afmad dangan sanad yarg jayyid (bagus). Juga oleh Imam al-Bashagi 8 dalam kitab asy-
Syw'ab dengan sanad yang lemah (dha T} don hadis “Aisyeh ra..

354 Diriwayalkan oleh kmam ath-Thatwan di dalam kitab al-Kabir dan hadls Jarie dangan isnad yang ienmah {dha'if).

355 Dwiwayatkan oleh lmam Muskm dan hadis ‘Aisyah r.o.

356 Dirlwayatkan obah Imam Ahmad dael hadls ‘Aicyah ra. Namun, pada susunan partwayainya terputus. Dirrvayatian
pula odeh bmam Abu Devwud dengan redaksi yang sedikil berbeda, namun maknanya sefupa.

357 Diiwaystkan cleh Imam Muslim dasi badis Jarir dengen redeksi yang sedilit berbeda, namun maknanya serupa.
Sedangkan redaks| ini bersumber dan riwayat Imam Abu Dawud.

358 Diriwaysatkan oleh Imam Mushim dan hacis “Aisyah r.a. dengan sedikit perbedasn pads redaksinys, namun meknanya
serupa.
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Rasulullah Saw. juga bersabda, “Tahukah engkau, siapa orang yang dicegah
masuk neraka pada hari Kiamat? Yaitu, sctiap orang yang lemah-lembut, yang halus,
yang mudah Ingi dekat.”*°

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Sifat lemah-lembut adalah keuntungan dan
kebodohan adalah suatu kesialan.”?®

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Pelan-pelan itu dari Allah dan tergesa-gesa
adalal dari syaitan.”™®?

Diriwayatkan, bahwa Rasulullah Saw., didatangi oleh seorang laki-laki,
lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah telah memberkati
kaum muslimin pada engkau, maka khususkanlah aku dengan kebaikan
dari engkau.” Lalu beliau bersabda, “Alhamdulillah”, dua kali atau tiga kali,
kemudian laki-laki itu menghadap beliau. Lalu beliau bersabda, “Apakah
engkau meminta wasiat”, dua kali atau tiga kali. Laki-laki itu menjawab,
“Ya.” Maka beliau bersabda, “Apabila engkau menghendaki suatu urusan, maka
pikirkanlah akibatnya. Jika baik, maka Iaksanakanlah dan jika tidak demikian, maka
berhentilah.”

Dari ‘Aisyah r.a., bahwa ia beserta Rasulullah Saw. dalam suatu bepergian
di atas unta yang sukar dikendalikan, lalu aku memalingkan unta itu ke
kanan dan ke kiri. Maka Rasulullah Saw. bersabda, “Wahai ‘Aisyal, harusiah
engkau bersikap lemah-lembut. Sesungguhnya lemali-lembut ity tidak masuk pada
sesuatu, melainkan menghiasinya dan ia tidak dicabut dari sesuatu melainkan
memburukkarnya.”

Telah sampai kepada ‘Umar Ibnul Khaththab r.a., bahwa sekelompok dari
rakyatnya mengadukan mengenai pegawai-pegawainya, lalu ‘“Umar menyuruh
para pegawai tersebut datang kepadanya. Ketika mereka telah datang
kepadanya, maka berdiri lalu memuji Allah dan menyanjung-Nya, kemudian
ia berkata, “Wahai manusia, wahai rakyat, sesungguhnya engkau mempunyai
kewajiban kepada kami yaitu memberi nasihat dengan tersembunyi dengan

359 Dirwayatkan oleh Imam at-Tirmidzl dan badis Ibnu Mas'vd ra

360 Dirvaysatkan olsh lmam ath-Thabrani di dalam kitab ab-Ausath deri hadis bnu Mes'uvd ra. Suga oleh fmam al-Bathac
di dalam kitab asy-Sy1/'sb dari hadis "Aisyah Radhyalidhu “Anhd, dengan status keduanya adalah lemah (dha'if).

361 Diwayatkan cleh Imam Abu Ya'la dar hadis Anas bin Melk ra.. Juga oleh Imem at-Tirmidzi, dan bekav mengha -
arkan stalusnya, dari hadis Sahal ban Sa'ad dengan redaksi yang sedikil berbeda, namun maknanya serupa. Diniway-
alkan puts oleh Imam Abu Ya'la oi dalarn kitah Musnad miliknya, Jilid 3, hadis nomor 1054, Juga oleh knam al-Baibegi
di dalam kitab Sunan al-Kubrd, Jilid 10, hadis nomor 104 dan hadis Anas b Mallk ra., dan isnadnya berstaius
hasan. Imam al-Albani Rahimshufidh menyebutkan siwayat ini di dalamn Kitab ash-Shafiihah, hadis nomor 1755 dengsan
redaksi yang sedikit barbeda, namun maknanya serupa.

362 Dwiwaystkan oleh Imam lbnu al-Mubsarak di dalam kitab gz-Zuhd we ar-Ragqéig den hadis Abi JaTar, atau yang letbih
dikenal dengan nama "Abdullab bin Miswar al-Hasywmi, den riwayal dennya dnyalekan sangat lemah. Diriwayatken
pula okeh Imam Abi Nu'aim di dalam kitab al-ljdz dari riwayat lsmall al-Anshari, dasi ayahnya, dari kakeknya, dengan
redaksi yang sedikit borbeda, namun maknanya serspa, dan status isnadnya lomah {cha ).

363 Diwvvayatkan oleh Imam Musiim.
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tolong-menolong kebaikan, wahai para pemimpin! Sesungguhnya engkau
mempunyai kewajiban kepada rakyat. Ketahuilah bahwa tidak ada sesuatu
yang lebih disukai olelr Allah dan yang lebih mulia daripada kemurahan
sikap pemimpin dan kelemah-lembutannya, dan tidak ada kebodohan yang
lebih dibenci olch Allah dan yang paling menyedihkan daripada kebodohan,
dan kedunguan pemimpin, dan ketahuilah bahwa siapa saja yang mengambil
dengan sehat wal afiat pada orang yang di tengah-tengahnya, maka ia
dianugerahi sehat wal afiat dari orang yang di bawahnya.”

Wahab bin Munabbih berkata, “Lemah-lembut adalah dampak sifat

pemurah.” Dari hadis maugfif dan marfii’ disebutkan,
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“Ilmu adalah kekasili orang mukmin, santun adalah menterinya, akal adalah
penunjuknya, amal adalah walinya, leniah-lentbut adalah ayahnya, kehalusan adalah
saqudaranyn dan sabar adalah panglima tentara-tentaranya.”>*

Sebagian mereka berkata, “Alangkah bagusnya iman yang dihiasi cleh
ilmu, alangkah bagusnya ilmu yang dihiasi oleh amal dan alangkah bagusnya
amal yang dihiasi cleh kelemah-lembutan. Dan, tidaklah ditambahkan sesuatu
kepada sesuatu yang lain seperti sifat pemurah kepada ilmu.”

‘Amr’ bin Al-"Ash bertanya kepada anaknya, ‘Abdillah, “Apa itu sifat
lemah-lembut?” ‘Abdillah menjawab, “Agar engkau mempunyai sifat pelan-
pelan, lalu engkau bersikap lemah-lembut dengan penguasa-penguasanegeri.”
‘Amru bin Al-Ash bertanya, “Apa itu kebodohan.” ‘Abdillah menjawab,
“Memusuhi imanmu dan menentang orang yang sanggup mendatangkan
bahaya kepadamu.”

Sufyan berkata kepada teman-temannya, “Tahukah engkau apa itu lemah-
lembut?” Mereka menjawab, “Katakanlah, wahai Abu Muhammad!” Sufyan
berkata, “Agar engkau meletakkan segala urusan pada tempatnya, keras pada
tempatnya, dan cemeti pada tempatnya.”

Ini memberi isyarat bahwa tidak boleh tidak dari campurnya kekerasan
dengan kehalusan dan jelek perangai dengan kelemah-lembutan. Seperti yang
dikatakan,

364 Dwiwayatkan oleh knam Abu asy-Syaikh di dalam kitab als-Tsawsb we Fadhali al-A'md daei hadis Anas bin Malik r.a.
dengan sansd yeng lemah (dha'¥). Didwaystken pula oleh Imam o+-Qadhdha'i di delam kiteb Musrad agy-Syihab den
hadis Abi ad-Darda’. dan Abi Hurairah r.a.. dengan status keduanya adalah lemah (dha'?).
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“Meletakkan embun pada tempat pedang dengan ketinggian
itu membahayakan seperti meletakkan pedang pada tempat embun.”

Maka yang terpuji adalah tengah-tengah diantara kekerasan dan kehalusan
sebagaimana pada budi pekerti-budi pekerti lainnya. Tetapi manakah tabiat
itu lebih cenderung kepada kekerasan dan kekasaran, maka keperluan itu
lebih banyak kepada menganjurkan mereka pada segi kelemah-lembutan.

Oleh karena itulah, banyaklah puji agama kepada segi sifat kelemah-
lembutan, tidak sifat kekerasan, walaupun kekerasan pada tempatnya itu
bagus, sebagaimana kelemah-lembutan pada tempatnya itu bagus. Apabila
yang wajib itu kekerasan, maka kebenaran telah bersesuaian dengan hawa
nafsu. Dan itu lebih lezat daripada keji yang dicampur dengan madu
putih dan begitu selanjutnya. ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz Ralimahullih berkata,
Diriwayatkan bahwa Amr bin Al-Ash menulis surat kepada Mu’awiyah
di mana ja mencelanya tentang pelan-pelan. Lalu Muawiyah menulis
surat kepada ‘Amr bin Al-'Ash, “Adapun sesudah itu, maka sesungguhnya
memahami kebaikan adalah menambah petunjuk, sesungguhnya orang yang
memperoleh petunjuk adalah orang yang memperoleh petunjuk dengan
tanpa tergesa-gesa dan orang yang kecewa adalah orang yang kecewa dengan
tanpa pelan-pelan, dan sesungguhnya orang yang kokoh pendirian adalah
orang yang memperoleh kebenaran atau hampir memperoleh kebenaran,
dan sesungguhnya orang yang tergesa-gesa adalah orang yang salah atau
hampir salah, dan sesungguhnya orang yang tidak manfaat baginya kelemah-
lembutan, niscaya membawa bahaya baginya kebodohan, dan siapa saja tidak
manfaat baginya pengalaman, maka ia tidak akan mencapai ketinggian.”

Dari Abi Aun Al-Anshari berkata, “Tidaklalh manusia berbicara dengan
kata-kata yang sukar, melainkan di sampingnya ada kata-kata yang lebih
halus daripadanya yang berjalan pada tempatnya.” Abu Hamzah Al-Kufi
berkata, “Janganlah engkau mengambil para pembantu dari kecuali apa yang
tidak boleh daripadanya. Sesungguhnya beserta setiap orang ada syaitan
dan ketahuilah bahwa mereka tidak memberikan sesuatu kepadamu dengan
kekerasan, melainkan mereka memberikan kepadamu dengan kehalusan
sesuatu yang lebih utama daripadanya.” Al-Hasan berkata, “Orang mukmin
adalah orang yang sangat berhenti lagi sangat pelan-pelan dan ia tidak seperti
orang yang mengumpulkan kayu bakar pada malam hari.”

Ini adalab pujian orang-orang yang berilmu terhadap sifat lemah-
lembut. Dan demikian itu terpuji dan memberi manfaat pada kebanyakan hal
ihwal dan umumnya urusan. Dan keperluan kepada kekerasan itu kadang-
kadang terjadi tetapi dengan jarang sekali. Sesungguhnya orang yang
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sempurna adalah orang yang dapat membedakan tempat-tempat kelemah-
lembutan, lalu ia memberikan kepada setiap urusan akan haknya. Kalau
ia pendek pandangannya atau sulit atasnya memutuskan suatu peristiwa,
maka hendaklah ia cenderung kepada lemah-lembut. Sesungguhnya pada
kebanyakannya bahwa kesuksesan itu bersama kelemah-lembutan. ]
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“Berkaitan dengan penjelasan seputay ketercelaan sifat dengki, hakikatnya, sebab yang
melatari, hukum bagi pendengli, dan penyembuh dari sikap buruk ini.”

Dan, sikap iri itu termasuk di antara hasil dari kemarahan. Maka,

dengki itu adalah cabang dari cabangnya kemarahan, dan kemarahan
yang dimaksud adalah pokok dari segala pokoknya sikap dengki. Kemudian
sesungguhnya dengki itu mempunyai cabang-cabang yang tercela yang hampir
saja tidak dapat dihitung. Dan telah disebutkan tentang tercelanya dengki
secara khusus oleh hadis-hadis yang banyak. Rasulullah Saw. bersabda,
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1 <etahuilah, bahwa dengki juga termasuk di antara hasil dari sifat iri.

“Dengki ity memakan kebaikan-kebaikan seperti api memakan kayu bakar.” 5

365 Diriwayatkan oleh imam Abu Dawud dar hadis Abi Hurairah r.a_ Juga oleh imam Ibru Majah dari hadis Anas bin Malik
ra_. Saya (Mufispgfg) berpendapat, bahwa riwayat inl disamgalikan oleh imam Abu Dawud, hadis nomor 4903. Juga
oleh Imam "Abd b Humaid di delam kitab al-Muniekhab min al-Musnad. Dirwayatkan pula oleh Imam Bukhari d
dalam kitab at-Tarkh. Juga oleh Imam Ibnu Bazysr di dalam kilab sl-Amaft. Dirlwayatkan pula oleh Imam Abu Bakar
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Rasulullah Saw. bersabda tentang melarang dengki, sebab-sebabnya, dan
dampaknya.

”
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“Janganlah engkau saling mendengki, janganglah engkau saling mentbenci,
dan janganlah saling membelakangt, dan jadilah engkau bersaudara wahai hamba
Allah." %

‘Anas bin Malik r.a. berkata, kami pada suatu hari duduk di sisi Rasulullah
Saw., lalu beliau bersabda, “Akan muncul atas engkau sekarang dari jalan ini
seorang laki-laki dari penghuni surga.” Lalu muncul seorang laki-laki dari
gorongan Anshar yang menghilangkan air bekas wudhunya dari jenggotnya.
Ia telah menggantungkan kedua sandalnya pada tangannya yang kiri, lalu ia
mengucapkan salam. Keesokan harinya, Rasulullah Saw. bersabda, seperti apa
yang disabdakan tadi, lalu muncul laki-laki itu. Dan beliau bersabda seperti
itu pada hari yang ketiga, lalu muncul laki-laki itu. Manakala Rasulullah Saw.
berdiri, maka laki-laki itu ditkuti oleh ‘Amr bin al-Ash, lalu ‘Amr bin al-Ash
berkata kepadanya, “Sesungguhnya aku saling mencela dengan ayahku, lalu
aku bersumpah bahwa aku tidak masuk kepadanya selama tiga hari. Kalau
engkau berpendapat bahwa engkau mengungsikanku ke rumahmu, sehingga
lewat tiga hari, maka aku laksanakan.” Laki-laki itu menjawab, “Ya”, lalu
Abdillah bin Amr bermalam di rumabh laki-laki itu tiga malam. Maka Abdillah
bin Amr tidak melihat laki-laki itu bangun sedikit pun dari malam. Hanya
saja ia apabila berbalik-balik di atas tempat tidurnya, maka ia menyebut
Allah Swt. dan tidak bangun sehingga ia bangun untuk melakukan shalat
Shubuh. ‘Abdillah bin ‘Amr terus berkata, “Hanya saja aku tidak mendengar
ia berkata kecuali kebaikan. Maka ketika lewat tiga hari dan aku hampir saja
merendahkan amalnya, maka aku berkata, ‘Wahai Hamba Allah, tidak ada
di antara aku dan ayahku suatu kemarahan dan putus hubungan, tetapi aku
mendengar Rasulullah Saw. bersabda begini-begini, lalu aku menghendaki
untuk mengetahui amalmu. Maka aku tidak lihat engkau melakukan amal
yang banyak. Lalu apa yang menyampaikan engkau kepada demikian?’ Maka
laki-laki menjawab, ‘Tidaklah ia selain apa yang engkau lihat.” Manakala
aku berpaling, maka ia memanggilku lalu ia berkata, ‘Tidaklah itu selain

al-¥allabadzi di dalamm kitab Mitdhal-hda'snt darl hadis Abl Huralrah ra.. Imam Bukhar! menambahkan, bahwa staius
rwayat ini lemah (dha¥¥). Sedangkan hadis dari sumber Anas bin Malik r.a.. sebagaimena diriwayalkan cleh lmam
Ibrw Majah, hadis nomor 4210. Juga oleh Imam Aby Ya'la di dalam kitab Musnad aillknya. Dirwayatkan pula oleh
Imam Mukhlizh di dalam kilab ai-Fawdid, sera para Imam laknya, dengan isnad yanyg sangat lemah (dha'lf fiddan),
disebabkan sesecrang di antars para perewinya ada yang berstatus malnik,

366 Diiwayatkan oleh mam Bukhari, dan Imam Muslim (Mottafagun ‘Alath).
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apa yang engkau lihat, hanya saja saya tidak mendapatkan dalam diriku
suatu tipu daya dan kedengkian terhadap seseorang dari kaum muslim atas
kebaikan yang diberikan oleh Allah kepadanya.” ‘Abdullah bin ‘Amr berkata
kepadanya, “Itulah yang menyampaikanmu. Dan, itulah aku yang tidak

mampu melakukannya."&""'

Rasulullah Saw. bersabda,
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“Tiga perkara, tidak scorang pun selamat daripada tiga perkara itu. Yaitu, buruk
sangka, tanda-tanda sial, dan dengki, dan aku ceritakan kepadamu jalan keluar dari
demikian, yaitu: apabila engkau disangka buruk janganlah engkav buktikan, apabila
engkan melihat tanda sial, maka teruskanlah dan apabila engkau dengki, maka
janganlah engkaw melewali batas."*

Dalam suatu riwayat, “Tiga perkara, tidak seorang pun selamat dari tiga
perkara itu dan sedikit orang yang selamat daripadanyn.” Maka ditetapkan dalam
riwayat ini kemungkinan selamat.

Rasulullah Saw . kemudian bersabda,
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“Telah merangkak kepadamu penyakit umat sebelum engkau yaitu; dengki
dan kebencian. Kebencian adalah pencukur. Aku tidak mengatakan pencukur
rambut, tetapi ia adalah pencukur agama. Demi Dzat yang Muhammad ada dalam
kekuasaan-Nya, engkau tidak akan masuk surga sehingga beriman, dan engkav tidak
akan beriman (dengan sempurna) sehingga engkau saling mencintai. Maukah aku

367 Diriwayatkan oleh mam Ahmad dengan isnad yang shahili berdasar pada persyaratan asy-Sysikhein. Dirwayatkan
pula oleh lmam al-Bazzar, namun di dalam susunan perlwayalnya terdapal seorang perava yang bernama Sa'dan, dan
ia adalah lbnu Lubai'ah,

368 Dirlwayatkan okeh Imam Ibnu Abi ad-Ounya dl dalam kitatr Dzarmm al-Hasad dart hadls Abi Huralrah ra Di dalam
susunan periwayatiya terdapatl scorang perawi yang bemama Ya'qub bin Muhammad az-Zubwi, den juga Musa bin
Ya'qub az-Zam'i, di mana keduanya disebutkan oleh meyoritas ulama hedis sebagai perewi yang lemah (dha'if).
Sedangkan pada riwayal ain yang juga dikeluarkan oleh Imam Ibno Abi ad-Dunya dan riwayat “Abdurrahman bin
Mu'awiysh, dangan slatus mursal yang lomah {dha'if). Dirweyatkan pula oleh Imam ath-Thabrani dari hadis Haritsah
bin an-Nu'man dengan redaksi yang serupa maknanya.
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menceritakan kepadamu apa yang dapat mengokohkan demikian. Sebarkanlah salam
di antara engkau.”*¢

Rasulullah Saw. juga bersabda,
’,zo’o’o:;”alf °,"¢‘,°: L
A Gy of Al 3185 1487 03T of Jaal 3

“Hampir kemiskinan itn menjadi kekufuran, dan hampir kedengkian itu
mengalahkan gadar (ketentuan Allah).” ¢

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda, “Sesungguhnya akan menimpa
umatku, penyakit umat-umat sebelum kaltan. Para sahabat bertanya, ‘Apakah penyakit
umat-umat itu?’ Beliau bersabda, ‘Kufur nikmat, congkak, banyak-banyakan harta,
berlomba-lomba tentang wrusan dunia, saling menjauhkan, dan saling mendengki,
sehingga terjadi melampaui batas, kemudian berlaku kekacanan di mana-mana.”*"!

Rasulullah Saw. bersabda,
k3 -
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“Janganiah engkau Iahirkan caci makian kepada saudaramu, niscaya Allah akan
memberikan keschatan kepadanya dan akan menurunkan bencana kepadamu.”*?

Diriwayatkan bahwa Nabi Musa a.s. ketika tergesa-gesa kepada Rabbnya
Yang Mahatinggi, maka beliau melibat pada naungan ‘Arsy seorang laki-
laki itu di tempatnya, beliau berkata, “Sesungguhnya orang ini adalah mulia
di sisi Rabbnya.” Lalu ia meminta kepada Rabbnya Yang Mahatinggi agar
memberitahukan nama laki-laki itu kepada beliau, akan tetapi Dia tidak
memberitahukannya, dan Dia berfirman, “Aku ceritakan kepadamu amal
perbuatannya, tiga perkara, yaitu; ia tidak dengki kepada manusia atas
apa yang dianugerahkan kepada mereka, ia tidak durhaka kepada kedua
orangtuanya, dan ia tidak berjalan dengan mengadu domba.”

Nabi Zakaria a.s. bersabda, “Allah Swt. berfirman, ‘Orang yang dengki
adalah musuh nikmat-Ku, marah kepada qadha-Ku serta tidak ridha
pembagian-Ku yang telah Aku bagikan di antara kamu.” Sebagaimana
Rasulullah Saw. bersabda,

369 Diriwaystkan gleh Imam at-Tirmidzi dari hadis maula (pembanhy) az-Zvbekr, dar az-Zubair ra.

370 Duiwayaltkan oleh kmam Abu Muslim al-Kasyi. Juga oleh Imam al-badhaqi di dalam kitab asy-Syw’'ab dari riwayat Yazid
al-Clarrasyi, Oar Anas bin Malk r.a. Sedangken Yazid berstalus lemah (gha'®). Diriwayatkan pula oleh lmam ath-
Thabyaru o dalam kitab al-Ausath dengan redaksl yvang sedlkit berbeda, namun maknanya serupa, namun statusmnya
juga lemah {dha'if).

371 Diflwayatkan oleh imam Ibru Abl ad-Dunya dl dalam kitab Dramen al-Hasad. Juga oleb Imam ath-Thabrant di dalam
kital a)-Ausath dari hads Abi Hurairah r.a. dengan isned yang jeyyid (bagus).

372 Diriwaystkan oleh Imam al-Tirmidzi dani hadis Waltsilah bin al-Asqga’, lelu diketelan babwa stalusnya adalab hasan
gharib. Diriwayatikan pula oleh Imam [bnu Abl ad-Dunya. Saya (Muhenqghq) berpendapat, balwa Imam al-Albani
menyabutkan mveyat mi di dalam kitab Dha'if sd-taemi, hadis nomor 6258, lalu dikatekan batnwe statusnya lemeh
(dha'if}y.
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“Yang paling aku takuti atas wmatku adalah bahwa harta banyak pada mereka,
lalu mereka saling mendengki dan saling membunuh .37

Rasululah Saw. bersabda, “Mintalah pertolongan untuk berhasilnya keperluan
dengan menyembunyikan. Sesungguhnya orang yang memperoleh kenikmatan itu
didengki (olch orang).” ™

Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhnya kentkmatan Allah itu mempunyat
musult-musuh. Lalu ditanyakan, “Siapa mereka?’ Maka belian menjawab, ‘Orang-
orang yang dengki terhadap apa yang dianugerahkan oleh Allah kepada mercka dari
anugerah-Nya.” ¥*

Rasulullah Saw. bersabda,
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“Enam golongan akan masuk neraka setahun sebelun hisab.” Ditanyakan,
“Wahai Rasulullah Saw., siapa mercka?” Beliau bersabda, “Para penguasa dengan
kezhaliman, orang ‘Arab dengan sikap fanatik golongan, para kepala distrik dengan
kesombongan, para pedagang dengan sikap khianat, orang-orang desa dengan
kebodohan, dan ulama dengan kedengkian ®

Pada penjelasan afsar, sebagian orang salaf berkata, “Kesalahan pertama
adalah dengki. Iblis dengki kepada Nabi Adam a.s. atas kedudukannya, lalu
ia enggan sujud kepadanya. Maka dengki membawa iblis kepada perbuatan
maksiat.” Diceritakan bahwa ‘Aun bin Abdillah masuk menghadap al-Fadhlal-
Mubhallab yang menjadi penguasa di Wasith, lalu ia berkata, “Sesungguhnya
aku menghendaki untuk menasihatimu dengan sesuatu.” Al-Fadhl bertanya,

373 Diwayatkan cieh bnam Ibnu Abi ad-Dunya di dalam kitab Dxamm al-Hasad den badis Abi "Ammar al-Asy'ad. Di dalam
SusuNan periwayatnya terdapal seorang perawi yang bermama Tsabil bin Abl Teabit, yang difghakan statusnya oleh
Imewn Abu Halim. Diriwayaikan pula di dalam kileb ash-Shahibern darn hadis Abi Se'id dengan redaksi yang sedikit
berbeda, narmun maknanya serupa. Dan, keduanya bersumber dari hadis ‘Armru bin *Auf al-Badn, juga dergan redaksi
yang sedikil berbeda, namun maknanys serups. Dirwayatkan pula oleh Imam Muslim dari hadis "Abduliah bl ‘Umar
r.a_ dengan radaksi yang sadikit barbeda. namun maknanya serupa. Juga ol lmam Ahmad. dan imam al-Barzar dari
hadis ‘Umar r.a. dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun maknanya serupa.

374 Diriwayatkan oloh Imam |bnu Abl ad-Ounya. dan Imam ath-Thabram dari hadls Mu'adz bin Jabal r.a. dengan sanad
yang lemah (dha'Tl).

375 Dwiwayatkan olsh Imarn ath-Thabrani di dalar kitab a#-Ausath den hadis |bnu “Abbas r.8. dengan redeksi yang sedikil
berbeda, namun maknarnya Senipa,

376 Diwiwayatken oleh Imam Abu Manshur ad-Dailami dari hadis b "Umar, dan Anas bin Malik ra. dengen sanad ked -
anya bersiatus lemah (oha 7.
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“Apa itu?”’Aun bin Abdillah menjawab, “Jauhilah kesombongan. Karena
kesombongan adalah pertama dosa yang durhaka kepada Allah.” Kemudian
ia membaca ayat, “Dan (ingatlah) ketika Kami berftrman kepada para malaikat,
“Sujudlah engkay kepada Adam, maka sujudiah mereka kecuali iblis. Ia enggan dan
takabur dan ia adalah termasuk golongan orang kafir,” (QS Al-Bagarah [2]: 34).

Dan jauhilah kerakusan, sesungguhnya kerakusan itu mengeluarkan
Nabi Adam dari surga, di mana Allah Swt., telah memberi kuasa kepadanya
dari surga yang luasnya adalah langit dan bumi untuk memakan daripadanya
selain satu pohon yang dilarang oleh Allah, lalu ia memakan pchon tersebut.
Oleh karena itu, ia dikeluarkan oleh Allah Swt. dari surga.

Dan ‘Aun bin Abdillah membaca ayat, “Turuniah cugkau dari surga itu!
Kemudian jika datang petunjuk-Ku kepadamu, maka siapa saja yang mengikuti
petunjuk-Ku, niscaya tidak adae kekhawatiran alas mereka dan tidak pula mereka
bersedih” (QS Al-Baqarah [2]: 38). Dan jauhilah kedengkian! Sesungguhnya
putera Nabi Adam membunuh saudaranya ketika ia dengki kepadanya.
Kemudian ‘Aun bin Abdillah membaca ayat, “Ceritakaniah kepada mereka
kisah dua putra Adam (Habil dan Qabil) menurut sebenarnya, ketika keduanya
mempersembahkan korban, maka diterima dari salah scorang dari mereka berdua
(Habil) dan tidak diterima dari yang lain (Qabil). Ia berkata (Qabil), ‘Aku pasti
membunuhmu!’Berkata Habil, 'Sesungguhnya Allah hanya menerima (korban) dari
orang-ocrang yang bertakwa,” (QS Al-Maidah ([5]: 27).

Apabila sahabat-sahabat Rasulullah Saw. disebut, maka tahanlah
lidahmu, dan apabila qadar discbut, maka diamlah, dan apabila binatang-
binatang disebut, maka diamlah. Bakar bin ‘Abdillah berkata, “Seorang laki-
laki mendatangi scbagian raja, lalu berdiri di hadapan raja tersebut seraya
berkata, ‘Berbuatlah kepada orang yang berbuat baik disebabkan perbuatan
baiknya, maka sesungguhnya orang yang berbuat jahat akan dicukupkan
baginya oleh kejahatannya’.” Lalu laki-laki lain dengki kepadanya atas
kedudukan dan perkataan itu. Maka ia memfitnah laki-laki tersebut kepada
raja seraya berkata, “Sesungguhnya orang ini yang berdiri di hadapan engkau
dan mengatakan apa yang dikatakan adalah menyangka bahwa raja busuk
bau mulutnya.” Lalu raja berkata kepadanya, “Bagaimana demikian benar
di sisiku?” la berkata, “Engkau panggil ia kepada engkau. Maka apabila ia
dekat dengan engkau, maka ia meletakkan tangannya atas hidungnya agar
ia tidak mencium bau busuk mulut.” Lalu raja berkata kepadanya, “Pergilah!
Sehingga aku melihat.” Maka ia keluar dari sisi raja, lalu ia memanggil laki-
Jaki itu ke rumahnya, yang lantas ia memberinya makanan di dalamnya ada
bawang putihnya.

236



Kemudian laki-laki itu keluar dari sisinya dan berdiri di hadapan raja
seperti kebiasaannya seraya berkata, “Berbuat-baiklah kepada orang yang
berbuat baik, disebabkan perbuatan baiknya, maka sesungguhnya orang yang
jahat itu dicukupkan baginya oleh perbuatan jahatnya.” Lalu raja berkata
kepadanya, “Dekatlah denganku.” Maka laki-laki itu mendekatinya seraya
meletakkan tangannya pada mulutnya karena takut bahwa raja mencium
bau bawang putih daripadanya. Lalu raja berkata pada dirinya,“Aku tidak
melihat si Fulan kecuali benar.” Bakar bin Abdillah terus berkata,“Raja itu
tidak menulis dengan tulisannya sendiri melainkan disebabkan suatu hadiah
atau suatu pemberian. Maka raja menulis surat bagi laki-laki itu dengan
tulisannya sendiri kepada salah satu pegawainya, ‘Apabila pembawa surat
ini datang kepadamu, maka sembelihlah ia, kupaslah kulitnya, penuhilah
kulitnya dengan jerami dan kirimkan kulit itu kepadaku.” Maka laki-laki
itu mengambil surat itu dan keluar, lalu ia dijumpai oleh laki-laki yang
memfitnahnya seraya bertanya, “Apa surat ini?” la menjawab, “Tulisan raja
bagiku dengan suatu pemberian.” Orang yang memfitnah itu berkata, “Berikan
surat itu kepadaku.”’ Maka laki-laki itu menjawab, “Surat itu untukmu.” Lalu
orang yang memfitnah itu mengambil surat itu dan membawanya kepada
pegawai raja. Maka pegawai raja itu berkata, “Di dalam suratmu supaya aku
menyembelihmu dan mengupas kulitmu.” Orang yang memfitnah itu berkata,
“Sesungguhnya surat itu bukan bagiku. Allah, Allah, tentang urusanku
sehingga engkau memeriksakan kembali kepada raja.” Pegawai raja berkata,
“Tidak ada bagi surat raja pemeriksaan kembali.”

Lalu pegawai raja itu menyembelihnya, mengupas kulitnya, memenuhi
kulitnya dengan jerami dan mengirimkan kulit itu. Kemudian Jaki-laki
kembali kepada raja seperti adat kebiasaannya dan ia mengatakan seperti
perkataannya yang terdahulu. Maka raja heran dan bertanya, “Apa yang
terjadi dengan surat.” Laki-laki itu menjawab, “Si Fulan menjumpaiku, lalu
meminta surat itu dari padaku, lantas saya berikan kepadanya.” Raja berkata
kepadanya, “Sesungguhnya ia menyebutkan kepadaku bahwa engkau
menyangka bahwa aku itu busuk bau mulutku.” Laki-laki itu berkata, “Aku
tidak mengatakan demikian.” Raja bertanya, “Mengapa engkau meletakkan
tanganmu atas mulutmu?” Laki-laki itu menjawab, “Karena orang itu telah
memberi kepadaku makanan yang di dalamnya ada bawang putih, lalu aku
takut engkau mencium baunya.” Raja berkata, “Engkau benar, pulanglah ke
tempatmu. Telah dicukupkan bagi orang yang jahat oleh kejahatannya.”

Ibnu Sirrin pernah mengatakan, “Aku tidak dengki kepada seseorang atas
sesuatu pun dari urusan dunia. Karena kalau ia termasuk di antara penghuni
surga, lalubagaimana aku dengki kepadanya atas dunia, sedang dunia itu hina
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di surga, dan kalau ia termasuk di antara penghuni neraka, lalu bagaimana
aku dengki kepadanya atas urusan dunia, sedang ia akan kembali ke neraka.”
Seorang laki-laki bertanya kepada al-Hasan, “Apakah orang mukmin dengki?”
Al-Hasan menjawab, “Apa yang melupakanmu tentang putra-putra Nabi
Ya'qub? Ya, tetapi kesedihan dengki dalam dadamu itu sesungguhnya tidak
membawa bahaya bagimu selama engkau tidak melampaui batas dengan
tangan dan lidah.”

Abud ad-Darda’ r.a. berkata, “Tidaklah seorang hamba yang memper-
banyak ingat kematian, melainkan sedikit kesenangannya dan sedikit

dengkinya.” Mu'awiyah berkata, “Semua manusia itu mampu mencapai
keridhaannya kecuali pendengki kenikmatan. Sesungguhnya tidak menye-

nangkannya selain hilangnya kenikmatan.” Karena itulah dikatakan,
“Semua permusuhan itu kadang-kadang diharapkan kematiannya,

kecuali permusuhan orang yang memusuhimu karena dengki.”

Sebagian orang ahli hikmah berkata, “Dengki adalah luka yang tidak akan
sembuh dan cukuplah orang yang didengki dengan apa yang dijumpai.”Orang
Badui berkata, “Aku tidak melihat penganiaya lebih menyerupai dengan orang
yang dianiaya daripada pendengki. Sesungguhnya pendengki itu melihat
kenikmatan atasmu adalah siksaan atasnya.”’Al-Hasan berkata, “Wahai anak
Adam! Mengapa engkau dengki kepada saudaramu? Kalau ia adalah orang
yang diberi anugerah oleh Allah karena kemuliaannya maka janganlah engkau
dengki kepada orang yang dimuliakan oleh Allah, dan kalau bukan itu, maka
engkau dengki kepada orang yang kembalinya ke neraka.”

Sebagian mercka berkata, “Pendengki ini tidak dapat memperoleh dari
majelis selain celaan dan kehinaan, dan ia tidak memperoleh dari malaikat
selain kutukan dan kebencian, dan tidak memperoleh dari makhluk selain
keluh-kesah dan kesedihan, dan ia tidak memperoleh ketika dicabut nyawanya
selain kesukaran, dan ia tidak memperoleh ketika berada di Makhsyar selain
terbukanya kejelekan dan hukuman.”

Ketahuilah, bahwa tidak ada dengki kecuali atas kenikmatan. Apabila
Allah memberi kepada saudaramu suatu kenikmatan, maka engkau padanya
dimiliki dua hal. Perfama, engkau benci kepada kenikmatan tersebut dan
engkau menyukai hilangnya. Keadaan ini dinamakan dengki. Jadi dengki
ini definisinya adalah benci kepada kenikmatan dan menyukai hilangnya
dari orang yang diberi kenikmatan. Kedua, bahkan engkau tidak menyukai
hilangnya kenikmatan itu dan tidak membenci adanya dan kekalnya, tetapi
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engkau menginginkan seperti itu bagimu. Dan, yang seperti ini dinamakan
sebagai ghibthah. Kadang-kadang ghibthah tertentu dengan nama berlomba-
lomba dan kadang-kadang berlomba-lomba dinamakan dengki, dan dengki
adalah persaingan dan salah satu dari dua kata-kata terscbut diletakkan
pada tempat yang lain, dan tidak ada larangan tentang nama-nama setelah
memahami maksudnya.

Rasulullah Saw. bersabda,
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“Sesungguhnyn orang mukmin itw iri dan orang munafik itu dengki. "’

Adapun hal yang pertama adalah haram dalam semua keadaan kecuali
kenikmatan yang diperoleh orang yang zhalim dan orang kafir, sedang ia
memakainya untuk mengobarkan fitnah, merusak perpecahan, dan menyakiti
makhluk. Oleh karena itu, tidak membawa bahaya bagimu oleh kebencianmu
kepada kenikmatan tersebut dan kesukaanmu terhadap hilangnya. Sesung-
guhnya engkau tidak menyukai hilangnya dari segi ia itu kenikmatan, tetapi
dari segi ia itu alat kerusakan. Dan jikalau engkau merasa aman dengan
kerusakannya, niscaya tidak menyusahkanmu dengan kenikmatannya.

Dan menunjukkan kepada haramnya dengki adalah hadis-hadis yang telah
kami nukilkan dan bahwa kebencian ini adalah kemarahan terhadap qadha’
Allah mengenai hal melebihkan sebagian hamba-hamba-Nya atas sebagian
yang lain. Demikian itu tidak ada kemaafan dan kelonggaran padanya. Dan
bencana mana yang melebihi atas kebencianmu terhadap kesombongan
seorang muslim tanpa ada bahaya bagimu.

Dan kepada ini Al-Quran memberi isyarat dengan,
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“lika engkau memperoleh kenikmatan, niscaya mereka akan bersedih, dan jika

engkau mendapat bencana, niscaya mereka bergembira karenanya,” (QS Ali ‘Imran
[3]: 120).

Dan kegembiraan semacam ini dinamakan sebagai syamatah. Dengki dan
samatah adalah dua sifat yang tidak dapat dipisahkan. Sebagaimana Allah
Swt. juga telah berfirman,

377 Takbrimya hidek dijumpai dalemn stalus marf”. Sedangkan kalimat ini menspaken ungkapan yank disampaikan oleh al-
Fudhail bin ‘lyadh. Sepert] itulah yang disampaikan aleh Imam tbnu Abi ad-Dunya o dalam kitab Dzamm al-Hasad.
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“Sebagian besar ahli Kitab menginginkan agar merveka dapat mengembalikan

engkau kepada kekafiran setelah engkau beriman, karena dengki yang timbul dari diri
nereka,” (QS Al-Baqarah [2]: 109).

Allah Swt. memberitahukan bahwa kesukaan mereka akan hilangnya
kenikmatan iman adalah dengki.

Allah ‘Azza wa [alla berfirman, “Mercka ingin supaya engkau menjadi kafir
sebagatimana mereka telah menjadi kafir, lalu engkau menjadi sama dengan mereka,”
(QS An-Nisa’ [4]: 89).

Allah Ta‘ala menyebutkan kedengkian saudara-saudara Nabi Yusuf ‘a.s,,
dan Dia menerangkan apa yang ada dalam kalbu mereka, “Ketika mereka
berkata, Sesungguhnya Yusuf dan saudara kandungnya itu lebil dicintai oleh ayah
kami daripada kita sendiri, padahal kita ini adalah satu golongan. Sesungguhnya
ayah kita adaleh dalam kekeliruan yang nyata. Bunuhlah Yusuf atau buanglah ia ke
suatu daerah yang tak dikenal supaya perhatian ayahmu tertumpah kepadamu saja,
dan sesudah itu hendakiah kamu menjadi orang-orang yang baik,” (QS Yusuf [12]:
8-9).

Maka ketika mereka membenci kesukaan ayah mereka kepada Yusuf
dan demikian itu menyakitkan kalbu mereka, dan mereka menyukai
hilangnya daripada ayahnya, lalu mereka menjauhkannya. Allah Swt.telah
berfirman,”Dan niereka tieda menaruh keinginan dalam kalbw mereka terhadap
apa yang diberikan kepada mereka,” (QS Al-Hasyr [59]: 9). Maksudnya, dada
mereka tidak sempit dengan apa yang diberikan kepada mereka, dan tidak
bersedih. Kemudian Allah Swt. memuji mereka dengan ketidakadanya
kedengkian, “Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran
karunia (kenabian, kemenangan, dan Al-Qur'an) yang Allah telah berikan
kepadanya?” (QS an-Nisd’ [4]: 54). Allah Swt. juga berfirman, “Manusia itu
adaleh wmat yang satu (setelah timbul perselisihan), maka Allah mengutus para
nabi, sebagai penibert kabar gembira pemberi peringatan, dan Allah menurunkan
bersama mereka Kitab dengan benar, untuk memberi keputusan di antere manusia
tentang perkara yang mereka perselisihkan. Dan tidaklah berselisth tentang Kitab itu
melainkan orang yang telah didatangkan kepada mereka Kitab, yaitu setelah datang
kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, karena dengki di antara mereka,”
(QS Al-Bagarah [2]: 213).
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Dikatakan dalam kitab Tafsir, bahwa yang dimaksud di sini adalah sikap
dengki.

Allah Swt. berfirman, “Dan niereka (ahli Kitab) tidak berpecalt-belah melainkan
sesudah datangnya pengetahuan kepada mereka karena kedengkian antara mereka,”
(QS Asy-Syura [42]: 14).

Allah menurunkan ilmu untuk mengumpulkan mereka dan menyatukan
di antara mereka atas taat kepada-Nya dan menyuruh mereka agar bersatu
dengan ilmu. Lalu mereka saling mendengki dan berselisih, karena masing-
masing dari mereka menghendaki sendirian sebagai kepala dan diterima
perkataannya. Maka sebagian mereka menolak atas sebagian yang lain.

Ibnu ‘Abbas r.a berkata, “Orang Yahudi sebelum Rasulullah Saw. diutus
apabila mereka memerangi suatu kaum, maka mereka berdo’a, ‘Kami
memohon kepada-Mu dengan Nabi yang telah Engkau janjikan kepada kami
untuk mengutusnya dan dengan Kitab yang Engkau turunkan, selain apa
yang Engkau telah menolong kami.””*®

Lalu mereka diberi kemenangan. Lalu ketika Rasulullah Saw. diutus dari
keturunan lsmail a.s, mereka mengetahuinya dan mengingkarinya. Allah
Swt. berfirman, “Padnahal sebelumuya mereka binsa memohon (kedatangan Nabi)
untuk mendapnt kemenangan atas orang-orang kafir, maka setelah datang kepada
mereka apa yang merekn ketahui, mereka lalu ingkar kepadrnya. Maka laknat Allah
atas orang-orang yang ingkar itu. Alangkah buruknya (hasil perbuatan) mereka yang
menjual dirinya sendiri dengan kekafiran kepada apa yang telah diturunkan Allah,
karena dengki,” (QS Al-Baqarah [2]: 89-90).

Shafiyyah binti Huyai r.a. berkata kepada Rasulullah Saw., “Ayahku
dan pamanku datang dari sisi engkau pada suatu hari, lalu ayahku bertanya
kepada pamanku, ‘Apa yang engkau katakan tentang beliau (Rasulullah)?’
Pamanku menjawab, ‘Saya mengatakan bahwa beliau adalah Nabi vang telah
diberitakan oleh Musa.” Ayahku bertanya, ‘Lalu apa pendapatmu?’ Pamanku
menjawab, ‘Saya berpendapat memusuhinya selama hidup.”*” Inilah hukum
dengki tentang mengharamkannya.

Adapun berlomba-lomba, maka tidak haram, tetapi ia ada kalanya wajib,
ada kalanya sunnah dan ada kalanya mubah (boleh}. Dan kadang-kadang kata-
kata dengki dipakai sebagai ganti berlomba-lomba dan kata-kata berlomba-
lomba dipakai sebagai ganti dengki. Qatsam bin al-‘Abbas mengatakan bahwa

378 Dwiwayatkan oleh Imam Ibnu Ishaqg di dalam kitab Shirah dari jalwe ‘Ikrimah, atau dari jalur Sad bin Jabir, dari lbnu
‘Abbras r.a. dengen status mungath’, dan redeksi yang sedikit berbeda, namun maknanya serupa.

379 Dirwvayatkan oleh Imam lbnu Ishaq di dalam kitab Shirah. Lalu dikatakan, bahwa telah menyampalkan kepada kami
Abu Bakar bin Muharwmad bin "Amru bin Hazm dengan status mungathi’, dan redeksi yang sedikit barbeds, namun
maknanya serupa.
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ia dan al-Fudhail bermaksud datang kepada Rasulullah Saw., lalu keduanya
meminta kepada beliau agar menjadikan pemimpin kepada keduanya atas
urusan zakat, maka keduanya berkata kepada ‘Ali r.a. ketika ‘Ali berkata
kepada keduanya, “Janganlah engkau pergi kepada beliau, sesungguhnya
beliau tidak akan menjadikan amir kepadamu berdua.” Maka keduanya
berkata kepada ‘Ali r.a., “Tidaklah ini daripadamu melainkan kedengkian.
Demi Allah, beliau telah mengawinkanmu dengan putrinya. Maka kami tidak
dengki kepadamu atas itu.”*?

Dengan kata lain, ini daripadamu adalah kedengkian. Dan engkau tidak
dengki kepadamu atas dinikahkannya engkau dengan Fathimah. Al-Munafasah
(berlomba-lomba) menurut bahasa itu dikeluarkan dari kata-kata an-Nafasah.
Dan yang menunjukkan kepada bolehnya berlomba-lomba adalah firman
Allah Swt., “Dan untuk yang demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba,” (QS
Al-Muthaffifin [83]: 26). Allah Swt. juga telah berfirman, *Berlomba-lombalah
engkau kepada viendapatkan ampunan dari Rabbmuy,” (QS Al-Hadid [57]: 21).

Sesungguhnya berlomba-lomba itu ketika takut kehilangan. Dan itu
seperti dua hamba yang saling berlomba kepada melayani tuannya, karena
masing-masing susah kalau temannya mendahuluinya, lalu temannya itu
memperoleh di sisi tuannya kedudukan yang diperolehnya. Maka bagaimana
dan Rasulullah Saw. telah menegaskan demikian seraya bersabda,
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“Tidak ada kedengkian selain pada dua hal yaitu, seorang laki-laki yang
dianugerahi harta olelh Allah, taly fa menguasakan harta ity untuk dihabiskan dalam
kebenaran, dan seorang laki-laki yang diberi ilmu oleh Allah, lalu fa mengamatkannya
dan mengajarkannya kepada manusia.”*

Kemudian Rasulullah Saw. menafsiri demikian itu pada hadis Abi Kabsyah
al-Anshari lalu beliau bersabda, “Perumpamaan umat ini seperti empat macam
golongan, yaitu seorang laki-laki yang dianugerahi oleh Allah harta dan ilmu,
lalu ia beramal dengan ilmunya pada hartanya, dan seorang laki-laki yang
diberi ilmu oleh Allah tidak diberi harta, lalu ia berkata, “Wahai Tuhanku!
Jikalau aku mempunyai harta seperti harta si Fulan, niscaya aku berbuat
pada harta tersebut amal si Fulan itu. Maka kedua laki-laki tersebut adalah
sama dalam pahala.” Ini dari laki-laki yang kedua adalah keinginan seperti

380 Dirwayatkan oleh Imam Muslim dari hadls al-Muththallb bin Rabl'sh bin al-Harlls dan jalur Ibnu 'Abbas ra. dengan
radaksi yang sedikit berbeda, namun maknanys serups.
381 Disiwayatkan oleh Imam Bukhan, dan Imam Muslim (Muttafagun ‘Alath) dan hads Ibnu 'Umar r.a..
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agar ia mempunyai harta harta laki-laki yang pertama, lalu ia beramal seperti
amalnya dengan tanpa keinginan hilangnya kenikmatan daripadanya.

Rasulullah Saw. bersabda,
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“Dan seorang laki-laki yang diberi oleh Allah harta dan tidak diberi ilmu, lalu
ia membelanjakan harte itu pada perbuatan-perbuatan maksiat kepada Allah, dan
seorang Iaki-laki yang tdak diberi ilmu dan harta, lalu ia berkata, “Jikalan aku
mempunyai harta seperli si Fulan, niscaya aku membelanjakannya seperti pada
apa yang dibelanjakan pada si Fulan itu pada perbuatan-perbuatan nioksiat.” Maka
keduanya di dalam dosa adalah sama.” ™

Maka Rasulullah Saw. mencela laki-laki tersebut dari segi keinginannya
kepada perbuatan maksiat, tidak dari segi keinginan agar ia mempunyai
kenikmatan seperti harta si Fulan itu. Jadi, idak ada dosa atas orang yang
ghibthah kepada orang lain dalam suatu kenikmatan dan ia menginginkan
bagi dirinya seperti kenikmatan tersebut manakala ia tidak menginginkan
hilangnya dan tidak membenci kekalnya bagi orang-orang tersebut. Ya, kalau
kenikmatan itu adalah kenikmatan keagamaan yang wajib seperti iman, shalat,
dan zakat. Maka berlomba-lomba itu wajib, yaitu bahwa ia menginginkan
seperti orang tersebut. Karena apabila ia tidak menginginkan demikian itu.
Maka ia ridha dengan perbuatan maksiat. Dan demikian itu adalah haram.

Kalau kenikmatan itu termasuk keutamaan-keutamaan seperti mem-
belanjakan harta pada perbuatan-perbuatan yang mulia dan sedekah, maka
berlomba-lomba padanya itu disunahkan, dan kalau kenikmatan yang di-
nikmatinya menurut segi yang mubah (boleh), maka berlomba-lomba pada-
nya adalah mubah. Semua itu kembali kepada kehendak menyamai orang
tersebut menyusul dengannya tentang kenikmatan dan tidak ada padanya
kebencian kepada kenikmatan.

Dan di bawah kenikmatan itu ada dua hal: Perfama, kesenangan orang yang
diberi kenikmatan. Kedua, tampak kekurangan orang lain dan tertinggalnya
daripada orang yang diberi kenikmatan tersebut.

Dan ia membenci salah satu dari segi ini yaitu tertinggal dirinya dan
menginginkan menyamainya dan tidak ada dosa atas orang yang membenci

382 Dirvrayatkan oleh Imam Ibhau Majah, dan Imam at-Tirmidzi, ialu dikatakanbahwa statusnya adalah Lasan shahit.
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tertinggalnya dirinya dan kekurangannya tentang hal-hal yang mubah. Ya,
demikian itu dapat mengurangi keutamaan dan bertentangan dengan zuhud,
tawakkal, dan ridha, dan dapat menghalangi kedudukan yang tinggi, tetapi
itu tidak menyebabkan durhaka. Di sini ada hal yang halus lagi tersembunyi,
yaitu: bahwa apabila ia putus asa dari memperoleh kenikmatan seperti itu,
padahal ia membenci tertinggalnya dan kekurangannya. Dan sesungguhnya
kekurangannya akan hilang ada kalanya ia memperoleh kenikmatan seperti
itu atau dengan hilangnya kenikmatan orang yang dengki.

Apabila tertutup salah satu dari kedua jalan, maka hampir saja kalbu tidak
terlepas dari keinginan jalan yang lain sehingga apabila kenikmatan seperti
itu hilang dari orang yang dengki, maka kenikmatan itu lebih menyembuhkan
daripada kekalnya. Karena dengan hilangnya kenikmatan, maka hilangnya
ketertinggalannya dan kemajuan orang lain. Dan inilah di mana kalbu hampir
saja tidak dapat terlepas daripadanya.

Kalau perkara itu dilemparkan kepadanya dan dikembalikan kepada
pilihannya, niscaya ia berusaha menghilangkan kenikmatan itu dari orang
yang dengki, maka ia adalah pendengki dengan dengki yang tercela. Kalau
takwa mencegahnya dari menghilangkan kenikmatan itu, maka ia dimaafkan
dari apa yang didapatkan pada tabiatnya daripada senang kepada hilangnya
kenikmatan dari orang yang dengki manakala ia benci kepada demikian dari
dirinya dengan akal dan agamanya. Dan mudah-mudahan itulah arti sabda
Rasulullah Saw.,
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“Tiga perkara orang yang mukmin tidak dapat terlepas darfpadmr ya ialah dengki,
buruk sangka, dan tanda sial ">

Kemudian beliau menambahkan, “Dan ia mempunyai jalan keluar dari
tiga perkara tersebut, yaitu apabila engkau dengki, maka janganlah engkau
melewati batas.” Maksudnya, kalau engkau menjumpai sesuatu dalam
hatimu, maka janganlah engkau melaksanakan. Dan jauh bahwa seseorang
itu menghendaki menyusul temannya dalam suatu kenikmatan, lalu ia
lemah memperolehnya kemudian ia dapat terlepas dari kecondongan kepada
hilangnya kenikmatan tersebut.

Maka,batas ini termasuk berlomba-lomba yang berdesak-desakan dengan
dengki yang haram. Maka seyogyanya ia berhati-hati padanya. Karena itu
adalah tempat berbahaya. Dan tidak ada manusia melainkan ia melihat di

383 Takhriinya telah disampalkan pada pembahasan sebekimnya.
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atas dirinya sekelompok orang dari kenalan-kenalan dan teman-teman
sebayanya di mana ia ingin menyamai mereka dan hampir saja demikian itu
terbawa kepada dengki yang terlarang, kalau ia tidak kuat imannya dan kuat
takwanya.

Manakala penggeraknya adalah takut banya kekurangan dan tampaknya
kekurangannya dari orang lain maka demikian itu menariknya kepada dengki
yang tercela dan kepada condongnya tabiat kepada hilangnya kenikmatan
dari temannya, sehingga temannya itu turun kepada menyamainya karena
ia tidak mampu naik kepada menyamai temannya itu dengan memperoleh
kenikmatan. Demikian itu tidak ada kelonggaran padanya sama sekali. Bahkan
itu adalah haram, baik dalam maksud-maksud agama atau maksud-maksud
dunia. Tetapiia dimaafkan tentang demikian selamaia tidak melaksanakannya,
insya’ Allah. Dan kebenciannya terhadap demikian dari dirinya adalah
penebus dosanya. Inilah hakekat dengki dan hukum-hukumnya. Adapun
tingkat-tingkatnya adalah empat.

Tingkat pertama, ia menyukai hilangnya kenikmatan kepada orang lain,
walaupun demikian itu tidak berpindah kepadanya. Dan inilah puncak
kejahatarn.

Tingkat kedua, 1a menyukai hilangnya kenikmatan kepada orang lain,
karena keinginannya pada kenikmatan terscbut seperti keinginannya pada
rumah yang bagus atau istri yang cantik atau kekuasaan yang tembus atau
tempat yang lapang yang diperoleh orang lain. Ia menyukai bahwa kenikmatan
itu baginya. Dan yang dicarinya adalah tidak adanya kenikmatan tersebut,
bukan hilangnya kenikmatan tersebut daripadanya. Dan yang dibencinya
adalah tidak ada kemkmatan tersebut, bukan merasa nikmatnya orang lain
dengannya.

Tingknt ketiga, ia tidak menginginkan kenikmatan itu sendiri bagi dirinya,
tetapi ia menginginkan kenikmatan sepertinya. Kalau ia lemah memperoleh
kenikmatan seperti itu, maka ia menyukai hilangnya agar tidak tampak
kekurangan di antara keduanya.

Tingkat keempat, ia menginginkan kenikmatan seperti itu bagi dirinya.
Kalau tidak dihasilkan, maka ia tidak menyukai kehilangannya. Tingkat yang
terakhir ini dimaafkan, kalau berkaitan dengan urusan dunia dan disunahkan
kalau berkaitan dengan urusan agama. Tingkat ketiga ada yang tercela dan
ada yang tidak tercela. Tingkat kedua lebih ringan daripada yang ketiga.
Dan, tingkat yang pertama benar-benar tercela. Dan, dinamakan tingkat yang
keempat ini dengan dengki adalah melebihi batas dan perluasan arti. Tetapi
itu tercela berdasarkan firman Allah Ta’ala, "Dan janganiah kalian bersikap ivi
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terhadap apa yang telah dikaruniakan Ailah kepada sebagian dari kalian lebih banyak
daripada sebagian yang lain” (QS an-Nisa’ [4]: 32).

Maka, sikap iri terhadap keilmuan pihak lain seperti itu adalah tidak
tercela. Adapun sikap iri terhadap kepemilikan harta benda duniawi kepada
orang lain adalah sikap yang sangat tercela.[]
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Bab Kesepuluh

Penyebab Sikap Dengki

*Berkaitan dengan penjelasan seputar sebab atas maraknya sikap dengki,”

dapun berlomba-lomba, maka sebabnya adalah cinta kepada apa

yang padanya diperlombakan. Kalau demikian itu urusan agama,

aka sebabnya adalah cinta Allah dan taat kepadanya. Adapun

untuk urusan dunia sebabnya adalah rasa cinta yang diperbolehkan (mubah)

dari kehidupan dunia dan memperoleh kelezatan padanya. Kalau kita

kaitkan dengan dengki yang tercela, sungguh ada banyak pintu masuk. Akan

tetapi jumlah tersebut bisa kita batasi pada tujuh pintu. Yaitu: permusuhan,

memandang dirinya mulia, sombong, kekaguman, takut kehilangan maksud-

maksud yang dicintai, kecintaan untuk selalu menjadi yang nomor satu,
kejahatan jiwa dan kikir.

Sesungguhnya di antara apa yang menyebabkan ia benci kepada ke-
nikmatan orang lain, ada kalanya karena orang itu musuhnya, lalu ia tidak
menghendaki kebaikan bagi orang itu. Ada kalanya bahwa ia dari segi ia
mengetahui bahwa orang yang memperoleh kenikmatan menyombongkan
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kenikmatan kepadanya dan ia tidak sanggup menanggung kesombongan
dan kebanggaan orang tersebut karena kemuliaan dirinya. Dan itulah yang
dimaksud dengan menghargai diri tinggi atau mulia.

Ada kalanya kenikmatan itu besar dan kedudukan itu agung. Lalu ia
kagum terhadap kemenangan orang seperti ia dengan kenikmatan seperti
itu. Dan itulah yang dimaksud dengan kekaguman. Adakalanya ia takut
kehilangan maksud-maksudnya disebabkan kenikmatan orang tersebut
dengan berusaha sampai kepadanya dengan mendesaknya pada maksud-
maksudnya. Ada kalanya ia mencintai menjadi panglima yang terdiri di atas
keistimewaan dengan suatu kenikmatan yang tidak bisa disamakan.

Ada kalanya bahwa ia tidak senang dengan salah satu sebab dari sebab-
sebab ini, akan tetapi karena kejahatan serta kekikiran jiwa dengan kebaikan
kepada hamba-hamba Allah Swt..

Sebab pertama, permusuhan dan kebencian. Inilah sebab kedengkian yang
paling berat. Sesungguhnya orang yang disakiti oleh seseorang dengan suatu
sebab dan ia berselisih dengan orang itu dalam suatu maksud dari suatu segi,
niscaya kalbunya membenci orang itu dan marah kepadanya dan melekat
pada dirinya iri hati. Dan, sikap iri yang menuntut kesembuhan dan belas
dendam.

Kalau orang yang membenci itu tidak mampu menyembuhkan dengan
dirinya sendiri, maka ia menginginkan agar disembuhkan daripadanya oleh
waktu. Kadang-kadang demikian menghalangi kemuliaan dirinya di sisi Allah.
Maka manakala bencana menimpa musuhnya, ia merasa senang dengannya
dan ia menyangka bencana itu sebagai balasan yang setimpal bagi musuhnva
dari Allah atas kebenciannya dan bahwa bencana itu karenanya. Manakala
musuhnya memperoleh kenikmatan, maka yang demikian itu menyakitkan
kalbunya, karena demikian itu berlawanan dengan keinginannya. Dan,
kadang-kadang tergores dalam kalbunya, bahwa tidak ada kedudukan
baginya di sisi Allah di mana ia membalas dendam baginya dari musuhnya
yang telah menyakiti. Akan tetapi maksudnya diberi kenikmatan.

Secara umum dengki itu mengharuskan kebencian dan permusuhan.
Ia tidak dapat meninggalkan keduanya. Dan sesungguhnya tujuan takwa
adalah bahwa ia tidak melampaui batas dan membenci demikian dari dirinya.
Adapun bahwa ia membenci seseorang kemudian sama baginya kesenangan
dan sakitnya orang terscbut, maka itu tidak mungkin. Dan itu termasuk apa
yang disifatkan Allah kepada orang-orang kafir, dengki dengan permusuhan.
Allah Swt. telah berfirman, “Apabila mereka menjumpat engkav, mereka berkata,
kami beriman, dan apabila mercka menyendiri, mercka menggigit ujung jari lantaran
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marah bercampur benci terhadap engkau. Katakan (kepada mercka), ‘Matilah engkau
karena kemarahan itu.” Sesungguhinya Allah mengetahui segala isi hati. Jika engkau
memperolch kebaikan, niscaya mereka bersedih, akan tetapi jika engkau mendapat—
kan bencana, mereka bergembira karenanya. Jika engkau bersabar dan bertakwa,
niscaya tipu daya mereka sedikit pun tidak mendatangkan kemudharatan kepadaniu.
Sesungguhnya Allah mengetahui segala apa yang mereka kerjakan,” (QS Ali ‘Imran
[3]: 119-120).

Dan begitu pula Allah Swt. telah berfirman, “Mereka menyukai apa yang
menyusahkan engkau. Teloh nyata kebencian dari mulut mercka, dan apa yang
disembunyikan oleh kalbu mereka adalah lebih besar lagi,” (QS Ali ‘Imran [3]:
118).

Dengki disebabkan kebencian kadang-kadang membawa pertengkaran,
saling membunuh, menghabiskan umur dalam menghilangkan kenikmatan
dengan tipu daya dan fitnah, merusakkan tabir, dan apa yang berlaku seperti
itu.

Sebab kedun, memandang dirinya mulia, yaitu: bahwa berat atasnya bahwa
orang lain sombong atasnya. Apabila sebagian teman-teman sebayanya
memperoleh kekuasaan atas ilmu atau harta, maka ia takut bahwa teman itu
sombong atasnya, sedang ia tidak sanggup mengatasi kesombongannya, dan
dirinya tidak toleran dengan menanggung kesombongan dan kebanggaannya
atas dirinya. Dan tidaklah termasuk maksudnya bahwa ia sombong tetapi
maksudnya adalah bahwa ia menolak kesombongannya. Karena ia ridha
dengan persamaan umpamanya, tetapi ia tidak ridha dengan kesombongan
atasnya.

Sebab ketign, sikap sombong, yaitu: ada tabiatnya untuk sombong kepada
orang lain, memandang kecil kepadanya, menganggapnya sebagai pelayan,
dan mengharapkan danpadanya untuk tunduk kepadanya dan mengikuti
pada maksud-maksudnya. Maka apabila orang terscbut memperoleh suatu
kenikmatarn, ia takut bahwa ia tidak dapat menanggung kesombongan orang
tersebut dan orang tersebut sombong dari mengikutinya atau kadang-kadang
orang itu berhias kepada menyamainyu atau kepada sombong atasnya, lalu
ia kembali sombong setelah orang itu sombong kepadanya. Dan termasuk
di antara memandang dirinya mulia dan sombong adalah kedengkian
kebanyakan orang-orang kafir terhadap Rasulullah Saw., karena mereka
berkata, “Bagaimana mendahului atas kita seorang anak laki-laki yang
yatim dan bagaimana kami akan menundukkan kepala itu seraya berkata,
‘Mengapa Al-Quran ini tidak diturunkan kepada seorang besar dari salah satu
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dua negeri (Mekah dan Thaif) ini?’ (QS Az-Zukhruf [43]: 31).”**Maksudnya,
tidak berat atas kita untuk merendahkan diri kepadanya dan mengetahuinya,
apabila ia itu orang besar. Allah Swt. telah berfirman menyifati perkataan
kaum Quraisy, “Orang-orang semacam inikah di antara kit yany diberi anugerah
oleh Allah kepada mercka” (QS Al-An'am [6]: 53). Sebagai penghinaan dan
kesombongan mereka.

Sebab keempal, kekaguman. Sebagaimana Allah telah memberitahukan
tentang umat-umat yang terdahulu karena mereka berkata, “Kamu tidak Inin
hanyalah manusia seperti kami” (QS Yasin [36]): 15). Dan mereka berkata,“ Apakah
patut kita percaya kepada dua orang manusia seperti kita (juga)” (QS Al-Mu’mintn
[23]: 47). Juga pada firman Allah Swt., “Dan sesungguhnya jika kamu sckalian
menaati manusia seperti kamu, niscaya bila demikian, engkau benar-benar menjadi
orang-orang yang mertigl,” (QS Al-Mu'minan [23]: 34).

Mereka merasa kagum bahwa manusia seperti mereka memperoleh
kedudukan risalah, wahyu, dan dekat dengan Allah Swt. lalu mereka dengki
kepada mereka dan menyukai hilangnya kenikmatan mercka karena bersedih
kalau orang yang seperti mereka melebihi atas mereka dalam bentuk kejadian,
tidak bermaksud sombong, mencari menjadi kepala, mengedepankan per—
musuhan atau sebab yang lain dari sebab-sebab itu. Dan, mereka berkata
dengan merasa kagum,” Adakal Allah mengutus seorang manusia menjadi Rasul”
(QS Al-Isra’ [17): 94). Mereka juga berkata, “Mengapakah tidak diturunkan kepada
kita wmalatkat,” (QS Al-Furqan [25]: 31).

Allah Swt. telah berfirman, “Dan apakaeh engkau (Hidak percaya) dan heran
bahwa datang cngkawu peringatan kepadae dari Rabbmu dengan perantaraan seorang
Iaki-laki dari golonganmu agar ia memberi peringatan kepadamu dan mudah-mudahan
engkan bertakwa dan supaya kami mendapat rahmat,” (QS Al-A'raf [7]: 63).

Sebab kelima, takut kehilangan maksud-maksudnya. Dan demikian itu
hanya terjadi saat orang-orang berlomba-lomba memperebutkan satu maksud.
Masing-masing dengki kepada temannya pada sctiap kenikmatan yang
bisa menjadi penolong baginya sendirian mencapai maksudnya. Di antara
jenis ini adalah saling mendengkinya wanita-wanita yang dimadu dalam
memperebutkan hati suami, dan saling mendengkinya saudara-saudara dalam
memperebutkan kedudukan di kalbu kedua orangtuanya untuk mendapatkan
kemuliaan dan harta-benda.

Begitu pula saling mendengkinya dua orang murid bagi satu guru untuk
memperoreh kedudukan di kalbu guru tersebut, dan saling mendengkinya

384 Disebutkan aleh mam lbnu Ishaq di datam kisab ash-Shirah dengan objek penanya adalah aé-Walid bin al-Mugbirah
r.a.. Dinwaystken pula gkeh Abu Muhammad bin Abi Halim, dan Imam Ibnu Merdawalh di delam kitab Tafsir keduanya
dari hadis Ibnu "Abbas ra_, dan statusnya adalah lemah [oha'ff).
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teman-teman raja dan orang-orang yang khususnya dalam memperoleh
kedudukan di kalbu raja untuk sampai kepada harta dan kedudukan. Begitu
pula saling mendengkinya dua juru penasihat yang berdesak-desakan pada
penduduk scbuah negeri apabila maksud keduanya adalah memperolch harta
dengan diterima di sisi mereka. Begitu pula saling mendengkinya dua orang
alim yang bersaing pada satu kelompok yang mempelajari figih yang terbatas
jumlahnya, karena masing-masing mencari kedudukan di kalbu mereka untuk
sampai kepada maksud-maksudnya.

Sebab keenam, menyukai menjadi nomor satu dan mencari kedudukan bagi
dirinya tanpa sampai kepada maksud. Demikian itu seperti secorang laki-laki
yang berkehendak agar ia adalah orang yang tidak ada bandingannya dalam
suatu bidang ilmu apabila kesukaan pujian telah kuat atasnya dan kesenangan
mengorbankannya disebabkan pujian tersebut bahwa ia adalah orang satu-
satunya dan sendirian di masa itu dalam ilmu kesenian tersebut dan bahwa
ia adalah orang yang tidak ada taranya. Sesungguhnya ia jikalau mendengar
adanya orang yang membandinginya di sudut dunia yang terjauh, niscaya
demikian itu menyakiti kalbunya dan ia menyukai kematian orang tersebut
atau hilangnya kenikmatan daripadanya di mana ia bersekutu dengannya
dalam kedudukan dari keberanian atau ilmu pengetahuan atau ibadah,
pekerjaan, atau kecantikan atau kekayaan atau lainnya dari suatu yang ia
sendirian dengannya dan ia merasa senang dengan kesendiriannya.

Dan tidaklah sebab pada hal ini adalah permusuhan memandang
dirinya mulia, sombong kepada orang yang didengki, dan takut kehilangan
maksudnya selain semata-mata keinginan menjadi nomor satu dengan
dakwaan kesendirian. Dan ini dibalik apa yang terjadi di antara perorangan
para ulama dari mencari kedudukan dan pangkat di kalbu manusia untuk
sampai kepada maksud-maksud selain menjadi yang nomor satu. Para ulama
Yahudi mengingkari mengenal Rasulullah Saw., dan mereka tidak beriman
kepadanya karena takut akan rusak kepemimpinan mereka dan ketundukan
kepada mereka manakala ilmu mereka di-nasakh (dihapus).

Sebab ketujuh, kejahatan dan kekikiran jiwa dengan berbuat kebaikan
kepada hamba-hamba Allah Swt.. Sesungguhnya engkau mendapatkan orang
yang tidak menyibukkan dirinya dengan menjadi nomor satu, sombong dan
mencari hati apabila disifatkan di sisinya kebagusan keadaan salah seorang
hamba Allah tentang kenikmatan yang dianugerahkan kepadanya, maka
demikian itu berat atasnya dan apabila disifatkan baginya kegoncangan urusan
manusia, keterbelakangannya mereka, hilangnya maksud-maksud mereka,
dan kesempitan penghidupan merecka, maka ia merasa senang dengannya.
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Ta selama-lamanya menyukai keterbelakang bagi orang lain dan ia kikir
dengan kenikmatan Allah atas hamba-hamba-Nya. Seolah-olah mereka
mengambil demikian itu dari miliknya dan simpanannya. Dikatakan, “Orang
bakhil adalah orang yang kikir dengan hartanya sendiri dan syakhili (orang
kikir) adalah orang yang kikir dengan harta orang lain.” Dan orang ini kikir
dengan kenikmatan Allah atas hamba-hamba-Nya yang tidak ada di antara ia
dan mereka bermusuhan dan ikatan, dan orang ini tidak mempunyai sebab
yang zhahir kecuali kejahatan jiwa dan kehinaan tabiat padanya yang telah
menjadi perangai.

Pengobatannya adalah sulit, karena dengki yang tetap dengan sebab-
sebab yang lain itu sebab-sebabnya adalah datang baru yang dapat
digambarkan hilangnya, lalu dapat dibarapkan menghilangnya. Dan
ini adalah kekejian dalam karakter, tidak dari sebab yang datang baru
maka sulit menghilangkannya, karena mustahil menurut atas kebiasaan
menghilangkannya. Inilah sebab-sebab dengki dan kadang-kadang sebagian
sebab-sebab ini atau kebanyakannya atau semuanya berkumpul pada satu
orang, lalu dengan demikian besar kedengkian pada orang tersebut dan
kuat dengan kekuatan yang ia tidak mampu menyembunyikan dan berbaik-
baikkan. Akan tetapi rusak dinding berbaik-baikkan dan tampak permusuhan
dengan terbuka. Dan kebanyakan saling mendengki itu berkumpul padanya
sejumlah dari sebab-sebab ini dan sedikit hanya satu sebab saja.[]
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Bab Kesebelas

Sikap Dengki yang Kerap Munc

“Berkaitan dengan penjelasan seputar sikap dengki yang kerap muncul di antara
teman sejawat, sahabat dekat, sesama, kerabat dekat maupun jauh.”

banyak di antara mereka sebab-sebab yang telah kami sebutkan.

Dan kedengkian itu menjadi kuat di antara kaum yang terkumpul
sejumlah sebab-sebab ini pada mereka dan terlihat. Karena satu orang bisa
dengki karena ia kadang-kadang tercegah dari menerima kesombongan
orang, karena ia sendiri sombong, karena ia musuh dan karena lainnya dari
sebab-sebab tersebut.

1 <etahuilah, bahwa kedengkian itu banyak di antara kaum yang

Sebab-sebab ini sesungguhnya banyak di antara kaum yang dikumpulkan
oleh ikatan-ikatan di mana mereka berkumpul disebabkan ikatan-ikatan
tersebut di majelis-majelis pembicaraan dan saling mendatangi atas macam-
macam maksud. Apabila salah seorang di antara mereka berbeda dengan
temannya dalam suatu maksud, maka tabiatnya lari dari orang tersebut,
membencinya dan sikap iri melekat pada kalbunya. Oleh karena itu, pada
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saat ia bermaksud untuk menghinanya, sombong atasnya, membandinginya
karena menyukai maksudnya dan membenci tetapnya orang itu dalam
kenikmatan yang menyampaikan kepada maksud-maksudnya dan sejumlah
sebab-sebab itu saling bantu-membantu.

Karena tidak ada ikatan di antara dua orang di dua negeri yang berjauhan,
maka tidak ada kedengkian di antara keduanya. Dan begitu pula pada dua
tempat. Ya, kedua orang itu bertentangan dalam suatu tempat atau pasar atau
sekolah atau masjid, niscaya keduanya saling mendatangi atas segala maksud
yang bertentangan tujuan-tujuannya, lalu dari pertentangan tersebut berkobar
permusuhan dan saling membenci, dari pertentangan tersebut berkobar
sebab-sebab kedengkian lainnya. Karena itulah, engkau melihat orang alim
dengki kepada orang alim tidak kepada orang abid (ahli ibadah), dan orang
abid dengki kepada orang abid tidak kepada orang alim dan pedagang
dengki kepada pedagang, bahkan tukang sepatu benci kepada tukang sepatu
dan tidak dengki kepada penjual kain tidak sebab lain melainkan berkumpul
dalam pekerjaan. Dan seorang laki-laki dengki kepada saudaranya dan anak
pamannya, lebih banyak daripada kedengkiannya kepada orang lain. Dan
seorang wanita dengki kepada istri kedua suaminya dan gundik suaminya lebih
banyak daripada kedengkian kepada ibu suami dan anak perempuannya.

Karena maksud penjual kain itu berbeda dengan maksud penjual sepatuy,
maka mereka tidak bersaing atas segala maksud, karena maksud-maksud
penjual kain adalah kekayaan dan tidak menghasilkan kekayaan itu kecuali
dengan banyak langganan dan sesungguhnya ia akan ditentang oleh penjual
kain lainnya, karena pelanggan penjual kain tidak dicari oleh tukang sepatu,
tetapi dicari oleh penjual kain. Kemudian persaingan dengan penjual kain
yang bertetangga dengannya itu lebih banyak dari persaingan dengan orang
yang jauh dengannya ke sudut pasar, maka pasti bahwa kedengkiannya
kepada tetangga itu lebih banyak. Begitu pula pemberani akan dengki kepada
pemberani dan tidak dengki kepada orang alim, karena maksudnya pemberani
agar ia disebut-sebut dengan keberaniannya terkenal dengannya, sendirian
dengan sifat ini dan ia tidak disaingi oleh orang alim.

Begitu pula crang alim dengki kepada orang alim dan tidak dengki kepada
pemberani, kemudian kedengkian juru penasihat kepada juru penasihat
itu lebih banyak kedengkiannya kepada orang yang ahli figih dan dokter.
Karena persaingan antara kedua juru penasihat atas satu maksud itu lebih
khusus. Pokok saling mendengki adalah permusuhan dan pokok permusuhan
adalah persaingan antara keduanya atas satu maksud. Dan satu maksud
tidak akan mengumpulkan dua orang yang berkejauhan, bahkan dua orang

254



yang bersesuaian. Karena itulah banyak kedengkian di antara keduanya.
Ya, siapa saja kuat keinginannya kepada kedudukan dan menyukai reputasi
di semua penjuru dunia dengan yang di dalamnya, maka sesungguhnya ia
dengki kepada orang yang di alam, walaupun jauh dari pada orang yang
andil dengannya, dalam perkara yang dibanggakannya dan sumber semua
itu adalah kecintaan kepada dunia.

Sesungguhnya dunia itulah yang menyempitkan orang-orang yang
bersaing. Adapun akhirat, maka tidak ada kesempitan padanya. Sesungguhnya
perumpamaan akhirat adalah seperti kenikmatan ilmu. Maka pasti siapa saja
yang mencintai ma'rifat kepada Allah Swt., ma'rifat dengan sifat-sifat-Nya,
para Malaikat-Nya, para Nabi-Nya, kerajaan langit dan bumi-Nya, niscaya
ia tidak dengki kepada orang lain apabila orang itu mengetahur demikian
juga. Karena ma'rifat itu tidak sempit atas orang-orang yang ma'rifat.
Bahkan suatu ilmu yang diketahui dapat diketahui oleh beribu-ribu orang
alim dan ia merasa senang dan mereka lezat dengan ma'rifatnya itu. Dan
tidak berkurang kelezatan seseorang disebabkan orang lain, tetapi dengan
banyaknya orang-orang yang ma'rifat, berhasil tambahan kejinakan kalbu dan
buah memperoleh manfaat dan memberi manfaat. Maka karena itulah, tidak
ada saling mendengki di antara para ulama agama, karena maksud mereka
adalah ma'rifat kepada Allah Swt., dan itu adalah lautan yang luas yang tidak
ada kesempitan padanya.

Dan, tujuan mereka adalah kedudukan di sisi Allah dan tidak ada
kesempitan juga mengenai apa yang di sisi Allah Swt.. Karena kenikmatan
yang paling agung disisi Allah Swt. adalah kelezatan bertemu dengan-Nya
dan tidak ada padanya saling merintangi dan saling bersaing dan tidak sempit
sebagian orang-orang yang memandang atas sebagian lain, tetapi kejinakan
kalbu bertambah banyak dengan banyaknya mereka. Ya, apabila para ulama
menghendaki dengan ilmunya akan harta dan kedudukan, niscaya mereka
saling mendengki, karena adalah benda dan jisim yang apabila jatuh di sisi
tangan, niscaya tangan orang lain terlepas daripadanya. Arti kedudukan adalah
memiliki kalbu. Manakala kalbu seseorang dipenuhi dengan mengagungkan
orang lain maka ia berpaling dari mengagungkan orang alim yang lain atau
berkurang dari yang demikian itu tidak boleh tidak. Maka demikian itu
menjadi saling mendengki.

Dan apabila kalbu terpenuhi dengan ma'rifat kepada Allah Swt., maka
demikian itu tidak mencegah terpenuhinya kalbu orang lain dengannya dan
bagiannya dengannya. Perbedaan di antara ilmu dan harta adalah bahwa
harta tidak akan bertempat di suatu tangan selama harta itu tidak berpindah
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dari tangan yang lain, sedang ilmu di kalbu orang alim itu tetap dan dapat
bertempat di kalbu orang lain dengan mengajarkannya tanpa berpindah dari
kalbunya. Dan harta adalah jisim dan benda dan mempunyai penghabisan.
Maka jikalau seseorang memiliki semua apa yang di bumi, niscaya tidak
tersisa harta sesudahnya yang dimiliki orang lain, sedang ilmu tidak ada
habisnya dan tidak dapat digambarkan menguasai semuanya.

Siapa saja membiasakan dirinya berpikir tentang keagungan Allah,
kebesaran-Nya, kerajaan bumi-Nya dan langit-Nya, niscaya demikian itu lebih
lezat baginya dari pada semua kenikmatan dan ia tidak dicegah daripadanva
dan tidak disaingi. Maka tidaklah ada dalam kalbunya kedengkian kepada
seseorang dari makhluk. Karena orang lain juga apabila ia ma’rifat seperti
ma‘rifatnya, maka itu tidak mengurangi kelezatannya. Bahkan bertambah
kelezatannya dengan kejinakan kalbunya. Maka kelezatan mereka tentang
mengetahui keajaiban-keajaiban alam malakut secara terus-menerus itu lebih
agung dari kelezatan orang yang melihat kepada pohon-pohon dan kebun-
kebun surga dengan mata yang zhahir.

Sesungguhnya kenikmatan orang yang ma'rifat dan surganya adalah
ma‘rifatnya yang menjadi sifat dirinya di mana ia merasa aman dari hilangnya.
Dan ia selama-lamanya memetik buah-buahnya, lalu ia dengan ruh dan
kalbunya memakan buah-buahan ilmunya. Dan itu adalah buah-buahan
tidak terputus dan tidak terhalang. Bahkan memetiknya itu dekat sekali.
Maka ia walaupun memejamkan matanya yang zhahir maka ruhnya selama-
lamanya merumput di surga vang tinggi dan taman yang berbunga. Kalau
diumpamakan banyaknya orang ma‘rifat, maka tidak saling mendengki. Tetapi
mereka adalah seperti yang difirmankan Allah Swt., “Dan Kami lenyapkan
segala rasa dendam yang berada dalam kalbu mercka, sedang merasa bersaudara
duduk berhadap-hadapan di atas dipan-dipan,” (QS Al-Hijr [15]: 47).

Maka inilah keadaan mereka, sedang mereka jauh di dunia, lalu apa yang
disangka kepada mereka ketika tersingkapnya tutup mereka dan menyaksikan
Dzat Yang Dicintai di akhirat. Jadi, tidak dapat digambarkan bahwa di surga
ada saling mendengki dan di antara penghuni surga di dunia dan saling
mendengki. Karena surga itu tidak ada sempit-sempitan dan desak-desakan
dan surga itu tidak dapat diperoleh kecuali dengan ma‘rifat kepada Allah Swit.
yang tidak ada desak-desakan di dunia juga. Maka penghuni surga secara
pasti adalah bebas dari dengki di dunia dan di akhirat semuanya. Bahkan
kedengkian itu termasuk di antara sifat orang-orang yang dijauhkan dari
kelapangan surga “Illiyyin ke penjara yang sempit.
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Karena kedengkian itulah syaitan dicap dengan terkutuk dan disebutkan
termasuk di antara sifat-sifat syaitan bahwa ia dengki kepada Nabi Adam a.s.,
atas pilihan yang dikhususkan dan ketika ia dipanggil agar bersujud, makaia
sombong, menclak, menentang, dan durhaka. Maka engkau telah mengetahui
bahwa tidak ada kedengkian kecuali untuk mendatangi kepada maksud yang
sempit daripada dipenuhi secara keseluruhan Dan karena inilah, engkau
tidak melihat manusia saling mendengki atas melihat kepada perhiasan langit
dan saling mendengki atas melihat kebun-kebun yang menjadi bagian yang
kecil dari keseluruhan bumi, sedang keseluruhan bumi itu tidak mempunyai
timbangan dengan dibandingkan dengan langit.

Akan tetapi langit karena keluasan penjuru-penjurunya itu memenuhi
dengan semua penglihatan. Maka tidak ada padanya desak-desakan dan
dengki dan mendengki sama sekali. Maka wajib atas engkau kalau engkau
itu orang melihat dan menaruh belas kasihan kepada dirimu agar mencari
kenikmatan yang tidak desak-desakan ada padanya dan kelezatan yang tidak
ada kekeruhan. Dan demikian itu tidak didapatkan di dunia kecuali dengan
ma'rifat kepada Allah ‘Azza wa Jalla dan ma’rifat kepada sifat-sifat-Nya
perbuatan-perbuatan-Nya, keajaiban kerajaan langit dan bumi. Dan demikian
itu tidak dapat diperoleh di akhirat kecuali dengan ma'rifat ini juga.

Kalau engkau tidak rindu kepada ma’rifat Allah Ta'ala, dan tidak dapatkan
kelezatannya dan lemah pendapatmu dan tidak kuat keinginanmu padanya,
maka engkau dalam hal itu dimaafkan. Karena orang yang impoten itu
tidak rindu kepada kelezatan bersetubuh, dan anak kecil tidak rindu kepada
kelezatan memiliki sesuatu. Sesungguhnya semua ini adalah kelezatan yang
tertentu diketahui oleh kaum laki-laki, tidak anak-anak kecil dan orang-orang
banci. Maka seperti itulah kelezatan ma'rifat yang tertentu diketahui oleh
kaum laki-laki. Sebagaimana Allah Swt. telah berfirman, “Laki-laki yang tidak
dilalaikan oleh perniagaan dan tidak pula oleh jual beli dari mengingat Allah,” (QS
An-Ndr [24): 37).

Dan tidak rindu kepada kelezatan ini selain mereka, karena sesungguhnya
kerinduan itu setelah rasa dan siapa saja tidak merasakan, niscaya tidak
ma‘rifat, dan siapa saja tidak ma’rifat, maka tidak rindu, dan siapa saja tidak
rindu, niscaya tidak mencari, dan siapa saja tidak mengetahui, niscaya ia
tetap beserta orang-orang yang terhalang pada tingkat yang paling bawah,
sebagaimana Allah Swt. telah berfirman, “ Dan siapa saja berpaling dari pengajaran
Rabl Yang Maha Pemurah, kami adakan baginya syaitan (yang menyesatkan), maka
syaitan itulah menjadi teman yang telah menyekutukannya,” (QS Az-Zukhruf [43]:
36). (]

57



Bab Kedua Belas

Penyembuh Sikap Dengki

“Berkaitan dengan penfelasan seputar penyembuh yang efektif atas sikap dengki
yang bersarang df kalbu.”

yang besar bagi kalbu. Dan penyakit-penyakit kalbu tidak dapat

diobati kecuali dengan ilmu dan amal. Dan ilmu yang bermanfaat
bagi penyakit dengki adalah agar engkau mengetahui dengan sebenar-
benarnya bahwa dengki itu bahaya atasmu bagi dunia dan agama. Dan,
tidak ada bahaya atas orang yang didengki di dunia dengan agama tetapi ia
memperoleh manfaat dengannya di dunia dan agama.

1 (etahuilah, bahwa sikap dengki adalah termasuk di antara penyakit

Manakala engkau telah mengetahui ini dengan penglihatan kalbu dan
engkau tidak menjadi musuh dirimu dan teman musuhmu, niscaya engkau
pasti meninggalkan dengki. Ada kalanya dengki itu hanya atasmu dalam
agama yaitu: bahwa engkau dengan dengki, marah kepada qadha Allah Swt.,
dan membenci kenikmatan-Nya yang dibagikan di antara hamba-hamba-Nya
dan keadilan-Nya yang dibagikan di antara hamba-hamba-Nya dan keadilan-
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Nya yang ditegakkan dalam kerajaan-Nya dan hikmah-Nya yang tersembunyi,
lalu kami mengingkari demikian dan memandangnya keji. Ini adalah suatu
penganiayaan terhadap biji mata tauhid dan kotoran mata pada mata-mata
iman.

Cegahlah dirimu dari keduanya karena penganiayaan atas agama
dan sesungguhnya itulah bertambah di samping demikian bahwa engkau
menipu seorang mukmin, engkau meninggalkan menasihatinya, engkau
berpisah dengan para wali dan para nabi Allah mengenai kecintaan mercka
akan kebaikan bagi hamba-hamba Allah 5wt., dan engkau bersekutu
dengan iblis dan orang-orang kafir lainnya tentang kecintaan mereka akan
turunnya bencana bagi kaum mukminin dan hilangnya kenikmatan. Ini
adalah perbuatan-perbuaran keji di kalbu yang dapat memakan perbuatan-
perbuatan baik kalbu sebagaimana api memakan kayu bakar, dan perbuatan
keji kalbu dapat menghapus perbuatan baik kalbu sebagaimana malam
dapat menghapus siang. Ada kalanya bahwa dengki itu bahaya atas engkau
di dunia yaitu: bahwa engkau merasa sakit dengan kedengkianmu di dunia
atau tersiksa dengannya dan engkau senantiasa dalam kesedihan yang sangat
dan kesusahan karena musuh-musuhmu tidak dilepaskan oleh Allah dari
kenikmatan-kenikmatan yang dicurahkannya kepada mereka.

Maka engkau senantiasa tersiksa dengan setiap kenikmatan yang engkau
lihat dan merasa pedih dengan setiap bencana yang berpaling dari mereka.
Lalu engkau kekal dalam keadaan susah, terhalang, cabang-cabang kalbunya
lagi sempit dadanya. Telah menimpa denganmu apa yang diinginkan oleh
musuh-musuhmubagimu dan apaengkauinginkannyabagi musuh-musuhmu.
Engkau telah menghendaki bencana bagi musuhmu lalu telah terlaksana
seketika bencanamu dan kesusahanmu secara spontan, dan beserta ini,
kenikmatan itu tidak hilang dari orang yang didengki dengan kedengkianmu.
Jikalau engkau tidak beriman kepada hari kebangkitan dan hisab, niscaya
menurut tuntutan kecerdasan. Kalau engkau berakal bahwa engkau takut
dari dengki karena kepedihan kalbu padanya dan kejelekannya beserta tidak
adanya manfaat. Maka bagaimana, sedang engkau mengerti siksa yang berat
yang ada pada dengki di akhirat, lalu alangkah mengherankan dari orang
yang berakal, bahwa bagaimana ia menghadapi kemurahan Allah dengan
tanpa manfaat yang diperolehnya, tetapi beserta bahaya yang ditanggungnya
dan kepedihan yang dialaminya. Maka rusaklah agamanya dan dumanya
dengan tanpa manfaat dan faedah.

Adapun bahwa tidak ada bahaya atas orang yang didengki dalam agama
dan dunianya, maka itu jelas, karena kenikmatan tidak dapat hilang dengan
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kedengkianmu. Tetapi apa yang ditentukan olch Allah Swt. dari kesejahteraan
dan kenikmatan, maka pasti kekal sampai masa yang tertentu yang ditentu-
kan oleh Allah Swt., maka tidak adadaya upaya untuk menolaknya. Bahkan
sctiap sesuatu di sisi Allah dengan kadar yang tertentu danbagi setiap ajal dan
catatan. Karena itu salah scorang nabi mengadukepada Allah tentang scorang
wanita zhalim yang menguasai makhluk, lalu Allah mewahyukan kepada-
nya, “Larilah dari hadapan wanita zhalimitu sehingga berlalu hari-harinya.”
Maksudnya: apa yang telah kami takdirkannya pada zaman azali, tidak ada
jalan untuk mengubahnya, maka sabarlah sehingga berlalu masa yang telah
terdahulu qadha’'nya dengan kekalnya kesejahteraan wanita tersebut pada
masa itu.

Manakala kenikmatan tidak dapat hilang dengan kedengkian, niscaya
tidak ada bahaya atas orang yang didengki di dunia dan tidak ada dosa atas-
nya di akhirat. Dan mungkin engkau berkata, “Mudah-mudahan kenikmatan
itu dapat hilang dari orang yang didengki dengan kedengkianku.” Ini
adalah puncak kebodohan. Sesungguhnya itu adalah bencana yang engkau
inginkan pertama-tama bagi dirimu. Sesungguhnya engkau tidak terlepas
dari musuh dengan kedengkianmu. Jikalau kenikmatan itu dapat hilang
dengan kedengkianmu, maka tidak kekal kenikmatan Allah atas engkau
dan atas seseorang dari makhluk dan tidak kekal kenikmatan iman. Karena
orang-orang kafir itu dengki kepada orang-orang mukmin atas imannya.
Allah Swt. berfirman, “Sebrgian besar Ahli Kitab menginginkan agar merekn dapat
mengembalikan engkaw kepada kekafiran setelah kamu beriman karena dengki yang
timbud dari diri mereka,” (QS Al-Baqarah [2]: 109).

Karena apa yang dikehendaki oleh orang yang didengki itu tidak akan ada.
Ya, ini sesat dengan menginginkan kesesatan bagi orang lain: Sesungguhnya
menginginkan kekufuran adalah kufur. Maka siapa saja yang menginginkan
agar kenikmatan hilang dari orang yang didengki dengan kedengkian, maka
seolah-olah ia menghendaki dicabut kenikmatan iman dengan kedengkian
orang-orang kafir. Dan begitu pula kenikmatan-kenikmatan yang lain.
Dan kalau engkau menginginkan agar kenikmatan hilang dari makhluk
dengan kedengkianmu, sedangkan kenikmatan tidak hilang daripadamu
dengan kedengkian orang lain, niscaya ini adalah puncak kebodohan dan
kedunguan. Sesungguhnya masing-masing dari pendengki yang dungu juga
menginginkan ia tertentu dengan keistimewaan ini. Sedang engkau tidak
lebih utama daripada orang lain.

Maka kenikmatan Allah Swt. atas kamu bahwa kenikmatan itu tidak
dapat hilang dengan kedengkian itu adalah termasuk yang wajib atas engkau
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untuk mensyukurinya, sedang engkau dengan kebodohanmu membencinya.
Adapun bahwa orang yang dengki itu memperoleh manfaat pada agama
dan dunia, maka itu jelas. Adapun manfaatnya pada agama, maka ia adalah
teraniaya dari pihakku, lebih-lebih kedengkian itu mengeluarkanmu kepada
perkataan dan perbuatan dengan mengumpat, mencela padanya, merusak
tabirnya dan menyebutkan kejelekan-kejelekannya. Maka ini adalah hadiah-
hadiah yang dihadiahkan kepadanya. Dengan kata lain, bahwa engkau dengan
demikian memberi hadiah kebaikan-kebaikanmu kepadanya sehingga engkau
menjumpainya pada hari Kiamat dalam keadaan bangkrut dan terhalang dari
kenikmatan. Maka seolah-olah engkau menghendaki hilangnya kenikmatan
daripadanya, tapi tidak hilang. Ya, Allah mempunyai kenikmatan atasnya
karena Dia telah memberi taufik kepadamu dengan kebaikan itu kepadanya.
Maka engkau telah tambahkan kepadanya kenikmatan kepada kenikmatan
dan engkau tambahkan kepada dirimu celaka kepada celaka.

Adapun manfaatnya di dunia, maka itu adalah bahwa maksud makhluk
yang terpenting adalah kejelekan bagi musuh-musuhnya, kesedihan mereka,
celaka bagi mereka dan bahwa mereka tersiksa, dan bersedih hati. Dan
tidak ada siksaan yang lebih berat daripada kepedihandengki yang engkau
alami. Dan puncak cita-cita musuh-musuhmu adalah bahwa mereka dalam
kenikmatan dan bahwa engkau dalam kesedihan dan kerugian disebabkan
mereka, sedang engkau telah berbuat dengan dirimu apa yang menjadi
kehendak mereka.

Karena itu musuhmu tidak menginginkan kenikmatan, tetapi ia
menginginkan agar panjang umurmu, tetapi dalam siksaan kedengkian agar
engkau melihat kepada kenikmatan Allah atasnya, lalu terputus kalbumu
karena dengki.

“Tidak akan bermusul-musuhan selesai,

namun mereka fustru dikekalkan sehingga mereka melihat kepadamu.
Apn yang menyakitkan kalbu,

engkau senantiasa didengki atau suatu kenikmatan,

yang sesungguhnya orang sempurna adalah orang yang didengki.”

Maka kesenangan musuhmu dengan kesedihanmu dan kedengkianmu
itu lebih besar daripada kesenangannya dengan kenikmatannya. Jikalau ia
mengerti akan kepalsuanmu dari kepedihan dengki dan siksanya,niscaya
demikian itu adalah sebesar-besarnya musibah dan bencana baginya. Maka
tidaklah engkau tentang kesedihan dengki yang menetap padamu melainkan
seperti apa yang diinginkan oleh musuhmu. Apabila engkau memperhatikan
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ini, maka engkau tahu adalah bahwa engkau musuh dirimu dan teman dekat
musuhmu dan apabila engkau berbuat apa yang engkau terkena bahaya
dengannya di dunia dan di akhirat dan musuhmu memperoleh manfaat
dengannya dan engkau menjadi orang yang tercela di sisi al-Khalig, dan pada
makhluk serta celaka pada masa sekarang dan di masa yang akan datang.

Dan kenikmatan orang yang dengki itu abadi, baik engkau kehendaki atau
engkau tolak, lagi kekal. Kemudian engkau tidak terbatas tepada menghasilkan
maksud musuhmu sehingga engkau sampai kepada memasukkan sebesar-
besar kesenangan kepada iblis yang menilai musuhmu yang paling besar.
Karena iblis ketika melihatmu terhalang dari kenikmatan ilmu, wara” dan
kedudukan dan harta yang tertentubagi musuhmu, maka iblis takut bahwa
engkau menyukai demikian baginya, lalu engkau bersekutu dengannya
dalam pahala disebabkan kesukaan tersebut. Karena sesungguhnya siapa
saja menyukai kebaikan bagi kaum muslimin, maka ia bersekutu dalam
kebaikan. Siapa saja kehilangan baginya menyusul derajat orang-orang
besar dalam agama, niscaya ia tidak kehilangan baginya pahala mencintai
mereka manakala ia mencintai demikian. Maka iblis takut bahwa engkau
mencintai apa yang dianugerahkan oleh Allah atas hamba-Nya dari kebaikan
agamanya dan dunianya, lalu engkau memperoleh keberuntungan dengan
pahala kecintaan tersebut, lalu iblis benci kepadamu sehingga engkau tidak
menyusulnya dengan kecintaanmu sebagaimana engkau tidak menyusulnya
dengan amalmu.

Orang Badui bertanya kepada Rasulullah Saw. “Wahai Rasulullah,
seseorang mencintai suatu kaum, akan tetapi tidak dapat menyusul mereka?”
Rasulullah Saw. bersabda, “Seseorang akan bersama orang yang dicintai.”*®

Orang Badui berdiri di hadapan Rasulullah Saw., sedang beliau tengah
berkhutbah seraya ia bertanya, “Wahai Rasulullah, kapan hari Kiamat akan
terjadi?”Maka beliau balik bertanya, “Apa yang telah engkau persiapkan bagi
hari Kiamat?”Orang Badui itu menjawab, “Saya tidak menyiapkan baginya
dengan banyak shalat dan puasa, hanya saja saya mencintai Allah dan Rasul-
Nya.”Maka Rasulullah Saw. bersabda, “Engkau akan bersama orang yang
engkau cintai.”™™

Anas bin Malik r.a. berkata, “Tidaklah kaum muslim gembira setelah
Islam mereka seperti kegembiraan mereka pada hari itu”, memberi isyarat
bahwa keinginan mereka yang paling besar adalah kecintaan Allah dan Rasul-
Nya. Anas ra berkata, “Kami mencintai Rasulullah, Abu Bakar dan ‘Umar

385 Duiwaystikan oloh Imam Bukheri, dan Imam Muslim (Multafagun ‘Afaih) den hadis [bnu Mas'wd ra..
386 Disriwayatkan oleh kmam Bukhan, dan Imam Muslim (Muttafaqun ‘Afaf) dan hadis Anas bin Malkra.,
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dan kami tidak dapat beramal seperti amal mereka dan kami mengharap
bahwa kita bersama mereka.” Abu Musa berkata, “Saya bertanya, “Wahai
Rasulullah, seseorang mencintai orang-orang yang melakukan shalat, tapi ia
tidak melakukan shalat dan ia mencintai orang-orang yang berpuasa, tapi ia
tidak berpuasa.” Sehingga Abu Musa menghitung beberapa perkara.”Maka
Rasulullah Saw. bersabda,”]la bersama orang yang dicintai.”*’

Seorang laki-laki berkata kepada ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz, “Sesungguhnya
ada orang mengatakan, ‘Kalau engkau mampu menjadi orang alim, maka
jadilah orang alim. Kalau engkau tidak mampu menjadi orang alim, maka
jadilah orang belajar. Kalau engkau tidak mampu, maka menjadi orang
belajar, maka cintailah mereka. Kalau engkau tidak mampu, maka janganlah
engkau membenci mereka.” Lalu ‘Umar bin ‘Abdul‘Aziz berkata, “Mahasuci
Allah telah menjadikan bagi kita jalan keluar.”

Maka perhatikanlah sekarang, bagaimana iblis dengki kepadamu, lalu
ia menghilangkan atasmu pahala kecintaan, kemudian ia tidak merasa
cukup dengannya, sehingga ia membencikanmu kepada saudaramu dan
membawamu kepada kebencian sehingga engkau berdosa, dan bagaimana
tidak, iblis menginginkan engkau agar dengki kepada seorang dari para
ulama, dan engkau menyukai agar ia melakukan kesalahan dalam agama
Allah Swt.,, dan tersingkap kesalahannya agar terbuka kesalahannya dan
engkau menyukai agar lidahnya bisu, sehingga ia tidak dapat berbicara atau
sakit sehingga ia tidak mengerti dan tidak belajar. Dan manakala dosa yang
melebihi demikian?

Mudah-mudahan engkau ketika engkau kehilangan menyusul dengannya,
lalu engkau bersedih disebabkannya, maka engkau selamat dari dosa dan
siksa akhirat. Telah datang pada sebuah hadis,
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“Penghuni surga ada tiga macam golongan, yaitu; orang yang berbuat baik,
orang yang mencintainya, dan orang yang mencegah daripadanya.”>%

Dengan kata lain, orang yang mencegah dari orang yang berbuat baik akan
kesakitan, kedengkian, kebencian, dan ketidak-sukaan. Maka perhatikanlah,
bagaimana iblis menjauhkanmu dari semua jalan masuk yang tiga sehingga
engkau tidak termasuk golongan satu dari tiga tadi sama sekali lalu kedengkian

387 Dwiwaygtkan oleh lmem Bukhari, dan Imam Muslm (Mutisfaqun ‘Afa/h) dengan redaksi yeng lebih ringkes dar yang
sesungguhnya. Pemilik kitab al-ffihdf menambahken, bahwa redeksi mi bersumber dar "Uthah bin "Umar secara
mursal. Saya {Muhaqgqlg) berpendapat, batwa redaksi mi berstatus l[emah (dha'f). Terdapat redaksi lain yang lebib

pargeng.
386 Takhrinya tidak kami temukan.
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iblis menembus kepadamu dan kedengkianmu tidak menembus pada mu-
suhmu, tapi menembus atau dirimu. Bahkan jikalau engkau disingkapkan
dengan keadaanmu di waktu jaga (tidak tidur) dan di waktu tidur, niscaya
engkau melihat dirimu wahai orang yang dengki! Dalam bentuk orang yang
melempar anak panah ke musuhnya agar mengenai tempat pembunuhannya,
lalu tidak mengenainya tetapi anak panah itu kembali ke biji matanya yang
kanan, lalu mencabutnya.

Maka bertambah kemarahannya, lalu ia kembali yang kedua kalinya,
kemudian ia melempar pada yang kedua kalinya dengan lemparanyang lebih
keras daripada yang pertama, lalu anak panah itu kembali ke matanya yang
sebelah kiri, lantas membutakannya. Maka bertambah kemarahannya, lalu
ia kembali pada yang ketiga kalinya, lalu anak panah itu kembali kepada
kepalanya, lalu melukainya, sedang musuhnya selamat pada setiap keadaan.
Dan ia (pemarah) kembali kepada musuhnya berkali-kali, sedang musuh-
musuhnya di sekelilingnya merasa senang dengannya dan mentertawakannya.
Demikian keadaan pendengki dan olok-olokan syaitan kepadanya. Bahkan
keadaanmu ketika dengki itu lebih jelek daripada ini. Karena lemparan
yang kembali itu tidak dapat menghilangkan selain kedua mata dan jikalau
kedua mata masih tetap, niscaya keduanya pasti hilang dengan kematian.
Sedang dengki itu kembali dengan dosa dan dosa tidak dapat hilang dengan
kematian. Dan mungkin ia dapat membawanya kepada kemarahan Allah dan
ke neraka.

Maka hilang matanya di dunia itu lebih baik baginya daripada tetap
matanya yang menyebabkan ia masuk neraka, lalu dicabut oleh panasnya api.
Maka perhatikanlah, bagaimana Allah dendam terhadap pendengki karena ia
menginginkan hilangnya kenikmatan dari orang yang didengki. Lalu Dia tidak
menghilangkannya dari orang yang didengki dan menghilangkannya dari
orang yang dengki. Karena selamat dari dosa adalah suatu kenikmatan dan
selamat dari kesedihan dan kesusahan adalah suatu kenikmatan yang mana
kedua kenikmatan itu telah hilang daripadanya berdasarkan firman Allah
Swt., “Rencana jahat itu tidak akan menimpa selain orang yang merencanakannya

sendiri,” (QS Fathir [35]): 43).

Sering kali pendengki dicoba dengan sesuatu yang diinginkan musuhnya,
dan bagi sedikit sekali orang yang memberi dengan kejelekan orang lain,
melainkan ia dicoba dengan kejelekan seperti itu. Sehingga ‘Aisyahr.a. berkata,
“Tidaklah aku menginginkan sesuatu bagi ‘Utsman, melainkan ia menimpa
diriku sehingga jikalau aku menginginkan pembunuhan baginya, niscaya
aku dibunuh.” Maka inilah obat-obat yang berupa ilmu. Manakala manusia
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berpikir pada obat-obat tersebut dengan otak yang jernih dan kalbu yang
hadir, niscaya menjadi padam api kedengkian dari kalbunya dan ia mengerti
bahwa kedengkian itu membinasakan dirinya, menyenangkan musuhnya,
membuat marah Rabbnya dan menyusahkan kehidupannya.

Adapun amal yang bermanfaat padanya, maka bahwa kedengkian itu
dihukum. Setiap apa yang dituntut oleh kedengkian baik perkataan maupun
perbuatan, maka seyogyanya ia memaksakan dirinya yang berlawanan
dengannya. Kalau kedengkian menggerakkannya kepada mencaci kepada
orang yang didengkinya, maka ia memaksakan lidahnya untuk memuji dan
menyanjung kepadanya. Kalau kedengkian menggerakkan dirinya kepada
sombong atasnya maka ia mengharuskan dirinya untuk merendahkan diri
kepadanya dan meminta maaf kepadanya, maka ia mengharuskan dirinya
untuk memberi kenikmatan kepadanya.

Manakala ia berbuat demikian dengan melaksanakan diri dan diketahui
oleh orang yang didengki, niscaya kalbunya senang dan ia mencintainya.
Dan manakala tampak kecintaan orang yang didengki, maka pendengkian
kembali, lalu mencintainya dan timbul dari demikian kecocckan yang dapat
memutuskanbahan pendengkian. Karena merendahkan diri, sanjungan, pujian
dan menampakkan rasa gembira dengan kenikmatan itu dapat menarik kalbu
orang yang dianugerahi kenikmatan, menghaluskannya dengan perbuatan
baik.

Kemudian perbuatan baik itu kembali kepada yang pertama, lalu kalbu-
nya senang dan apa yang dipaksakan pertama-tama itu menjadi tabiat yang
lain dan tidak akan dicegah dari demikian oleh perkataan syaitan kepadanya.
Jikalau engkau merendahkan dinn dan menyanjung kepadanya, niscaya
musuh membawamu kepada kelemahan, kepada nifaq atau ketakutan dan
sesungguhnya demikian itu adalah kehinaan dan kerendahan? Demikian
itu dari penipuan dan tipu daya syaitan. Bahkan berbaik-baikan, baik secara
memaksakan diri atau tabiat itu dapat menghancurkan tanda permusuhan dari
kedua belah pihak, dan dapat menyedikitkan yang diingini oleh permusuhan.
Dan kalbu kembali saling bersatu dan saling mencintai. Dan dengan demikian
itu dari kepedihan dengki dan kesusahan saling membenci.

Maka inilah obat-obat kedengkian. Dan itu sangat berguna, hanya saja
bahwa obat-obat itu pahit sekali bagi kalbu. Tetapi kemanfaatan itu ada pada
obat yang pahit. Siapa saja yang tidak sabar atas pahitnya obat, maka ia tidak
mempercleh manisnya kesembuhan. Sesungguhnya kepahitan obat ini yakni
merendahkan diri kepada musuh-musuh, mendekati mereka dengan pujian
dan sanjungan itu dapat ringan dengan kekuatan pengertian dengan arti-arti
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yang telah kami sebutkan tadi dan kekuatan keinginan pada pahala ridha
dengan gadha’ Allah Swt., dan mencintai apa yang dicintai-Nya.

Sedang kemuliaan diri danrasaketinggian diri dari sesuatu dialam ini yang
menyalahinya itu adalah suatu kebodohan, dan ketika itu ia menghendaki apa
yang tidak ada, karena tidak ada harapan pada adanyaapa yang diinginkan.
Dan kehilangan apa yang dikehendaki adalah kehinaan dan kerendahan.
Dan tidak ada jalan kepada terlepas dari kehinaan ini kecuali dengan salah
satu dari dua hal: ada kalanya dengan adanya apa yang engkau kehendaki
atau dengan engkau menghendaki apa yang ada. Dan yang pertama itu tidak
diserahkan kepadamu dan tidak ada jalan masuk bagi memberatkan din
dan bersungguh-sungguh padanya. Adapun yang kedua: maka bersungguh-
sungguh mempunyai jalan masuk padanya. Dan menghasilkannya dengan
latihan itu mungkin. Maka wajib menghasilkannya atas setiap orang yang
berakal. Ini adalah obat secara umum.

Adapun obat secara terperinci, maka itu adalah mengikuti sebab-sebab
kedengkian dari kesombongan dan lainnya, kemuliaan diri dan sangat rakus
kepada apa yang tidak diperlukan. Dan akan datang perincian pengobatan
sebab-sebab ini pada tempat-tempat insya Allah. Sesungguhnya sebab-sebab
itu adalah unsur-unsur penyakit ini, dan penyakit itu tidak dapat dicegah
kecuali dengan mencegah unsur. Kalau unsur tidak dapat dicegah, maka
tidak berhasil dengan apa yang kami sebutkan selain menenangkan dan
memadamkan penyakit. Dan penyakit selalu datang berkali-kali. Dan lama
usaha untuk menenangkannya penyakit beserta tetapnya unsur-unsurnya.

Sesungguhnya selama ia menyukai kedudukan, maka tidak boleh tidak ia
dengki kepada orang yang memilih kedudukan dan tempat di kalbu manusia
selain ia, dan dengan itu pasti menyusahkannya. Dan tujuannya adalah bahwa
ia meringankan kesusahan atas dirinya dan tidak melahirkan dengan lisan
dan tangannya. Adapun terlepas daripadanya sama sekali, maka itu tidak
mungkin baginya. Mudah-mudahan Allah memberi taufik.[]
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Bab Ketiga Belas

(saha Memerangi Sifat Dengk

“Berkaitan dengan penfelasan seputar usaha yang harus dilakukan dalam
memerangi sifat dengkl yang bersemayam i kalbu.”

Dan siapa saja yang menyakitimu, maka pada umumnya tidak akan

kenikmatan dipermudah baginya, dan tidak mungkin bagi engkau
untuk tidak membenci kenikmatan itu baginya, sehingga sama di sisimu baik
keadaan musuhmu dan jelek keadaannya.

1 <etahuilah, bahwa orang yang menyakiti itu dikutuk dengan tabiat.

Bahkan engkau senantiasa mendapatkan dalam diri akan perbedaan di
antara keduanya, dan syaitan senantiasa berselisih dengannya kepada men-
dengkinya, tetapi kalau demikian itu kuat padamu sehingga mendorongmu
kepada menampakkan kedengkian baik dengan ucapan maupun dengan
perbuatan di mana demikian itu dapat diketahui dari lahiriahmu dengan
perbuatan-perbuatanmu yang dilakukan atas kemauan sendiri, maka adalah
pendengki lagi durhaka dengan kedengkianmu.
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Kalau engkau mencegah lahiriahmu secara keseluruhan, hanya saja
engkau di batinmu menyukai hilangnya kenikmatan dan tidak ada dalam
kalbumu kebencianmu terhadap keadaan ini, maka engkau juga pendengki
lagi durhaka, karena dengki itu sifat kalbu, bukan sifat perbuatan, “Dan
mereka tiada menaruh keinginan dalam kalbu mercka terhadap apa yang diberikan
kepada mercka,” (QQS Al-Hasyr [59]: 9). Allah ‘Azza wa Jalla juga telah berfirman,
“Mercka ingin supaya engkan menjodi kafir sebagaimana merekn telalh menjadi
kafir lalu engkau menjadi sama dengan mercka,” (QS An-Nisd’ [4]:89). Pada surah
yang lain Allah Swtjuga telah berfirman,”fika engkan memperoleh kebaikan,
niscaya mercka bersedil,” (QS Ali ‘Imran [3]: 120).

Adapun perbuatan, maka itu adalah umpatan dan dusta. Dan itu
adalah perbuatan yang timbul dari kedengkian dan itu bukan kedengkian
itu sendiri. Bahkan tempat kedengkian adalah kalbu, bukan anggota tubuh.
Ya, kedengkian ini bukanlah suatu perbuatan aniaya yang wajib dimintakan
maaf daripadanya, tetapi itu adalah perbuatan maksiat antara engkau dan
Allah Swt.. Dan sesungguhnya wajib dimintakan maaf dari sebab-sebab yang
lahiriah atas anggota badan.

Adapun apabila engkau mencegah lahiriahmu dan engkau mengharus-
kan beserta demikian akan kalbumu kepada membenci apa yang memancar
daripadanya secara tabiat dari kecintaan hilangnya kenikmatan sehingga
seolah-olah engkau mengutuk dirimu atas apa yang ada dalam tabiatnya.
Maka kebencian itu dari arah akal adalah sebanding dengan kecondongan
dari arah tabiat, maka engkau telah melakukan yang wajib atasmu dan tidak
masuk dalam kemauanmu pada kebanyakan hal, lebih banyak dari ini. Adapun
mengubah tabiat agar sama baginya orang yang menyakitkan dan orang
yang berbuat baik, dan kegembiraanmu dan kesedihanmu itu sama dengan
kenikmatan yang dipermudah bagi keduanya atau bencana yang ditimpakan
atas keduanya. Maka ini adalah termasuk apa yang tidak disetujui oreh tabiat
selama ia menoleh kepada kebahagiaan-kebahagiaan dunia kecuali bahwa ia
menjadi tenggelam dengan kecintaan kepada Allah Swt., seperti orang mabuk
yang bingung.

Maka kadang-kadang urusannya berakhir sampai bahwa kalbunya tidak
menoleh kepada perincian-perincian hal-ihwal hamba, tetapi ia lihat kepada
semua dengan satu pandangan yaitu pandangan kasih sayang. la melihat
semua adalah hamba-hamba Allah dan perbuatan-perbuatan mereka adalah
perbuatan bagi Allah dan ia melihat mereka orang-orang yang tunduk. Dan
demikian itu kalau ada, maka ia seperti kilat yang menyambar yang tidak
kekal, kemudian kalbu setelah itu kembali kepada tabiatnya dan musuh
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kembali kepada perselisihan dengannya, yakni syaitan. Maka manakala ia
menghadapidemikian dengan kebenciannya dan mengharuskan kalbunya
kepada keadaan ini, maka ia telah menunaikan apa yang ditugaskannya.
Beberapa orang berpendapat bahwa ia tidak berdosa apabila tidak me-
nampakkan kedengkian atas anggota tubuh. Karena diriwayatkan dari Al-
Hasan bahwa ia ditanya kepada kedengkian.

Maka al-Hasan menjawab, “Kesusahanmu, sesungguhnya itu tidak mem-
bawa bahaya atasmu selama engkau tidak menampakkannya.” Diriwayatkan
secara muqiif dan marfii’ kepada RasulullahSaw., bahwa beliau bersabda,
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“Tiga perkara di mana orang mukmin tidak dapal terlepas dari tiga perkara

tersebut dan ia mempunyai jolan keluar daripadanya. Maka ialah keluarnya dart

dengki adalal ia tidak berbuat aniaya.”**

Yang lebih utama adalah bahwa ini dibawa kepada apa yang telah kami
sebutkan tadi, yaitu bahwa padanya ada kebencian dari sudut agama dan akal
dalam menghadapi kesukaan tabiat terhadap hilangnya kenikmatan musuh.
Dan kebencian itu dapat mencegahnya dari perbuatan aniaya dan menyakiti.
Kemudian dengki adalah ibarat dari sifat kalbu, bukan dari perbuatan.

Maka setiap orang yang menyukai menyakiti orang muslim, maka ia
adalah pendengki. Jadi adanya ia berdosa dengan kedengkian kalbu semata-
mata tanpa perbuatan itu adalah tempat ijtihad.Dan pendapat yang lebih
nyata kebenarannya adalah apa yang telah kami sebutkan dari segi zhahiriah
ayat-ayat dan hadis-hadis dan arti dari segi pengertian. Karena jauh untuk
dimaafkan dari seorang hamba mengenai kehendaknya untuk menyakiti dan
tertariknya ia dalam kalbu kepada demikian dengan tanpa kebencian.

Dan engkau telah tahu darn ini bahwa engkau mengenai musuh-musuhmu
mempunyai tiga perkara.

Perkara pertama, bahwa engkau menyukai menyakiti mereka dengan
tabiatmu, dan engkau membenci kecintaanmu terhadap demikian dan
kecondongan hatimu kepadanya dengan akalmu, dan engkau mengutuk
dirimu atas demikian, dan engkau menginginkan jikalau engkau mempunyai
daya upaya untuk menghilangkan kecondongan itu daripadamu. Ini pasti
dimaafkan, karena tidak masuk di bawah kemauan, lebih banyak daripada
itu.

389 Riwayat ini disebutkan olet Imam al-Haitsam| di dalam kitab al-Majima', Jild B, hadis nomor 78. Lalu dikatakan. babwa
hadis iné diffwayatkan oleh Imam ath-Thabrani, dan di dalam susunan periwayatnya terdapat secrang perawi yars
bernama Ismall bin Gais al-Ansharl, dan ia berstatus kemah (dha'if).
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Perkara kedua, bahwa engkau menyukai yang demikian, dan menampakkan
kegembiraan dengan menyakitinya, yang ada kalanya dengan lisanmu, atau
dengan anggota tubuhmu.

Perkara ketiga, dan itu di antara dua tepi tadi, yaitu bahwa engkau dengki
dengan kalbu tanpa mengutuk dirimu atas kedengkianmu, dan juga tanpa
ingkar dari sisimu atas kalbumu. Akan tetapi, engkau memelihara anggota
badanmu dari sikap taat kepada dengki dalam tuntutannya, yang ini
merupakan tempat dari perselisihan pendapat. Dan, yang zhahir adalahbahwa
ia tidak terlepas dari dosa dengan kadar kuatnya kesukaantersebut, maupun
lemahnya. Dan, hanya Allah 5wt.Dzat Yang Maha Mengerti, dan segala
puji hanya pantas kita sandarkan bagi Allah, Rabb seru sekalian alam, serta
kecukupan Pernulis dalam kaitan ini adalah keridhaan Allah, karena Dia
sebaik-baik Dzat yang diserahi segala urusan.[]
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